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BAHASA INLONESTA-BIOGRAFI

3 ~ Perginya
Profesor
Cuek

- Pandangannya yang terbuka
membuat Ayatrohaedi jadi
arkeolog sekaligus ahli
dialektologi pertama di Asia

.

Tenggara.

INI terasa adayang hilang di kam-

pus Fakultas Ilmu Pengetahuan

Budaya Universitas Indonesia, De-

pok. Tak ada lagi sosok yang gu-
yonannya kerap membuat ramai ruang
dosen atau kelas. Pun tiada lagi pria se-
dikit tambun berkacamata tebal yang
tak pernah mau memakai sepatu.

Dialah Profesor Agatrohaedi. Mang
Ayat—panggilan akrab sang profesor—
meninggal dunia di Sukabumi, Jawa Ba-
rat, pada Sabtu 18 Februari 2006 akibat
penyakit lever.

Di mata kawannya, Profesor Mundar-
Jito, yang juga arkeolog senior, Mang
Ayat adalah sosok guru besar yang do-
yan membanyol, cuek, dan santai. Sikap
itu sudah muncul sejak 1959 saat kedua-
nya masih indekos bersama di salah sa-
tu ruang kuliah di Fakultas Sastra Ul,
yang ketika itu berada di Jalan Dipone-
goro, Jakarta.

Mundarjito mengatakan, meski terke-
san slebor, sang sahabal amat pintar
menuangkan isi kepalanya ke dalam
tulisan, tanpa konsep atau skema, "Se-
perti bocor begitu saja,” katanya kepa-
da Tempo.

malas mengajar. Ketika mahasiswanya
memprotes suatu kali, Mang Ayat pun
menurut dan datang ke kelas. Namun,
apa lacur, sosok yang piawai menang-
kap kodok ini hanya membagikan tugas

Putri bungsunya, Asri Nuraini, 25 ta-
hun, mengenangnya sebagai ayah yang
pendiam. "Mungkin beliau merasa di
rumah adalah tempatnya istirahat,”
kata Ayi, panggilan akrab Asri. Sikap
itu malah membuat Ayi dan kedua ka-
kaknya tumbuh mandiri.

Mang Ayat adalah ilmuwan sejati. Ta-
ngan dinginnya sebagai arkeolog mem-
bawanya sebagai penemu candi batu ba-
ta di Cibuaya, Karawang. Temuan ini
telah mematahkan teori selama 30 tahun
bahwa masyarakat kuno Jawa Barat tak
bisa membangun candi sebagaimana di
Jawa Tengah dan Timur.

Almarhum juga terbuka terhadap bi-
dang ilmu lain. Disertasi doktornya, Ba-
hasa Sunda di Daerah Cirebon: Sebuah
Kajian Lokabasa, yang diselesaikan di
Universitas Leiden, Belanda, pada tahun
1979, merupakan kajian dialektologi. Di-
sertasi ini menempatkannya sebagai
ahli dialektologi pertama di Asia Teng-
gara.

Kegandrungannya pada bahasa mem-
buat Almarhum getol mengubah pe-
nyebutan istilah-istilah asing menjadi
istilah lokal. Arkeologi disebutnya wi-

4 Hanya, mahasiswa Jurusan Arkeologi dyapurba. Linguistik disebutnya wi-

Ul mengenal si penggila cerita silat Kho dyabasa. Istilah local genius pun digan-
% Ping Ho itu sebagai dosen yang paling tinya dengan cerlang budaya. Namun,
-

satu semester. "Setelah itu, Almarhum
bolos lagi,” kata Sugih Nugroho, salah
seorang bekas mahasiswanya.

Di rumah, ia tak seramai di kampus.



Are=.

. upayanya kurang pépu]er.
Bahkan Almarhum sem-

pat berselisih pendapat -

dengan seniornya dan di-
tuduh sebagai penyele-
weng karena mengambil
disertasi bukan dalam bi-
dang arkeologi.

Seperti biasa, Mang
Ayat menanggapinya de-
ngan santai. Dalam salah
satu makalahnya yang di-
terbitkan Program Studi
Arkeologi Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya pada
tahun 2004, ia mencerita-
kan kejadian itu dengan
nada bercanda, "Saya ha-
nya tersenyum dikulum
sambil diam-diam ’sakit
hati’ dikatakan penyele-
weng.” i

Mang Ayat, yang lahir
66 tahun lalu di Jatiwa-
ngi, Majalengka, seperti
dilahirkan dengan talen-
ta lengkap. Sebagaimana
kakak kandungnya, sas-
trawan Ajip Rosidi, ia juga
menulis sejumlah puisi
dan prosa sejak 1955 sam-
pai 1956.

Karyanya antara lain
Hudjan Munggaran (1960),
Kabogoh Tere (1967), Pa-

Tempo,
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mapag (1972), Panji Segala

Senandung Ombak (1976), dan Kacama-
ta Sang Singa (1977).

Aktivitasnya di bidang kepurbakala-
an, budaya, dan kesenian mengantarnya
menjadi Ketua Jurusan Arkeologi Uni-
versitas Indonesia pada 1983-1987, Pem-
bantu Rektor Institut Kesenian Jakarta
{ahun 1989-1994, dan Pembantu Dekan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia
pada 1999-2000.

Lepas dari jabatan-jabatan itu, pro-
fesor berlidah cadel ini masih aktif
mengajar, ceramah, menguji mahasiswa,
dan mengikuti seminar, meski kondisi
kesehatannya mulai menurun. Setelah
dirawat selama dua pekan di Rumah
Sakit PGI Cikini dan dua pekan men-
jalani pengobatan alternatif di Sukabu-
mi, suami Sri Yuniati, 60 tahun, ini pun
menyerah.

Minggu pekan lalu, diiringi ratusan
pelayat. jenazah Mang Ayat dibaring-
kan di pemakaman umum Depok Utara.
Selintas terkenang sebuah ungkapan
Sanskerta yang dicelotehkannya pada
akhir 2004 1alu. " Yad abhavi tad nabha-
ri, bhavu chenna na anyata.” Apa yang
tak terjadi, takkan terjadi. Jika terjadi,
tidak akan lain jadinya.

5-3-2006

Raja (1974), Pabila dan Di Mana (1976),

)
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saya ragu, yaitu jalur dan lajur.

5 lbu membell kain pufih dengan lajur biru.

BALHACA THDOONS TA=DISTKSTS

- Mimbar Bahasa

Pertanyaan:

Pengasuh rubnk Mimbar Bahasa yang saya hormall Saya adalah salah seorang"
siswa SMA di Kota Padang. Setelah beberapa kali membaca rubrlk Mlmbar Bahasa '
di Harian Singgalang, saya tergelitik untuk menanyakan sebua

Beberapa waktu yang lalu saya melewaﬂ Jalan Khat:b Sulai man,’ Secara tidak
sengaja saya membaca sebuah kalimat di dekat bundaran yang bertuliskan .
“Kendaraan roda dua di lajur kiri.” Saya menjadi ragu dan penasaran, istilah manakah i
yang benar “di lajur kiri" ataukah “di jalur kiri"? Mohon penje!asan. ienma kasxh'f i

Wu)andarl 'Padang“' 4

Jawaban: s P &

Terima kasih Adinda Wulandari. Pertanyaan Adik sangat menank Kaml sangat‘
senang karena Adik adalah salah seorang siswa pemerhati bahasa Indonesia.

Istilah jalur dan lajur adalah dua istilah yang berbeda makna, tetapi seringkali . .
dipakai untuk konsep yang sama. Kita perhatikan kalimat yang Adik baca di Jalan * |
Khatib Sulaiman, betulkah “Kendaraan roda dua di lajur Kiri", ataukah “Kendaraan -
roda dua di jalur kiri"? :

Untuk menjawab manakah di antara kedua. istilah tersebut yang palmg tepal .
digunakan, sebaiknya kita kupas terlebih dahulu kqnsep makna kedua ishlah
tersebut. :

Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata jalur mamlllkl empat 5
pengertian, yailu (1) garis lebar, setrip lebar, (2) ruang di antara dua garis pada: *
permukaan yang lurus, (3) ruang yang memanjang di antara dua deret tanaman, £
dan (4) ruang yang memanjang antara dua garis batas lurus.i"7 g g d

Kata lajur juga memiliki empat pengertian, yaitu (1) deret beberapa benda (o:ang. £
dsb.) yang merupakan baris atau banjar, (2) kolom dalam surat kahar. (3) baris febal .
memanjang (pada kain dsb.), (4) baris, garis. iy

Jika kita melirik ke dalam kamus bahasa Inggris, ‘istilah ialur sepadan dengant ;
kata lane dan istilah lajur sepadan dengan kata column.:

Nah, berdasarkan konsep makna yang telah kita cermati lersebu! 1smah yang
paling tepat digunakan di Jalan Khatib Sulaiman adalah "Kendaraan roda dua di ;alur 3
kiri" bukan “Kendaraan roda dua di lajur Kiri". ; 4

Jika kita gunakan istilah di jalur kiri, definisinya sudah lepat yaltu mengacu pada e
ruang atau bagian jalan di sebelah kiri yang diperuntukkan bagi kendaraan roda dua. = |
Akan tetapi, jika kita gunakan istilzh di lajur kiri, definisinya kurang tepat karena,
mengacu pada kolom atau deret yang biasanya digunakan da!a'r'n surat kabar.. . |

Benkut beberapa. contoh kalimat dengan menggunakan Islllah jalur dan Iajur dengan‘
tepat. 4 |

1. Pemerintah daerah telah merencanakan bahwa pada 1ahun 2006 akan 3 |
memperbanyak pembuatan taman dan jalur hijau di Kota Padang. -

2. Setiap kendaraan yang dikemudikan dengan kecepatan tmggl harus' menggunakan -
jalur cepat yang sudah disediakan,

3. Empat lajur buku-buku baru yang disusun rapi di rak buku menambah semarak-
perpustakaan kami. ¢ o :

4. Halaman surat kabar itu terbagi atas sembilan Iajur £t e

Mudah- mudahan Adik puas dengan Jawaban kami dan e
anak bangsa pemerhati bahasa Indonesm R

Singgalang, 12-=-3=2006.
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BAHASA INDONESIA-DIKSIS

+ Kumia JR*)|

fSuara Lirt

ALAM 1tu bulan separuh gelap,
-bintang bertaburan.

Di pendapa rumahnya, Ki
Wanakarta memaparkan ki-

~ tab Dasanama kepada Mas Cebolang

dan empat pembantunya (Nurwitri,
Saloka, Palakarti, dan Kartipala). Di-
mulai dengan rambut, rai (wajah), ulat
(sinar wajah), susu (buah dada), wa-
lakang (selangkangan), silit (pantat),
peli (pelir), konthol (kantong buah
pelir), sampai pawestren (kemaluan

* wanita), itil (kelentit), dan seterusnya,

nama-nama diuraikan dengan gam-
blang.

Nurwitri berkata pelan, "Nama lain
penthil (puting susu), pringsilan (buah
pelir), dan jembut (rambut kemaluan)
belum diuraikan.” Jawab Ki Wana-
karta, "Buyung, saya belum menjum-
Pal-”

Orang tua itu melanjutkan uraian-
nya. Ketika ia sampai pada nama-
nama hewan, Nurwitri bertanya lagi—
demikian dalam Centhini III, Balai
Pustaka, 1994, him. 296 —suaranya li-
rih, "Anggota tubuh yang belum dise-
butkan yaitu telanekan (peranakan),
jembut, dan penthil.”

Ki Wisma tersenyum dan berkata,
"Saya belum menemukan. Lain lagi
yang akan saya ceritakan, kudapan
dan minuman itu sangat kasihan, mo-
hon untuk diusik, ...."

Sastra Jawa awal abad ke-19 meng-
olah aspek scksualitas sebagai kewa-
jaran, sebagal ilmu, pengajaran, tanpa
kesan atau asosiasi perversi. Bahkan sc-
bagian kosakatanya tentang organ kela-
min masuk kamus bahasna Indonesin.

Dalam Serat Wirid Hidayat .Jati,
Raden Ngabohi Runggnwarsitn meng
himpun wejangan esoterls delapan
wall tannh Jawn yany, antara Inin, me
lakulkan trangondensl maloan “hontlol
Adam"” gelaku wujud znhir Baitul Mu
gaddas (rumah yang diguctkan) untul
mengupna halkilent alfat Tubinn

h Nurwitri

Kini apa yang ter]adl" Nama-nama
itu melindap. Citranya saru, tak se-
nonoch, "diharamkan”—ada di kamus,

tetapi pantang dilafazkan di muka
umum, kecuali sebagai makian ber-

ludah di dunia haram jadah. Kosaka-
ta itu masuk kategori "vulgar”, "ti-
dak pantas dalam wacana ilmiah”,
"tak patut di ruang elitis”. Media mas-
sa umumnya memakai kata pinjaman
dan serapan dari bahasa Inggris: pe-
nis, testikel, testis, skrotum, vagina,
klitoris—atas nama kesopanan (?) se-
mentara atribut makna metafisik-spi-
ritualnya terkelupas jadi semata-mata
fisik-anatomis.

Lepas dari konteks apa pun, kosa-
kata tradisional sudah terdesak ke su-
dut konotasi "kampungan”. Pada kelas
menengah, sebutan kutang mulai ter-
gusur oleh bra seolah ada yang salah
dengan istilah itu. Maaf—agaknya
kini ada parafrase: "kutang itu penu-
tup dada nenek di kampung; penutup
dada wanita karier metropolitan na-
manya bra”.

Kita terbiasa menghmdarl tanpa
urgensi, nama-nama “lokal” tentang
alat kelamin, termasuk kutang, kaus
kutang, kancut, dan sejenisnya, yang
pada dasarnya kaprah dalam sejarah
bahasa ini. Kita seperti sengaja mem-
biarkannya arkais, dan mungkin ke-
lnk menghapuanya. Linglaap, Yang ada
cuma anu.

Bahasa menyembunyikan pikiran.
kata Ludwig Wiltgenstein dalam Trae
tatus Logico-Philosophicus (proposi
si 4.002), tak ubahnya pakaian yang
membungkus rapi dan tidak memung
kinkan untuk menjelajahi rupa tubuh
di dalpmnyn. Menyangkut gengsi, kit
hulaninh bangsn yang ugahael. Kita
ingin tampil necis gseraya menafikan
fenla lonba yiogg seldan o dlvawat
oleh kocendeltbnmn lelubur, Rokayan
mentallnh yang membuat kati-kata o
cemny, lndn "nmanng daling”. bhorgombn
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nyi di balik bunga-bunga ungkapan.
Seraya menista tradisionalis jumud,
kita tidak jitu menangkap arti produk-
tivitas bahasa. Saat dunia menggan-
drungi keragaman etnik, kita justru
memupus keunikan warna lokal dan
melebur dalam arus besar bahasa Ing-
gris tanpa menggali dasanama, sena-
rai sinonim. Kita tak memiliki girah
dan "intuisi kolektif” tentang strategi

. bahasa sebagaimana pada masyara-
© kat Prancis. Kita pun tak punya per-
+ spektif tentang baguimana bahasa

meneguhkan jati diri. Dibutuhkan ke-
beranian untuk membongkar bentuk-
bentuk peyoratif yang terpola di alam
bawah sadar, yang merongrong kha-
zanah bahasa serta kebanggaan me-
makainya. Berani menatap karakter:
pamornya, laurnya, liarnya. .,

Apabilasebuah Undang-UndangKe-
bahasaan kelak gagal melawan peyo-
rasi, membebaskan kita dari belenggu
psiko-kultural yang absurd, jatuhlah
fungsinya sekadar melegitimasi te-
rungku bagi Marquis de Sade: nihili-
tas. Tak mengubah apa pun.

Di ujung diskusi bahasa, bergaya
tak acuh namun jelas ada itikad me-
nantang resepsi hadirin, Remy Syla-
do menyebut alat kelamin perempuan
dengan kosakata "pribumi” tanpa te-
deng aling-aling. Hadirin terpingkal-
pingkal, sementara pembicara perem-
puan di sisinya repot menata air muka,
dan moderator meringis dengan wajah
bagai cucian diperas.

Mungkinkahinipembawaaninferior
kelas menengah kita terhadap bahasa
sendiri? Atau kegamangan—sehingga
suara lirih Nurwitri kini terdengar
riskan, dangkal, dan "naka]”?

Setelahmelucutiharkatnya yangwa-
jar dan netral, kita campakkan nama-
nama itu ke dalam kamar berahi, atau
lorong-lorong berbau bacin yang disu-
ruki angin lengas.

") Redabtor babasa Mtz TEAR)

Tempo, 5-3-2006
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BAHASA INDONE

~ susila, dan banyak ¢
. contoh lagi, tetapi . {
kenapa tiba-tiba

‘Pengguna bahasa

Putu Setia, REDAKTUR SENIOR TEMPO
- etika di kolom ini saya menulis bah-
Kwa kata “marah” berlawanan arti-
nya dengan “amarah” sesuai de-
ngan fungsi awalan “a” dalam bahasa

Sanskrit (Sanskerta), seorang teman ter-

tawa: “Marah itu sama dengan amarah,
marah asli kata Indonesia, amarah dari
‘Arab.” Saya tahu hal itu. Yang mau saya
sindir, kenapa “sejarah amarah” tidak
dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang jadi rujukan un-
tuk berbahasa yang benar? :

Betapa sulitnya kita berpedoman pada
kamus jika etimologi atau ilmu asal-usul
kata diabaikan. Para penyusun KBBI se-
mestinya sadar bahwa negeri ini terdiri

- atas beragam kelompok etnik, dan ke-

lompok etnik besar mempunyai bahasa
daerah yang juga memperkaya bahasa-
nya dengan bahasa asing. KBBI meneri-
ma amoral sebagai ti-:

berarti tidak punya . .-

menyamakan ama
rah dengan marah!

Indonesia yang tal 14§
bergaul dengan ()
bahasa Arab tentu -
dibuatnyabl- =
ngung, Padahal f
tugas kamus bl
adalah menghl= .
lanigkan kebi- '+ -
ngungan, ALl
Kebingungan
karena hilang='
nya “sejarah
kata-kata” da-

lttn kamus mas=
sih banyak terja- .
di, terutama ko« :

ESIA-ETIMOLOGI

-milikan. Jadi, KBBI tidak begitu me-

g

ekait dengan Tuna

ta-kata yang
berasal dari Timur. Kita terlalu asyik
berkiblat ke Barat: Inggris, Prancis, Be-
landa, dan sekitarnya. Misalnya kata.
“tuna”. KBBI menulis, tuna selain ber-
arti ikan (dan ini tidak ada persoalan),
juga sebagai 1) luka, rusak; 2) kurang,
tidak memiliki. .

Tidak dijelaskan dari mana kata tuna
itu diambil. Dari Arab jugakah? Yang
saya tahu, tuna sudah jadi bahasa Bali |
baku yang diambil dari bahasa Kawi
(Jawa Kuno) yang berarti “rusak” atau
“kurang” yang berkaitan dengan kepe- |
nyimpang sepanjang menjelaskan kata
tuna saja. Tapi, untuk menjelaskan kata
kaitannya, KBBI tidak konsisten. Tun-
anetra diartikan sebagai tidak bisa meli-
hat atau buta. Semestinya, kalau kata
tuna yang diambil itu memang dari ba-
hasa Kawi (atau Bali), tunanetra berarti
matanya kurang. Apalagi netra (juga
ada di bahasa Kawi, jangan-jangan
sumbernya memang di sini) oleh KBBI
sudah betul diartikan mata. Seorang ba-
yi di Karangasem, Bali, lahir dengan

tunanetra karena matanya hanya satu.
Tapi ia tidak buta, karena mata yang sa-
tu itu bisa melihat. Jadi, tunanetra tidak
‘sama dengan buta. Sinonim buta untuk
kasus ini lebih pas tunacingak (cingak
dari bahasa Kawi/Bali yang artinya
penglihatan). :

Lebih kacau lagi tunasusila oleh KBBI
disebut tidak mempunyai susila, sama
dengan asusila. Aneh, semakin banyak
mengadopsi “bahasa luar”, bahasa Indo-
nesia malah malin miskin, Padahal, de-
milian menurut bahasa Kawi, tunasusila
berarti ausilanya lurang, bulkannyy sama
nekalf tak punya susila, Pelacur {fu dise-
bul wanita tunagugila, bukan wanita
asusila, karena sebagal wanita ia berpa-
kainn dengan sopan, bicaranya masih
Dtle=batk, dan reterusnyn (maaf, kurang
hnfal detall seorang pelacur), Ta masth

-
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| : punya susila, tetapl kurang :

'y menurut ukuran umum,

karena mencari nafkah

dengan caratidak me- .+

makai aturan yang nor-

mal. Kalau ia wanita =
asusila, bisa telanjang
bulat, teriak-teriak se- -

perti orang gila. (lni .

bukan berarti saya
setuju s sebutan wa-

~ nita tunasusﬂa

apalagi 'pekerja
seks komersial.

itu tetap sundal,

satu dari sekian =

. banyak pekerjaan

" yang men]mk-
ka.n) oy L T

Seterusnya ti- -,
dak usah dibahas

. lagi kata-kata

= ~ 'yang bisa dikait-
STRASE GAUS SUMAIAN (E170) § kan dengan tuna
seperti yang di-
cantumkan dalam KBBI: tunaaksara,
tunabusana, tunadaksa, tunagizi, tun-
agrahita, tunakarya, tunalaras, tunaru-
ngu, tunasosial, tunapolitik, tunatena-
ga, tunawicara, tunawisma. Semua

- yang saya sebutkan ini salah kaprah se-
perti contoh tunasusila dan tunanetra-

- tadi. Dan saya sengaja mengutip semua
kata tuna yang ada di KBBI untuk .
mempertanyakan jangan-jangan pe-
nyusun kamus ini beranggapan bahwa
hanya kata tertentu yang boleh dikait-
kan dengan tuna. Padahal, apa pun je-
nis sesuatu yang bisa dimiliki oleh :

umat manusia, jika kepemilikannya itu

kurang dari ukuran normal, bisa di-

" kaitkan dengan tuna. Misalnya, pelukis

itu tunajari karena jarinya hanya tiga
padahal manusia normal jarinya lima.

Sesungguhnya saya tak ingin cerewet,

apalagi menggugat sesuatu yang 'sudah
umum. Saya hanya ingin agar kamus
memuat “sejarah asal-usul” kata, agar.
pengguna bahasa Indonesia, yang'lahir_
“dari beragam budaya, punya gambaran
lebih jelas tentang hal tersebut. @ - =

Koran Temno, 13-3=2006

Bagi saya, pelacur

Yoo



BA

HASA INDONESIA=T "TTTA0

IndoneSIa"

Oleh Diana, S.Pd.

Balai Bahasa Padang

Pertanyaan

Pengasuh rm'rnbar bahasa yang terhomat. Pada kesempatan ini saya

ingm menanyakan tentang penggunaan frasa “kawasan timur Indone-
sla ‘dan’“kawasan Indonesia timur.

Saya pernah membaca dan mendengar penggunaan kedua frasa
“tersebuit; namun ketika saya mencermatinya, saya kesulitan untuk
mefnbedakan 'makna kedua frasa itu. Apakah frasa kawasan Timur
Indonema ‘sama. dengan frasa kawasan Indonesia Tlmur’P

B T o e Eka, Kompleks Melatih Putih,

A £ e S " Korong Gadang, Padang)

Penggunaan frasa kawasan timur Indonesia dan kawasan Indone-
sia Timur memang sering kita baca dan kita dengar, misalnya “Selamat

‘beristirahat bagi Anda yang berada di kawasan timur Indonesia”, dan -

“Jadwal yang telah ditetapkan itu berlaku bagi pesena yang berasal il
¢ dari kawasan Indonesia' Timur".

: Kelompok'kata “kawasan timur Indonesia” berarti ‘wilayah yang

'5 berada-.c!j:'seberah_ timur Indonesia’. Jadi, wilayah itu bukan wilayah

+ Indonesia; melainkan wilayah negara lain yang tidak termasuk wilayah

-'negara kesatuan Hepubllk Indonesia.

; Struktur kelompok kata itu apabila diubah urutan katanya akan menjadl
awasan Indonesm Timur” dan akan mengalami perubahan makna.
Kelompok kata “kawasan Indonesia Timur memberi kesan seolah-

"'Oleh karena :lu, ‘wilayah yang ada ialah wilayah Indonesia bagian

“barat, wﬂayah I'ndonema bagian tengah, dan wﬂayah Indonesna bagian

timur. ¢

i1 Penggunaan kedua frasa tersebut sama -kasusnya dengan frasa

«“*kawasan Jakarta Timur” dan kawasan timur Jakarta”. “Pembangunan

gedung mewah di kawasan timur Jakarta berkembang cepat” bermakna
bahwa yang dimaksudkan bukan di wilayah Jakarta, melainkan kawasan

. di luar Jakarta, 'Hal itu berbeda dari kelompok kata “kawasan Jakarta .

Timur”,, yallu kawasan yang merupakan bagian dari kawasan yang
lebih luas,’ yang disebut Jakarta.

Berdasarkan penjelasan dan contoh itu, ungkapari - ang tepat untuk

_bengeman wﬂayah yang berada di sebelah timur Indonesia, yang tidak

termasuk wilayah negara kesatuan Republik Indonesia’ ialah kawasan

bagian timur Indonesia. Untul itu. penyebutan waktu yang biasa disingkat
dangan WIB, Wila, dan WIT seharnasinya kepanjangan singkatan kelompok
* kata itu yang benar adalah waktu Indonesia baglan barat (WIB), waktu
‘Indonesla baglan tengah (Witn), dan wakdu Indonesia bagian timur,
o' Demiklan saja penjelasan lontang portanyaan datl Saudara, mudah-

mudahan dapat-memberikan jawaban yang diinginkan, Wassalam.

¢

;;o ah a Ia kawasan Indonesia Barat, kawasan Indonasia Tengah, dan ~ '
: kawasan Indonésm Timur, sedangkan negara kita adalah satu kesatuan
"negara yang utuh,
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. wal Maret ini kita mem-
‘ bacn judul berita berikut:

"Actress takes her cue from
Sutzyoso an megaczly plan”. Pe-
lakon jelita ini menyatakan

“support for thé-megacity”.

, Tebapr; ini katakoran, bukan ka- *! ’

' td Sophia Latjuba: Sophia sen-
diri dikutip sebagai berkata T

_ think:the megalopolitan is neces-

Y

sary Jor Jakarta’.
." Biarpun dia bjcara Indonesia,

: mest1n3?:rd1a ‘menyebut megalo- -
politan dan bukan suatu istilah .
yang berbunyi Indonesia. Yah,

mana Indonesianya, bukan? Ka-

ta megacity masih tiga kali di-
sebut dalam berita tanggal 4

* Maret ini, tetapi tidak sebagai
kutlpan orang. Ini maunya pe-
nulis.warta. Cuma, begitu dia
mengutip, dia comot kata peng-
ucap. Misalnya kalau mengutip

Sutiyoso, dia tulislah "if these ot- '

her cities joined the megalopo-
litan,..” Nah, megalopolitan lagi.
Apakah Sophla membeo Suti-
yoso? -

Pikir saya; bagus juga kata ini

untuk judul karangan supaya
nrata pembaca mamang atau
plengang-plengong. Betapa ti-

_dak; sebab belakangan ini semua = °

- orang sudah diajari kata mega-
‘politan, kata yang tidak terbaca
dalam berita The Jakarta Post
1.m. ‘Lucuya?

Pernah ada acara radio yang
selama beberapa jam dari ma-
lam sampai pagi buta memberi

kesempatan,puluhan orang ber- .

labun-labun tentang niat pak
" gubernur itu. Semua bilang me-
gapolitan. Kok tanpa sisipan
' ~lo-? Yang mana yang betul?
Atau dua-duanya betul? Lalu
rakyat di kota mahabesar itu ha-
- rus memilih yang mana? Salah

" satu atau dua-duanya?

I S S NS SR G W S

. i belajar kompuitel harus tahuis
i

e U LATT DANS UNGKAPAN

- Kata megactty il Men%‘ﬁ 1=

lcan.
hasasl.l;ng‘g's&kokh lakims ok

lunya‘ya riencipta] )
- elty, Istﬂah"lnl sudah ﬁmﬁm‘dl :
kalangan para paka.lg sudah il
_miah. Bukankah czty 1tu sud

$ ata )
- di ta.Cztyltu ta*In
yax]'g berasal dafi ka abad ggel:llss
‘Déngan be Inyi Vi

poIztan kita gantr,dengan"kota,
susut piila akar Yunaninya!Mi:
salnya saja,Sutiygso:berkata me-
gakota. Apakah rakyat'bakal [
kutip? Ah,

ada megawatt, megalztzkum,
‘megaphone. Sekarang \

' megabyte. Malali' dalani ‘bahasal
" gaul kita sering dengar"Ada be-
.rapa mega i ‘;Iadl arumega)dl

., g' - . o
lztan itu 'nal"" t. Yuh:
purba‘? Bqasll;e;lya’zhdak I\:I% A2
fipgolx.sz?tau ‘polei;

' ‘atau;
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B ‘Terbacalah kalimat berikut: -
”Mantan Gubernur DKI Jakarta
"Ali Sadikin (79) mengimbau - '
agar istilah Megapolitan adalah .
“untik Jabodetabek (Jakarta Bo- -
gor. Depok Tangerang Bekasi)

i danibukan hanya untuk Jakar-

“ta” Dalam kalimat i ini megapo- -

%litan ith kata sifat ‘atau kata ben-

“:da? Tentu saja kata benda. Jadi,
+Jakarta tidak mungkin jadi me-
- gapolitan. Kalau Jadi megapolis,

- ’bisa; Maka itu, mari kita an- -
~“jurkan pak Sutiyoso agar me-
: riyadari hukum bahasa ini. .

.. .. Dengan demikian, beliau ti-

" dak ‘mungkin merencanakan
. Suatu megapolitan. Beliau hanya
~bisa mengidamkan megapolis.

- Apakah bang Yos bisa memben- -
stuk kota megapolis? Tidak .~
mungkm sebab makna polis itu
- sendiri-sudah kota kok! Bang’

! Yos juga jangan bilang lagi "if
" these other cities joined the me-.
galopolztan” Kota-kota lain itu

Hanya-bisa “join the megapohs”
<0 ya, mbak Sophia sebaiknya

:..berucap "I think the megapohs is

} necessary for Jakarta”

- Sekarang ini rakyat Jakarta ti-
dak tinggal di metropolitan. Me-
 reka itu penduduk metropolis.
Perlu juga ya bang Yos tahu ini. -

- S Penulis Guru Besar
.~ . - Emeritus Fakultas .

S Sem Rupa dan Desain ITB

Kompas, 17-3-2006
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osisi b dAhara‘ diduduld Nuryadi,

DRI

B Menteri Sosial Bachtiar
2 Chamsyah sedangkan seksi penda-
‘naan - dlsandang Suyanto, ajudan
Menten ;Negara BUMN Sugiharto.
Lewat paguyuban inilah, menurut
Agus para a]udan melakukan koor-
dlnampekeqaan mereka; Dengan ca-
“Ta ini; para ajidan’ saling mengenal
- dan ketlka bertemu di lapangan tak
ragu atau wnggung saat harus mela-
<kukan - pengamanan. Tentu saja pa-
"guyuba.n ini’ jugd menjadi ajang bér-
bagl ilmu pengetahuan yang berkait-
“an dengan tugas-tugas pengamanan.
% Dengan'jrah buldnan Rp 50 ribu,
\ggota’ Paguyuban ‘Ajudan Nara-
+"Sraya’bisa main tenis di lapangan
i k0mpléks W‘dya Chandra dua kali

12

seminggu. Juga latihan fisik untuk -

menjaga kebugaran di sebuah pusat
kebugaran seminggu sekali. :
Setahun sekali diadakan pertemuan
anggota. Kegiatan bertajuk silaturah-
mi ini biasanya dihadiri semua anggo-

ta dan diisi acara makan, ngobrol, ber- .

nyanyi bersama, serta bagi-bagi door

prize. Forum ini juga menjadi ajang

pemilihan pengurus baru, -

Menteri Juwono mengaku menge-.
tahui. keberadaan paguyuban ini.. .

“Kegiatan ini bagus karena ajudan

bisa bertukar pengalaman,” ujarnya, -

Para ajudan, menurut Juwono, perlu

mendalami bidang tempatnya bertu- .
gas. Melalui paguyuban inilah, kata .

dia, para ajudan bisa berbagi llmu

© FANNY FEBIANA

Koran Temno, 24-3%-2006
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BAHASA TROONBSIA-KOSAKATA

chilles, kesatria i;érang Troya
itu, sungguh digdaya. Ia mera-
jalela, perang demi perang.

ibundanya, Thetis, membuat
putra Raja Peleus itu kalis dari pati de-
ngan membenamkan jasad Achilles ke
Sungai Styx. Thetis memegang Achilles
pada ujung betisnya dan mencelupkan
tubuhnya sungsang ke air. Tapi sang
ibu teralpa, ujung betis putranya tak
ikut terendam. Konon karena itu, sela-
ma hidupnya, Achilles punya titik le-
mah pada bagian bawah betisnya. Ta
tak berdaya bila diserang pada titik itu.

Kini, sekitar 3.000 tahun setelah
epik Yunani itu tercipta, cerita tentang
Achilles tetap sintas dalam khazanah
budaya Eropa. Orang Inggris bahkan
mengabadikan nama dari ranah arka-
ik itu menjadi sebuah kias, Achilles’
heel, yang bermakna “titik terlemah
pada seseorang yang bisa dipakai me-
lumpuhkan orang itu”; dan istilah il-
mu ragawi, Achilles tendon, yakni
“urat yang menyambungkan otot betis
dengan tulang tumit”. Begitu pula un-
tuk Odysseus, Raja Ithaca yang diuji
oleh dewa dalam per}alanan kembali
dari Troya, di mana ia harus mengha-
dapi berbagal mara yang mengancam
nyawa sebelum akhirnya sampai ke is-
tana dan istrinya 20 tahun kemudian.
Dalam Oxford Advanced Learners’
Dictionary kini, Odysseus yang heroik
itu menjelma menjadi sebuah kata
yang indah, odyssey, untuk konsep
“perjalanan panjang yang penuh pe-
tualangan”, sebuah kata yang makna-
nya lebih khusus dari sekadar journey
ataupun travel.

Syahdan, ketika Achilles bocah,

- mukan, mengambil, dan' menabung: -

Pl

Demikianlaly, bahasa Inggris mene- ~

kosakatanya dari berbagai ranah
 pengalaman yang dekat dan yang ja- .
uh, secara ruang maupun waktu; se- . *
hmgga memiliki kata sebanyak seka- -
rang. Dari seluruh leksikon yang dimi-
likinya, lebih dari 50 persen adalah
kata serapan dari bahasa Latin, Pran- -
cis, dan bahasa rumpun Indo-fEropa
lainnya. Bahkan orang In TiS;me
bawa oleh-oleh sebuah kabg jari
rang sali )" sekitar abad ke-1:
sin, dari istilah Arab hashshashi
yang kemudian mengalami. Eler vasi=.
menjadi verba assassinate dan‘,g,omma
assassination—yang maknanya lebih -
khusus dibanding murder, Sebuah si- . -
kap ellektik. Mengambil segala yang ey
terbaik dari luar, kemudian mem
kasinya menjadi kata baru yang me
-perkaya vokabuler bahasa Inggns Se
 kadar contoh, di samping year, merek
. punya ajektiva annual dan nomina an

tin annus. Semacam “smluetxsme ba~_ 51

hasa’ > ¢ . 4_,,.%

'lhntu s:kap eklektlk dan sinkretis

¢ bukankhaslnggns OrangJawa Kuno £ .
. juga melakukannya; Seperti budayanya .‘-,-:g"

yang sinkretis, Jawa Kuno mengadopsi
banyak leksikon Sanskerta yang seba-. |
gian di antaranya kini telah memperka—'
ya kosakata bahasa Indonesia. Kosaka-
ta yang kaya akan menmgkatkan fung-

 sibahasa sebagm alat ekspresi. .

Bagaimana déngan bahasa Indone— ;
sia? Tak bisa dimungkiri, kosakata ba-— .
“hasa Indonesia tak sebanyak bahasa
Inggns Tak cuma soal istilah teknis. -
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verba dan ajektiva yang viraum./Ka-
ruis Besar Bahasa Indonesia edisi ke-

'ma: Bandingkan dengan Webster’ - .
.. Third New International Dictionary, -
.'yang memuat sekitar 450 ribu lema.

-; Saya iembandingkannya dengan ba-

" sekarang paling “mengancam” bahasa
Indonesia—tentu orang sudah maklum
- soal ini, tak perlu saya jelaskan lebih
jauh, Untuk itu, kosakata bahasa In-
. -donesia perlu dikembangkan guna me-
*_ningkatkan mutu dan daya saingnya.
” Belajar dari cara orang Inggris mem-
. perkaya bahasanya, kita bisa meng-

' di Nusantara, terutama kata untuk
. konsep makna yang belum terwakili
i dalam bahasa Indonesia/Melayu.
P * Baru-baru ini saya mendapati penu-
- lis yang memakai kata liyan (J awa),
- yang maknanya sama dengan the -
.. -other. Juga mendapuk untuk meng-
. gantikan meng-casting. Leksikon dari
'khazanah seni pertunjukan Jawa ini
memang cukup sahih mewakili makna
" ‘meng-casting. Sedangkan derivast
" ‘meng-casting jelas sebuah “pemerko-
saan” bahasa yang memaksa kata de-
_ngan ejaan asli bahasa Inggris meng- '
- ikuti afiksasi bahasa Indonesia. Dalam
sebuah diskusi bahasa, seorang peserta
. mengusulkan kata merembaka untuk’
'+ proliferate. Kenapa tidak? '
' ‘Flan dan antusiasme berburu kata
. baru inilah yang harus ditumbuhkan..
- Pusat Bahasa memang telah menerbit-

““bary untuk mengganti kata bahasa

f:ggmn verba dan ajektiva agar ba- -
jagh Indonesia lebih knyn dan ekspre-
gif, Awalnyn, kata baru {tu bisa ditulis
.5 kursif dan diberi penjelasan, Selanjut-
;}?}nya blarlah parn pengung bahasn
gang menentukan apakah kata itu *. -
- berterlma atun tidult,

% Ketika membuca artikel di Internat,

W'
N3
¥

- saya bertomu kata wiring (Jawa) yang
"Emakmanya “menanggung malu karena
i~ aibaya ketnhuan® (membodakan de=

- ngan gekadar “malu karena tak perea-
}:‘&i yadirl”). Nah, npn hasil buruan Antia?

Koran Tompo, "0-%5-2000

* keilmuan yang bersifat khusugljgga- "

" tiga hanya memuat sekitar 78 ribule-

" hasa Inggris karena bahasa inilah yang

.. adopsi kata dari berbagai bahasa etnik

. an glosarium berisi berbagal istilah .

Thggris, tapi schagian besar adalah no- '
~*mina. Sedangkan kita juga butuh ke- - -

.

o
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A dengan eufemisme (penghalusan) dalam bahasa. ata-
nya, lantaran eufemisme

“lembaga pemasyarakatan.”

~ PakK. @ AGUS SUPRIVANTO ;

[

BAILAGA  INDOTISTA=LARAS  (HUKUM)

Baharucdin :itonang - - .
Tak Suka Eufemisme -

s

nggota Badan Pemeriksa Keuangan‘imi’menga ! §

itu sistem tata negara mala

terlihat carut-marut. “Semua jadi abu-abu ketika kata itu su-
dah masuk menjadi bahasa hukum,” ujar Baharuddin Arito-
nang. CERER I
Apa sih contohnya? Dengan lantang manfan,war:ta:w;;_‘n:'ln[
berkata, “Itu jelasjelas korupsi merugikan negara, disebutnya
cuma penyimpangan. Nggak benar, dong.”. <

Contoh lain? Rupanya mantan anggota Dewan Perwakilan
Rakyat ini punya banyak contoh eufgmisme=_"_‘Penja'ra' disebut

Eufemisme itu, tutur dia lebih lanjut, pen}akit,ﬁa’ﬁ'é harus d
hilangkan. “Sebab, itu kan kebiasaan Orde Baru." Sepakat,

Koran Tempo, 10=-3-2006
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BAHASA INDONHSTIA-LARAS (JURNALISTIK)

R i

YOGYA (KR) Usulan Gerakan Minat Baca Yogyakarta untuk menggan—
. ti Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dengan Bahasa Jurnalistik, dianggap se-
baga.l masukan positif kar@na siswa dapat mengaplikasikan pelajaran terse-

* but dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadi terampil menulis juga berko-
- munikasi: Namun' ‘demikian, idealnya Bahasa Indonesia tidak perlu (diganti,

jaran‘Bahas 'Indo sia.

A tersebut dikemukakan Kepala Dinas Pen-

ﬂldlkthIY;Drs Sugito MSi, kepada KR Senin

27/2. ﬂ1ma.ng‘ kexganya, ‘usai acara mohon doa

t . Dwirini Siswa SMA- N 4

ai{an mengukutl lomba SEA-
MEQ se-Asia Tenggara di Penang Malaysia.

“#Jadiidealnya'begitii bahasa Jurnalistik dima-

uklkan ke dalam bahasa‘lndonesm, tidak perlu

i, diganti, sebab ¢ pelajaranbahasa Indonesia

ebih lengkap ada sastra, ada tata bahasa dan

( engayaan, Jlka itu ditambahi dengan

gl;an lebih' bag‘uﬂ, léblh hldup," tu-

g

tSenfentara kalatr d.lg?“mﬁ hahasa Jumahqtlk,

dajuga p

. tetapi akan lebih bagus J1ka Bahasa Jurnalistik bisa dimasukkan dalam pela-

maka nanti memad: km'ang lengkap, t1da.k pas
dengan tuntutan bahasa Indonesia itu sendiri,
karena mencakup seluruh materi, tidak sekadar
menulis dan membaca, terampil komunikasi dan
sebagainya, tetapi dalam bahasa Indonesia juga
membutuhkan nilai-nilai sastra dan kebahasaan
yanglain. - ¢

“Apalagi saat ini sudah Kunkulum Berbas:s
Kompetensi (KBK) dan sedang disempurnakan,
maka untuk menjadi lebih terampil dalam
mengaplikasikannya, guru dituntut untuk lebih
kreatif, inovatif agar pelajaran Bahasa Indonesia
bisa diaplikasikan dengan baik dalamkehidup-
an sehari-hari begitu juga dalam dunia kerja.

e e i 20 52050 )




Jadi itu tugas gurulah bagaimana mengem-
bangkan dan mengemas bahasa Indonesia agar ‘sts

menjadx lebih mudah di aplikasikan” tandasnya.

* Sementara itu soal, minat baca masyarakat - j

sendm, Yogyakarta sudah bagus, bahkan buku-
buku pelajaran sendiri sudah terserap habis un-

tuk dibaca. Ini bisa dilihat dari ribuan buku yang .

diberikan kepada sekolah dan daerah. Tidak

mungkm pelajar kurang minat membaca, kare- -

na untuk menjadi paham dan tahu, seluruh ma-
iét;.bgelmaran dan 1lmu ‘pengetahuan itu harus
ca.

#:“Mungkin memang, kalau jurnalistik ditam- "
bahkan dalam pelajaran, bisa meningkatkan mi- .
‘nat baca masyarakat, karena bahasanya yang .
lebih luwes dan spes1ﬁk, serta mudah dipahami,”.’
tegasn

ya, |
Perampingan Kurikulum
ementara Kepala SMAN 2 Yogyakarta, Drs

.~T1mbul Mulyono menegaskan, usulan itu me-

mang bagus, namun den:uklan, kita harus ingat

_bahwa prinsipnya saat ini adalah perampingan

ulum, jangan sampai semua ingin dima-
sukkan nantx memadl terlalu banyak bebannya.

nantxJurnahshknya adab

bagaimaria
"yang ilmiah. Sebalknyaperludlkaplagl.f LIV
Dxtambahkannya, kurikulum' pehd;‘,,;.'_‘_ 't

mungkin dlbuatun Uk’ me%mn g

Kedaulatan Rakyat, 1-3-2006
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BAHASA INDONZS3TA-MORFOTLOGI

R T T T T e S T

ETIKA di kolom ini saya menulis

bahwa kata "marah” berlawan-

an artinya dengan "amarah” se-

suai dengan fungsi awalan "a”
dalam bahasa Sanskrit (Sanskerta),
seorang teman tertawa: "Marah itu
sama dengan amarah, marah asli kata
Indonesia, amarah dari Arab.” Saya
tahu hal itu. Yang mau saya sindir, ke-
napa “sejarah amarah” tidak dijelas-
kan dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (KBBI) yang jadi rujukan untuk
berbahasa yang benar?

Betapa sulitnya kita berpedoman
pada kamus jika etimologi atau ilmu
asal-usul kata diabaikan. Para penyu-
sun KBBI semestinya sadar bahwa
negeri ini terdiri dari beragam kelom-
pok etnik, dan kelompok etnik besar
mempunyai bahasa daerah yang juga

memperkaya bahasanya dengan ba-

hasa asing. KBBI menerima amoral se-
bagai tidak bermoral, asusila berarti
tidak punya susila, dan banyak contoh
lagi, tapi kenapa tiba-tiba menyama-
kan amarah dengan marah? Pengguna

ey

Berkait dengan Tuna

Putu Setia *) _

bahasa Indonesia yang lak bergaul

dengan bahasa Arab tentu dibuatnya
bingung, padahal tugas kamus adalah
menghilangkan kebingungan,
Kebingungan kavena hilangnya "se-
jarah kata-kata” dalam kamus masih
banynlk terjndi, ernbmie ot katn
yang berasul i Timure, Kita ferla
I anyik berkiblat ke Buaenl: Ingpris,
Prancis, Belanda, dun sekitarnya, Mi-
salnyn katn “tuna”  KBBE menulis,
tuna selnin berarh dkan (i ind tidalk
ada persoalan), e sebagai 1) luka,
runnle 2) kurnng, GOdalomemilild,
Tldak dijelaskan dari mann katn
ttina itu dinmbil. Dari Avab jugakah?
Yung sayn Labn, Tana andah jaedi ha
hasa Ball baku yang dinenbil dari bae
hasa Kawl (lnwa Fone) vang beearti
"pnandc! atan “Korane” yveang berlkatl
my denpgan kepenabilom dadi, KW

‘1’
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tidak begitu menyimpang scpanjang
menjelaskan kata tuna saja. Tetapi, un-
tuk menjelaskan kata kaitannya, KBBI
tidak konsisten. Tuna-netra diartikan
sebagai tidak bisa melihat atau buta.
Semestinya, kalau kata tuna yang di-
ambil itu memang dari bahasa Kawi
(atau Bali), "tuna-netra” artinya mata-
nya kurang. Apalagi netra (juga ada di
bahasa Kawi, jangan-jangan sumber-
nya memang di sini) oleh KBBI sudah

| betul diartikan mata. Seorang bayi di

| bahasa Kawi/Bali yang

Karangasem, Bali, lahir dengan tuna-
netra, karena matanya hanya satu.
Tapi ia tidak buta, karena mata yang
satu itu bisa melihat. Jadi, tuna-ne-
tra tidak sama dengan buta. Sinonim
buta untuk kasus ini lebih pas .
tuna-cingak (cingak dari

artinya penglihatan).

Lebih kacau lagi
tuna-susila  oleh
KBBI disebut ti-
dak mempunyai
susila, sama de-

ngan asusila.
Aneh, semakin
banyak  meng-
adopsi  "bahasa

luar”, bahasa In-
donesia malah ma-
kin miskin. Padahal,
demikian menurut ba-
hasa Kawi, tuna-susila
berarti susilanya kurang, bu-

kannya sama sekali tak punya susila.
Pelacur itu disebut wanita tuna-susi-
la, bukan wanita asusila, karena scha-
gai wanita ia berpakaian dengan so-
pan, bicaranya masih baik-baik, dan
seterusnya (maaf, kurang hatal de-
tail seorang pelacur). Ia masih punya
susila, tetapi kurang menurut ukur-
an umum, karena mencari nafkah de-
ngan cara tidak memakai aturan yang
normal. Kalau ia wanita asusila, bisa

telanjang bulat, teriak-teriak seperti
orang gila. (Ini tidak berarti saya setu-
ju sebutan wanita tuna-susila, apalagi
pekerja seks komersial. Bagi saya, pe-
lacur itu tetap sundal, satu dari sekian
banyak pekerjaan yang menjijikkan.)
Seterusnya tidak usah dibahas lagi
kata-kata yang bisa dikaitkan dengan
tuna seperti yang dicantumkan dalam
KBBIL: tuna-aksara, tuna-busana,
tuna-daksa, tuna-gizi, tunae-grahita,
tuna-karya, tuna-laras, tune-rungu,
tuna-sosial, tuna-politik, tuna-tena-
ga, tuna-wicara, tuna-wisma. Semua
yang saya sebutkan ini salah kaprah

seperti contoh tuna-susila dan tuna-
netra tadi. Dan saya sengaja mengutip
seluruh kata tuna yang ada di
KBBIuntukmempertanya-
kan jangan-jangan pe-
nyusunkamusiniber-
anggapan bahwa
hanya kata ferten-
tu yang boleh di-
kaitkan dengan
tuna. Padahal,
apa pun jenis se-
suatu yang bisa
dimiliki oleh
umat manusia, ji-
ka kepemilikan-
nya itu kurang dari
ukuran normal, bisa
dikaitkan dengan tuna.
Misalnya, pelukisitu tuna-
jari, karena jarinya hanya tiga
padahal manusia normal jarinya lima.
' Sesungguhnya saya tak ingin cere-
wet, apalagi menggugat sesuatu yang
sudah umum. Saya hanya ingin agar
kamus memuat “sejarah asal-usul”
kata, agar pengguna bahasa Indone-
sia, yang lahir dari beragam budaya,
punya gambaran lebih jelas tentang
hal tersebut.

*) Redaktur Senior Tempo

Tempo, 19-3-2006
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5 | komunikasi yang dibuat untuk me-
R | iyampaikan gagasan-gagasan yang

- ancarigan Undang-Undang.- || mengeksploitasi seksual, kecabulan,

. Anfipornografi dan Porno- -- . dan/dtau erotika. Penjelasan pasal

i aksi:a,cialgli,lawakan yang | tersebut: Seksual adalah hal-hal atau
enperichn; ukah mengge- |- Perbuiatan yang berkenaan dengan

i 33 .-\ perkara seks. Jelas sekali secara gra-

' ' matika maupun definisi, penyusun

:|. mengira seksual adalah kata benda,
. Di mana pun, para ahli bahasa serta - ‘
/"'murid yang memenuhi standar akade--
-mik tahu bahwa seksual, atau sexual -
{Inggris), adalah kata sifat, ajektiva,
ukan kata benda, nomina. ©~ -
+-Apakah kita rela menyerahkan pe-
rancangan undang-undarig tentang
akhlak bangsa kepada orang-orang -
et yang tak menghargai bahasa bangsa?
%éﬁg . 2 Bak 2| 8ha§tu pa(xi'a penyusun Rancangan
Hatau Hdak'aiica): uka kamus | Undang-Undang Antipornografi dan
’j( &'ﬁﬁ&ﬁe’@m’}ahe?gg:ll{{:g lésen_" ! Pornoaksi bisa meminta maaf dan
‘da dankata‘kerja. Rancangan un. - mengganti katn sekasunl dengan sok-
dang—uidang ini kurang menghor-. - | sualitas, Béres? Nanti dulu.
limati bakasa Indonesia, Atau, kata-" | . Rancangan Undang-Undang Anti-
kanlah,pefgi;llsnyafsmté-'mata sem--| Pormografl dan 'ornonlet melalkukan
I ,n}ﬂoﬂterhaddb bahass nasional kita, kgrancuan kateporvisasi pengertian
'Ihgi,tidakkahkesembrpnoan térha~" " yang lueu, yaitu menyamalkan an

' dap bahai ﬁh“ alini’ - ‘gerggdn.aai'mvml w('ltalmn _vnnz: sng '

ma,
ki ‘gggqhtoh koenlk: naskah Int membe-

an masturbasi dan onanl, Kecdua-

oikata baru ¢ "

. rusnyat

gama. Kata ini berasal dari kisah da-
lam Alkitab Yahudi dan Kristen, ten-
tang tokoh bernama Onan yang tidak

i mau menghamili istrinya dan selalu

melakukan coitus interruptus. Tapi,
etimologi bisa apa pun. Prakteknya,
kedua kata itu Kini merujuk pada
konsep yang sama; yaitu merangsang

kelamin bukan déngan persetubuhan.

Naskah rancangan ini membuatnya
berbeda. .. - . '
Bolehlah kita dengan susah payah

serta niat baik mencoba menduga

- apa yang dimaksud para penyusun.

Barangkali masturbasi adalah me-

“| rangsang kelamin'Sendiri, dan onani

merangsang kelatnin orang lain?
Atau, masturbasi itu tidak harus me-

- ngeluarkan sperma, sementara onani

mensyaratkan sejumlah tertentu
sperma? o

Kita pun bertemu dengnn kesalah
an logika yang lain, yang menyama-
kan hal-hal yang berbeda. Misalnya,
erotlka menjadl saama dengan e
bulan, yaitu sama-sama melangav
kesopanan dan/atau kesusilaan (I'en-
Jolasan Pasal 1), Para penyusun ran
cangan undang-undang ini tidak t:
hu bt\l’lW{l. dalam bahasa Indonesin,
crotika membliki makna noteat, vaita
karya yang berlcenaan dongan kebi

R kata nya termagule ynng; dilarang dllale-
ldtaacungl jem' "~ kan atau ditirukan di muka umurn,

8 atau ka bawah, . . - Lho, apa beda kedunnya? Dalam Ka-
B aiaﬁ' elas ka«. - mug Besar Bahasa Indonesia, onan
=mjpemp%f§5.ff;bem1honlm clongn masturhast, Davl
I". sebaggal katd' . gegt pongortinn, onanl menilikd luag '
Pornagrafi adas-!tnalma yang lohil, spealfile: yaitu pe-

ruhlan, tanpa diartikan melanger

- kegopanan, = 4R

Rancangan Undang-Undang Auti-
- pornografi dan Pexfigakst tolah wie
morkosga bahasa Indonestn. Atau, -
ranglealt i bulean ditulis daloam L

Berbahasa
HAntipornografi?
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. maupun kamus. Ia memaksakan'y

hasa Indonesia, sebab ia memiliki
finisi yang tak ada dalam konve

d‘ i

ngertiannya sendiri. Saya ragu b
wa penyusun naskah rancanga;
masih mencita-citakan Republik In-
donesia. Sebab, ia sewenang-wenang
terhadap keragaman bangsa ini seba- -
gaimana ia sewenang-wenang terha-
dap bahasa Indonesia, . - <.

Koran Tempo, 6-3-2006
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Tinggi Bahasa

- Sapardi:Djoko Namono, PENYAR DAN PENGAJAR DI PASCASARIANA FAKULTAS

ALMPENGETAHUAN-BUDAYA UNNERSITAS INDONESIA

T T coboah persimpangan e
. paripang tinggi sebuah papan
: yang berbunyi This high or.
| that high. Papan itu dibagi

" menjadi dua bidang: di bidang
- pertama tampak gambar setengah ba-
..dan séorang lelald muda mengenakan
‘jas dan daisi; di bidang sebelahmya ia

“riengeniakan busana serupa tetapi tam- .

il tok bernyiawa tengletak i sebuzh
' ipeti ati'yang terbuka. Yang sempat
| saya baca Setiap kali melewatinya de-

" ngan ifiobil hanyalal kata-lcata terse-

- ‘put=mungkin ada beberapa patah ka-

 1agi yang kecil-kecil hurufnya, tetapi
- mimgldin juga tidak add kata lain di

" samiping yang berbahasa Inggris ifu. -

- Setelah beberapa kall sengaja me-.
thandang gambar yang menarik perha-
fian itu, saya suka bértanya untuk apa

ringan gambar it dipancangkan di
sana, Saya pun menebak-nebak. Tentu

. Déiianlai mak smpa har

:,f;,initldtéifﬂehﬁlﬂfti;ikéléhggaran-un-

" tuk menggunigks 'bahasa apa pun
yang kita pilih, tidak terkecuali

bahasa Inggris, sesuai dengan ke-

A

perluan. o i
Namun, ditujukan kepada siapa-
kah gambar yang bertulisan bahasa -
Inggris itu? Apakah yang menjadi
sasarannya dianggap pandai ber-
bahasa Inggris? Apakah tidak
ada akal untuk mengolah ama-
nat itu dalam bahasa Indone-.
sia sehingga sasarannya le-
bih luas? Kecenderungan .
semacam itu semakin la-
ma semakin banyak
tampak di mana-mana,
meskipun tidak benar
bahwa kita sudah
meninggalkan baha- =
saIndonesiadan = __ MR
mulai berpaling ke bahasa Inggris: Tes-
tapi tidak benar juga jika kita berkeZ},
yakinan bahwa penggunaan bahasa’
Inggris itu telah ‘menunjukkan pe-. 3
nguasaan kita atas bahasa antarbang-
sa tersebut; banyak poster dan sebangs -
sanya yang berbahasa Inggris yang..
malah menyebablkan kita tersedak ka-. -
rena gagal menahan tawa. -
Kita tentu akan maklum ketika ="
membaca tulisan besar-di dinding atas’
sebuah town square yang bunyinya -+
Fitness first. Juga kita tidak perlu geli *
membaca The filter montent has come’
Atau Pearl Garden. Low-rise resort '
apartment. Atau New Panasonic Bat-
tery. Extra Strong. Bahasa Inggris® ¢
yang dicontohkan dalam paragraf ini
termasuk jenis iklan, yang mengguna- -
kan teknik propaganda untuk m¢ Fik,
perhatian khalayak sasarannya. Jika
ada yang sepakat bahwa penggunaan
bahasa Inggris mampu meningkatkan:
“gengsi” barang atau jasa yang dijual~
nya, kita hanya boleh maklum. ¢
* Demikianlah maka kita juga ti S
perlu memasalahkan mengapa banyak .
tempat dinamakan barber shop, dandi.
banyak pintu dan gerbang ada tulisan
_In dan OQut serta Push.dan Pull: -+ -

|
|
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Dan, juga, mengapa kita
suka mengerumuni da-
¥fh-(>  gangan yang baru sa-
” - le di supermarket.
, Juga tidak perlu ce-
mas jika gagal men-
dapatkan ayam goreng,
toh ada fried chicken - .
yang sama saja wujud dan rasa-
nya. Gabungan antara kelonggaran ™
1 Sumpah Pemuda, teknik propagan-"'
| da, dan gengsi telah menghasilkan -
N\ situasi yang menyenangkan itu.: -
Kembali ke awal karangan; i+
p  gambar laki-laki muda berdasi i*-
A ~tadi tentu tidak merisaukan se- :
andainya itu “hanya” sebuah’
iklan. Bahasa Indonesia tidak -
semniskin yang kita bayangkan .
jika “hanya” dipergunakan
untuk menyampaikan pesan
semacam itu. Namun, ja-
ngan-jangan gambar itu ti-
dak dimaksudkan sebagai
ajakan untuk menghindari
narkoba. Dan kekhawatir- "
~ an saya pun beralasan: pa-
pan yang dipancangkan
itu telah nyasar, tidak
mencapai sasarar, tentu - -
bukan karena tidak men-
junjung tinggi bahasa -
persatuan. ¢ N

Koran Tempo, 27-3-2006




N
i

. BAHASA INDONESIA~-SEMANTIK

isohsme’ lan. Pornograﬁ

. Pornografi punya makna ber-

"' beda. Kata itu berasal dari kata

‘ Yunani kuno porné yang berarti

kan di kalangan terbatds - ‘pelacur’ dan graphein yang ber-
A Neatau dalam pemblcaraan , - arti ‘menulis’ atau ‘tulisan’. Da-

: sehar;l -hari, tidak ada Sesuatu’'.  lam bahasa Prancis kata itu di-

B @g.pentmg terjadi. Namun, sa-. sebutkan sebagai représentation
at kqta itu dibicarakan dalam - . des choses obscénes, penyajian

~ ka Kaitan derigan sebuah rancangan:;' hal-hal yang cabul (tulisan, gam-

- undang-undang, terjadilah’'pole- .. bar, atau suara). Pornografi pu- -
mlk: Apalagi terus lahirkata ba-- ‘nya makna dasar cabul, tidak se-

. ni _‘moaksz 'akSl yang pomo- = nonoh, dan kasar. Dalam ero-

; ; L tisme ada suasana yang didasari
i . libido, tetapi tidak harus cabul
;. atau kasar atau tidak senonoh.

. Karya sastra dan karya seni
- rupa erotis tidak dapat ser-

~ ta-tnerta dianggap pornografis.
‘Dalam cerita rakyat, erotisme

""ta, pi .”Aphrodlte ‘Bahiasa Ing-

. gris:mengenal kata eroticism-, - -séring hadir. Dalam lenong atau
yang makha’ dasarnya:sexual éx- - topeng Betawi banyak lelucon
, cztement Dalam bahasa Perancls yang erotis.
' erotlsme punya makna dasar ~ -Dalam lukisan Bali yang tra-
 S0U t -.v.-'disional banyak gambar yang
erotis. Erotisme dapat diekploi-
»v.+ . tasi menjadi karya pornografis -
i+ jika yang ditonjolkan sifat ke-

- .. cabulannya. Inilah yang sering-

: kali kita persoalkan, misalnya,
. dalam hal film biru atau cerita
yang sengaja dibuat untuk me-
- nimbulkan berahi.
‘Apa yang menyebabkan karya
--.yang erotis menjadi cabul kalau
- tidak ada tindakan sengaja? Da-
lam teori semiotik ada yang di-
sebut proses semiosis, yakni pro-
seés pemaknaan dan penafsiran
“atas benda atau perilaku ber-

dasarkan pengalaman budaya
seseorang :

Pernah ada pemandu meng-
antar turis dari Amerika Serikat
ke Monas. Ia bertanya, “Apa
yang di puncak Monas itu?” la
balik ditanya, "Menurut anda itu
apa?” Ia menjawab, ”Ice cream.”
Ketika dijelaskan bahwa itu api,
ia heran. Menurut pengalaman
(budaya)nys, api berwarna me-
rah, bukan keemasan. Hubungan
representasi “pucuk Monas” de-
ngan interpretasi “ice cream”
merupakan proses semiosis yang
terjadi pada turis itu.

Jadi, "api emas” di puncak
Monas itu meru]uk pada peng-

. alaman dirinya: Yyang seperti

itu, dalam hidup saya, es krim”.
Sesuatu yang kita baca, lihat,

- atau dengar ditafsirkan sesuai

dengan pengalaman dan sudut

" pandang kita masing-masing.

Kecuali dalam hal film biru
atau cerita cabul, batas antara
erotisme dan pornografi ditinjau
dari luar memang bisa tidak je-
las. Soalnya, prosesnya ada da-
lam kepala kita. masing-masing,
Kecabulan itu bisa lahir dari “pi-
kiran dan pengalaman” kita,

Kalau berpindah ke pornoaksi,
masalahnya lebih-banyak lagi.
Yang akan kena sasaran lebih
banyak kaum perempuan. Tari-
an dan cara berpakaian akan
menjadi sasaran definisi kata ini,

© yang umumnya. dlpersoa]kan pa-
~ .da kaum perempuan. Wanita Ja-
"+ wa dengan kebaya ‘model kutu-
- baru bisa dJanggap ‘melakukan
. pomoakm karena memperhhat-

s . T Ve s PO S, YR TR G SR
AR T S A G M T TN -
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) kan sebagian belahan payqda;ja:j
nya. Bagaimana pula dengan se-.
orang perempuan yang meimnaz
payudaranya besar dan dalam. i
berpakaiannya paylidara itu me-:
norljol? . ‘2: , vw‘ j:“ i
Ketika kita melihat:wanita Ti-
mur Tengah, mata di balik “tirai -
wajahnya” bisa sangat erotis dan
melahirkan pikiran cabul, Lalu,
bagimana saudara kita di Papua .
yang lelakinya berkoteka dan.
wanitanya bertelanjang dada?..
Semua fenomena itu dapat men-,
Jadi pornografis kalau kita ;”
menggambarkannya dalam se-
buah proses semiosis yang “ca-....
bul” berdasarkan sudut pandang.
kita, "t‘;.'
Semiosis jenis apa nanti yang .,
akan terjadi di pikiran segrang . '
polisi susila? Suljt diramalkan., e
Akan sangat pelik mendefini-:..
stkan pornoaksi yang tentunya. ;.
berkaitan dengan pornografi: ;... .
Masalahnya, siapa yang meng- . :
eksploitasi? Seseorang (film bi-. "}
. Iu, cerita cabul) atau kita sendiri’
(semiosis)? L e
Umumnya kita mampu mem-.
bedakan yang pantas dengan
yang tidak pantas. Itu diatur.da-.
1am kebudayaan kita ma- " "
sing-masing. Soalnya jadi lain .. .
Jkalau dituliskan dalam sebuah’ |
undang-undang yang han;sber-{
laku di seluruh Nusantara yang

Bhinneka itu.

ii

Penu‘Iis Guri,_i 'Bé'sf e
Emeritus Fakultas;
Imu Pengetalguq_n Budaya UL»
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BAHASA INDCHNSIA~-SEMANTIK

BAHAS

A

‘Porno dan Parno

Oleh ASVT WARIVIAN ADAM

i dalam Kamus Besar Ba-
D hasa Indonesia (1988),

porno sama dengan cabul.
Pornografi adalah "penggambar-

" an tingkah laku secara erotis de-

ngan lukisan atau tulisan untuk
membangkitkan nafsu berahi'.
Definisi yang lain adalah ‘bahan
yang dirancang dengan sengaja
dan semata-mata untuk mem-
bangkitkan nafsu berahi dalam
seks’. Pada kamus ini tidak ter-

dapat entri pornoaksi.

Kalau pornografi berasal dari
bahasa Inggris, maka pornoaksi
tampaknya asli Indonesia, dicip-
takan oleh anak bangsa yang

kreatif dalam berdakwah. Dalam
- bahasa Inggris tidak dikenal kata

pornoaction. Tahun 1960-an pe-
nutur bahasa‘Indonesia sering_
mendengar istilah crossboy,
mengacu kepada pemuda beran-

- dalan, yang sebetulnya juga ti-

- dak d1temukan dalam bahasa

Inggns
Mengenai ayaupta orang In-

" doniesia dalam menyelewengkan
bahasa’ Inggns ‘contohnya dapat

* ditemi:pada buku Folkior Ma-

. durd’ 31‘31

/. Nadjib: Suatui’ ketlka ada seorang

g ditulis: Emha Ainud

pemuda yangvdltanya kawan se-
kampung untu‘k apa pergi ke ko-

ta. Ia menjawab, ,Mau beli Pla-
yboy.” Lo, sampeyan kok mau
beli majalah gituan? Bukan, saya
mau beli mainan anak-anak:
play itu ‘main’, boy sama dengan
‘anak’.

Bicara tentang pomograﬁ da-
lam peifilman Indonesia: sepan-
jang sejarahnya telah dilakukan
sensor; dahulu malah sangat ke-
tat. Sensor bukan terhadap por-
nografi saja, tetapi bisa me-
nyangkut apa yang digolongkan
sebagai “krisis akhlak”. Pada ta-
hun 1952 terjadi sensor pada
adegan suami menjewer telinga -
istrinya dalam film Usmar Is-
mail Terimalah Laguku (lihat di-
sertasi Tanete Pong Masak “Le
Cinema Indonesien 1926-1967:
étude d’histoire sociale”). Ciuman
bibir jelas tidak boleh, bahkan
ciuman antara direktur dan se-
kretarisnya dalam bentuk siluet
disensor dalam tahun 1950-an.

Pada tahun 1954 terjadi kasus
yang sangat menghebohkan ma-
syarakat yang melibatkan artis
terkenal Nurnaningsih. Sang " .
bintang dituduh berpose sangat |
berani untuk ukuran masa itu. -
Dalam majalah Kentjana 20 Ok-

tober 1954 terdapat berita "Pe- -

ristiwa Nurnaningsih, Dunia

Film Dikejutkan karena Potret
Telandjang Bulat”. Setelah dise- -

o
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BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM

| }54"U15,saﬁ Béhaé.f“*

‘Sinonim Ekstrahahasa.

PERNAHKAH :ﬂs’ndé_,me‘r'xcévrh;\at.i pe-

‘nyebutan diri seseorang dengan -

~ wujud yang bermacam-macam?
' Misalnya saja, seseorang dengan
_nama Bagoes Koendjono Rahardjo

| mungkin sekali akan dapat disebut - |
! Pak Bagoes;, Pak Bag, Pak Goes, Pak

~ Kundjono, Pak Rahardjo, Pak Koen,.
_ Pak Djono, Pak Hardjo, Den Ra-

hardjo; DenKundjono, Den Bagoes. -

Jadi, kelihatan sekali bahwa se-
butan itu sangat variatif. Akan te-
tapi, tetap saja yang ditunjuk ha-
‘nyalah satu sosok, yakni Bagoes
Kundjono Rahardjo. Bagaimana
fakta kebahasaan.ini dapat-dije-
“ laskan. ; e B

~.sep. Konsep yang dilambangi oleh
. kata i_tl,ibis_abermacam—macémi-Da
- pat merupakan benda, dapat meru

J Sbspk_kﬁta dalam sebuah bahasa, .
. bertugas melambangi sebuah kon-

* | juk kepada sosok makna yang ku-

rang lebih sama.

Jadi, sinonim itu bukan persa-
maan Kata. Sinonim juga tidak me-
nunjuk pada kesamaan makna ka-

" ‘ta. Adapun yang ditunjuk sinonim

kata. Tidak ada kata-kata yang

l“ persis sama artinya dalam sebuah
bahasa. Setiap kata pasti melam-
‘bangi konsep yang berbeda. Di

{ dalam setiap konsep, pastiada fitur
' atau raut pembedanya. Misalnya

‘| saja, kata membawa tidak pernah

pakan akiivitas, dapat merupakan

' “sebuah sifat, dapat merupakan se-
' ‘buah kéadaan, dapat merupakan

angkaatau bilangan, dil: Dapat pu-
L la, sosok kata itu melambangi hu-

- bungan gramatika dalam sebuah

bahasa. Kata-kata yang tidak mem- & »
' " da, seberapa pun kadar perbedaan |

. punyai makna ppenuh, -kata—kata':

« yang tidak menandai sebuah enti-

tas, tetapi menentukan makna gra-
matika sebuah bahasa juga dapat
“disebutkata.: i - jutt
Konsep yang satu kadang. -
kala dilambangi oleh kata
yang tidak hanya satu. Maka.
lalu muncullah sosok keba-.
“hasaan yang disebut: sinos:
K ,ﬂiﬁ‘t’.f".Makglidhyé;fBentuk-
 bentuk kebahasaar yang ber- -
' lainan bentuk; tetapi menun- <

“sama persis maknanya dengankata
“nah persis sama maknanya dengan
| kata bisa. Jadi selalu bahwa kata-

| Katayang melambangi sebuah kon-

+ sep itu memiliki raut-raut pembe-

it

' Begitu pun dengan persoalan
| teknonimi atau penyebutan nama
seperti yang disampaikan di depan

lakinya dengan sebutan Paul atau

sa-biasa saja. Maksudnya, ti-
dak ada nuansa-nuansa khas
yang membarengi penyebut-

Media Indonesia,

adalah kemiripan makna sebuah -

“an itu, Akan tetapi ketika se-
" butan itu berubah menjadi
Patil Turnell dan Steve Brug-
gel, nuansa yang mencuat la-
lu berbeda. Mungkin nuansa ke-
jengkelan, mungkin nuansa kema-
rahan, mungkin pula semata-mata
nuansa ketidaksenangan. . >
Dalam jagat pewayangan juga
dikenal sebutan yang bermacam-
macam terhadap diri seseorang.

Misalnya saja Arjuna memiliki na-

ma lain Permadi, Janaka, Indrapu-
tra. Sosok Kresna memiliki sebutan
Narayana, Harimurti, Jlitheng. Se-
butan-sebutan itu semuanya mem-
bedakan arti atau,makna, kenda-
tipun menunjuk pada satu sosok
yang hanya satu saja, yakni sosok
Arjuna dan sosok Kresna.

Jelas sekali bahwa setiap mani-
festasi sebutan itu memiliki perbe-
daan raut, memiliki perbedaan fi-

| tur, perbedaanrasa, dan ketidaksa-

|” mengangkat. Kata dapat tidak per- |

tadi. Di dalam kultur Barat, seorang |
bapak yang memanggil anak laki- |

Steve, menandakan bahwa |
konteks penyebutan itu bia- |

maan nuansa. . :
Bentuk-bentuk kebahasaan yang
demikian itu dapat juga disebut si-
nonim: Karena faktor penentu sino-
nim itu adalah segala hal-ihwal
yang berada di luar lingkup keba-
hasaan, segala sesuatu yang sifat-

| nya ekstrabahasa, maka sinonim
(" demikian itu disebut sinonim eks-

tralinguistik. Penyebutan yang te-
pat sesuai dengan konteks situasi
dan nuansanya, akan menjadi salah
satu penentu keberhasilan aktivitas
komunikasi dan interaksi Anda.

@ Dr R Kunjana Rahardi, MHum

18-%-2006
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s HIEIR SIHALAN

PBALLADA Lt
S
Hasto Pratikto *)

CHILLES, kesatria Perang Tro-

ya itu, sungguh digdaya. Ia me-

rajalela, perang demi perang.

Syahdan, ketika Achilles bocah,
ibundanya, Thetis, membuat putra Ra-
ja Peleus itu kalis dari pati dengan
membenamkan jasad Achilles ke Su-
ngai Styx. Thetis memegang Achilles
pada ujung betisnya dan mencelupkan
tubuhnya sungsang ke air. Tapi sang
ibu teralpa, ujung betis putranya tak
ikut terendam. Konon karena itu, se-
lama hidupnya, Achilles punya titik le-
mah pada bagian bawah betisnya. Ia
tak berdaya bila diserang pada titik
itu.

Kini, sekitar 3.000 tahun setelah
epik Yunani itu tercipta, cerita ten-
tang Achilles tetap ‘'sintas dalam kha-
zanah budaya Eropa. Orang Inggris
bahkan mengabadikan nama dari ra-
nah arkais itu menjadi sebuah kias,
Achilles’ heel, yang bermakna "titik
terlemah pada seseorang yang bisa di-
pakai melumpuhkan orang itu”; dan
istilah ilmu ragawi, Achilles tendon,
yakni "urat yang menyambungkan
otot betis dengan tulang tumit”. Be-
gitu pula untuk Odysseus, Raja Ithaca
yang diuji oleh dewa dalam perjalan-
an kembali dari Troya, di mana ia ha-
rus menghadapi berbagai mara yang
mengancam nyawa sebelum akhirnya
sampai ke istana dan istrinya 20 tahun
kemudian. Dalam Ozford Advanced
Learners’ Dictionary kini, Odysseus
yang heroik itu menjelma menjadi se-
buah kata yang indah, odyssey, untuk
konsep “perjalanan panjang yang pe-
nuh petualangan”, sebuah kata yang
maknanya lebih khusus dari sekadar
journey ataupun travel.

Demikianlah, bahasa Inggris mene-
mukan, mengambil, dan menabung
kosakatanya dari berbagai ranah pe-
ngalaman yang dekat dan yang jauh,
secara ruang maupun waktu, sehing-

ga memiliki igata sebanyak sekarang.
Dari seluruh leksikon yang dimiliki-
nya, lebih dari 50 persen adalah kata

serapan dari bahasa Latin, Prancis, |

dan bahasa rumpun Indo-Eropa lain-

'

!

nya. Bahkan orang Inggris membawa

oleh-oleh sebuah kata dari "perang sa- |

lib” sekitar abad ke-12, assassin, da-
ri istilah Arab hashshashin, yang ke-
mudian mengalami derivasi menjadi
verba assassinate dan nomina assas-
sination—yang maknanya lebih khu-

sus dibanding murder. Sebuah sikap :
eklektik. Mengambil segala yang ter- '

baik dari luar, kemudian memodifi-
kasinya menjadi kata baru yang mem-
perkaya vokabuler bahasa Inggris.
Sekadar contoh, di samping year, mere-
ka punya ajektiva annual dan nomina
anniversary—tak lagi memakai kata
dasar year—yang berakar pada kata
Latin ennus. Semacam "sinkretisme
bahasa”.

Tentu sikap eklektik dan sinkretis
bukan khas Inggris. Orang Jawa Kuno
juga melakukannya. Sepertibudayanya
yang sinkretis, Jawa Kuno mengadopsi
banyak leksikon Sanskerta yang seba-
gian di antaranya kini telah memper-
kaya kosakata bahasa Indonesia. Kosa-
kata yang kaya akan meningkatkan
fungsi bahasa sebagai alat ekspresi.

Bagaimana dengan bahasa Indone-
sia? Tak bisa dimungkiri, kosakata
bahasa Indonesia tak sebanyak baha-
sa Inggris. Tak cuma soal istilah tek-
nis keilmuan yang bersifat khusus,
juga verba dan ajektiva yang umum.
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga hanya memuat sekitar 78 ribu
lema. Bandingkan dengan Webster’
Third New International Dictionary,

yang memuat sekitar 450 ribu lema.

Saya membandingkannya dengan ba-
hasa Inggris karena bahasa inilah
yang sekarang paling "mengancam”
bahasa Indonesia—tentu orang sudah
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maklum soal ini, tak perlu saya jelas-
kanlebih jauh. Untuk itu, kosakats ba-
hasa Indonesia perlu dikembangkan
guna meningkatkan muty dan daya
saingnya. Belajar dari cara orang Ing-
gris memperkaya bahasanya, kita bisa
mengadopsi kata dari berbagai bahasa
etnik di Nusantara, terutama kata un-
tuk konsep makna yang belum terwa-
kili dalam bahasa Indonesia/Melayu,

Baru-baru inj Saya mendapati penu-
lis yang memakai. kata liyan (Jawa),
‘yang maknanya sama dengan the
other. Juga mendapuk untuk meng-
gantikan meng-casting. Leksikon da-
ri khazanah seni pertunjukan Jawa
ini memang cukup sahih mewakili
makna meng-casting. Sedangkan de-
rivasi meng-casting jelas sebuah "pe-
merkosaan” bahasa yang memaksa
kata dengan ejaan asli bahasa Inggris
mengikuti afiksasi bahasa Indonesia.
Dalam sebuah diskusi bahasa, seorang
peserta mengusulkan kata meremba-
ka untuk proliferate, Kenapa tidak?

Elan dan antusiasme berburu kata
baru inilah Yang harus ditumbuhkan,
Pusat Bahasa memang telah menerbit-
kan glosarium berisi berbagai istilah
baru untuk mengganti kata bahasa
Inggris, tapi sebagian besar adalah
homina. Sedangkan kitg juga butuh
keragaman verba dan ajektiva agar
bahasa Indonesia lebih kaya dan eks-
presif. Awalnya, kata baru itu bisg
ditulis kursif dan diberi penjelasan.
Selanjutnya biarlah barapengguna ba-
hasa yang menentukan apakah kata
itu berterima atay tidak.

Ketika membaca artikel di Inter-
net, saya bertemu kata wirang (Jawa)
yang maknanya ”menanggung malu
karena aibnya ketahuan” (membeda-
kan dengan sekadar "malu karena tak
percaya diri”). Nah, apa hasil buruan
Anda?

*) Editor Bahasa Majalah Tempo

Tempo, 26-3-2006
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" YOGYA (KR) - Pengajaran
bahasa Inggris di Indonesia le-
bih banyak menghafal ketim-

. bang memahami, Hal tersebut
dirasakan kurang mendukung
dalam mempersiapkan sese-
orang untuk dapat mengguna-
kan bahasa Inggris dalam per-
bincangan dengan orang lain
dan untuk urusan akademis.
Dampaknya sangat dirasakan
ketika menjalani tes TOEFL mo-
del baru bagi yangingin'melan-
jutkan studi ke luar negeri.

Demikian dikemukaksn Tom-

" Randolph, US Engli Language
Fellow dalam diskusi “TOEFL
Next Generation’ yang diseleng-
garakan American Corner Per-
pustakaan UGM di Ruang Semi-
nar Lantai 3 Gedung Perpusta-
kaan UGM Bulaksumur. Disku-
8i yang diikuti guru, mahasiswa
dan pustakawan ini, Jumat

. '(17/3) dilanjutkan dengan kun-

- Jjungan ke SMA M

« _ - Menurut Tom Randolph,
- TOEFL menjadi penting sebagai

tolok ukur kemampuan sese-

-orang dalam berbahasa Inggris.

Skor TOEFL yang tinggi tentu-

nya sangat diharapkan oleh uni-

versitas tujuan dan juga pem-

i iswa. Jika ingin sukses,

persiapan TOEFL perlu dilaku-

- nia kampus di luar negeri. "Vang" ruang

uhammadiyah dal
- 2 Yogyakarta J1 Kapas Kota Yog- - :
yakarta, .- . Muhammadiyah 2 Yogyakarta |~

BAHASA INGGRIS

y———— o

i

' ik .!i . " : DIy ’ :: ‘“
Indonesia Banyak.
K S0 aﬁﬁc@@t Y g2 “{‘
kan sejak seseorang dudyk di. an, Bedanya kal

SMA:di Ame: -
bangku sekolah. Saat ini menu-"' rika Serikat ity getplah. tamat
rut Tom terjadi perubahan mio~’" SMA mélanjutkan ke‘perguruan
del dalam tes TOEFL. . =" .- tin’g‘*g_i;{di*lﬁdbh‘@ié"ﬁidak':‘se}

Kalau sebelumnya hanya ter-:" B2 BT e g
diri atas 3 macam bagian dalam-- ‘dan‘romhbongan sempat
tes TOEFL, seperti listening,: ‘mengajar’ ‘di?Ru&iig-‘La,bgrathf,.
structure dan reading, “maka - riom BahaSa’,;Multi-‘-Mediq-‘dtn};
alam modgl bagu ditambah fﬁ k’ebetl'llan‘kelas'"zi;IPAs ‘sedét'gﬁ,
ngan speaking dan writing, ; menggunakan lgb batiasa un -
ini untuk melengkapi siswa-da- Eég'?nsaim;'lhﬁ?gi;pmu:gum
lam kerja perkuliahan di luar* bahasa Inggris'dan’ peserta kur-
negeri dan mendekatkan siswa ; Bus;Rohmat, nazilah.dan Erna - -
pada kehidupan nyata paia du-; Pmmnlr::]wamugam i

as;
baru dalam tes ini speaking dan * betulan sedang meni
writing”kataTom. * " ' " " jaran bahasa Tager

Menurutnya, beberapa per-* = Dj
ubahan dalam model " tes"ini* ha 3
mungkin dapat dijadikan Per-", asi Tom menyaksik
timbangan bagi guru untuk mu-' - gedang ‘berk
lai mengubah metode pengajar- " taksan Rata-xata pe
an bahasa Ingeris jika meng- i, d:kumungﬂle’ﬁh
inginkan siswanya siap ) eng: * siswa setiap h rinyark
hadapi tuntutan interﬂasional?‘*ru“'memhgw'é{ipnﬁ: \

am penguasaan bahasa Ing- : ke pe

meigldapa,t respons yang bagus.d e
ara siswa merespons dengan : -
ba%k kedatanbgan Tom diwarnai -
pula dengan berbagai pertanya- o
an problematik pendidikansge---
tingkat SMA di Amerika Serikat. i
Menurut Tom di sana'juga-a &
problematik terutama- untuky’
sekolah publik atau pemepytah-] 4

Vet L4

Kedaulatan Rayat, 18-3-2006
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SAHADL JAW

Fréddy Numberi

 Fasih Berbahasa Jaw

- timur. Namun, jika sudah menyangkut kemam-
Ppuan berbahasa Jawa, Menteri Kelautan dan Per-
ikanan Freddy Numberi adalah Jjagonya. Ini terbuk-
ti ketika Freddy bertandang ke kampus Institut
Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya,
pekan lalu. SN
Di-hadapan rektor, mahasiswa, dan civitas ake-
demika ITS, Freddy sempat-sempatnya memberi-
kan.petuah berupa filosofi Jawa. *'Falsafah ini
mungkin orang Jawa sendiri banyak yang gak
ngerti,” kelakarnya ketika menyampaikan materi
dalam acara dialog interaktif Ocean Week yang
" diadakan mahasiswa ITS. i g
Falsafah yang dimaksud Freddy adalah Tri Satya.
Brata yang merupakan filosofi Hamemayu Hayuning
. Bawana.DenganIancarﬁeddyrnengﬂaMantga
filosofi tersebut dalam bahasa Jawa. *'Pertama,
rahayuning bawana kapurba waskitaning manungsa
. yang artinya, kesejahteraan dunia tergantung manu-
+ sia yang memiliki ketajaman rasa,” paparnya.

. Kedua, lanjut Freddy, darmaning manungsa ma-
‘hanani rahaylning negara atau tugas hidup manu- -
sia adalah menjaga keselamatan negara. "Ketiga,
srahayuning manungsa dumadi karana kamanung-
‘sane yaitu keselamatan manusia oleh kemanusi-
“7.aannya sendiri,” ungkapnya. Kontan saja, peserta ,
“yang hadir tersenyum dan menganggukkan kepala

mendengar petuah yang disampaikan Freddy, m mag
e’ -~

-

ampilan fisik boleh saja berasal dari Indonesia

[A

Republika,

1-3%-2006

/DARMAWAN/REPUBLIKA!
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BAYASA JAWA

| SAKASARESEHAN PASUBUJANA' |
- BasaJawa Aja Ditulis 'Boso Jowo'

- ADHEDHASAR . 0JO PODHO SEM-

'Ejaan yang Disempur- “ e W BRONO, sing kudune
‘nakan untuk Bahasa Hal o nganggo A. Kanthi basa
dJawa', rtembung-tem- : Jawa diwulangake ing
bung nglegena iku ditu- SD, SMP ‘lan SMA

lis: nganggo aksara A,
kayata PANATACARA
lan BASA JAWA: Dadi
‘yen .ditulis PANOTO-
~'CORO lan BOSO JOWO
iku kleru, mula bab iki-
kudu dibiwarakake ma-

luwih ' digrengsengake
wektu iki, muga-muga
salah tulis ngono mau
enggal dibenerake.
Swasana sarasehan
kang katon gayeng ja-
laran ana takon-tina-

rang masyarakat, luwih- kon, saya cetha bilih
luwih tumraping genera- panulise bakpya Pa-
si mudha amrih carane thok, soto lenthok lan
nulis - ora. luput’ lan: k geplak Bantol kuwi sing

keteniﬁ-ﬁ!m. B o
Mangkono = ditan- [
dhesake Ki ‘Pratiknyo ucapake o-semu dadi
Ketua Pasubujana ana: . ; | BSUTOPOSGH pothyk,  lenthuk lan
SZILaee - Ki Pratiknyo sadurunge sesorah dipur- i
ing' sarasehan Basa A Thiaridn la : . Bantul.
Jawa 'Pasubujana’ (Pa- Wakani t?’;g“"g angguladening Ki "1, kalodhangan ka-
guyuban Sutresna Bu. Wegiman PH. sebut Pangarsa BE-
daya Jawa BEBANA) Sabtu kapisan 4/3 kepung- BANA E Suharjendro nambahake, anane daya-
kur mapan ing Wisma BEBANA, Jogonalan Lor, swara ma kanggo jeneng sing kawiwitan aksara
asihan, Bantul. . 5 ¢ B (Bantul, Bogem lan Banyumas diucapake kaya
" "Mligi kanggo nyerat asma utawa papan pan- nganggo M), dayaswara na kawiwitan aksara D,
‘cen mirunggan trep karo asline” mangkono tam- Dh lan J (Demak, Demangan, Jember, Jepara di-
‘bahe maneh, 50 n ucapake nganggo N) dayaswara nga kawiwitan

. Barasehan kanthi'sesorahe Ki Pratiknyo bab aksara G (Ganjuran, Gresik, Gondomanan diuca-
Panulising Basa Jawa nganggo Aksara Latin, pake nganggo NG). ;
diestreni para tilas siswa kursus BEBANA lan  Ditambahake, sarasehan tanggal 1 April bakal
sutresna liyane, dipurwalkani kanthi tembang ngrembug panulise Basa Jawa nganggo Aksara

~Dhandhanggula dening Ki Wagiman PH. Jawa. Dene macapatan Kemis Paing kang di-

' " Manut Ki Pratiknyo, wektu iki kaprah wong adani Rebo Legi jam 16.00 WIB (15/3) ing BE-

_nulis basa Jawa nganggo Aksara Latin akeh sing BANA bakal maca lan ngrembug naskah Keris

;:tléf'u, swara nglegena ditulis nganggo O kayata Musthikaning Kabudayan Donya. . (Top)

bener yaiku nganggo
swara u-miring sing di-

Kedau'atan Rakyat, 16-3-2706
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HTAKUT BUDAYA JAWA LUNTUR!

Perlu Tambahan Waktu Mapel

" PURWOKERTO (KR) - Menurunnya |
minat terhadap pembelajaran bahasa Jawa
menjadi perhatian tersendiri bagi beberapa |
guru, khususnya guru Bahasa Jawa yang |
meminta agar pemerintah lebih memberi-
kan perhatian dengan memberikan tam-
bahan alokasi waktu dalam program pem- |
belajaran di sekolah. Hal tersebut diung-
kapkan beberapa guru saat diadakan kegi-
atan Lomba Geguritan tingkat SD se-Kabu-

_paten Banyumas di SD Negeri Karang Pu-
. cung 1 Purwokerto, Senin (20/3).
' Menurut Drs Parjiman, guru mata pela-

.cung 1 Purwokerto, ia sangat prihatin de-
ngan kondisi pembelaaaran mata pelajaran
- (mapel) bahasa Jawa di sekolahnya, Pasal- |
nya, banyak anak didiknya masih banyak 5
! yang merasa kesulitan dalam mempelajari’
mapel bahasa Jawa yang nota bene meru-,
-pakan bahasa ibu yang harus dilestarikan.
iKebanyakan anak didiknya kurang bisa
menangkap pengertian kata-kata bahasa'!
Jawa yang disampaikan guru-guru saat
mengajar di dalam kelas. Sehingga perlu se-
kali penjelasan yang lebih rinci dan jelas
kepada-anak didiknya sehingga membu-
tuhkan waktu yang lebih lama lagi. "Bila di- |
bandingkan dengan mapel bahasa Indone-
sia, mapel bahasa Jawa hanya 1 jam mata

¥ndaulatan Rakyat,

 telah memacu dengan me

ja:ran bahasa Jawa SD Negeri 1 Karangpu- lomba, kita masth ingin agar‘pemenntah

| ma bahasa Jawa | blsa .tetap Ie,sf,an

if H",ﬂ* Erpety oy 'MF'I TR

"ui“ \‘uu .;ﬁr.‘” g Ry

' pelajaran. Padahal, mapel bahasa Jawa di-
anggap lebih sulit dxpahaml, ujar. ngjlmnn
yang merasa k makin difin

‘nya mapel b

' Tam ‘walaupun telah dibi
tu denga.n mengadakan kegzat,an sepem
~ lomba-lomba seperti lomba Geguritan Ba-
hasa Jawa, smwa-smm yang j:am
masm banyak yang belum mengeru mak

Ay d1ba,wakannya. "Walail
4 g l:‘lombe).--

menambah ‘alokas aktuuntiuk bah
Jawa,” pintanya. = 5 .
Sementaratguru
Sodikun y,
MTS Muhamg
takan, agar

RS, -

awa lainnya,:

Snengajar bahasa Ja
! dlyahPurw ke‘i'toq% %‘dﬁ
buda adiluhung teruta-+

usia.h

sepatutnya alokasi waktu bahasa Jawa se-"

banding dengan bahasa Indonesia dan ba-
hasa asing lainnya.?Anak- anaklnta ebih
Isuka memaka bahas: ‘prokem
nggris: Jangan sampaj gen asi
budaya Jawa kita hilang dlgagirm' €
daya asing,” papar ‘Sodikun: yang ‘
berseloroh agar: pemermtah membenkan’
aktu pada 'mapel baha- -
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\MITS DAN ISTILAH

 BANYUMAS SIAP MEMBERI DANA

Kamus ahasa Jawa Banyumasan Dicetak Ulang

PURWOKERTO (KR) Ke-
tua DPRD Banyumas Suher-
man dan Asisten Ekonomi dan

Pembangunan (Asekbang) Pem-

kab Banyumas ‘Ir Didi Rud-
wianto SH MSI sepakat akan
menganggarkan kebutuhan ce-
tak ulang buku Kamus Bahasa
Jawa Banyumasan karya Ah-
mad Tohari-Fajar Partomo-M
Kodri dan novel Ronggeng Du-
kuh Paruk versi Bahasa Jawa
Banyumasan karya Ahmad
Tohari pada perubahan ang-
garan APBD 2006/2007.

Kamus Bahasa Jawa Banyu-
masan dan novel tersebut di-
rencanakan akan dibagikan

pada guru SD se Kabupaten

Banyumas untuk digunakan
sebagai sarana salah satu ma-
teri pelajaran ‘muatan lokal
(mulok)’

. “Untuk nguri-uri kebudayaan
Jawa Banyumasan, kamus ba-
hasa Jawa Banyumasan perlu
dicetak dan diterbitkan ulang.
Begitu juga soal terbitnya novel
Ronggeng Dukuh Paruk versi
Bahassd' Jawa ° Banyumasan
nahhmra* akan menjadirbacaan

.wajib'guru SD seluruh Banyu-

mas yang imbasnya bisa seba-
gai bahan rujukan/referensi gu-
ru saat mengajar mulok kepada
murid-muridnya.

Perubahan anggaran APBD
akan diketuk palu sekitar bulan
Juni besok” tandas Ketua
DPRD Banyumas, Suherman
yang berdampingan dengan Ir
Didi Rudwianto SH,MSi saat
menerima permohonan para
seniman Banyumas melalui

Seminar Banyumasan di Hotel
Dynasty Purwokerto, Sabtu
(25/3).

Ahmad Tohari bersama te-
man-teman seniman Banyumas
yang mendengar ketegasan pe-

PURWOKERTO

“jabat eksekutif dan legislatif

Banyumas seperti itu langsung
lega."Terus terang saja kami
lega. Pasalnya jika hal tersebut
tidak dikabulkan Pemda Ba-
nyumas, kami sudah keburu
utang untuk biaya cetak, Untuk
novel saja kami sudah utang Rp
67 juta. Jika hal tersebut di-
pasarkan sccara manual, kami
khawatir bisa lama habisnya.
Maka penjualan novel yang

‘nantinya dimanfaatkan untuk

bahan pelajaran siswa dengan
diborong lewat APBD kiranya
lebih cepat untuk bisa menutup
utang. Terima kasih” kata
Ahmad Tohari.

- s

Kedsnulaten Rakyat,

Disebutkan, secara sejarah,
Bahasa Jawa Banyumasan
sebenarnya merupakan bahasa
Jawa ‘baku’ sebelum munculnya
Kerajaan Mataram. Pembaku-
an bahasa Jawa berupa peng-
ubahan vokal A menjadi O dim-
ulai ketika bertahta Amang-
kurat I.

Maka, kata Ahmad Tohari,
para pelaku pembangunan can-
di Borobudur dan lainnya saat
itu semua masih menggunakan
Bahasa Jawa dengan membu-
nyikan vokal A seperti yang .
sampai sekarang masih digu-
nakan masyarakat Banyumas, *
Purbalingga, Banjarnegara, Ci-
lacap, Kebumen, Brebes, Tegal
dan Slawi. ~

“Jika nantinya ada pemba- :
kuan Bahasa Jawa Banyu-
masan sebenarnya merupakan
proses mengembalikan ke--
dudukan bahasa Jawa sesuai
aslinya, yakni saat masih seba-
gai bagian kerajaan Pajang
atau Demak. Kita akui Bahasa |
Jawa ‘baku’ selama ini merujuk
ke dialek Solo. Padahal itu ke-

-liru. Sebab jika ingin kembali

ke aslinya, Bahasa Jawa baku’
mestinya versi Banyumasan
yang egaliter/merakyat dan

apa adanya,” ungkap Ahmad

Tohari. (Ero)-k
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BUTA HURUF

- Berantas Buta.

"\
. - ) om e : ks i BN
Rp 1,1 Triliun per T: hun
: feri dalam negeri, para guliernur dan *
« PONTIANAK (KR) - Untuk membe- i’walikots . * a' ditargetkan '
rantas buta aksara sedikitnya membu- bupatl/vav:hkt? e M"{:ﬁﬁf‘b ita aksa:¥
bubkan dana RpL,1 triliun per tahun,  sebeyc,oaRabIne 5 2000 T
-Pemerintah menargetkan pada 2009 tnya, saat ini Thores: ¥
‘buta aksaraturun sg.;pai 5‘% Mendik- ,dml:? mggaamt o qapresnyd de-
‘nas Bambang Sudibyo mengatakan konsultasi dengan departemén:denay
-merintah pusat hanya sebesar /3 atay " Pertanian i P
“Rp700 miliar. Sisanya diserahkan kepa- - —ir e
.da pemerintah daerah. Dukungan dana berantas buta
ini harus berkesinambungan hingga tgni Deptan
" tahun 2009.; - . HKTI (Himpunan
= Untuk mencapai target turun 5% pa- Indonesia), :- -7 L
.da 2009 perlu komitmen yang tinggi - Dji Departemen Tenaga Kerja (Dep.
dari setiap daerah,juga dana yang be- naker), menaker diberi tugés mes
-BEr. "'Untuk_itu, Depdiknas minta du- lakukan pemberantasan biita aksara dii
‘kungan dari DPR:RI agar mendapat- wilayah kerjanya, seperti dg:?pma.’ :
LTI e haan jasa tenaga kerja Indo; esia (PJT- "
kan dana tambahan melalui APBN KI) bagi TKI-TKI yarig masih buta ak- -
(Anggaran. Pendapatan dan Belanja sara, Begitu juga di lingkungan Badan':
. ‘Nasional) Perubahan pada pertengah- Us ili ; d
an tshun ini”, kata Bambang Sudibyo
" di Pontianak, dalam sambutan pada -
‘Rekor Pembangunan dan Pendidikan  si
. -di Propinsi Kalimantan Barat, _
: . Pemberantasan buts aksara ini, ka- tes
° :tanya, perlu strategi atau model pembe- .
‘lajaran baru. Model pembelajaran pa-
ket A'setara SD ‘dan ‘paket B setara
SLTP yang'semula nmenggunakan ba- =T
shasa Indonesia, harus dibalik menjadi arupakan terbesalip;
2-3 bulan pertama menggunakan ba- tahurufy % sanung-kanfung |
“hasa Ibu (dgerah), Kemudian, bulan ke- | 5ara ini terdapatdi _
empat. menggunakan bahasa Indonesia, | lpang, Pr Obo!lnggq,,-Jg: :
, Pemerintah dalam waktu dekat ini ' 1ng. Kemudian, disusul Ja
& R IR ¢ S:JSGI,NTB, Papua, Irja
akan mengeluarkan instruksi presiden T B
(Inpres) mgngenai pemberantagan buta akfedangk%n, DKI paling sedikit buta.
aksara. Inpres ini sebagai penguatan indii‘;atgya' uta aksara inj mmﬁn
komitmen pemerintah untuk menun- ined T — Untuk itu, kalau-
taskan buta aksara yang ditargetkan oomn marperaatas kemiskinan hargs
8elesai pada 2009. Inpres ity menga- -’S 8a mem)| de:rantas:ébut.a:i ak?@"anya_..,
‘manatkan semua pejabat terkait mujai SCCara Jender buta aksara banyal di
‘Gari menteri pendidikan nasional, men- angan‘pem‘xqpqa&& Atl)c.
Kedaulatan Rakyat, 15-3-2006
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YOGYA
DIY saat:

rs Ali Yanto MPd
pada KR Sabtu
4 Dikatakan, angka
an dituninkan secara berta-
dengan pembentukan kelompok bela-
' masyarakat, Program ini akan di-
APBN sebesar Rp
99.400.000 dari

engemukakan h
 (25/3) di ruang ke
g Ll -1} I

3.170.000 dari APBN di-
00,” kata Ali Yanto. ' .
KF tersebut sudah di-
tahun sebelumnya na-
tidak kontinyu, akhirnya jum-
\bitta hurtf Seolahiolah bertambah, Pa-
1 jumlahnya relatif sama dari tahun-
tahun; namun karena yang dulu sudah
ak buta huruf namunkarena tidak bela-
' us, akhirnya kembali

masalah tersen-

ik danmenuntaskan
K Dinen Pondidikan DIY, melakukan ker

i
il

ntuk mengang

der aga kewanitaan yai-
b e nat . NU dan
"BKOW. St ‘ dsh dilakukan
TR PREL
a@ﬁat&, 11 di'masy 1t untuk dibentuk
lke‘lﬁﬁi’ﬁg}tikeld pok belajar masyarakat,
jatau Pusat: an Belajar Masyarakat

iatan Be
keardrig sudah terbentuk 286
‘tersebar di séluruh

M):S

e

DIY dan 85

ementara itu; berdasarkan data Suse-
004, angka KF di Kota Yogya sendiri
ncapai 2.04 rg._r’i‘g"..’lﬁi;mérupskan ma-
isalahtersendiri’ agi Yogyakarta yang no-
“tabene sebagai Kota Pendidikan.=

330 orang yang mengalami buta huruf tahun 2006 ini dapat

ompok 'niéﬁiipéroleh ‘

' nya tidak mengenal batasan usia. Jadi usia

40
3ITA HIIRURF

(KR) Angka .Kéa.ksaraan Fungsional (I{F‘/bﬂta huru.'p di
IX Saat ini mencapai 37.888 jiwa, terdiri dari 25.995 orang wanita
an 11.393 orang laki-laki, berusia 15 tahun ke atas. Diharapkan, se-

Kepala Bidang Pendidikan Non Formal.
(PNF) Dinas Pendidikan dan Pengajaran
Kota Yogyakarta Drs Ant Sudjanmo kepada'
KR, Sabtu (25/3) di ruang kerjanya menga-:
takan, berdasarkan usia, penderita KE di
Kota mayoritas di luar usia sekolah dan be-:
berapa di antaranya bukan penduduk
Yogya asli. ARG I S S

Mengatasi masalah ini, tahun 200
nas akan melaksanakan program khu!

untuk menekan angka buta huruf. ’F
akan membentuk 100 kelompok belaja
hingga masyarakat yang belum bisa 1
baca dan menulis dapat tertangani di situ-
tanpa dipungut biaya. Diharapkan;, paling
tidak di tiap-tiap kelurahan ada 2 kelom-:
pok, masing-masing kelompok terdiri/dari
10 orang. Sehihgga minimal:1.000 orang,
yang mengalami buta aksara dapat terta
ngani tahun ini,” kata Sudjanmo.
Sasaran utama program ini-adalah’mer
ka yang berusia produktif yakni usia 15-44
tahun. Mereka akan dibina selama 6 bulan. .
Diharapkan, dalam kurun waktu tersebut.
peserta sudah terbebas dari buta baca tulis,
berhitung dan buta  pengetahuan'dasar.
Meski demikian; program ini pada prinsip-

berapapun tetap akan mendapat pem
naan. ¥ : ‘ —‘

Dilanjutkan, program ini telah memas
ki tahap sosialisasii Diharapkan wilayah
RT/RW yang kebetulan'ada sasaran buta .

. aksara’ mengajukan proposal melalui
' PKBM setempat untuk membuat kelompok

KF. Masing-masing kelompok nantinyaju-
ga akan mendapat pembiayaan dari ang-"
garan APBN sebesar Rp 3.170.000. Dana
tersebut dialokasikan untuk bantuan alat.
tulis, praktik ketrampilan, evaluasi, pe-
nyusunan bahan ajar dan biaya transpor-
tasi tutor. “Jadi selain belajar baca tulis,
masyarakat juga akan dibekali ketrampil-
an yang sesuai dengan potensinya,” tambah.
Sudjanmo. ol (*-3/*-6)-0
D .

Kedaulatan Rakyat, 31-3-2006
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g ‘32 AMA Umbu Landu Paranggi tentu tidak
i B asing Jagi di kalangan pekerja seni dan bu-
! il dayawan di Yogyakarta, Presiden Malioboro
di'era 1970-an itu kini bermukim di Bali dan bekerja di
Bali Post. Ada sebuah cerita tentang sepak terjang pe-

hyair itu tatkala masih aktif mengelola Persada Studi |

Klub (PSK). Cerita tentang jerih payahnya yang seder- |
hana namun amat sangat mulia. Yakni, mengubah se- |
orang pengemudi becak dari buta huruf menjadi melek |
huruf hingga mampu membaca dan menulis.

' Cerita serupa bisa dicermati dari film garapan Garin

Nugroho, Daun di Atas Bantal, yang mengisahkan se-

mangat anak jalanan di Yogyakarta untuk bertahan
hidup dan belajar membaca dan menulis hingga jerih |
payahnya membuahkan hasil gemilang. Anak itu, Kan-
cil, terobsesi pada salah seorang kawannya yang dikenal
di jalanan dari keluarga mampu yang beruntung
menikmati pendidikan formal di bangku sekolah dasar. |
Sehingga, tumbuh semangat belajar yang menguat dari
jiwanya hingga ia berulang-ulang mengeja nama-nama |
di perajin grafir cenderamata di kawasan Malioboro.
‘Cerita di alinea pembulka di atas adalah ilustrasi be-

tapa setiap individu sebenarnya memiliki peran efektif
dalam membebaskan warga dari penderitaan buta hu-
ruf, Sedangkan di alinea kedua menggambarkan kerja
keras yang dilakukan individu niscaya dapat berbuah.
Apabila masing-masing individu, kebetulan ilustrasi
tadi diwakili oleh penyair, mampu menyediakan waktu |
dan energi untuk berperan aktif dalam proses pembe-
basan buta aksara, upaya itu tentu meringankan kerja
aparatur negara.

- ' Kita tentu tidak asing mendengar program yang na-
manya Kelompok Belajar (Kejar) dengan misi membe-

" rantas buta huruf. Namun, kebanyakan aparat dusun

‘gelcadar membuat laporan asal bapak senang (ABS)

yang menginformasikan di dusunnya sudah steril atau

bebas dari populasi buta huruf. Padahal, realitasnya di

komunitas masyarakat bawah masih dijumpai warga

yang buta huruf.’ i\

Malahan, hingga saat ini masih bisa dijumpai satu-
dua warga di kawasan perkotaan juga buta huruf. Salah

" satu faktor pemicu masih dijumpainya sekelompok war-:

ga yang buta huruf justru dari faktor internal. Mereka -

masih menerapkan mentalitas pragmatis. Seperti misal-
nya, asal mereka sudah mampu berhitung dan lebih
khusus lagi menghitung nominal uang, maka tidak

diperlukan kemampuan membaca dan menulis.

‘ ga. Sayahmanslebihwakt;;ﬁah;mmt&kan. kalau

s kesa.h ta, Mas.

- ajaran para tetua yang menyatakan, ‘ngelmu iku kala-;:!

- Sobush pengalariin pada akhir tahun 1990 ketika ™
melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN), sayd per-
enggarakan progragi Kejar Paket A yang'™ &
diperuntulkan ibu-ibu rumah tangga di pelosok dusun.
kawasan Desa Mangunan Kécamatan Dlingo, Bantul'-***
Salah satu perempuan yang belum melek huruf waktu™""*

itu adalahistri pengurus rukun tetangga (RT) seternpat.
Saya sempat menstimulasi mereka mengenai penting-**
nya melek huruf untuk meningkatkan Kemampuan :

akan kesulitan mencari alamat-kawan-kawan maha"‘;f o)
e i

ibu bisa membaca dan menulis, maka mereka tidak

)

cari alamat di peta dan mengenali nama-nama

siswa melalui buku catatan mereka. Na 'uﬁ,igt,ip&}ggii
umHRldmmmngmem P FoT e

7 7! R R (O ISR
Maksudnya, kalaupun tetap buta huruf, tidak perlu -, |
bepergian, Mereka memilih'hidup sebagai katak dalam -

tempurung. Tentu saja motifnya untuk mengurangi risi-,
.ko tersesat lantaran mereka masih buta huruf, Meski
_hanya guyon, dalih tersebut membuat gaya nyengir. ;=;i:
Artinya, diperlukan penumbuhan spirit unfuk mencari .
ilmu. Dan, filosofinya sebenarnya sangat mudah mera- .
suk di dalam hati mereka, yakni dengan memasulckan:;!

kone kanthi laku”, tercapainya, sebuah pengetahuan |
melalui proses belajar, =, - i T g
Dan, untungnya di luar dugaan saya, mereka akhir- ',

' nya semangat juga. Memang ada hambatan di tengah:,, |

jalan lantaran kesibukan mereka sebagai perempuan .
dusun yang masih memiliki solidaritas tinggi untuk

 ling membantu hingga banyak jadwalkami'yang ber-
' benturan waktunya dengan kegiatan sosial 8

f a dengar atan sosial mereka.. 3
Dan, pada akhirnya ketika kami sudah mengakhiri pro-
gram KKN, secara tidak sengaja saya melihat sebuah
tenggok, keranjang yang biasa dibawa perempuan duzjs/;:
sun dipanggul dipinggang, yang teronggok di sudut pa-. ..,
sar Imogiri. Yang membuat saya tertarik, di bagian tepi-

an atas fenggok yang melinglkar itu tertera sebuah na-'"'*

"' ma. Nama itu mengingatkan #aya kepadanama istri&18

seorang pengurus RT yang pernah’melontarkan dalihy!-
“tidgk perlu bepergian® - 1© - b e 13160 i

Sy
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* L 2iQave pikir waktu ith, m saya berhasil. Meski- . . . .
‘pumthnﬁs o étg-}mglga'am Syebab,bisa sja yang um ketiga yang juga abad informasi obal, ternyata
i dnliaki i justri jm‘gadjmyayangmasih masih ditemukan saudara kita yang buta huruf.
B R e s A R b ey
e &g o adidikan di sl juga terutama para penderita buta hu-
I+ yang’ ;mngenyam penididikan di sekolah ‘g;enengah PEE" | ruf, lebih tertarik belajar. Ini murigkin dapat ditempuh
,\m . Dérita Si Buta Huruf | melalui semacam permainan, seperti bila kita menga-

EBERAPA waktu lalu, Kompus thielaporkan angka
piélek huruf pelrempusn di Provinsi DIY lebih rencliagxlh i
-/ dibandinigkan lelaki. Padahal jumlah puan lebih !
i banysk ketimbang lélalki. Angkd aleh pruflelal di
i Provinsi DIY berdasarkan inde}td pémbangunan manu-',|
" gia (IPM) tahun ngaﬂahﬁQQ%,Lsedaﬁgkan perem- -
+ puat hanyd 78,3%. Disisi lain, jurhilah perempuan dan
* Jolalki tahuii'2004 di Provinsi DIY adalah51% berban-
*"ding 49%. Kemudian berdasarkan TPM/2002, maka jum-
*1ah perempuan yafig tidak dapat membsca dan menulis
;nencapm 365.096 jiwa gedangkan lelaki 110.809 jiwa.
~“Angls nielekh\;rufperemppant(arendahterdapatdi
“"Bantul (74,2%); disusul oleh Gumingkidtl yang menca-
' :P&i'?‘f‘.ﬁ?&l’?dahﬁuj\.lmhh perempuan di dua wilayah
' torsebut mencapai 46% dari total perempuan di Provinsi:

DI oo
igis indikator timpangnya
banyak 1.636.387 -

**-Laporan itu juga menganalisis
it meloh huruf antara ek s
*jiwe dan perempuari 1.684 421 di Provinsi DIY juga .
. diebabkan kesempatan pendidikan yang belum mera-
. t4 Hal ersebut digambarken IPM 2002, rerata lama
'*gakolah di DIY untuk lelaki mencapai 8,8 tahun sedang-
“kan per,empuanhanyamenw’.pﬁ 7,1 tahun. :
" Rendahnya angka melek huruf perempuan tentu saja
harus diperhatikan secara serius oleh'Pemerintah

 Provinsi DIY. Walaupuri menurut IPM/2002 di Provinsi

. DIY menempati peringkat tiga nasional, namun angka

Fa e s et

" bawab jefsenitase nagional yang inencapei 89,5%.
*Selain ftu, indeks peitbérdayaan jerider (IPJ) Provinsi
.DIY yang diukur deri perdentase empuan di dalam

(jpalemen, pekerja pro! sional dan angkatan kerja, tus -
*'rin tiga posisi, dari peringkat empat pada 1999 roerijadi
! peringkat tujuh nasional §
Kenyataan itu menjadi tantangan berat untuk kita

 yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan

, isyarakatan. Meski Menteri Pendidikan
nal Bambang Sugig;: menyebutkan dalam kon-
. teks nasional persentése penderita buta aksara sekitar
..14,8juta crang atau tinggal 6,7% dari angka penduduk
220 juta jiwa. Tetapi, tetap terde-

 Indonesia sebanyak
* ngar tidalk lcu, bahwa di abad ke:21 atau di era mileni-

: karena jugam

© jarkan sesuatu kepada kanak-kanak. Semisal, bila kita

ingin membuka mata mereka dengan pengenalan huruf,
maka kita dapat menerapkan secara langsung terkait
kegiatan perempuan di dusun. Misalnya, dalam forum
arisan, mereka bisa langsung dikenalkan kepada huruf-

| huruf ‘@, ¥, ¥, ¥ dan '’: Juga untuk istilah aktivitas

kaum lelalki desa, seperti sambatan, gotong-royong

, meringankan tetangga yang punya hajat, dapat ditem-

puh metode serupa. ‘

Selain itu, tidak kalah penting adalah mengedepan-
kan relawan perempuan yang terpanggil untuk membu-
ka mata sesama kaumnya agar melek huruf. Pende-
katan tersebut tentu lebih memudahkan dan lebih hu-
manis. Perempuan buta huruf tidak merasa dijadikan
objek pengajaran karena mereka tidak merasa diper-
lakuksan gebagai target sebuah proyek kemanusiaan.

. Tentu berbeda tanggapan mereka jika sedari awal kita

sudah bersikap seakan-akan sebagai guru yang akan
mengajari dan merasa lebih pintar di depan mereka.
* Persoalan buta huruf dan tulis tidak dapat dibiarkan
begitu sgja- Masalah tersebut bisamenjadi bahaya laten
enyangkut hak rakyat memperoleh kebu-
tuhan ekonomi, politik; sosial dan budaya. Sebuah hak
yang juge diagendakan sebagai hak asasi manusia
(HAM). Lebih-lebih, buta huruf dan tulis juga berimpli-

Xkasi pada kebutaan pada persoalan sosial politik lokal.

Belum genap setahun, dan sungguh ini kenyataan di
1T 'pesta pemilihan kepala daerah dige-
lar seréntak di tiga kabupaten, Sleman, Bantul dan
Gunungkidul, saya menemukan’seorang lelaki berusia
sekitar 50-ah tahun yang tidak paham akronim ‘pilka-
de’. Usia par¢ abad tentu belum bisé dikatakan uzur

hingga mengakiba linglung; Namun, dengan lugu
ia menany. makna istilah tersebut. Sebelumnya

saya seperti tidak percaya karena lelali itu sebenarnya
jugamelek huruf. = ¢ e

Saya ingin menyatakan buta huruflebih parah diban-
ding buta warna. Sehingga, perlu ditegaskan orang yang
buta huruf adalah orahg yang tenfah menderita. Wal-
hasil, menjadi kewsjiban kita membebaskan mereka
dari penderitaan itu. Sebab, mereka bukan katak dalam
tempurung, melainkan juga manusia, seperti kita.

%) R Toto Sugiharto, Pengarang.

Mingg Pagi, 12-3-2006
MINGGU~PAGL,—12~3-2006-.
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BUTA HURUF

’PENDIDIKAN DASAR :}

i

Lulusan SD y

 Pedalaman

'Buta Huruf

TIMIKA, KOMPAS — Struktur
pendidikan dasar di Provinsi Pa-
pua kini ambruk. Banyak lulusan
. sekolah dasar, terutama dari dae-
' rah pedalaman, tidak bisa baca
* tulis alias buta huruf.
Semua itu disebabkan minim-
' nya sarana pendidikan, terutama
akibat jumlah guru sangat tidak
memadai. Guru yang ditugaskan
di pedalaman pada umumnya ti-
dak kerasan karena fasilitas hi-
dupnya sangat minim.
Kompas yang mengambil sam-
pel di sejumlah sekolah dasar
(SD) di Kabupaten Timika, Selasa
(7/3), menemukan kondisi yang
‘ironis. Di daerah kaya pertam-
bangan dengan pendapatan per
kapita Rp 126 juta per tahun ini
»banyak SD hanya memiliki 2-3.

“Jangankan bicara mutu ‘pen-
didikan atau penyerapan materi
‘pelajaran sesuai dengan’ kuriku-
lum, guru pun tidak ada sehingga-

murid-murid sering libur,” .ung-,
. kap Uskup Timika Mgr John Phi--
lip Saklil. Keuskupan Timika me-*
miliki 106 SD di delapan’ ka--
bupaten di Papua. Kedelapan ka-
bupaten itu adalah Mimika, Pa--
niai, Nabire, Puncak Jaya, Serui,

~ " Ada juga sekolah yang jumlah
[ gurunya dalam daftar tercatat li-';

Yapen, Supiori, dan Waropen.; |
- Akibat kurangnya tenaga peng-
ajar, ada satu SD yang memiliki
satu-guru. Kondisi ini makin pa-
rah kalau guru-guru itu pergi ke
kota untuk kepentingan pribadi.
Mereka sering berbulan-bulan ti-
dak pulang ke tempat tugas ka-
rena biaya transportasi, terutama’
pesawat terbang, sangat mahal.
Mereka tidak betah karena tidak
tersedianya rumai dinas, apalagi
di daerah pedalaman tidak ada
listrik dan sarana kesehatan serta:
akses informasi. :

ma orang, tetapi tidak pernah ada’,
di sekolah. "Ketika seorang %’uru ’

s ol SARATINP it - bt @ as . P
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(Sambungan darl halaman 1)

saya tanya, mereka mengatakan
tidak tahan tinggal di pedalaman.
Padahal, merelm dlga,]lkarena pe-
gawai negeri,” ujar Uskup John
Philip Saklil. : :

Leo Kotauk1 ‘Kepala Suku Pi-
ma-Suklkm Distrik Mimika Ba-
rat, menuturkan, guru SD di wi-
- layahnya juga kurang dan sering
" tidak hadir. Tempat tinggal Leo
‘jaraknya. sehari perjalanan’ laut
dari Tlmxka, ibu kota'Kabupaten
Mimika, -

"Karena guru senng pergi
mengambll gaji di kota Timika,
‘anak saya tidak ' sékolah. Anak
'saya kelas III SD sampai sekarang
hanya bisa membaca sepatah dua
kata. Dahulu saat saya kelas IIL
SD, saya sudah lancar membaca.
Untung sejak Januari 2006 ada
dua. guru. dldatangkan -dari Su-
lawesi,” kata Leo mehambahkan.

Persoalan :berbéda ‘terjadi di
kota Tm'uka. -Kepala SD Inpres

i Koprapoka I, Marce{ Orownpuku
mengeluhkan keterbatasan seko-
"lah'yang membuat jumlah murid
" dalam’ satu rombongan belajar
1 60-70 "orang. Akibatnya, satu
bangku ‘belajar dlgunakan tiga
‘murid sekaligus,’

.Di 8D itu beberapa kelas yang
‘kelebihan murid juga harus me-
“nata  sebagian. :bangku ' belajar,
membelakangi dinding' kiri-ka-
- niar kelas, sehingga bangku tidak
menghadap ke arah papan tulis.

Bergantlan S ~

-+ 'Menurut Marcel, SD yang dia
pimpin, menggunakan 16 ruang

kelas, bergantian-dengan SD In- -

pres’ Koprapoka IL."Jadi ber-

‘gantian, pagi dan siang, Kadang

- sekolah, saya yang. masuk pagi.
Mmggu ini sekolah saya yang
masuk - siang. Jumlah siswa SD
Inpres Koprapoka I juga lebih
~dari 1.000 orang,” kata Marcel.
-Ia’ menyatakan, jika jumlah
rombongan belajar  ditambah.

| jar-mengajar;” kata Septer.

Lulusan SD Pedalaman Buta Huruf

jumlah guru tidak akan men-
cukupi. .

Rusaknya struktur pendidikan
dasar di daerah paling timur di
republik ini dirasakan setelah se-
kolah pendidikan guru (SPG) di-
hapus pemerintah. Setelah itu pe-
nyediaan tenaga guru di daerah
ini, menurut Uskup Timika, tu-
run secara drastis. Sementara itu,
kompensasi atas penutupan SPG
tersebut, yakni pendidikan guru
SD (PGSD), tak Jelas kelanjut-
annya.

Bersamaan dengan itu, subsidi
pendidikan dari Pemermtah Be-
landa yang selama ini diterima
provinsi itu dihentikan karena -
Pemerintah RI dinilai mampu

" membiayai pendidikan sendiri.
“Dana yang diteriakkan anggota
Dewan terhormat di Jakarta
mungkin tinggi. Tetapi, untuk’
sampai ke sini tidak sebesar itu,”
ungkap Uskup.

Sekretaris Eksekutif Forum
Kerja Sama LSM Papua J Septer

Manufandu menglngatkan bah- |
wa bukan hanya para guru yang
harus disalahkan dalam kasus bu-
ruknya kualitas pendidikan di Pa-
pua. ”Gaji guru sangat kecil. Se-
lain itu, untuk mendapatkan gaji
saja mereka harus pergi ke kota.
Seharusnya pemerintah memba-
ngun sistem yang memungkm-
kan guru menerima.gaji tanpa
memngg'dkan tugas  bela-

Berdasarkan Laporan Akhir
Kajian Singkat Konservasi dan .
Ekonomi dari Conservation In-
ternational Indonesia, angka buta
huruf kawasan pedesaan di Pro-
vinsi Papua pada tahun 1996 ma-
sih 44,13 persen. Angka buta hu-
ruf di perkotaan pada tahun yang
sama 3,59 persen.

Tingkat pendidikan di Papua
pada tahun 2002 juga masih ren- -
dah. Persentase penduduk usia
kerja (di atas 15 tahun) yang lulus |

SD kurang dari 30 persen.
(ROW/SSD/DMU)

KOMPAS, B=3-=2006
Kompna:, 8-_—3—.{006_

.
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Penuntasan Buta Aksara
Perlu Komitmen Politik:

" MAKASSAR - Tanpa ko-
mitmen- politik yang menda-
pat payung hukum Intruksi
Presiden (Inpres) mustahil pe-
nuntasan buta aksara dapat
terwujud. Berkaitan dengan
itu, Departemen Pendidikan

Nasional (Depdiknas) Senin
(13/3) telah merampungkan °

draf Instruksi Presiden Gerak-
an Nasional Penuntasan Wa-
jib Belajar dan Buta Aksara.

~ Diharapkan dalam wak-
tu dekat. Presiden dapat me-
nandatanganinya. Setelah itu
secara nasional penuntasan

wajil) belajar dan buta aksara

akan menjadi agenda politik
pendidikan nasional.
“Selasa siang ini, draf In-
pres tersebut akan diserahkan
.kepada Mendiknas dan kemu-
dian akan diserahkan kepada
Presiden. Inpres ini merupa-
kan bagian dari upaya peme-
rintah untuk melakukan per-
cepatan penuntasan wajib be-
lajar dan pemberantasan buta
aksara," wjar Direktur Jende-
ral Pendidikan Luar Sekolah
Depdiknas, Dr Ace Suryadi ke-
pada Pembaruan di Makassar
di sela-sela acara Penyiapan
y Petugas Teknis Ujian Nasio-

nal, Selasa (14/3)."

Menurut Ace, pemerintah '

dalam hal ini Depdiknas me-
miliki keterbatasan kemam-
puan untuk dapat mengentas-v
kan masalah buta aksara yang

pada tahun 2006 ini ditarget-
kan dapat mengentaskan 2,4

juta penduduk, Pasalnya, ber-
dasarkan kemampuan peme--
rintah asumsi paling besar
yang dapat dicapai dalam pe-
ngentasan buta aksara’tahun
ini hanya 800.000 orang. :

"Padahal, target pemerin-
tah tahun 2008 wajib belajar
dan buta huruf sudah dapat di-
entaskan. Dan jumlah 15,5 juta.
penduduk yang masih buta
aksara menurut data BPS ta-
hun 2004 dapat dimelek huruf-
kan. Dengan lahirnya Inpres,
penuntasan wajar dan buta
aksara juga akan menjadi-
tanggung jawab lintas sekto- -
ral. Misalnya departemen aga-
ma, departemen tenaga kerja
dan komponen masyarakat
lainnya.” ujar Ace.

Ditambahkan, dengan la- |

hirnya Inpres tersebut maka‘
diharapkan juga anggaran un-
tuk penuntasan buta aksara

akan bertambah denga_m_ demi- ‘

‘kian program pengenta; an“
yang dilakukan‘di: lapangal
ldapat bel;jalan lebih gf
“cepalt dan terukur. I

“syarakat yang menjadi’ %uta“"
'aksara pun penyebarannyal
'dapat tersentuli: ‘khususnyg
, masyarakat di pelosok gblo
SOk ¥} J,’x 5]
1 " Selain.itu, lah]rnya Inp'i‘es”

tersebut juga akan memberl-"

. kan' tambahan anggaran bagi

_ penuntasan buta :aksara yang

- tahun 2005 lalu"hanya mem**

" peroleh Rp 172 miliar dengan™

“lahirnya Inpres’ dlharapkan" ‘
.akan bertambah'menjadi Rg

400 hingga Rp 500 miliar.®
‘ “Yang pasti kami merasa le:;I

! bih optimistisdan' percaya di’’

" ri bahwa upaya pemerintah™

-untuk menuntaskan buta ak-’
sara dapat secepatnya t ca- -
pal." wjarnya.' ...
Ketika ditanya’ mengapa -
komitmen pemerintah untuk
menuntaskan buta aksara ba- -
. ru dilakukan' sekarang secara
i menggebu gebu,: wmenurut\Ace
“hal ini dilakukan karena pe- ’
" merintah khususnya Mendik-
‘nas sangat menyadari bahwa °
salah satu. a]asan mepgapa In-

"

i

i



‘donesia selalu kalah bersaing

dan mendapatkan peringkat
buruk dalam Indeks Pemba-
ngunan Manugia (Human De-

" ‘velopment Index/HDI) karena

buta aksara terabaikan. Pada-
hal, buta aksara merupakan
salah satu indikator alat ukur
penyusunan HDIL :
“Namun yang lebih mulia
dari sekedar mengejar HDI
adalah pemerintah sangat me-
nyadari bagaimana menyela-
matkan masyarakat dari be-

Jenggu kebodohan dan keter-
- purukdn. Pemerintah ingin

membebaskan sebagian ma-
syarakat yang tidak dapat
membaca sehingga dia tidak
selalu dibodohi atau diperalat
orang sekitarnya. Salah satu

" kegagalan pertanian kita ka-

rena sejumlah petani-tidak da-
pat metbaca intruksional pe-
makaian pestisida atau petun-
juk lainnya soal peningkatan
pertanian,” katanya.

BudayaBaca .
Sedangkan Direktur Pen-
didikan Masyarakat, Dr Sujar-
wo mengatakan salah satu
upaya yang dilakukan pihak-
nya untuk mengentaskan ke-

46
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aksaraan adalah melalui pe-
ngembangan budaya baca me-
lalui aktivitas pada taman ba-
caan masyarakat. Program ini
sesungguhnya telah dilaku-
kan sejak tahuh 1992/1993.
“Kegiatan pemberantas-
an buta aksara sendiri dalam
waktu empat tahun baru ber-
hasil menurunkan angka bu-
ta.aksara usia 10 tahun ke
atas sebesar 3,1 juta dari
18,6 juta penduduk yang ma-
sih mengalami buta aksara.
Berarti hingga tahun 2004

masih tersisa buta aksara se-"

jumlah 15,5 juta orang atau
9,07 persen dari 210 juta pen-
duduk,” paparnya.

Dikatakan, dengan lahir-
nya Inpres tersebut maka ren-
cana aksi nasional pendidikan
keaksaraan diharapkan dapat
meningkatkan akses masyara-
kat terhadap pendidikah dan
meningkatkan mutu pendi-
dikan yang antara lain ditan-
dai dengan menurunnya.jum-
lah penduduk yang buta aksa-
ra dari sekitar 9,07 persen pa-
da tahun 2004 menjadi 7,58
persen pada tahun 2006 pada
tahun 2006 menjadi 5 persen
pada tahun 2009. (E-5)

SUARA..PEMBARUAN, 14-3=-2006
Suara Pembaruvan, 24-3%-2006
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¢CHRITA SEJARAH

SEJARAH

Nyai yang Sejatz

ZAL korban penganiayaan smter;x dan DA
Oteh JJRI struktur kolonial serta mental - ﬁ;ﬁl;ﬁgg;aélagall{leaianlya :?Eﬁ'r I
yai. Kata ini dapat ba- feodal g‘ ?Eahléal?hﬁn sejaﬁol . donesia dengan dialek Jakarl;a‘ i3
| \ | nyak berkisah tentang aldalur aP"l €-29 ole pa];'a 0° - dalam cakapanriya serta teruta; J,J}
martabat perempuan - nialis. Pelanggengan ini bariyak = 1o ofif dan perwatakan to-
yang dijatuhkan dan bagaimana - Perhasil karena sastrawari dan " kohnya, e

perlawarian dilakukan untuk penulis kolonial berperan seba- Nyai‘Dasima diideali$ir Ardan e’
mengangkat kembali arti dan ni- | £ 3gen utama yang menjadikan. - sebagai perempuan korban ;i\
lai hakikinya yang mulia dari ~ karyamereka alat dimanase- o1 sosial kolonial yang .,
lumpur keburukan, kebejatan, mua kejahatan kolonial dikam- ingin mengembalikan posisiny
dan kerendahan. panyekan dan dilembagakan. mempertahankan jati diri, dan,
Semula, menurut Umar Nur Sebab itu, Ardan dan Pramo-_ "harga dirinya dengan membe:
Zain dalam Kamus Modern Bg- ~ ©dya memilih memasuld masa * * ;e terhadap cara hidup pé{'- .
hasa Indonesia, kata nyai sering ~ 2Wal sastra kolonial yang me- . nyaian bentukan tuan putih. Pa-y
dipergunakan dalam sastra lama. Mang memulai sejarahnya de- - 431964, Ardan menulis naskah :
Artinya, orang yang dimuliakan N3N cerita nyal. Saatitunyai g, Nyai Dasima dan me- ' ;
dan disayang, Pada akhir abad menjadi motif sastra yang terus mentaskannya berkeliling, lalu‘, :
ke-19, kata ini oleh kolonialis ~  Mendapat perhatian, bahkan 1 1965 dibukukan dan 1971

Belanda disuntikkan arti baru {)“eg{:;f’ _S“{’gelk utam%:ing% o | ‘dicetak ulang.
penuh asosiasi negatif. Suntikan her asa Me'ayu rendah, ba- _Roman sejarah Bumz Man
yang menurut Pramoedya A To- 113 "Jaig gampang orang * Pramoedya lahir'10 tahun ke-;

mengarti dan jang djadi basazya

er dalam Bumi Manusia (1980) mudian dengan perlawanan leu; *\?4

membuat "siapa pun tahu feng?edoel\ di H’"d"' Neder-..... . bih hebat dan sistematis, ..’ i
nyai-nyai: rendah, jorok, tanpa an kah .- Nyai memainkan peran dan'y::;
kebudayaan, perhatiannya hanya Naskah tertua sastra jenis ini, ’ keraktér paling penting dalan
pada soal-soal berahi-semata. ~~ 11ikayat Njai Dasima karyaG -, |- cerita berlatar belakang akkir’;

Mereka hanya pelacur, manusia ranlsls terbit pada tahun 1896. - © ;1.4 'ke 19 ini, Bahkan, Pramos .+
tanpa pribadi, dikodratkan akan ~ FOP arntasl;:enta ini pada ma- * . ¢4y menempatkan Nyai OntorL 0
tenggelam dalam ketiadaan tan- ~ S20ya membuat orang ramai-ra- - soroh—pinjam istilah Apsantj ; P
pa bekas”. mai menggarap t:rrga n)lr(ax. Akan . Djokosujatno—sebagai mather shd
Nyai produk kolonial itu tetap’ [€fapl, menurut Ardan, kepopu-, . o5 jjess dan prototlpe man
bertahan dan mendominasi pe- leran cerita ini Juga telah men- modern. . .
mahaman masyarakat. Kamus wnglugba_hldcgn citra nyai ya:ﬁ - | Nyai—demikian wanita it s
Umum Bahasa Indonesia WJS mulia ,qu(ll{l.se atas bini gtare o | maudisebut, sebagai nama ke
Poerwadarminta mengartikan as gundix, ;:_elre}rlnpuap erll;no . | hormatannya—adalah ibu yangs,
kata nyai sebagai gundik (orang ~ Dejat, penggila harta juga berahi, | jerpacy | agung, dermawan, m

asing terutama Eropa). Mengapa 440 tanpa kepribadian serta - - cerahkan, membebaskan dan’
nyai yang negatif bertahan terus, ™man C
tidakkah ada perlawanan untuk  perlawanan ,
mengembalikan nyai di posisi- Pad Ard: ul [ s4n
nya yang azali? ada 1960, an memulai:/ i
.sar.-Nyai adalah. ”manusia lib

SM Ardan dan Pramoedya A - - Perlawanan. Ia menulis versi ba- | oo .
Toer adalah sastrawan yang me- I szgyat NJ{)" D aglma fifl]l)agal ra'l; putra-putra terbaik jamange#
lancarkan perlawanan. Kedua- genta egs*l\\m un‘g/V i?uB Njai kehenmgm kapital”. Nyai itu Rl
nya berpandangan nyai adalah astma i koran Warta 'erzta ”manusxa baru j Jaman modern” ¥
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yang dengan aura kedewiannya
mampu membimbing pembe-
basan diri-dari sistem feodal ko-
lonial.

Pencitraan baru

Melalui pencitraan nyai yang
luar biasa itu, Pramoedya me-
nerobos drastis konvensi nilai
dan citra nyai dalam berbagai
cerita serta menawarkan cara
pandang lain (kalau tidak dapat
disebut sejati). Nyai Ontosoroh
memang rekaan Pramoedya be-
laka, tetapi nilai dan citra nyai
yang dikedepankannya sebagai
prototipe perempuan yang de-
ngan kekuatan dan ketegap-ta-
bahan hati tampil sebagai pem-
bebas-pencerah benar-benar ada
dalam sejarah Indonesia.

* Tokoh pendidikan nasional
Suwardi Suryaningrat dan istri-
nya, Sutartinah Sastraningrat,
pada 2 Mei 1928 melepaskan ge-
lar kebangsawanan mereka dan
memakai nama baru: Ki Hajar
Dewantara dan Nyai Hajar De-
wantara,

Ki Hajar sendiri mengung-
kapkan, kata ki dan nyai/nyi se-
bagai istilah kehormatan bagi
orang tua di Jawa. Juga gelar
bagi orang yang dihormati ka-
rena telah menemukan hakikat
umat manusia dan agama di de-
sa dan biasanya berfungsi seba-
gai pendidik.

Mochamad Tauchid, pimpin-
. an Taman Siswa, memerikan
~perubahan nama dan pemakaian
, gelar "ki” serta "nyai/nyi” me-

ngandung arti mereka berubah
dari satrio-pinandito (satria de-
ngan semangat pandita) menjadi
pandito-sinatrio (pandita atau
guru yang siap mengangkat sen-
jata untuk melindungi bangsa
dan rakyat).

Nyai hadir dalam sejarah dan
memang tak dapat dinafikan ada
yang "rendah, tanpa kebudaya-
an, soal-soal berahi semata per-
hatiannya”, tetapi
ada pula yang
dengan keku-
atan dan keta-
bahan hati tam-
pil sebagai pembe-
bas- pencerah ma-
syarakat. Nyai yang ke-
tika ketidakadilan mera-
jalela maju untuk "depo-
suit potentes de sede et exal-
tavit humiles” (dia rendahkan
mercka yang berkuasa dan na-
ikkan yang terhina).

Seharusnya citra dan nilai
nyai tidak terus dipenuhi aso-
siasi negatif. Perlu kesadaran
dan gerakan meneruskan rintis- -
an jalan Ki Hajar, Nyi Hajar,
Ardan, dan Pramoedya mena-
ikkan kembali citra nyai dari ke-
hinaan ke takhtanya yang mulia
dan mengandung kearifan untuk
diteladani.

JJ RIZAL

Peneliti Sejarah

dan Sastra di Komunitas Bambu
serta Kolomnis Moesson

Het Indiesch Maandblad

di Belanda.

Kompas, 4-3%3-2006
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MENDO
SEBELL

ito siang itu terlihat gelisa Bukan hanya Dito kecil yang ke-
tak sabar menunggu datang- tagihan. Shinta, 32 tahun, pun per- |
nya malam agar bisa segera~! nah tersihir dunia dongeng. Sewak-
wenagih® janji ibunya: mendo-:- tukecil, setiap kali mau tidur, Shin-"
ngeng sebelum  dia bobo. Sang | ta terbiasa mendengar beragam ce- mOsi
Mama_akan mengisahkan kem-. J{ rita dari orang tuanya. Kini giliran | ran dalam men
bali seorang pahlawan yang sela- @ Shinta yang hampir saban malam | “daya imajinasi
lu bertopeng saat melawan mu- W mendongeng, mengantar anak se- |  Berkat dongen
suh. 23S - ¥ mata wayangnya terlelap. © | mampuan literal anakbisam :
Malam sebelumnya, bocah ber- g
usia lima tahun itu tertidur saat
membayangkan dirinya menjadi
pahlawan, Padahal mamanya be-
lum selesai bercerita. “Dito
pingin dengar cerita itu lagi.
Dia - (si pahla- 3
wan) hebat
banget,
dehiy”

uS 4 . R . . e
Tak }? yrf;\ suriandongeng sejakk kecil. {7\ 5 Sebab, si anak terbiasa belajar.-
'ak hanya mendengarkan, tapi juga Temat tae e bat dari i
bercerita,” kata ibu rumah tangga |- ewal hulisan aiall Sor e el
ini. Saking s S ku yang jadi bahan cerita. “Secar:
ini. Saking senangnya, Shinta me- > e
| - e TR L ak langsung, lewat dongeng oran
rasa wajib melalap bulu apa pun [ %" bawa’ anakhya blajar
yang bisa jadi ide cerita. .. | .—;t%atﬁlem a‘ga i E.ﬁ Ari g). a.n
Kadang mantan sekretaris .ini | 2= yagg a:g";,:;.?\: % :y y;, :
spontan mengarang cerita bagi put- fjuga pendongeng-ug; - i 5
ranya. “Yang penting, alurnya jelas |’
dan ada klimaksnya,” tutur wanita | =" "

o Di _ e " | cerita : lak bisa'
u]aI; lto 3 ya'ng berken}gman rgem.llar}!{fa‘n‘ke Bt raarah, senang atau b =
s - mampuannya bercerita itu. i inya’ Tewat dongenalgﬂ' mma
Mendongeng TS s s ;‘-b‘isa .melaju I;e satu tahap"',l:‘.a.}.?ih;?;.

asyikkan. Baik pendengar maupun,

L3

tinggi dalam perkembangan Efo
a. . el Rl fhac T
2 owat dongeng pula, menurut
Ariyo, orang tua punya kesempatan
tuk. mendidik anaknya. mema-
‘hami dan meyalkini nilai-nilai ke-
‘Caranya, orang. tuatak peritl-
embuat kesimpulan dLagh%zgg%s;
ta. Biarkan si anak bepé.s;-men I 3

- | pendongengnya sama-sama- terhi-
1 bur. Sayangnya, kini makin jarang
. orang tua yang mau menyisihkan
waktunya untuk berbagi cerita.
Kondisi itu merisaukan para pen-
cinta buku yang tergabung dalam
Komunitas 1001 Buku. Belakangan

mereka LN
gencar

sewak-

tu terba- berkampanye e R - b

ngun _esok _ dengan mengangkat tema: bagai- pulkan sendiri apa yang merekada-

harinya. ' mana meningkatkan minat baca;| pat dari cerita. “Mendongeng itu.
Menjelang masyarakat. Salah satu caranya | mendidik tanpa,rpenggunﬂ,"'tuﬁlr

sore, Dito sudah

{ ' Wajahnya melalui kegiatah mendongeng: - | Ariyo yang juga berprofesi sgba?ai
rapl. > ! e

; ey i) Menurut Ketua Komunitas 1001 konsultan perpustakaan itu. 2 =
tampak ceria. Ia ngin Buku Mochammad Ariyo Faridh'| - Dari pengdlaman Ariyo mendo-
menyambut ibunya pu- 7idni, banyak manfaat positif yang | ngeng selama haxnpir“,-:l,irhé'ffﬁi;:ﬁéqn,
lang. dari kantor. Begith '} dapat dipetik dari ‘mendongeng. | anak-anak yang sering menyima}
ketemu, Dito IjIpontar."l Aktivitas ini, kata dia, bisa dijadi- cerita umumnya lebih berani meng-
Ir?ge;gl::lag;;lf.a;fanti gﬁ: c]c;ita' kan sarana komunikasi yang efelctif, ungkapkan pendapat: Itu .terjadi

lagi, ya.”

“Hubungan | karena si anak memiliki daya imaji-
| nasi lebih tinggi. Dia bisa berfanta-:



Tl
3

si seol; h-seolah tokoh utama-dalam
cerita jadi bagian dari dirinya.

Jika Anda merasa bukan pendo-
ngeng yang baik, tak perlu khawa-
tir Ariyo punya nasihat menarik.
“Intinya, jadikan mendongeng se-
bagai sarana komunikasi untuk
menciptakan keakraban keluarga,”
ujar pria yang pernah menghibur
korban tsunami dengan dongeng
ini.
Saran yang lain, dongeng tak ha-
_tus berdasarkan cerita yang dikenal

sebelumnya. Kalau tak hafal cerita

Cinderella atau Si Kancil, misalnya,

Anda boleh saja mengardng cerita

sendiri. ;

Sumber idenya bisa dari peng-
. alaman sehari-hari, rekaman seja-
rah keluarga besar, atau nilai-nilai
~ yang tumbuh di masyarakat” Taruh
~kata Anda memilih seja-
rah keluarga sebagai
‘cerita, dengan sendiri-
nya si anak bisa lebih
mengenal siapa keluar-
ganya.
Tak susah,

= Tanpa biaya
sepeser -pun,

& lewat do-

) ngeng, Anda

bisa meng-
ungkapkan

anak tersayang.
© DA CANDRANINGRUM

kasih  kepada .

———— iy

Koran Tempo, 26-3-2006
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KETIKA menyebut kawonologi
yang menjadi patokan kajian
adalah bunyi. Fonologi adalah ilmu
tentarig bagaimana bunyi-bunyi
disusun dan disimpan dalam memori
penutur. Untuk mengerti fonologi,

fonetik mutiak diperlukan. Dalam’

tulisan ini, kedua ilmu tersebut diang-
gap saling mengisi.

Bahasa pada dasarnya memang
adalah masalah bunyi. Spoken lan-

- guage adalah bentuk awal peradaban,

sementara writlen language adalah

hasil peradaban lanjutan.

Kedua tradisi berbahasa tersebut
menjadi pemisah antara zaman pra-
sejarah dan sejarah. Hubungan writ-
len language tersebut dengan spo-
ken language atau hubungan antara
bunyi dan tulisan adalah bahwa bunyi
yang abstrak tetapi ada tersebut
direpresentasikan lewat simbol-
simbol. Karena bunyi yang dihasilkan

"alat ucap manusia berbeda maka

simbol yang digunakan pun berbeda.

Simbol-simbol itu sendiri bersifat
arbitrer. Walaupun nampaknya ma-
suk akal untuk mengatakan bahwa
bunyj [O] yang terucap terinspirasi
dari bentuk bibir yang membulat ketika
mengucapkan bunyi tersebut. Namun,
seandainya dugaan’ tersebut benar,
tetap saja secara umum dikatakan
bahwa.penulisar simbol-simbol

tersébut bersifat ‘arbitrer. Karena -

bunyi [x], dan tentu saja bunyi yang
lain, sama sekali tidak berhubungan
dengan_bentuk bibir, lidah atau alat
ucap lain ketika mengucapkannya. -

Perbedaan, sebagaimana perbe-
daan bunyi, sepertinya adalah suatu
keniscayaan. Tuhan memfirmankan.
bahwa dualisme adalah kewajiban
bereksistensi. Sudah menjadi isyarat
dan ketetapan hukum alam. -

Ketika belajar bahasa apapun,

yang disinggung tentu adalah bunyi. -
Bahasa-bahasa berbeda karena pola .

dan bentuk bunyi yang berbeda.
Dalam satu komunitas yang meng-

gunakan bahasa yang sama, ko- .
- munikasi terjalin karena adanya

perbedaan bahasa (distinctive
sounds). Dan setiap bunyi adalah unik,

lain daripada yang lain. Meskipun

51
FONOLOGI

Oleh zulnriafil!ﬁ!

mereka sama dalam beberapa hal,
namun tetap saja ada hal .yang

' membedakannya, . :

Ketika belajar 'sebu 3
yang baru, sebut saja bahasa Inggris,
ada kendala fonologis yang dihadapi
oleh para orang yang belajar bahasa. -

Inggris bukan penutur asli atau penulis

: ; " -, simpan dalam memori mereka.-
diwakili oleh -

bahasa berbeda dengan yang ter-

sedia dalam bahasa lain kendati bisa phabet, bukan fonem atau phonetic:
ditulis dengan simbol yang sama. '
Tentu bunyi dalam tingkatan fonem

juga ada yang sama,

. Bunyi dental [p] ini misalnya,
bahasa Indonesia tidak memilikinya,
Lebih jaubh, sisi yang memicu per-

masalahan senantiasa adalah karena -

eksistensi perbedaan. Dua orang
yang satu visi dan misi tidak akan

pernah berbeda pendapat disebab- - - bangun competence. Competence. -
kan karena kesamaan yang mereka --dapat diperoleh’ dengan sengaja/~-
miliki. Kesamaan tidak menjadi sumber, . age;:
malapetaka. R
Bunyi bahasa. yang ada dal ‘
suatu bahasa diimplikasi atau dikonk- =
retkan atau mungkin direduksi dalam .,
bentuk tulisan fonetis (phonetic tran-
scription), fonem, dan alphabet, . - =
Jujur saja, secara linguistik.buryi
yang bisa dihasilkan alat ucap manusia’
tidak sebanding dengan jumlah fonem .
yang tersedia, apalagi bila diban- "«

: D D
T

am

dingkan dengan jumiah alphabet latin

yang hanya berjumlah 26 macam, . -

karena mempunyai simbol bunyl yang .

lebih banyak. Disinilah mungki
pangkal masalahnya. EL cenderung”

hanya mengenal alphabet bahasa.

Inggris ketika mereka belajar bahasa
Inggris, bukan fonem atau bahkan*
phonetic transcriptionnya, * - /5%

Dengan demikian, pada fase awal

sangat critical, bunyi yang tersimpa

dalam kepala/memori mergka adalah’:
bunyi yang disediakaq .a!phape,t;t,qfil

- memproduksi ujaran-ujaran berb.
;- hasa Inggris, padahal bunyitbt

RN
ah bahasa’.
. :8aja kemudian nienghadapi kes
7 karena bunyi yang seharusnya

+-penuhnya sama dengan ketersediaan~;

singkat dengan English Learners:.

(EL) saja.
Bunyi-bunyi (yang

simbol-simbol tadi) dalam suatu - " rapkan adalah, termasuk ketika belajar~

s-sadar berkat usaha belajar. (lang.

+ .oleh Chomsky. Beliaulah yang mi
‘ .- nyodorkan konsep, competerice dé

Dengan kata lain, alphabet yang - performance dalam -deretan :fen
26 tersebut tidak sepenuhnya dapat .
mewakili setiap bunyi yang dihasilkan
alat ucap manusia. Phonetic tran- .-
scription malah lebih. representatif =

->’dalam Kepala/memori dalgm‘-beﬁt&k};;

oo R B
. Dengan bunyi-bunyi tersebut n‘;'q'r%

i

dersebutkurang representatif Al
ELyang sudah kadung'mengenali
alphabet-dan menganggap;batiwar
semua bunyi berp@asafldggﬂs,;ggggg

",

. diucapkan dengan ma; al alphabatitu™
ot ~§;ﬁ’§.§ ]

radif
- ketika berbahasa Inggris tidakisgsif

bunyi alphabet yang sudah mer

. ' Sebab, cara’ belajar yang'

membaca, mulai dengan mengeja‘al-""

transcriptions. Hal ini bisa menjadi
masalah karena bunyi alphabet !’
tersebut tersimpan secara mentaldan - .

." 8udah menjadi competence. . ;’;

Kita sebut saja namanya mental
fonologi untuk membandingkannya -
dengan istilah mental grammar yang :
sudah merebak lebih dulu. Menguasai - .
sesuatu secara mental berarti-mem-"

T

: rkat usana bel nguage):.
“learning) atay ‘sepertimya!’ tidaks '
.Sengaja berkat adanya komuinjtas,?: 4
yang bersifat kondisional (langugge®i
acquisition). Dan:ketika; kompetensizh
tidak mantap, pasti mengganggu pers3s
[formance, sebab-competefice mem'%;. .
‘bawahi performiance, " . - ¥ /G ‘
mental fonologi inii' dengan konsepw -,
mental grammar yang diperkenalkan- -
i "
o

’

menalinguistk. .~ 0y g
* . Competence adalah pengetahuan :”*
grammarpenutur bahasa {knowledge -
of the grammar of the speakers);
 pengetahuan ini- tersimpan, rapi;di:...

kalimat. Dengan demikian, stiap kalp#t
dibutuhkdn bisa ‘dipanggil" secar.
pontan; secara mental, bukan kog
N, o e e
"} " Parformance 'adalah’ penggun
aktual dari pengetahuan

WAV




= % Kalimat 'éd;lah domain compe-
tenc¥yang bersifat. abstrak, tidak
' aktﬂgﬁ;{idﬂflsi,,ke!ihatan.,Sebab ter-
'sin‘l_"r’:an‘sﬂéiam"kepalalmemori, se-

‘mentarabjdran - adalat domain per-

- formance.ssy iz v .
. ,»Chomsky, berkata bahwa orang
yang belajar bahasa tidak menghafal
ujaran ‘demi-ujaran yang pernah

" mereka dengarkan dan kemudian

" mengucapkan' kembali, sekali atau

- berulang-ulang.: -

Kalau kita belajar bahasa dengan
cara tersebut sangat. logis untuk
mengatakan proses tersebut kurang
masuk akal. Sebab, pernyataan itu

.juga berarti kita tidak bisa berinovasi
memproduksi ‘kalimat-kalimat baru.
Dan mungkin juga memori kepala kita
tidak cukup untuk bekerja seperti itu.

Singkatnya,, pernyataan tersebut
berpesan ‘dengar dulu sebelum bisa

-ngomong’. Pernyataan ini bersifat

. pehavioristik, sebuah pendekatan
yang sangat menghargai pengkon-

-disian berprilaku, pengalaman dan

. kurang melirik kemampuan kognitif dan
menital, misalnya dalam hal berima-
jinasi: MgnurutChomsky, penutur

_bahasa tidak memperoleh bahasa

*dengan cara seperti itu. Sebab itu,
konsép competance dan performance

,}fs'ahgat,releVan. " .

" Apayang kita simpan di kepala kita
adalah pengetahuan gramar (katimat)

saja bukan ujarannya. Jadi, setiap kali

kita' engucapkan, mendengar dan

membaca sebuah ujaran, compe-
tencé Anda mengatakan kepada
Anda bahwa kalimat. tersebut gra-
matikal atau tidak gramatikal.

™ .Yang lersimpan’di dalam kepala

"penutur adalah deep structure (pe-
ngetahuarizgramimar) bukan surface
structure ; (Ujarari-ujaran). Maka logis
" untdk mengatakan satu fumus grarm-
‘ mar‘yang kita ketahui dapat meng-
hasilkan bé_nyak’u]aran-uiaran, mung-
kin'tak ferbatas. . . .

. +-Kembalj kemasalah mental fonologi
di‘&iwaly ‘cdmpetence tentang bunyi

‘Vah'g”{d'iiﬁillk‘fﬁgl,’fadalah bunyi yang

sterwakili;oleh-alphabet saja (EL
“‘peritur Pahasa lokal atau bahasa In-
donsia); ‘

*,Q?K‘ tlkﬂ‘E,L!d'm‘ﬂm untuk ‘menghon:
kretkan pengetahuan bunyi mereka,
'mereka'terhalang karena bunyi alpha-
Retyang mereka simpan seonin man-

tal di dalan kepala mereka tidak
mencukupi. . - e .

Ada kesenjangan kualitas dan
kuantitas bunyi yang ada pada com-
petence mereka ‘dengan yang harus

mereka ucapkan dalam performan-*
- cenya. Maka terjadilah interference

bunyi bahasa (pengaruh suatu
bahasa terhadap bahasa lain oleh
pemakai penutur yang sama, dalam
hal ini adalah bunyinya).

Pada akhimya, interference bunyi
bahasa tersebut mempengaruhi
proses pembelajaran bahasa Inggris
para EL. Pengaruh yang paling
signifikan tentu dalam hal kemahiran
pengucapan (pronunciation). Seha-
rusnya bunyi yang disimpan di dalam
kepala mereka adalah phonetic

trabscriptions atau paling tidak fonem

bahasa Inggris.

Penutur asli bahasa Inggris tidak °

menghadapi kesulitan pronunciation,
sebab mereka memperoleh bahasa
Inggris secara ‘tidak sadar’ karena
tinggal di kemunitas pengguna bahasa
Inggris yang membuat mereka akrab
dengan bunyi-bunyi tersebut.

Akan tetapi, sebenarnya mereka
juga akan sulit untuk mengenal bunyi-
bunyi tersebut secara tertulis. Sebab,
mereka juga mengeja alphabet, bukan
fonem, sama seperti kita, Tapi, jangan
khawatir, apapun bunyinya selagi
masih dihasilkan dengan menggu-
nakan alat ucap manusia, penutur
bahasa apapun pasti bisa mengha-
silkannya sebab alat ucapnya sama.

Hanya saja; kita harus belajar

(dengan sadar) untuk membunyikan

bunyi-bunyi yang tidak akrab dan tidak
ditemukan dalam bahasa kita.
Menggantikan alphabet dengan

‘fonem atau phonetic trabscriptions

sepertinya juga mustahil. Tapi, untuk
mewaspadal fenomena tersebut
terkait pembelajaran bahasa Inggris
juga tidak terlambat. Khususnya para
profesional pengajaran bahasa
umumnya, bahasa Inggris khususnya
selayaknya mewaspadai masalah ini.

Para profesional pengajaran
bahasa inggris selayaknya sadar
sebuah kata bahasa Inggris tidak dieja

dan dibunyikan sama, alphabet tidak’

eukup representatif, sebab itu harus
memperkenalkan phongtié. trariggrlp-
tions atau. fonem ba asa:yang
mercka ajarkan, w7 ‘%

S INGGALANG 0122322006
Stngregnl ang,, 12 -5-2006
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LA NOBIL

Burung Camar
di Sarang Drakula

jehay Syaifullah

dia Indonesia

menolak Hadiah Nobel, Dunia pun. -

terperangah. Di tahun 1964 itu, filsuf dan . 5
sastrawan yang empat tahun sebelumnya ikut i
memprakarsai “Manifesto 121 Cendekiawan”, :
justru memaknai hadiah seni bergengsi itu .~ ° i
sebagai anugerah yang harus ditolak. . -

Ini bukan karena di balik setiap hadiah, bagi -
Sartre, tersibak keping-keping kepentingan yang - .
meretas, namun juga gelombang ideologi yang
berbuih. Sebabnya, meski ia seorang komunis,
Sartre telah siap pula menolak Hadiah Lenin jika 3
itu dipersembahkan kepadanya. ot

Pun tentang Chairil Anwar. Ja memang bukan
penolak Hadiah Nobel. Tapi Chairil di sini '
adalah fragmen, sepotong kisah dari seniman -
yang sadar bahwa berkesenian adalah berkarya. -

Membangun peradaban. Bukan hanya
bersekongkol, berorganisasi, plus berfoya-foya
mencongkel anggaran. e ‘

Sebab itu, di tengah semangatnya membakar
nyali pejuang RI di medan Jaga, agar tiada henti
melawan penjajah, organisasi kesenian yang
kerjanya hanya mengabdi pada kuasa dan uang,
tak henti-hentinya dikritik Chairil. = AR

Bahkan beberapa kali dalam pertemuan
Angkatan Muda, Chairil mengejek seniman-
seniman yang larut dalam “Keimin Bunda -

Shidosho” sebagai burung-burung beo. Sebab

pusat kebudayaan yang dibentuk Jepang pada

1943 lewat kedok Kemakmuran Bersama Bangsa -

Asia itu, tak ubahnya lubang kelam bagi = -

seniman. Jadi, beginilah kiranya sikap Chairil:

berkarya dengan melepas bebas adalah tugas

sejati sang seniman, bukan mengurusi selaut

kepentingan penyandang dana organisasi B

Runtuhnya karisma hadiah seni dan lembaga
kesenian di mata Sartre dan Chairil, sepatutnya
menjadi otokritik yang padat bagi kita. Sebab
sikap mereka bukan sekadar pantulan .
fenomenologi ontologis yang muram, seperti
tercermin dari adagium “orang lain adalah neraka
bagiku”, atau suntukmu dirimu, untukku diriku”.

Tapi ini benar-benar penting sebagai otokritik.

S UATU Kali, tanpa diduga, Jean-Paul Sartre



...+, Lihatlah sebagian seniman kita saat ini, yang
[ diam-diam mengidap sakit jiwa. Di saat mereka
--tak peduli lagi berkarya, pada saat itu juga“
. »mereka riridu’mengantongi seguda_nﬁ o
. penghargaan. Di saat negeri ini butuh karya seni
", yang agung, saat itu juga kaum seniman kita
. .berkilah sibuk mengurusi organisasi, padahal itu
hanya kedok belaka untuk memperkaya diri
.:dengan uang dan kekuasaan. Ironisnya,
{ . kenyataan ini bukan isapan jempol.
. Seniman bukan tak boleh berorganisasi. -
- Seniman juga tak perlu najis pada hadiah. Tapi
ketika suara penolakan atas premanisme dan
_ korupsi mereka kumandangkan, mengapa tiba-
+" tiba mereka gemar jadi preman, juga koruptor? °
.- Mau menyusun nama pengurus organisasi
-harus ribut dulu. Mau menyusun anggaran
. - Organisasi harus ribut dulu. Apalagi ketika dana
- .organisasi mulai mencair dari kantong "
,» pemerintah, atau lembaga donor asing. Oh,.
.. negeri ini terlalu banyak mencatat kekisruhan
. /semacam itu.
. . -Kini pun mulai terdengar, korupsi kaum
. seniman semakin besar dan bentuknya semakin -
licik. Mulai dari membuat program-program
siluman, hingga mengelabui angka anggaran.
Dana dari pemerintah, yang pastinya uang
- rakyat itu, dianggapnya seperti kertas-kertas
.. origami: Namun bila ditanyai mana karya seni
* mereka; tiba-tiba mercka pun menyerupai polisi
.. dari lakon'‘Slawomir Mrozek’.
‘Jadi, jika Anda punya keahlian berkelahi dan
korupsi, sebaiknya Anda aktif saja di dalam
- lembaga kesenian yang punya subsidi tetap, baik
- dari pemetintah maupun donatur asing,
.. Kalau Anda ingin jadi seniman sejati,
. becerminlah pada burung camar. Namun kalau
. ydng Anda inginkan kedua-duanya, cobalah
" Anda tanya dulu pada rumput yang bergoyang:
. -apakah mungkin burung camar bertelur di
.- sarang drakula? c

MEDIA INDONEST®’,
Media Indonesia, 18-3-2006
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TADIAH NOBEL

4§ \f Jelinek (pemenang Nobel ;
- 8\ Sastra 2004) kelahiran Wina

.~ tinggal bersama dengan ibu kan-
codongnva.

Ketika Perempuan Memberontak

N OVEL otobiografi karyaElfriede antara Efika dan ibunya, Di bagian ini

perem ebenarn

,;f{-}nl;;;me}naﬁarkah'tfpérgolakan perem- 'Ié}ah';_’ge{ gaimana:gif"
5 puan’_atas'kondisilyang,mem’belenggu ecara jelas-oleh penulis.
dirinya sendjri. i ng Erika yang egois meng-

Dalam penyampaiannya (seperti | -
yang dikatakan Ayu Utami) novel ini
tidak menghadirkan keindahan estetis. i
Novel berjudul asli Die Klavierspielerin
ini cenderung blak-blakan, naturalis,
dan terkesan mengubek-ubek ranah
imajinas_i-pe_mbacanya_.

Kisahnya, tokoh utama-bernama Eri-
ka Kohut digambarkan berprofesi se-
bagai seorang guru piano di Konser-
vatori Wina, Di usianya yang lebih dari
tiga puluh tahunan, Erika hidup dan

erak Erika, sang ibu justru

Di permulaaﬂ cerita, pengarang su- | bergntakan‘yangﬂyatam anadalah
dah menyuguhkan konﬂikyang terjadi ; seﬂ'ﬂgr!ya__Eiffkai'puldang‘!gg?gffmé‘:{a"-.

nfuk tidak d

=

=]

=
=
=
=i
B
=
-

sik pada murid-muridnya, sang guru
piano ini

| sum yang

juga terjadi ketika ia berkenalan dengan
salah satu muridnya, Walter Klemmer.

Sang Guru Piano (Die

Klavierspielerin), Elfriede Jelinek, " Klemmer menaruh hati pada sang guru

~ pulapembaca bisa menyimak ternyata
remp A punya potensi

gar putrinya bisa menjadi
ianis yang dikenal oleh se-
Inia. Dengan'berbagai ca-
‘membatasi dan menga-

memasang tali kekang

diri dalam pencarian identitas. Pem-

etapi, Dukan hanya itu saja. D: :
selepas Erika mengajar mu-

ulai rajin mengunjungi
pertunju ks sadomasokis serta

peeping-showdi sebuah daerah kumuh .

di Wina. Digambarkan juga oleh penga-
rang, ternyata di tempat itu Erika tidak o
begitu tertarik betul dengan adegan me-

ada di hadapannya. a ter-
utama sangat dingin. Hal yang sama

Pemuda yang tercatat sebagai maha- :
siswa teknik ini rela menjadi murid Erika
karena ketertarikannya pada kelihaian
sang guru memainkan komposisi musik
klasik. Dari perkenalan-itu, lambat laun

(Arpani Harun, penerjemah), KPG | yang usianya lebih tua sepuluh tahun,

Jakarta 2006 - Boleh jadi, percintaan mereka akian di-
pandang aneh oleh orang fain meng-




193]
N

et st T Mvman st o

Media Indonesia, 13-3-2006

(&



Sy

J—

HADTAH “SASTRA

‘4

Medali untuk
Toeti Heraty

JAKARTA — Kemeriahan menyema- .

rakkan kediaman Duta Besar Pran-
cis untuk Indonesia, Renaud Vignal,
pada Kamis malam lalu. Sebuah
pesta cocktail diadakan dalam rang:
ka pemberian anugerah Chevalier
dans I'ordre des Arts et Lettres un-
tuk Toeti Heraty Roosseno.

- Medali seni itu diberikan peme-
rintah Prancis bagi mereka yang di-
nilai memiliki prestasi menonjol di
bidang seni dan susastra atau yang
berjasa dalam penyebaran seni dan
susastra di Prancis dan dunia.

Toeti Heraty pantas menerima-
nya karena prestasinya sebagai fil-
suf dan penyair yang dikenal seca-
ra internasional. Dalam kerja sama
Indonesia-Prancis, aktivis feminis
ini juga memberikan dukungannya
dalam berbagai kegiatan budaya,
seperti pameran foto Cartier-Bres-
son, bulan puisi, dan pemberian
beasiswa ke Prancis bagi mahasis-
wa Universitas Indonesia.

"Saya berterima kasih atas
penghargaan ini. Tapi saya akui,
saya memang pantas menerima-
nya karena jauh di dalam hati saya
merupakan francophonie,” ujar
Toeti Heraty dalam bahasa Inggris
dengan.nada bercanda saat mene-
rima penghargaan ini. Franco-
phonie mengacu pada bangsa atau
orang yang berbahasa Prancis.

Kedekatannya dengan Prancis
ini dikisahkannya lewat kejadian 50

_tahun yang lalu saat Toeti belajar di

Belanda. Saat mengunjungi Paris,
ia pernah berkenalan dengan seo-
rang lelaki Prancis yang mengambil-
kan anting-antingnya yang terjatuh.
“Saat itulah saya mengucapkan

* merci beaucoup," ujarnya sambil

tertawa. @ FDEWI RIA UTARI

Koran Tempo,

11-3-2006
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Yous, Sastrawan
Kepala Desa

Begitu tahu namanya diumumkan sebagai pemenang
Hadiah Sastra “Rancage” 2006 untuk karya a’alam.
bahasa Sunda, Yous Hamdan segera melakukan sujud
syukur. Kepala Desa Sayati, Kecamatan Margahayu,
Kabupaten Bandung, itu mengaku tidak pernah
membayangkan kumpulan cerita pendeknya, ”Geus Surup
Bulan Purnama” (Bulan Purnama Telah Masuk
Peraduan), yang diterbitkan PT I(ib!qt Buku Utama akan
menyisihkan 19 judul buku-buku Sunda lainnya.

Py

.

Oleh HER SUGANDA -'\ as
IR iy T

uat saya, ini merupakai 1
B penghargaan tertinggi d
 sekaligus pemicu agar b\ ;
karya lebih baik,” katanya ten ]1
tang penghargaan sastra yang
dimotori Prof H Ajip Rosidi itu
Yous yang akrab dipanggil P
Haji, bukan sekali ini meraih |
penghargaan untuk karyanya. -
Lewat kumpulan puisinya, pada
tahun 1993 ia ' menyabet peng-
“hargaan sastra DK Ardiwinata
dari Paguyuban Pasundan. Dua
tahun kemudian, tahun 1995,
kembali meraih penghargaan
dari Lembaga Basa jeung Sastra
Sunda (LBSS) untuk cerita pen-
deknya Simpe di Makam (Sua-
.sana Hening di Pemakaman).
Akrab, ramah, dan terbuka,
. ayah lima anak dari perkawin-
--annya dengan Ny Mamah Djua-
riah itu sebelumnya adalah pen-
didik. Yous Hamdan pernah
menjadi guru SD dan
SMP Muhammadi-
. yah dan kemudian
“guru SMP nege-
| 1idi Garut

(1978-1981). Kariernya sebagai
pendidik berakhir ketika ia di-
alihtugaskan ke Bagian Kebuda-
yaan Kanwil (Kantor Wilayah)
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Barat
di Bandung (1981-1987). Namun
setelah tahun 1987, ia diangkat
menjadi guru SMA Negeri Mar-
gahayu, sampai akhirnya pensi-
un pada tahun 2001.

Pernah menjadi juara perta-

- ma Lomba Mengarang Tingkat

SLTA yang diselenggarakan Ya-
vasan Bakti Haruman, selama
itu karya- karyanya, baik berupa
cerpen maupun naskah drama,
tidak pernah dikirimkan ke su-
rat kabar atau majalah. “Malu,
dan takut ditolak oleh redaksi-
nya,” kata Yous.

Naskah-naskah itu akhirnya

dibacakan sendiri di depan co-
rong radio swasta di sekitar dae-
rah Sayati, yang saat itu sedang
marak. Naskah drama dipentas-
kan di sekitar dacrahnya ber-
sama para pemuda lainnya. “Sa-
yajadi penulis, jadi sutradara,
dan semuanya sendiri saja,” ka-

tanya sambil tertawa lebar,

Perjalanan kepengarangannya
boleh jadi tidak alkan berkem-
bang jika tidak berkenalan de-
ngan pengarang Sunda senior
Olla Saleh Sumarnaputra atau
Mang Olla. Melalui Mang Olla,
Yous dikenalkan dengan komu-
nitas pengarang di Bandung,
Bahkan atas dorongannya, pada
tahun 1974, ia memiliki kebe-
ranian mengirimkan naskahnya
ke majalah Sunda Hanjuang.

Bahasa yang halus ¢

Lahir di Sayati, Bandung, 6
Agustus 1947, Yous mengalami
masa-masa produktif dalam ku-
run waktu 1980-1990. Kar-
ya-karyanya berupa cerita pen-
dek dan puisi
banyak di-
muat di
penerbitan
berbahasa

Sunda, seperti majalah Hanju-
ang, Mangle, Galura, dan Gi-
wangkara. Salah satu karyanya
berupa kumpulan puisi "Kalakay
Budah” diterbitkan pada tahun
1994.

"Geus Surup Bulan Purnama”
yang menjadi judul bukunya




59

merupakan salah satu judul dari
12 cerita pendeknya yang pernah
dimuat di penerbitan tersebut.

. Karya itu menceritakan riwayat
Rasulullah SAW yang dituturkan
dari sudut Bilal. Bilal adalah se-
orang budak yang dibebaskan
dengan cara ditebus dan kemu-
dian dipercaya menjadi muazin
Masjid Nabawi di Madinah.

Dengan bahasa, yang halus,
menyentuh perasaan, Yous ber-
hasil menempatkan diri sebagai
Bilal yang merasakan kehilangan
amat sangat pada saat Rasulul-
lah SAW wafat. Sehingga pada
waktu shalat tiba, ia tidak mam-
pu mengumandangkan azan
yang menjadi tugas rutinnya.

Kerongkongannya serasa ter-
sumbat. Kepergian Rasulullah

SAW untuk selama-larhanya
itu diibaratkan bulan purna-
ma yang sudah masuk per-

aduan. 2

Naskah-naskah cerita pen-

dek tersebut sebenarnya su-
dah dianggap hilang ji-
ka saja Direk-

: o tur Utama

Penerbit PT Kiblat Buku Utama

Rahmat Taufik Hidayat dan Pe-

mimpin Redaksi Majalah Sunda

Cupumanik, Drs Hawe Setiawan,

tidak mendesaknya untuk me-

nerbitkan kembali. Naskah-
naskah itu baru ditemukan Yous
setelah dengan payah dicari ka-

By
M

rena tertimbun barang-barang
lainnya pada saat rumahnya di-
renovasi. “Kertasnya sudah ku-
mal berwarna kekuning-kuning-
an,” katanya. :

f f
Menjadi kepala desa

Yous Hamdan sebenarnya
bercita-cita melanjutkan dunia
kepengarangannya, begitu ia
memasuki masa pensiun. ”Saya
memperoleh kepuasan batin da-
lam mengarang” katanya.

Akan tetapi, tahun 2001 se-
jumlah tokoh dan pemuka ma-
syarakat, serta teman-temannya
vang dahulu beraktivitas kese-
nian mendesaknya agar menca-
lonkan diri sebagai kepala desa.

Berkat dukungan warga, Yous
berhasil menyisihkan empat ca-
lon lainnya. Namun, keberhasil-
an itu harus ditebus mahal, Ia
terpaksa menunda cita-citanya,
paling tidak untuk sementara,
Dengan posisinya itu, ia lebih
banyak menggulati persoalan se-
hari-hari masyarakat di desa
yang dipimpinnya;

“Semua itu saya endapkan,
sehingga suatu saat akan ditu-
angkan menjadi karangan,” ia
mengungkapkan jiwa dan sema-
ngatnya yang masih belum pa-
dam sebagai pengarang.

HER SUGANDA,
Pengurus Forum Wartawan dan
Penulis Jawa Barat (FWP-JB)

Kompas, 1-3=-2006
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ISTIT,AY DAN UNGKAPAN

! akblna

Medin

ghapus orang lait

o

]'n'mgan teIepon untuk bisa
melakukan sambungan
telopon Emtis dengon

mengalihkan rekening =~
blnynnynkgg\_ ﬁek&ning

*/wll\lped!a!webopedlam-i ‘

JIndoneata, 10=-%5=7006
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- Kosakata

konsumen pihak yang memanfaatkan, pe- terima akal (dala.m tajuk, ha]aman 12)':: ;
langgan, pemakai j jasa atau barang hasil pro-  Contoh (2): Masyarakat sebagai konsumen
duksi - akan menghadam dua parsoalan (da]am taauk,

kac;ntotgr(ll) gadl kk%lau ada masyarakat yang halaman12)~, " ,
eberatan, sebagai konsumen, memang bisa di-
1050, 5 /‘m L )

Kedaulatan Rakyat, 3-3-2006

.skenarlo rencana lakon atau film, berupa ad

1 'dinobatkan: dinaikkan tahtanya, dulanllk
‘Contoh: Dari film yang skenario dibuat Asrul ‘Sanl, sutra

| Risyaf itu, Deddy Mizwar pemeran utama dino bagai al
! terbaik ... (berita dalam Panggung, halaman 12). - o

Kedaulatan Rakyat, 5-3%-2006

kabi]akan kepanda|an rangkaian konsep dan asas

AY

yang menjadi garis kepemimpinannya
fraksi: pecahan, bagian kecil, kelompok dl DPR
yang terdiri beberapa anggota sepaham 1!
Contoh: Kebijjakan Bupati Sunarna Periu Dukungan
Fraksi Lain (judul berita Jawa Tengah, halaman 10) -.
o 2 (KR

Kedaulatan Rakyat, 15-3%-2006
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.- mantan: bekas, tidak lagi menjabat invasi: berbondong-bondong memasuki suatu
- Contoh: Mantan pemimpin Irak Saddam Hus- wilayah, daerah atau tempat
sein menggambarkan persidangan kejahatan ter-  Contoh: Dia memuji kelompok perlawanan se-
| hadap kemanusiaan atas dirinya sebagai sandi- bagai perlawanan terhadap invasi Amerika (berita
wara komedi (berita dalam Mancanegara, hala- dalam Mancanegara, halaman 21)
LSBT TR ' : (KR)-c

‘man21) * ¢

Kedaulatan Rakyat, 17-3-2006

- __Kosakata

fespons: tanggapan, reaksi, jawaban : ,
- Contoh: "Respons pemirsa dan masyarakat terhadap acara ini ma- |
kin membaik. (berita dalam Panggung, halaman 14) (KR)-b

Kedaulatan Rakyat, 18-3-2006

catu: jatah, bagi'an yang sudah ditentukan ba- dalam menggunakan listrik, perusahaan yang me-

nyaknya ngelola catu listrik juga berusaha efisien dan ... (da-
efisien: penghematan, tepat guna, berdaya guna  lam tajuk rencana, halaman 12)
Contoh: Di satu sisi presiden mengajak berhemat - (KR)
/l/f/’.r Cia nﬁ: £ L 2A e

Kedaulatan Rakyat, 23-3-2006

Ko

kor:hasil yang terbaik . 8

ontoh: Siswa Purwokerto Kejar Rekor Rontek (judul berita Panggung,
‘halaman12)© o

3 pr&tgsl:’has:l}yang dicapai e

: ?::anlqh:_:f’r‘es_tas_l-:tersebut sangat membanggakan dan menunjukkan
| orang Banyumas uga bisa... (berita dalam Panggung, halaman 12) (Kr\')il

Kedavulatan Rakyat, 28-3%-2006
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- -Freight Out = Biaya angkut keluar, Bmya_pe‘ngé.ngkutaq ba-
- rang, termasuk biaya penjualan yang harus ditanggung oleh penjual 4
. - Frequency Distribution = Distribusi frekuensi. Pengelompok-
an data-data hasil pengulkuran atay observasi yang didasarkan pada,
suatu syarat tertentu bagi tiap kelompok data,” /" . T

-5 i
e PN

KED Kedzulatan Rakyat, 2-3%-2006

.. - Earning Assets = Aktiv %e
hasil. Aktiva-aktiva milik suatubank

- Yang memberikan hasil atau penda-
patan kepada bank yang bersangku-
tan apabila dioperasikan, Misalnya se-
Jumlah kredit yang diberikan kepada
para nasabah yang sewaktu- waktu'
dapat ditarik, wesel diskonto, dI... "

Kedaulatan Rakyat, 3-3-2006

Ny

f, F Ea.mingBefore Interest and Taxes = Penday i s 13
| bunga dan pajak, disingkat EBT Pendapatan ygng batan sebelum
} S_ebelu:n dilakukan Pengurangan beban bunga dmebmﬂnh”ﬁgﬂg

ok . SR ,— T;‘-z-'__‘ ,‘;f. 1

—_—

Kedaulatan Rakyat, 4-3-2006
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merson Efficlency plan = Sistem pembayara.n upa.h ;
erson.. §uatu sistem pembayearan upah dengan perangsang .
| yang dikémukakan oleh Emerson, dimana setiap pekerja akan
menenma ‘upah’'minimum untuk peker_;aannya, sampai dipro-- ‘
duksi output standar, ditambah sejumlah perangsang yang di-
ilntung berdasarkan persentase tertentu dari duapertiga output
‘standar, dan seterusnya akan bertambah bila pekerja tersebut
pat melampaui titik duapertiga tersebut. .
Emberzzie = Menggelapkan. Tindakan kecurangan seo- |
l'rang karyawan/pegawai dalam bentuk pencurian uang dan |
.barang berharga lainnya milik perusahaan untuk kepenhngan
‘pribadinya. Pelaltunya disebut Embiezzler. - T
Capital Stock = Modal saham. Modal berupa uang sebagai |
pélijualan saham yang menunjukkan hak kepemilikan
{ m;ﬁ ! . Modal saham yang diartikan sebagai .
i dan suatu perseroan terbatas J1ka hanya ada satu

Kedaulatan Rakyat,8-3%-2006

Discnumt Bond = Diskonto Obligast, Selist ks

tara harga
. jual-dan nilai nominal suatu tb P aki i
e i surat berharga, sebagai akibat harga

- Discount House = Balai diskonto. Perusah
gakan sekuritas atas dasar diskonto Salyate Eeapernin
-~ Discount Mnrknt Pasar dislconto, buntu

him-
;pun berbagai pihak (lembaga diskonto, para pia aasa‘rl yangdmong
mg}: ual%e]i surat-surat porningaan nFnu k?mmrhlélgsnﬂg

m cmas an . i :

Kadnunlnban Rakynt, 14=3=2006




- yang seringkali diterapkan dj sektor: pertam-gianga%

| yang gagal sebagai suatu aset. Kelak apabila ditem angan’
3 _aset tersebut a.kqn dimortisasi sebagal bIaya.l

P LAll DAN UNGKAT'AN

- Invisible I'.x u)rl. = I lmpur mk kentura Jasa- asakeu
yung dlnulungwnlulmn oleh ponduduk negara borhadap penduduk '

. negara lain, Contohnya, pengadaan kontrol asuransi pengnng
kutan kapal laut, biaya pengangkutan orang dan- 4
~ < Involce = Faktur. Schuah daftar yang mqmunb tentn
barang-barang yang dikirimkan kepada pihak pem alj diap ‘)
harga dan jumlah nilai barangnya; ~ &% B
-%nvoicje Register = Register faktur | beliag U@h ,uku i
harian yang diseédiakan untuk mencatat Beluruh faktur pembe ]
lian yang telah disetujui dengan cara memben
o dJkte&k.E.n seperti sistem voucher. = - i

Kedaulataﬁ'ﬁakyat, 15=3-2006

-End Product Pmduk Hasﬂ akhir dari suatu proses pro- -
duksi yang berhasil diperoleh setelah dilakukarn berbagm pembahan, :
dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan konsumen, * ‘ 1
- Ending Inventory = Persediaan akhir, Persediaan barang da-
gangan yang masih tersedia untuk dijual pada, akhlr pe:;ode akuntan--\‘

:-Endorse = Orang menerima SEJumlah ha.k alubat endosemen

S

Kedaulatan Rakyat,

- Full Bodled Money = Mata uang yang
dengan nilai nomimalnya. Pada umuinnya, mata uan% og
terbuat dari emas atay perak termasuk dalam_]ems mata

- Full Cost Method = Metode biaya penuh;

bidang perminyakan dan gas bumi. pada saaf dilakukan p
splorasian, Metode ini akan mencatat seluryh’ blaya yploram

minyak atau gas bumj sebagai eksploras; yﬂng"bqrh{p.sﬂ

aetangl

Kedaulatan Rakyat,

18-3-2006

20-3-2006
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Ay 5
.. -~ Cross Rate = Kurs silang. Suatu kurs wesel yang diten-
“ tukan berdasarkan harga untuk dua jenis mata uang dengan
- mata uang yang ketiga. ;
- Cross Reference = Referensi silang. Dalam teori akuntan-
8, suatu lajur yang dibuat dalam buku jurnal untuk mencatat
nomor prakiraan dari buku besar umum dimana pos jurnal itu
dicatat. Atau penyediaan lajur dalam buku besar untuk tempat
‘mencatat halaman dari buku jurnal dari mana pos itu diambil.
12 Cross Sale = Jual silang. Jual beli sekuritas yang dilakukan
' makelar pada hari bursa tertentu sesuai dengan amanat jual
el détigan syarat yang sama dari dua nasabahi yang berbeda.

Kedaulatan Rakyat, 24-3%-2006

- Cumulative Dividend = Dividen kumulatif. Suatu ketentuan
pembayaran dividen saham preferen yang harus didahulukan dari
pembayaran dividen saham biasa. .

- Cumulative Earning Register = Catatan pendapatan kumu-
latif. Suatu dokumen yang memuat daftar pendapatan kumulatif dan
pengurangannya secara lengkap atas nama seorang karyawan.

.= Cumulative Income Bond = Obligasi pendapatan kumulatif.
Obligasi pendapatan dengan hak kumulatifnya terhadap laba bersih.
perusahaan yang belum dibayar dalam tahun-tahun sebelumnya.
- - Cumulative Prefered Stock = Saham preferen kumulatif.
Saham preferen dengan hak untuk menerima pembayaran dividen.
yatr:fg belum dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, secara kumu-
latif. ‘
- - Current Liabilitas = Passiva lancar. Kewajiban suatu perusa-
haan yang harus dilunasi paling lama setahun. ’

N B

Kedaulatan Rakyat, 25-3=-2006

=
. _ Current Axit Value = Harga suatu aktiva yang dapat
diterima pasar, atau harga pasar suatu aktiva yang dicatat
| dalam kondisi sama. ]

| - Current Month Transaction File = Berkas tentang
. berbagai data transaksi terperinci untuk bulan berjalan.

Il

Kedaulatan Rakyat, 27-3%-7

e
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terai/pajak atas setiap izin pendirian dana setiap pengesah-:

an anggaran dasar suatu perseroan yang dltentukan atas
dasar besarnya modal.

memuat laporan perubahan modal suatu perusahaan untuk
periode tertentu.
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- Expected value Nilai yang diharapkan. Suatu nilai/ hasil yang

dlharapkan dari beberapa a]ternatrf pmyek atau usaha yang'ada.

| - Expected Rate of Return = Tingkat pendapatan yang diharap-
kan. Suatu tingkat pendapatan yang dapat diharapkan oleh. investor
bila membeli sejumlah saham dengan harga pasar yang berlaku. =
- Expenditure = Pengeluaran, dalam bentuk uang tu.nabya.ng
dibayarkan selama periode tertentu. Sejumlah pembayaran unmk su-
atu keperluan yan_g’blasmya per kas

Kedaulatan Rakyat,21-3-2006

SR & i

- Full Bodled Money = Mata uang yang nilai'materinya -
sama dengan nilai nomimalnya. Pada umumnya, mata uang®
logam yang terbuat dari emas atau peraktermasuk dalam13-
nis mata uang ini. s 1

- Full Cost Method = Mebode bmya penuh Mewde akun-"
tansi yang seringkali diterapkan di sektor pertambang L
terutama bidang pernnnyaka.n dan gas buml pada saat d

apablla ditemukan cada.ngan mmyak ata;li gas. buml sebagag 7
eksplorasi yarg berhasil, maka total as tersebut akan di
mortisasi seb’tgﬂl bm‘j@. v

Kedaulatan Rakyat, 22-3-2006

- Capital Stamp Duty = Bea. meteral modal Bea me-

- Capital statement = Laporan -modal.' Daftar yang

A il P _]

Kedaulatan Rakyat,

2%-3-2006
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terhadap globalisasi yang saat
“ini‘sedang melanda selurubh & :
‘belahan dunia memang telah terwujud”, demi-
kian Noor Janis Langga Barana, dalam tulisan-
‘nya bertajuk ‘Perlawanan Budaya Merti Dusun’
(KR, 12/3/2006). Apa yang dimaksud dengan (ak-
si) perlawanan budaya terhadap globalisasi itu
‘tak lain adalah perhelatan budaya tradisional se-
‘perti dilakukan di Dukuh XI Onggobayan Nges-
.tiharjo Kasihan Bantul dan beberapa kegiatan
sejenislain di Kabupaten Bantul... . -
" Tersentuh saya membaca tulisan itu. Setidak-
_nya dengan dua kata yang, baik langsung mau-
pun tidak, dipertentangkan, yakni tradisi dan
globalisasi. Sebagaimana diketahui, ini adalah
tema yang terus berulang, sebuah diskursus
yang terus bergema. Dalam diskursus ini, istilah
tradisi itu komplemen dengan nilai-nilai lokal.
Jadi, istilah yang lebih populer adalah perten-
tangan antara kelokalan dan keglobalan.
~.Soalnya kemudian, apakah kita memang ha-
rus mempertentangkan kedua hal tersebut. He-
‘mat saya, topik ini cukup problematis. Di satu
gisi, tumbuh kuat dalam pemikiran umumnya
“masyarakat bahwa globalisasi (pengglobalan)
_sebenarnya adalah strategi pem-Baratan. Skena-
' rio Barat yang merasa diri superior untuk men-

dominasi Timur yang dianggap imferior, terbe- |

dan perlu dimodernkan (di-Baratkan).
sisi lain, Apa yang termaknai dari glo-

‘sejakilama dan secara kultural telah kita terima,
bahkan sejak Indonésia belum ada. Saya ingin
. memberikan contoh sederhana dalam bidang ba-
- hasa. Bahasa Indonesia yang diangkat dari ba-
‘hasa Melayu itu telah berasimilasi dengan ba-
hasa-bahasa lain di dunia, bahkan sejak dari ba-
- hasa Melayunya senditi. Perhatikan teks yang
sering ditulis dalam rubrik jodoh di media cetak
' "Gadis (Minangkabau) 33, Flores (Portugis),
'Katolik (Yunani), sarjana’ (Jawa); karyawati
(Sansekerta), sabar (Arab), setia (Sansekerta), ju-
jur (Jawa), antl (Latin) merokok (Belanda), anti
e
ortugis), Mengi _ jej unda
maksimal (Latin) 46 tahun, minimal (Latin) 35,
1 o’rgﬁl_’;@gilan@;ah) lumayan (Jawa), kebal-an
i FT! nghoa), romantis (Belanda), taat (Arab), pu-
| nyd kharlsma (Yunani}t (Remysilado, 2003: 2)"
g ‘wﬁ;ﬂm an contoh di atas banynl i
nntara kita torkajut, Bahasa Indonesia yang di
gapkan gehari-hard itu ternyata tidal selurih
nya milik kita, Kita telah morasnkannya sebagnl
asli milik bahasa Indonesia sebab hal itu me
“mang telah masuk seldan lama di masa 1nly, kita
. tldale mengetahul atau telah melupakannya,

vMéﬁl:,aiwahPerlawanan Budaya

rsebut sebenarnya telah berlangsung |

Apakah itu bukan globalisasi? Dengan kutipan
di atas saya ingin menegaskan bahwa memper-
tentangkan keglobalan dan kelokalan kurang
tepat adanya. Saya mengambil contoh bahasa de-
ngan keyakinan bahwa bahasa adalah ruh bu-
daya dan juga inti dari persoalan kehidupan.
Jadi, jika dalam bahasa telah terjadi pengglobal-
an, bisa dipastikan bahwa hal yang sama terjadi
pada bidang-bidang lain. Seni tradisi, budaya
tradisional, dan hal-hal lain yang kita anggap se-
bagai milik tradisi kita, dengan demikian, juga

merupakan produk sebuah per-

| campuran mendunia yang te-

% lah lama berlangsung. Dalam

istilah almarhum Umar Kayam, kebudayaan

adalah soal transformasi. Transformasi, katanya,
adalah perintah historis. Tt

Memandang transformasi sebagai inti persoal-
an kebudayaan lebih jauh persoalan peradaban-
memiliki konsekuensi sikap terhadap apa-apa
yang selama ini diyakini sebagai asli milik kita.
Keaslian sesungguhnya sesuatu yang kabur.
Kekaburan itu kian terasa ketika memperten-
tangkannya dengan sesuatu yang menjadi milik
orang lain. Dengan demikian, usaha mengangkat
seni tradisi dengan tujuan untuk melawan glo-
balisasi sebagaimana digagas Barana dalam
tulisannya, menjadi tidak berdasar.. = . *

Hemat saya, sikap kita terhadap tradisi mesti-
nya merupakan sikap yang kreatif. Dengan sikap
ini, secara terus-menerus kita mesti melakukan
penilaian baru terhadapnya. Seni tradisi bukan
sesuatu yang mati, dimuseumkan, apalagi kemu-
dian diperlawankan dengan fenomena kekinian
dan/atau keglobalan. Saya berkeyakinan bahwa
ketika mula leluhur kita menciptakan sebuah
bentuk kesenian tertentu, mereka tidak berang-
kat dari titik nol. Kesenian, dalam setiap zaman,
selalu tercipta dari pembelajaran kreatif atas
berbagai teks yang berkembang pada zaman ber-
sanglutan, Jangan-jangan seni tradisi yang da-
tang ke hadapan kita malah justru sebuah guba-
han dari bentuk lain yang tidak pernah kita ke-
tahui sebab tidak ada catatan sejarahnya.,

DI hndapan kebudayaan umumnya dan loso-
nian khususnya, problem kita memang terletak
pada merumuakan {)il&iran. Sering para ilmuan
din intololtual publik tidak tepat membuat for-
mulast rohab tidale didasart data penelitian yang
roprerentatil dan belal imu\unmﬂ yang memadal,
Kol horkronal momontarkon sond tradlsl, parn
sonimannyn sendivk munglin tidak berpildr ko
i!!'lll‘h”l‘llﬂ;l!ln porlawan budaya atau dibinglkal
noliLc Tondn, \ L
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- Ketika mereka berhadapan’ dengan budaya.
lain, banyak juga seniman yang enjoy; bahkari"
menerima itu sebagai lahan inspiragi; Teng
iisalnya, kelompok mugik Krakaj
dak melihat tradisi dan ‘globalis
hall‘ yangb be;lawanan.j Mﬁi“el\é‘g‘_]us !
‘Splorasi berbagai potensi keragamin in
lah kemudian muncul kreasi dan ing
“adonan yang menjadikan sebentyk msik;
segar penuh greget. Seratus tahun:ker it
barangkali, musik-musik produk Krakatan!
gkan menjadi sebuah kesenian tradisi; Barang:;
kali juga di antara cucu’kita’ ada yang'mengang
-gapnya sebagai musik tradisi‘asli milik kita 4 <+
. Demikianlah, saya ingin: menegaskan bahw:
globalisasi tidak serta-merta ha \
ngan perlawanan. Sikap yang’
. selektif, Kebudayaan adalah
dalam keseharian yang'

‘R

Kedaulatan Rakyat, 26-3=2006
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TASABBAR T AT L .. .
Q‘OI.'E"H;MI_&_D_JI"SUTRISNO §J; i - mencari pemahaman setara; dan

SOOI T Ny cHnATND ,‘sa.ling mencari konsensus dalam

g7 ritik sebagai ufigkapan ba-: " pérmaknaan sehingga “kebenar-

" natif atat | gugatan yang meretak-
retakkan ; "kemapanan ; pikiran®

.bahkai';, melontarkan":pikiran
i pénicerahan dan pembaruan (ba-

ica’ "fransformatif”), sesungguh-
"nya!lahif/; dari rahimarus: pe-
mikiran; kritis dalam kebudaya-

et e st L

‘ an:“,: i} (RIS SLATE R S S
- i»Apa artihya? Aliran’ pemikiran

kritis, térutama  dalam “lembaga,
sekolah kritis ; -Frankfurt” mau:
; menunjukkan adanya-tiga jeris
. pengetalivani; kebudayaan - me-
‘“ngenai;realitas hidup.' Pengeta-
_huanfpertama adalah informasi.

iataii ‘refleksi akal sehat seumum- |
hyajiyang(.dengan. gagasan atau |

,pikiran s fungsinya: ~mengiyakan.

e Pikitan;dni; afitmatif: si-
enggarisbawahi” rea-:

Ketiga, di_ situlah, arus’

1‘gaxxglall‘cax'an tujuan sebuah ga--
{"gasan_atau pikiran reflektif atas

i .kenyataan’ seharusnya “membe- -

Ubaskan”; atau transformatif dan
“menggugat . pendapat-pendapat
B kebudayaan ‘yang »;ada;g_'dari *ira-:
* sionalita menjadi rasionalitas”.
Dengan kata lain, ketidaksadaran.
yang:jterungkap: .dalam ; bahasa
- yangnyata-hyata dihayati kita se-:

‘menjadi<:diskursus 'yang saling-

Ahasa : yang berisi; koreksi,. |
“pemberidn . pikiran alter-- .

engamini. kenyataan apa:
tiafitmasiisaja atau

" .keluar dalam bahasa, Lihatlah,

ritis bergerak dan berju- ;

“.an™ disepakati dalam dinamika
‘wacana terus-menerus oléh se-
* buah komunitas atau masyarakat
yang sedang dialog atau berko-
‘munikasi. .
‘Ada dua pengandaian kunci.
- yang mendasarinya, yaitu perta-
ma, masyarakat merupakan pri-

bercakap, berdiskusi dengan ba-
hasa untuk memaknai hidup ber-
_sama menjadi tata sosial, kul-

proses terus-menerus mencari
‘acuan nilai yang disepakati ber-

?‘A‘I“ansforrh;f‘aﬁf

badi-pribadi yang saling bergaul,

_tural, politis kebersamaan dalam |

sama agar hidup bersama men-
jadi lebih baik, adil, sejahtera.

keterbatasannya sebagai media,
‘ungkapan pikiran yang tertata{
: sadar (dalam tata bahasa, logika
. bahasa rasional) sementara "has- ,
rat yang bergelimang dan mele-
dak-ledak dalam ’pathos’ atau
“passion’ ketidaksadaran” tidak
pernah terpuaskan mengekspresi

~ manakala hasrat dan gelombang
. kekaguman meluap, maka yang
i keluar dalam bahasa hanyalah de-

. cak kagum beribu-ribu kali keluar
dari mulut. o

. Karena itulah, di satu sisi, pi-
kiran kritis dalam ungkapan me-

" Asumsi kedua, bahasa disadari !

-dium bahasa, baru menjadi ke-
sadaran peradaban awal abad XX
ketika- Ludwig Wittgenstein de-

ungkap bahwa selama ini kita
bicara dan membahas apa itu
pengetahuan, kebenaran, kebaik-
an, dan keindahan sebagai kon- .

/| sep-konsep pikiran, tetapi tidak
| pernah menyadari bahwa medi-
-.|. umnya adalah bahasa. Akibatnya

juga belum lama menjadi sadar
ahwa bahasa ternyata hanya

ngan "Tractatus Logicus” meng- .

mengungkap pikiran logis dan
sadar. Sementara ketidaksadaran
tidak diwakili --atau disuara-
"kan oleh bahasa; Lihat saja bukti

_ percakapan bahasa, syarat bisa

dipahami nalar pembicara oleh
orang lain menjadi nomor satu.
Sedangkan ungkapan bahasa ka-

_cau atau rancu nalar dipandang

langsung sebagai ujaran kacau
ata‘u' ng']an. : v

Di sisi lain, studi-studi ketidak-
sadaran, kerancuan neurotik ba-
hasa, menjadi meningkat setelah
Sigmund Freud merintis psiko-
analisis untuk membedah keti-
daksadaran dan kesadaran para
pasiennya sehingga Jacques La-
can ("Ecrits”, Paris: Seuil, 1966:
Alan Sheridan, “”Ecrits”: A Selec-
. tion”, terjemahan 'Inggris, New
York: Norton, 1977); mampu me-
nuliskan empat macam wacana
dalam tata simbolik bahasa yang
semuanya menekan (merepresi)
hasrat. - =
Terbentuk bersama bahasa

Empat wacana itu oleh Jacqu-
es Lacan diurai satu per satu
dalam - keterbatasan  bahasa
mengungkap hasrat. Berbeda de-
ngan Freud yang berpendapat
bahwa ketidaksadaran (di dalam-
nya bergejolaklah hasrat) sudah
ada sebelum bahasa mengon-
struksi (membentuknya). Maka,
Freud menaruh. Ego sebagai
pengatur, penyeimbang hasrat

_ Pnaluri” (id) yang disesuaikan re-

alitas untuk dipuasi atau tidak
(prinsip realitas). Pula ego-lah

~ yang menata ulang dentuman la-

rangan-larangan Super-ego men-
.jadi kesadaran moral.
Sedangkan Jacques Lacan ber-

_ pendapat bahwa hasrat dalam ke-

tidaksadaran itu terbentuk bersa-

' maan dengan bahasa. Hasrat de-

rigan geledaknya yang selalu mau

e . i R L b £



1 dipuasi sebenarnya .merupakan

hasrat dahsyat yang tiap kali mau
dan damba menjadi pusat segala
yang ada, yang sumbernya berasal
dari keasingan karena harus lepas
dari rasa-aman “abadi” primal,
dari rahim ibu sampai umur 18
bulan, namun harus pisah untuk
menjadi ‘diri mandiri lewat ba-
hasa. .

Lacan meneliti bagmmana ba-
hasa sejak manusia mempelajari-
nya tidak pernah mampu me-

muasi. hasrat dan menaruh si -

anak atau pemula bahasa "selalu”
dalam. . konstruksi. subordinatif
atau dalam kedudukan yang ha-
rus patuh, dikalahkan bila mau
berbahasa yang benar, maka si
anak harus mematum aturan tata-
bahasa,

71

gai Jems wacana pertama yang
sesuai namanya berciri menaruh

. si pencari pengetahuan sebagai.”
. penerima belaka. Bila pengetahu-

an dalam tata wacana universitas
sudah dicerna, maka konsekuens1 ;

| tata nilai budayanya cuma seluas
] tata  pengetahuan universitas:

Hasilnya, si mahasiswa menyatu,
mengiyakan, dan masuk samade-.
ngan tata yang ada sehmgga tidak
terjadi kritik terhadap :wacana
universitas. .

Wacana kedua adalah wacana_
penguasa. Cirinya, dalam bahasa:

.dan-ideal.: Ungkapamwacanan 5
_adalahj protes, dkeluhan. sar 71

| 1an kel
&
.na ideal penanda-penanda pokoks:

orang. ; Lacan .memberi-.contoh.;’

wacana ini dalam:histeria:r neuro-p
‘sis-di' mana: terkuak:.rancu ‘kacau
ekspresif dalam'tubuh: pqrado 5
dan pertentangan: antarai hasn:ata

berkepammtanpa meliha 2
teris. Tawaran jalan keluar WaA'

dipersepsi campur;:antara hasrati,

.| histeris .dan; xlus:.i.gegap" nang’

C’Joms?nce”)ftanpﬁ‘bént“l‘ ey

sebagai tata simbolik’ mesklpuni :

terjadi temu kesadarafl, dengan_
kesadaran dalam: bahasa wacana-
antara penguasa dan warga, mi-.
salnya, namun dominasi penanda ‘
utama, yaitu penguasa yang
memproduksi pengetahuan yang.’
"melulu sesuai -acuan - nilai .pe-
nguasa” tetaplah mienaruh warga

masyarakat di bawahnya. Apalagi |

paparkanlah ‘wacana ! keempat‘,i
.oleh Lacan; yaitu wacana si pene-;.

‘liti atau:di analis’sebagai quud
wacana yang bercirikritis karenaz

si subyek menyadari dan mémakny;
nai-bahasa urai:untuk tahu. ba;as,f
mana ideal dan jmana. hasratnyaq
sendiri dan-hasrat ﬁenguasa. P

:Wacana -si.;-analisig/ini-: ]ugag

o |  alam fantasi dan imajinasi warga, -
: 6 9 * * berciri merinci, antaras kesadaram;
. tetap d1represn dan dlkuasax oleh hasratsendi fanl i sendi ,l

fantasi dan imajinasi‘ penguasa *Wiju d-wugudyan gmau direalis: -\...

agar penguasa tetap di atas dan

“

- Bahasa tidak hanya
_ ' sebagai medium
ungkapan pikiran sadar
dan hasrat, tetapi juga tata
simbolik penanda dan
.. petanda.

Lebih menarik lagi, Jacques
Lacan mendeskripsi bahasa tidak
hanya sebagai medium ungkapan
pikiran sadar dan hasrat "tak sa-

dar” yang ingin dipuaskan, tetapi -

juga bahasa adalah “symbolic or-
der” atau tata simbolik penanda
(’signifier”) dan petanda (yang
ditandai atau “signified”).

Yang pentmg dan kuncn untuk
kita di sini terutama sebagai kri-
tik kebudayaan (yaitu pikiran kri-
tis yang alternatif dan mengubah
pendapat selama ini menjadi al-
ternatif atau transformasi ke arah

perbaikan tata budaya) dari Jac-
ques Lacan adalah diskursus (wa-

cana) akademik/universitas seba-_

" untuk semua demi revolusi sejati
" huruf besar di mana semua mem-.|.

 radan adil dalam tatd masyarakat

warga tetap di bawah.

Wacana penguasaan 31 pengua-
sa ihi berbahasa "pendisiplinan”
dengan menaruh penguasa seba- :
gai penanda utama penjaga:”ke-..

sucian” dan "kebenaran pengeta-;

huannya”. Di mana tempat hasrat /-
berada? Wacana hasrat- revolusL z
misalnya, tidak pernahi dibuka !

peroleh perubahan lebih sejahte-:

baru. Tetapi oleh penguasa, waca: :
na hasrat revolusi digiring dengan
penanda-penanda. - pokok - agar.
yang ditandai atau warga terbius

menuju ke rezim penguasa pro-.,
mosi dirinya sendiri sehingga:l
rakyat terkecoh dan jatuh dari.
mimpi ilusi pemimpin ‘baru dan |
perubahan baru hingga. kecewa |
frustrasi karena yang ada hanya-

lah permainan elite yang dengan f
kepentingan penguasaannya mau ‘

berkuasa lagi dan lagi.

i

Yang ketiga, adalah wacana : -pusat’
histeris dengan ciri tercampur- . (tanda petik).;;

nya kesadaran nalar dan gelegak

/ nya: bahasa tidak' ’lagx hanya

| hasa'dan secard, hasrat.,! |

Jahan fepresi ideal dan. hasrabsx{

sikan ke:arah-perubahan melam
,wan jajahan tirani. psikologis. dan}
“sosial dari bahasa yang ada: Artis |

penguasa, atau ‘universitas, ataur;f

na si analis:ini: ruang: bicara ta?x;
waran. perubahan; psxkolog;s .sexp!

bagai pemilik sendiri pesan, sﬂn,-! -'g
“bol-simbol, mzwacananya sendiri;z
.dan mampu, mengurai; mana 1;';' 7
san Sponsor.penguasa yang:
Tepresi.dan; menjajah, secara | b

« Syarat ‘wacana-ini ‘adalah.
mampuan menempatkan diri
dar berhédapan terpisah.dari

penguasa®..; Syarat:| berikutniyas
adalah, menyadan dengan rendabaé
‘hati bahwa hasrat tidak akan pegs;
‘nah terpuaskan dalam: bahasé:‘
Tatau .wacana,; atetapl hasraﬂ

pendorong ymaju; untuk; menJ

dmamxka

3

- Kembali: kepada aWal :tuh ant

_hasrat dalam diskursus orang- Ini mengenai pikiran kritis adalahy;



i"pikiran yang tidak hanya meng-

- iyakan kenyataan lalu membiar--

-kan: "status quo”, mapan; tetapi
~mengubahnya dalam transforma-
*st-mulai dari pencerahan irasio-

' nialitas’ menjadi rasionalitas dan.

perubahan dari ketidakmerdeka-
. an;untuk berbahasa, berwacana
ke arah: wacana yang mengubah
tata hldupbersama menjadi lebih

- baik; maka studi-studi kebudaya-

. an‘atau kajian-kajian budaya ke-

ragaman keindonesiaan kita se-

“mestinya - ditaruh dalam ruang
;luas yang_ kini makin disadari

: dlben tempat di koran, majalah,

dan medla-medla elektronik, ya-
witu ruang, “eultural criticism” atau °

kntlkkebudayaan
~i1Semakin banyak ruang kritik
»kebudayaan, semakin pula kita
tak perlu menangis-nangis dalam
"wacana histeris bahwa pendekat-
-an’ kultural di Indonesia kalah
dan;:"dikalahkan” secara sadar
dani hasrat meminggirkannya de-
-ngan. “memenangkan penanda-
- penanda, utama, yaitu hasrat ka-
" pitali, (baca uang dalam ekono-
“misasf).\dan hasrat kuasa (baca
_politisasi dalam simbolik lomba

kursi Jabatan)

‘MUDJI SUTRISNO
Rohamwam pengajar di Sekolah
Tingg Filsqfat Driyarkara,
/ ..\: Jakarta

Tompo,

5-3-2006
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EMBACA

~ ‘AJarkan-f‘

Baca

sejak | Bah'tai

ELAJAR membaca harus
. dimulai sejak dini. Dengan
membaca, kita bisa menje-
lajah alam semesta. Lebili
awal membaca, tentu
pengetahuan yang diper-
oleh hisa lebih maksimal.
Penyanyl yang juga
penulis, Dewi "Dee”
Lestarl tak ingin buang-buang waktu un-
tuk sang buah hati, Kinan (18 bulan).
Sejak dini ia memperkenalkannya dengan
bacaan. Anaknya yang masih balita itu se-
Jak awal diajar membaca dan menghitung.
"Saya sudah ajarkan anak membaca
sejak umur setahun dua bulan. Ini pun
sebenarnya sudah terlambat,” kata Dewi
yang ditemui di Hotel Borobudur bebera-
pa waktu lalu.
i Dewi terpengaruh dengan metode yang
diterapkan oleh ahli terapi syaraf dari
Amerika Serikat, Glenn Doman. Cara
pendiri lembaga  Institutes for the
Achievement of Human Potential itu
yaitu mengajarkan kemampuan memba-
ca sejak bayl. Anak.yang belum lancar
berbicara, bukan berarti anak
tersebut tidak mempunyai ke-
mampuan belajar membaca. %
Menurut Dewi, Kemampuan
berbicara anak dengan ke- %
mampuannya membaca tldak 4
saling berhubungan. "Ada
paradigma yang salah, nung-
guanak lancar bicara baru
belajar membaca,” ujarnya.
Istri penyanyi pop,
Marcell, ini bilang bahwa
usia anak 0-6 tahun -
adalah masa golden age.

_ke anaknya. Tapi,-ia hanya

Di usia itiyadalah saat-
yang tepat memperke-
nalkan‘anak dengan: >
ribuan kata dan. p_er_ngala—
man moral yang bak.

" "Kami ajarkan memba-
ca, mulai dari namanya .
sendiri, terus nama ayah,

orang. tegde :
ma benda-benda

setiap saat bisa disodorkan

menyodorkan kata-kata itu
tiga kali dalam' sehari.: ¢ i

pengarang novel ..
va lniingﬂ
anaknya bisamenjelajah _
pengetahuan lewat buku
Ia juga ingin Kinan bisa .
memetik pesan _mora] yang
ditampilkan lewat bacaan
Buku-buku yang
diberikan Dewi ke’
anaknya i itu adalah buku
bulku dengan tampﬂan
menarik. Misalnya, buku'
dengan gambar dan warna“*
warna cerah, Selain itu, huruf-" |
huruf di buku tersebut benﬂmran
besar yang tidak cepat melelahka.\}
mata. Namun, ia menya;
buku-buku karya pengara.ng dan #5%
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\C—TAK mudah mengajak 1ak
anak membaca. Tapi, buk n

* anak-anak mencmtai"baca%@
* Agar anak-anak menjadi g
membaca kenali dulu*‘I{

- IMAK pengalaman Ny Iis.(38). Ia kesulitan
I mengajak anak-anak di sekitar rumahnya un-_
tuk membaca: Padahal, ia punya koleksi bera— o
gam bulku bacaan anak anak yang bisa dipin- anak
* jamkan ke tetangga-tetangga.nya itu.
Ratusan buku itu adalah kolekst: kedua putranya

yang masih duduk di bangku' sekolah dasar. Iis ingin
buku itu bisa juga dtnikmati warga di lingkungan ru-
' N3 nun, setiap kali buku itu
disodorkan anak- anak enggan : enyentuhnya. ;
"Pernah 120 buku saya bawa ke pos ronda. Tetap sa-
ja susah mengajak anak-anak membaca Malah, buku-
buku itu ada yang hilang,” kata lis. -
la pun merayu anaknya, Dwi [10) .agar mau menga—
jak teman sebayanya ke ruinah, Tapi, usaha itu hanya
sedikit mqrnbuahkan hasil. "Bagaimana sih, bikin anak-
anak senang membaca?” ujamya ‘saat diskusi tentang’
MenduﬂmndanMengelola Taman Bacaan Mandiri, di Ge-
dung Kementerian Negara Pemuda dan Olaluaga, behe-
rapa wakmlalu . %
Agar datang ke taman bacaan, anak anak itu. harus dlrang— AT ;
sang dan dipancing, misalnya dengan permainan yang menye- ’ ADALM{ 001
nangkan (Cara ini dilakukan di Taman Bacaan Mutiara llmu dan men )

di Gunung Putri, Bogor, . yang memiliki 1.000 buku bacaan. ‘untuk mendorohg an gkan |
Di sini, anak-anak dibebaskan untuk bermain scrable : Organisasi nirlaba yang didirlkan tiga tahun lalu ini be
dan lego (balok-balok kreatif) di teras rumah yang diman- ‘mitmen menyediakan akses bacaan - bermutu ke anak-“r

faatkan sebagai taman bacaan, Contoh lain seperti dilaku- * anak
kan di Taman Bacaan Kembara ya.ng mencoba merayu . i
anak-anak melalui dongeng 3 :

'mengemban K an_ ba
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n,’ ujar Dian Safitri dari 1001bul
selektif memilih taman baca

rdasarkan dongeng anak-anak

Warta Kota,

yang.
gan buku. Misalnya, taman bacaan itu
ak- anak, memiliki koleksi buku chaan
emiliki jadwal tetap peminjaman buku
nikasi di jagingan taman bacaan. =
arus non-profit. Tidak mengambil ke-
an bacaan, seperti menyewakan buku-
ingut biaya untuk keanggotaan, memu--
buku y'mg dipinjam rusak atau hi]ang

ng kesulitan mendapatkan uku

tebak gaya, cerdas-cermat, dan mem-

18-3-2006
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- Penyeharan buku jangan
“hanya di daerah perkotaan. -

afhurh diketahui bahwa
‘membaca dan menulis
(literasi) belum mentra-
disi dalam keseharian
masyarakat. Padahal,

dua hal itu sangat penting untuk

‘menambah pengetahuan, wawasan,
maupun kecerdasan, sebagai bekal
menuju manusia berkualitas, Bera-

'gam upaya dilakukan guna menum-

buhkembangkan mmat. baca dan
tulis sedari dini.

= Tidak banyak orang tahu, tanggal 2
Maret dirayakan sebagai Hari Buku

Sedunia (World Book Day). Di Indo-

“nesia, event ini diadopsi dari acara

tahunan terbesar di Inggris dan

. Irlandia yang berasal dari tradisi
-perayaan St.George Day di Catalo-
, nia, Pada perayaan ini bunga dan

buku dijadikan sebagai hadiah untuk
orang yang dicintai.:

» Gagasan awal Hari Buku Sedunia
berasal dari UNESCO sebagai pera-
yaan buku dan literasi yang mendu-

" nia.’Sejak tahun lalu perayaan untuk

‘menumbuhkan budaya literasi itu
telah diselenggarakan secara serem-

' pak di lebih dari 30 negara.

- Tahun ini merupakan kali pertama
‘Hari Buku Sedunia dirayakan di In-
donesia dengan mengusung tema Me-
rayakan Buku, Membangun Literasi.
Adalah mereka yang tergabung
dalam Forum Indonesia Membaca
yang bertindak selaku penyelenggara

. tanpa disadari telah'membentuk ge

‘ olepketgrsedlaan ba
: lama itu belum terpenuhl secara'
: merata, maka permasalahan belu:

' dapat sepenuh afdlselesalkan i

R membenkan sambutan saat i
‘pembukaan, mantan Mendikbud Fu a
Hasan tldak menamplk henyataa
menurunnya minat baca' @ kalangan -
generasi muda dewasal “Salah satu |
penyebab timbulnya pennasalahan
tersebut adalah kurangnya d1tumbuh-f."
Kan kebiasaan' membaqa sejak dini.

'Dia mencontohkan, jarang ter}adl
‘ada yang memberikan kado kepada
anak-anak berupa buku, {’Padahal,
kado berupa buku t1dak]‘ah. berartl'
ketmggalan zaman,” k katanya.

~ Selain itu, usahauxg
“kan mmatbaca juga h, u

banh

idu
ﬁﬂﬁ?.

“Penyebara.n bulku seballmya ja-
ngan hanya di perkotaan saja, melain-
kan harus sampai ke daerah pelosok
supaya masyarakat desa blsa mempu-;
nyai pengétahuan yang sama dengan
masyarakat kota,” kata Fuad Hasa

Ditemui secara terplsah Ketua
Pa nitia Pen‘yelenggara WorId Book.
Day 2006, Wien: Mu1d1an\mengata-', -

-kan sekarang ini. telah ada kelompok

baca di tingkatlokal yang'berinisia- *
tif menmgkatkan kemampuan hte- &
rasi di kalangan mereka sendiri. ;
Menurutnya, kelompok-kelompok
yang biasa disebut rumah bacaitu

rakan dan’ kekuatan‘hteram di: tmg- '.‘-‘:
kat lokal. "Keterbatasan dana justru.
membuat mereka semakm kreatif !

' menyusun program yang mendukung

| ka," kata Wien' 'yang ]uga mana1er 3

World Book Day 2006 di aula Perpus- |

takaan Diknas Senayan Jakarta,
pada 2-5 Maret 2006,

Dalam acara tersebut diadakan pa-
meran buku dengan harga murah,
festival komunitas rumah baca, semi-
nar, workshop literasi, pemutaran
film tentang literasi, lomba menulis
dan masih banyak lagi. Kegiatan
tersebut didukung oleh sekitar 100
‘organisasi, perkumpulan baca mau-
pun penerbit dari seluruh Indonesia.

| munitas baca guna m\engg_
| buku dan literasi.’ B! ;,

| rakannya Hari Buku Sedunia adalah =

kegiatan literasi di hngkungan mere- -

Perpustakaan Senayan.:
Menyangkut.perayaan ! Han Buku
Sedunia, dia ,menjelaskan bahwa k_e
giatan itu sebagai bentuk kemxtraan‘_ y
antara pengarang, penerhlt ‘distribu-+ -
tor; organisasi per bukual} serta ko & Lo

4

“Secara umum, tujuan diselenggas

untuk memberlkan semangat kepada




E “anak-anak dan remaja untiik meng-
eksploras1 manfaat maupun kese-

em
bag1 masyarakat ke dunia literasi,
“baik. sebagal peserta maupun pe-
hgunjung;

wacana di TnasyaraKat akan penting-
'nya buku duma membaca dan me-

.....

pembela]aran dalam: kehxdupan
sehé i tambah Wien:

. nini Hari. Buku~Seduma juga
' dlpenngati melalui kegiatan Olim-
piade Taman Bacaan Anak Se-Jabo-
. detabek:yang dlselenggarakan oleh
.1001buku;: ‘Mengusing téma Ayo
~MemnbaceAyo Mendongenb, acara
 berldngsurlg: di Kantor Kementerian
"Negara Pemuda‘dan Olah Raga, J1
Ge;b ng. Pemuda, Senayan Ahad
,,(5/- )

5"Kam1 berharap dari ke-

maraton kreat1v1tas, lomba i 1ma3mas1
berkelompok, lomba menggambar

- dan mewarnai untuk umum, bursa
buku murah penerbit, pameran proﬂl
1001buku dan taman bacaan-anak:
-percontohan; workshop kreativitas '
untuk anak, dongeng dan bedah.
buklet 1001buku mengenai Bagal- :
" mana Mendirikan dan Mengelola
Taman Bacaan Mandiri. ey

“Ini merupakan wujud dukungan

atas usaha taman bacaan anak dalam

mengembangkan kecintaan-pada bu- -

ku, minat baca dan kreativitas anak,”
kata Ketua Panitia, Dwi Andayaim
beberapa waktu lalu. -

Di samping itu, dari penyeleng-(
garaan ohmplade dalam rangkaian
peringatan Hari Buku Sedunia 2006,
sekaligus menunjukkan bahwa ta--
man bacaan anak dapat menjadi - .
alternatif sarana pendidikan yang .
efektif selain sarana pendidikan for-
mal yang dikenal masyarakat. .

Pada acara tersebut, lanjut Dwi,

~ akan dapat disaksikan unjuk kete-

rampilan anak-anak yang dlkem- :
bangkan melalui tamarn bacaan, "
“Berbagai lomba maupun kegiatan di
sini dapat menjadi sarana untuk me-
latih jiwa kompetitif, sportivitas.dan
kerja sama tim yang baik antar sesa-
ma teman,” kata Dw1 lyusuf assu‘hq

Republika, 5=3-2006
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PALANGKARAYA, KOMPAS — Mexidﬂmas’- 3gmbang.
Vus -

Sudibyo mengmgatkan bahwa anak: P: a2 ak
pantas dibebani pelajaran membaca, rnenul;s dan
bethtung ‘Pada usia prasekolah, anak-anak hen

daknya o

justru lebih banyak diarahkan pada pembenﬁika_n 51kap

danpada dljejah pengetahuan dan keterampllan.'

"Oleh karena itu, sungguh ti-
dak - proporsional jika sejumlah
SD melakukan uji baca-tulis dan
berhitung pada calon murid. Jika
itu terus terjadi, sama saja se-
kolah bersangkutan menghambat
layanan wajib belajar;’ kata Bam-
bang " di’ Palangkaraya, Jumat
(17/3), dalam Rapat Koordinasi
Pembangunan bidang Pendidik-

- an Provinsi Kalunantan Tengah.
" Rapat yang antara lain meng-

agendakan sinergi rehabilitasi ba- -

ngunan sekolah tersebut dibuka

Gubernur Kalteng Agustin Teras -

Narang, d;hadm.bupatl/wah kota

‘paradlgma mtelegens akademxk‘;;

se-Kalteng. Wa utama-yang :
mewarnai rapat'tersebut ‘adalah. :
sejauh mana meningkatkan ang-;
ka part1s1pa51 sekolah pada semua.;:
jenjang, . termasuk’ menggairah--'
kan semangattbelagaripada dm
peserta didik sejak usiadini. :*

- Ditemui seusai. acara, Mendlk-
nas mengatakan,ﬁadalah ‘kekeli-';
ruan mendasar jika 42 pe ngelolaT ;
SD, dan orangtua’mu iy

Jangan B éb anl
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gga jika'melihat analo
jsa bcaztulis dan berhitung
rasekolah.

s kecerdasan lain yang
yajdibiarkan tumbuh dan
nbarig dalam diri anak pada
sekolali. Prestasi seorang
terpaku pada ke-
stulis;dan berhi-

i bisa juga dilihat pada
gmampuan bersosialisasi

- Dsublean, yaknt ketla tantarigan’

yang sestai. (CAS/NAR) - -

di sekitarnya, Jika anak sudah

memiliki .rasa ~'sehang un N
hal-hal seperti itu, maka ke depan -
akan timbuh. rasa Senang untuk
belajar;; Ini -aftinya “terjadi pe-’)
numbuhan Tinat:-dan potensi:
akademik,‘pada’ waktu yang

dan tuntutan makin besar. )0

Dalam’ kaitan dengan standar -
isi dan’ standar kompetensi -4
lusan hasil rumusan Badan Stan=:
dar Nasional Pendidikan yang di--
jadwalkan tertuang dalam”p
aturan menteri, akhir Maret ini,*
menurut Mendiknas, kedua stan-
dar tersebut ‘sudah memperhi:’
tungkan pengurangan beban bel+:
ajar pada jenjang SD, ‘termasuk
masa-masa transisi di kelas I<IIL}

Dalam hal ini, pembelajaran‘di-
kelas awal SD tak selamanya ha-"
rus dalam bentuk formal di depan
kelas, bisa juga denganbermain di’
halaman sekolah dan lingkungain:

i

) ‘;1/

Kompas, 18-3-2006
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i { AN bA\STR’RWAN TYIRN

abtu (2o/2) siang, sastra-
wan Nh:Dini (70) meres-
milan gedung bara boru-
kuran 6 x 8 meter persegl. Ba-
ngunan sederhana yang berada
di kawasan Lansia Grha Wreda
Mulya, Dusun Sendowo, Desa
Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogya-
karta, itu tak lain adalah sema-
cam ruang kreatif- “kontemplatif
bernama Pondok Baca Nh Dini.
Sebelumnya, Pondok Baca Nh
Diniitu _hanya menempati se-
baglan dari gedung serba guna
di kawasan Lansia Grha Wreda
Muilya, sejak tahun 2002 atau
bersamaan dengan kepindahan
‘Nh Duu dari Semarang ke Yog-

”Awalnya saya enggan mem-
bawa Pondok Baca dari Sema-
rang’ ke Yogyakarta, karena ha-
rus mengangkut sekitar 3.000
buku' koleksi yang sudah saya
'kumpulkan sejak dulu. Tapi, ka-

_rena GKR Hemas (istri Sultan
. Hamengku Buwono X) yang

‘Nh Dihi _‘

: 'memprakarsal berchrmya Wreda
Mulya ini bersedia memindah-

kan seluruh koleksi bukuy, ya, sa- -

ya hibahkan saja Pondok Baca
ini ke Yayasan Wreda Mulya,”
ujar Dini, yang pada 1 Maret

| telah‘'membaca buku,

b Wif?,ﬁ,

besok berusia 70 tahun. el
Ketua YaP(asan Wreda Mulya,
c i puml Uturyo. menga=
wa dengan adanya ge- A
dung baru untuk Pondok Baca
Nh Dini dimaksudkan agar' "
anak-anak atau para pengun;ung‘ ‘
bisa lebih leluasa untuk mem- A"
baca, buku, berdiskusi; atau me-" '
nuangkan;imajinasi merf:}fra se-
"Para pengunjung Pondok Ba- e
ca Nh Dini ini diharapkan tidak
lagi terganggu jika di sasana se- -
dang ada kegiatan,” kata Utaryo,
Sasana Wreda Mulya itu akan /.
lebih banyak dipakai untuk: ber« -
bagai kegiatan lain, termasuk e
pelatihan pramuruktl atau | perau 3
wat orang lanjut usia (lansia). -
Prima Lunasiwi, Koordmator
Pondok Baca Nh Dzm menga-;
takan bahwa setlap bulan pihak-"
nya menentukan saty’ tema khu-
sus, diikuti dengan mengeluarr
kan koleksi buku Pondok Baca -
Nh Dm1 yang bertema sama de-
ngan tema bulanan. Selama Fe}:v*
ruari ini, Pondok Baca'Nh Dlm
memasang tema “Luar Negeri”.
Meskipun Pondok Baca Nh ! -
Dini itu sendiri baru akan di- !
resmikan April mendatang, ke- -
giatan di Pondok Baca Nh Dini' -
sudah mulai berlangsung sejak
tahun 2002. Pondok Baca Nh¢
Dini dibuka untuk umum, setlap
hari kerja,. pukul 14.30-18.00.. :
Setiap anak yang berkun]ung’ '
ke Pondok Baca Nh'Dini dlkepar

.‘.J;.

~ ongkos Rp 100 untuk dua’kali|
| kunjungan. ”Uang yang’ terkum

pul tersebut’akan dig un-
tuk membeli hadiah Jﬂca chada-' :
kan lomba untuk ‘anak- anak,”
kata Lunasmq % s &
Menurut rencana, penngatan
70 tahun Nh 'Dini akan digelar
di Bentara }:}udaya Yogyakarta,
diprakarsaioleh Penerbit Gra-
media Pustaka Utama (GPU); -
dan Toko Buku: Grarqedla- Yog
yakarta, diisi antara 1 ngan

orasi sastra. (ART)

1
RSt Il A RS

Kompas, 28-3-2006
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Melongok Pondok
Baca NH Dini

I\, | H Dini dan buku, sepertinya dua hal = Pondok baca yang dimilikinya, lanjut NH
- yang tidak bisa dipisahkan. Di usianya  Dini, tidaklah sekadar tempat membaca buku.
:  yang sudah memasuki 70 tahun, selain | Tetapi juga melatih anak untuk bersikap baik
masih terus aktif menulis buku, kecintaan NH | serta mau menghormati buku. Salah satu cara-
. Dini terhadap dunia buku terwujud dalam nya adalah membuat desain ruang baca yang
‘kesetiaannya mengelola Pondok Baca NH Dini menjadikan anak tidak bisa berbuat seenaknya.
yang berdiri 11 Maret 1986 di Semarang, “Bahkan dulu Romo Mangun mengusulkan
- Sejak kepindahan NH Dini dari Semarang ke agar dibuat lesehan, biar bisa menampung ba-
~ Yogyakarta, 2002, Pondok Baca NH Dini ikut | nyak, tetapi saya tidak setuju karena itu men-
boyongan. Meski semula NH Dini enggan mem- jadikan anak bisa seenaknya tiduran dan lain
bawanya dengan alasan repot, karena harus | sebagainya. Padahal mereka juga harus berlatih
-mengangkut sekitar 3.000 ko- 4
leksi buku berikut rak buku
yang ukurannya besar.
““Tetapi waktu itu Gusti
. Kanjeng: . Ratu  Hemas
meminta agar pondok buku
juga dipindah dan bersedia
membantu - dalam peng-
angkutannya, akhirnya.ya .
sekarang di Yogyakarta,” kata
NH Dini saat ditemui di ke-
- diamannya di Graha Wredha °
Mulya, kawasan Lansia
. Mandiri, Sendowo, Sinduadi, -
Sleman, Yogyakarta, Kamis
(2/3). :
Padahal, lanjut NH Dini, se-
belumnya banyak buku
koleksi pondok bacanya yang
telah disumbangkan. Koleksi

yang sebelumnya mencapai - e J T h T : ~.€
+9.000 buku yang bisa dibawa « - s G LR i - ‘
~tinggal 3.000 koleksi buku - : - g O
: sajf.‘-g‘ g h - KOLEKSI BUKU: puluhan buku koleksi novelis perempuan NH

#'Pondok buku miliknya, s di qtas“meja di salah satu ruang ‘Perpustakaan’ Pondok Baca di Yogy:
didirikan dengan modal Rp1 N setelah pindahan dari Semarang. i
juta dengan 100 koleksi buku. Bermula dari menghormati buku denga_n memper]akukannyn
keprihatinannya terhadap anak-anak yang ada dengan baik termasuk jangan melipat dan
di lingkungannya cenderung mempunyai  membaca dengan posisi yang bagus,” katanya.
kegiatan-kegiatan negatif, maka NH Dini Meski demikian, NH Dini mengaku, bagi diri-
kemudian menjadikan salah satu ruangan nya sendiri pondok baca tersebut tidak mem-
rumahnya di Semarang sebagai pondok buku. punyai arti istimewa. Bahkan, menurut dia, bu-
“Saya prihatin melihat anak-anak cuma  kan sesuatu yang penting. “Pondok baca itu ti-
nongkrong melihat televisi atau berlarian di luar. dak ada artinya bagi saya pribadi. Saya bisa
Atau kadang-kadang tidak bergerak tetapi du- ]1idup tanpa pondok baca,” ujarnya.

duk sambil bantah-bantahan keras sekali. Me- Namun keprihatinannya terhadap anak itulah
reka seolah tidak diajari omong apa perlunya,” yang menjadikan nenek dua cucu ini terus ber-
katanya. juang mengelola pondok baca. Termasuk mem-

B NSRS
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bina 80 anak yang menjadi anggota pondok baca. -
Bahkan dia harus melakukan kunjungan- door fo
door jika ada anak yang lama tidak datang ke
pondok baca. ; M gl
“Usut punya usut ternyata banyak anak yang
kelelahan setelah sekolah jadi memilih tidur.
- Kurikulum pendidikan memang masih sangat
melelahkan,” katanya. ¥ A
. Belum lagi jika bicara soal biaya operasional,
NH Dini harus menyisihkan penghasilan dari
honor ceramah dan buku untuk pondok baca.
Kalaupun ada sumbangan
biasanya dari = teman-
temannya yang bersifat
personal dan insidental.
Pemasukan dari anak sangat
sedikit, hanya sekitar Rp50
ribu per tahun. Sedangkan
sebulan  pondok baca
membutuhkan sekitar Rp300 -
ribu untuk biaya operasional.
“Kepedulian banyak pihak
akan kegemaran membaca
anak nol,” katanya. ‘
Hal inilah yang menjadikan
dia juga merasa khawatir
bagaimana nasib pondok baca
ini di masa nanti. Karena
membaca, menurut NH Dini,
adalah hal penting untuk ikut
membangun mental dan
moral anak. 3
Namun NH Dini, bisa jadi
IMEDIWAMIRUDDINZURRI bisa sedikit lega. Karena saat
Dini menumpuk  jnj Pondok Baca NH Dini
akarta, beberapa  gydah secara resmi dihibah-
¥ kan ke Yayasan Graha Wreda
Mulya Yogyakarta. Bahkan beberapa waktu lalu,
Pondok Baca NH Dini menempati gedung baru.
Setelah sebelumnya hanya menempati ruang
aula yang harus tergusur manakala aula itu
disewa untuk acara tertentu. Sy
Gedung ini dibangun, lanjut NH Dini, diba-
ngun dari uang sumbangan GKR Hemas. “Seki-
tar setahun lalu, Kanjeng Ratu menggelar golf
Piala Keraton. Dari acara itu pondok saya disum-
‘bang Rp100 juta yang akhirnya dipakai untuk
membuat gedung itu,” katanya. ; \A
@® Amiruddin Zuhri/O-2

- —

Media Indonesia, 4-3%3-2006
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istilah Unds untuk: membu-
hasil'dari proses kegiatan be-
ar (KBM) di sekolah.
; Pendidikan Nasional Prof Dr
udibyo prihatin akan hasil
banyak yang tidak lu-
da sekolah yang 100% sis-

diri, siswa tidak serius -
iy g . | dan P Prop DIY No 079/KPTS/PP/1999, ,
ada katrolannilai se | tentang JEM o g ;
| Pada pedoman teknis pelaksanaan
| JBM adalah antara pukul 19.00 - 21.00
| (waktu yang disesuaikan dengan kesepa-
| katan masyarakat setempat) atau walktu
dai’ banyak Yang disepakati 2 jam setiap hari. Waktu
jang di dinding-dinding . yang disepakati adalah awal dari gerak-.
gkungan sekolah namun  An untuk menciptakan keadaan yang:
dak meriib é o | kondusif, e B g
3 : Kesepakatan waktu minimal 2 jam se-
| tiap hari adalah langkah yang pasti dan
terukur apabila dilaksanakan dengan'
sungguh-sungguh teratur dan berkesi-
nambungan akan membentuk perilaku;
tertib dan tumbuh menjadi budaya. - -
Papan petunjuk/peringatan tentang,
JBM sudah banyak dipasang di sudut-su- -
dut desa atau kampung, di tempat-tem-!
pat umum yang mudah terlihat, namun
pelaksanaannya belum memadai sesuai
= dengan harapan yang ditetapkan atau
i kesepakatan masyarakat dalam memba::
ngun generasi yang dicita-citakan, « -~
Ketertinggalan Indonesia, di bidang.
pendidikan dibanding dengan negara-ne-;
gara tetangga dapat dilihat dari skor mi-
nat baca orang Indonesia yang rendah’
(Dr Dedy Supriyadi, Dosen FIP Program, -
Pascasarjana IKIP Bandung tahun 1990)" -
dan Dwi Budiyanto’SPd, Dosen UNY;
siswa SMU di Indonesia ternyata mems i 3
baca nol judul buku., Karena itu JBM -
perlu disfelktifitan agar lkita dapat me-= |
1999 ngejar untuk membangun, SDM yang/
akat (JBM) ' berkualitas dan mampu bersaing di éras
an"“nmp“. Hlﬂhﬂuﬂﬂﬂi. Q-0 ‘: b3 ! 'ﬁ i Y ‘
Tahun 1099, di- Wasis Siawanto, Pencatus JBM,
‘Kepala Dinas P | Karangwaru Lor RT'II f§89, !ﬁgyakc;rt‘_u_.,)

Kednulatan Rnkyat, 12-=%-7000
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MEMBACLA

Minat Baca

- BERING kall ovang me-
nyepelekan manfaat keber-
adaan buku, Padahal buku [}
merupakan sebuah jendela
yang menyimpan berbagai
ilmu pengetahuan yang bisa
membuka cakrawala sese-
orang. Bahkan sejumlah
ahli berpendapat, dibanding
media pembelajaran audio
visual, buku lebih mampu
‘mengembangkan daya kre-
ativitas dan imajinasi anak-
anak karena membuat otak
lebih aktif niengasosiasikan
'simbol dengan makna. |
- Kesuksesan pembangun-
an ‘di bidang pendidikan
ternyata juga sangat ber-
‘gantung pada kemampuan
‘membaca dan minat baca'yang ada pada diri
peserta didik. Minat baca yang rendah akan
sangat ' mempengaruhi kemampuan anak
.didik dan secara tidak langsung akan beraki-
'bat pada rendahnya daya saing mereka dalam
.percaturan internasional. ;
- Namun tingkat ekonomi yang rendah se-
ringkali menjadi alasan lemahnya daya beli
‘buku bagi masyarakat. “Akibatnya anak-anak
‘tidak akrab dan merasa asing dengan buku
‘dan memiliki minat baca yang rendah,” jelas
‘Bupati Purworejo H Kelik Sumrahadi SSos
MM

‘Sebagai dampak kemajuan teknologi, de-
wasa ini telah terjadi perubahan signifikan
dari budaya lisan menuju budaya elektronik
seperti televisi dan radio, sebelum memasuki
tahapan budaya tulis yang sempurna. “Kita
telah langsung melompat dari tradisi men-
dongeng ke tradisi menonton sebelum ter-
biasa dengan tradisi membaca,” kata H Kelik.

Relevan dengan hal itu maka keberadaan
perpustakaan umum daerah, memiliki peran
yang sangat penting dan strategis untuk me-
numbuhkembangkan minat baca masyara-
kat. Sehingga keberadaan perpustakaan ha-
rus benar-benar dimanfaatkan secara optimal
sebagai sebuah sumber ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Purwo-
rejo menurut H Kelik, sangat menyadari arti

H Kelik Summha(lii

‘ : b8

i

penting dan’ ‘strategisnya
,perpustakaan umum yang
‘dimilili. Karena itt, pemkab
terus berupaya’ menambah
koleksi buku perpustakaan,
. baik dengan membeli mau-
- pun mezhigta bantuan dari
pemerintsh pusat/dan peme-
|
| renaberbagai keterbatdsan
‘termasuk dalam hal ang-
‘garan, keberadaan perpus-.
takaan umum | Purworejo
- memang belum sepenuhnya
| _seperti yang diharapkan ma-

o .

i

 KR-GUNARWAN :
§S0s MM, | ta akan berupaya agar per-
pustakaan yang kita miliki benar-benar men-
Jadi gudang ilmu,” tandasnya. g 0
' Satu hal yang perlu diingat lanjut H Kelik,

- minat dan kemampuan membaca tidak akan

tumbuh secara otomatis, tapi harus melalui
latihan dan pembiasaan. “Karena itu saya
mengajak para orangtua dan guru untuk
memberikan perhatian lebih terhadap. pe-
ningkatan minat baca anak-anak kita. De-
ngan demikian diharapkan akan lahir genera-
si yang akrab’dengan’ buku, mamiliki wa-
wasan dan pengetahuan yang luas, serta me-
miliki daya saing yang tinggi,” jelas H Kelik, -

Di sisi lain keberadaan perpustakaan umum!
yang kini berdomisili’ di. Kutoarjo lanjut H

Kelik, masih belum maksimal dalata memberi-

kan pelayanan terhadap masyarakat. Meng-
ingat warga masyarakat Purworejo yang ber-
ada di wilayah timur, termasuk kota, masih
jauh jangkauannya. Sehingga mereka, teruta-
ma anak-anak sekolah masih asing, dan bah-'
kan sangat mungkin belum tahu akan keber-
adaan perpustakaan itu di Kutoarjo. "% &
Namun ke depan, tetap akan diupayakan
agar di Purworejo kotajuga terdapat tempat
perpustakaan sebagai cabang dari Kutoarjo.'
Di samping itu dengan adanya mobil perpuns-
takaan keliling, diharap'pula dapat menjang- -
kau masyarakat lain yang belum mengenal
perpustakaan yang kini sudah ada. *'{ '~~~ -
- _... (Gunarwan)k

Kedaulatan Rakyat, 27-3-2006
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MEMBACA

L AKARTA,
3 3nam"a'n

KOMPAS — Pena-
baca dapat dilaksa-

Komunitas™
' mengadakan :
] -Jakarta,’ Bogor,
rang, dari Bekas: -
“panitia kegiatan terse-

| terdapat+; 108

" di antaranya
Tarnan ., Bacaan
‘Anak yang akan dilaksanakan pa-
~dahari Minggu;
* Kantor Menteri
:dan Olahraga itu
para’ pérwakilan
- serta penggunanya.

“i.?Acaranya beragam. Mulai dari

\‘Olimpiade.'
Taman
\@Bacaan

ngeng—hingga ‘bedah buku dan

Bahkan, ada “acara yang mem-

|
Perbagai kegiatan. \ bahas tentang -
DS . pembangunan ta
g‘;ﬁ‘:ﬁ‘m .‘;}:}ﬁ man bacaan,” ujar AIyo, koor-
1%?11 ad 'Tl | dinator acara tersebut. R
Olimpiade Taman |~ Melalui kegiatan ini diharap-

kan para pengelola dan bagian
dari komunitas tamah bacaan da- -
pat berkenalan, bertemp, serta’

Andayani, Kamis @/3); < berbagi pengalaman mereka da-;
gkapkan bahwa, saat tlgl ~ Jam memanfaatkan atau menge- E

gypus.takadi g“/ ta- lola taman bacaan. “Jika mereka’

K 2 mertlja b atgl";ﬁ | sudah saling mengenal, dapat di- |
omumtgs' d‘;l.']se ut, Janjutkan dengan berbagai prog- '
beradadi Jakarta. ram seperti pertukaran koleksi

warga sekitar yang memanfaat-

SNI\éIg::: %22161’1(?; kan tgan bacaanbterus menda--
. e pat bahan bacaan aru,” wjarnya.
::Ignyal‘)j‘m;uatr‘l " Selama ini, salah satu perig-
1an ac i hambat pertumbuhan minatbaca’
 ialah keterbatasan bahan bacaart:”

Terlebih lagi jika masyarakat ha-

terutama yang rus membeli buku yang harganya

t menumbuhkan mi- .y . -
Tt baca—sepe i menggambar tidak murah. Taman bacaan men

" dari dongeng, bursa bult murah dimanfaatkan secara maksim
rbit, pameran profil taman '
 Bacaan - percontohan, mendo-

jadi salah satu alternatif, yang, 13)1%:1

' ~dapat menumbuhkén kebias
membaca: ANE) v '—‘,',._

Kompas, 3-3-2006

workshop kreatif untuk anak. -

buku bacaan. Dengan begitu,
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Negert Sedang M_meahgun__

Oleh SALOMO
— SIMANUNGKALIT

khirnya kawan saya, Sam, .
A?enerima pekerjaan me-

erjemahkan buku, Syu-
kurlah! Benny Hoed dan Alfons
Taryadi bakal gembira dengan
terjemahannya sebab Sam yang
saya kenal setia pada teks me-
mahami dengan baik bahasa asal
(Inggris) maupun bahasa sasar-
an (Indonesia).

Sudah satu purnama ini ia
berkubang dengan naskah yang
tersua dalam sebuah kitab ten-
tang globalisasi, A Future Per-

Ject. Berjumpa dengan develop- -
ing countries lalu menguber pa-
dan Indonesianya, Sam tak ser- -
ta-merta menggotes bulat-bulat
peninggalan Orde Baru: negara
sedang berkembang. Lebih sreg

dia dengan negeri sedang mem-

bangun. >3

Terang saja yang memberi
pekerjaan bertanya. Mengapa
bukan negara sedang berkem-
bang?

Lo, dalam bahasa aslinya co-
untries, bukan states. Tentu saja
negert, bukan negara. Hasil de-
veloping itu development dan si-
apa yang tak kenal Bapak Pem-
bangunan? Jadi, developing co-
untries itu negeri sedang mem-
bangun.

Untunglah yang memberi dan

menerima pekerjaan sama-sama
kaum terbuka yang pasang nalar
menghadapi guncangan-gun-
cangan atas ketunakan, Maka,
jadilah negeri sedang memba-
ngun dalam buku terjemahan itu
nanti, ‘

Developer itu apa? Tentu saja
pembangun. Tapi, kemenakan b
saya Panangian Simanungkalit'..,
yang masyhur sebagai kuncen
perumahan, misalnya, sudah
kaprah dengan pengembang. Ka-
lau pengembang, berarti dia =+
mengubah rumah sangat seder-
hana menjadi rumah sederhana, i
atau mengembangkan rumah .
kecil menjadi rumah besar, Se- P
kadar membangun :
rumah-rumah, sebut saja orang.
itu pembangun. Lain halnya bila .

.ia mengembangkan sebuah ka-

wasan menjadi perumahan. Nah, " -
dia pastilah pengembang. Atau,
pembangun juga? - e A

Kamu suka musik rok?

Lagil-lagi Sam mengganggu
saya di tengah kesibukannya . .
menerjemahkan. Kali ini lewat
SMS. Karena tertulis, pertanya-
an itu bisa saya duga arahnya.

~ Saya jawab saja, “Kau sebut rok, -

tulis rok, jangan rock sebab ck
alih-alih / tak dikenal sebagai
fonem yang diakui Pedoman
EYD” y
Kalau begitu, kata Sam me-
lalui SMS, desalk orang menulis

‘mengganti nama bang mereka
‘+‘menjadi Bang Danamon, Bang

‘Indonesia, Bang Lippo, Bang
‘Mandiri, Bang Negara Indon
_sia, Bang Niaga, Bang Permat

‘Bank Danamon dan seterusnya.

- Prof Dr Anton M Moeliono.

~ Apa itu? Musik cadas.

bang, tidak lagi bank sebab ban-" .
krupt menjadi bangkrut! - %

Hm, masih ada kaitan dengan
buku yang sedang ia terjemah- "'
kan mpaHYa! £ B _;" i 4 '-'E"-‘{.!'f‘

Apakah bankrupt memang
terjalin kelindan dengan bank?
Bisa jadi sebab menurut The ' -
Merriam-Webster Dictionary, |
bankrupt berasal dari kata ba-= |
hasa Italia bancarotta yang tak
lain kombinasi dari banca "bank’
dan rotta 'broken’.

Mengikuti anjuran Sam, terus

 terang saya tak membayangkan
akan berhasil jadi pemasar bang

hingga para bangkir sepakat .

Bang Sentral Asia, tidak lagi-

Jangankan mengganti bank ja
bang, mengubah Lippobank .
menjadi Bank Lippo.... ampun
Yang terakhir ini saya sadap dari "

Karena sempat menyinggung
musik rok, Sam yang sangat ter-

‘biasa mendengar dan menyanyi- -

kan lagu-lagu klasik, saya beri.
tahu juga ihwal padan rok yang
dirintis sebuah majalah musik di”
awal 1970-an dan sesekali masi
digotes wartawan musik kini,
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- Dari seberang sana, Sam ter-
dengar terbahak-bahak. Rok itu,
menurut dia, mestinya ‘bergun-
-cang’. Rock-'n-roll ‘berguncang
- dan berguling-guling’. Musik rok
yang lazim dimainkan dengan
;alat-alat listrik memang punya
_dentum yang kencang dan -
terus-menerus. Kita yang men--
“idengar.dibuatnya berguncang. .
- Tapi, rock juga cadas, batu yang
4 terjadi dari padatan pasir atau ‘
;-tanah.
Kamus Besar Bahasa Indone-
*SId__'(EdlSl IIT) mencatat musik-
t cadas *sebagai padan musik keras
. bukan pada lema cadas, tapi se-
' bagai turunan dalam lema mu-
- Stk. A Comprehensive Indonesi-
an-EngItsh Dictionary (2004) su-
..sunan Alan M Stevens dan A Ed
Schmldgall Tellings dalam lema *
+-cadas memadankan kata ini de-
ngan rock (music). Pada lema
~ “mustk, Stevens dan Schmi-
dgall-Tellmgs mencantumkan
* mustk cadas sepantar dengan ro-_
:ck-n-roll sebagaimana musik i
ngak—ngik-ngok
- Apakah Sam yang, ketmggalan :
kereta‘?
"Tak tahulah saya. Entahkah
ada kaitan bapak pembarigunan
(," *dan kekerasannya dengan cadas
E‘keras itu? Yang pasti, cadas
Jg.sahgat diperlukan para pengem-
fbangf.‘ eh para pembangun, buat
fc nda’m misalnya, R

Kompas, 24-3-2006
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PIONGAYTANG

o . h ] ol Ty :--.'~».\~’¢.’-;sw:.nb..":pw,.‘.m:-,vjatmai"
. Editor Kalah Populer dengan:Reng@t: Honyas.
P L R _x!‘;\"”"‘ﬁ":‘*"‘;.‘ oy #'. o k'- ":-i""
1 YOGYA (KR) - Profesi jadi editor tugasnya Jadiedlt&;qexaag% q’_. ifiﬁ e dis nf y
-memang-ada di lini belakang agar buku tampil 'm“muaimate,ﬁyaqge it KawATd s
sempurna, komunikatif dan enak di baca. Meski ,men'quithjj;_g}agke."l}_g- nagke “;\ Faus;
harus diakui, editor buku seringkali kali kalah mahnqg'.'da;vihghggg Arab ke'b
populer dengan pengarangnya. Buku yang diedi- " “Bahkan | gupgngrit Pista

<A
i
-

“tori menggapai best-seller, editor tetap Jjuga tidak
mencuat ke permukaan. “Buku best-seller perta- ;
‘nyaan pertama kali yang muncul, siapa sik pe-  di gj li,” ka
‘ngarangnya, bukan siapa sih editornya ?” kata . : elain itu}j
‘Kuswaidi Syafy'ie MAg, editor Penerbit Pustaka 't gaxman“amep
‘Pelgjar. . o7 : . “Kalau say
<~ Menurut Kuiswaidi, editor tugasnya ada di lini kemudian; )
belakang, pengarang, alias orang kedua.. Indonesia)Ltan
:Kalau film atau sinetron, editor menjadi orang  nerjemahan;bukan emats
“kedua setelah sutradara, “Posisi seperti ini su- sakan kata perkata,:tetap
. "dah saya sadari sejak awal dari sebuah lini pe-- teks kalimat. | iidticogy;
snerbitan,” ujar'penulis buku antologi puisi ‘Ta- - “Kontek,g an Kanten:if
Han Mabuk Allah’ kepada KR, Kamis (9/3). Ken- - selaras dan menjadi
“dala dunia editor buku, kata Kuswaidi, memang - ‘mikiran yang dita:
. ¢jarang mencuat ke permukaan, apalagi menjadi . baik di'tangan’
‘ bahan pembicaraan, “Dunia editor meski itu se- menjadi lebih'b

- “buah kerja'intelektual, tetapi kurang menda- ditangan editor s g kurang berpengala
! patkan perhatian khalayak,” ucap penyair dan m%a&mx&”mm%en

- {doser mata kuliah Tasawuf di Pondok Pesantren rang baik di-tangan editor yang

. VYR Dy rtr e karya tersebut bisa tértolong

st b N LA s et A5 Y 3

fpenga
ST

s

Kedaulatan Rakyat, 11-3-2006
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“teken ane barak, amahina (baju putih jika dicuci: biasaan negeri

ponah bk,onyang (berlebih tak pernah cukup;’

“legok (tetes air yang terus-menerus ke batu, laz
. bat laun akan membuat cekukan). S

.berusaha, peribahaa Madura telah menegaskan; .’
_buntolan olar se rajeh (lebih baik jadi kepala

g1

amoral, peribahasa Riau sudah mengingatkan di i
dalam mato banyak yang jaat, di dalam seleo - baik dari
.banyak yang cacat (di dalam mata banyak yang ja-' j
hat, di dalam selera banyak yang cacat). Di mana ' .
-akibatnya pun sudah diisyaratkan: kono asik lupo
‘kan asal, kono mabuk lupo kon dii (karena asyik "y
‘lupa akan asal, karena mabuk lupa akan diri)...
-Sementara munculnya berbagai kasus: pe- hi

. merkosaan dan pelecehan terhadap wanita, semua:.
pihak perlu mierenun peribahasa Batak ini: (g

sala ma uli sala ma denggan songon sanggar di.hal ditebas
robean (seperti- pimping tubuh di lereng bukit, *peng paté nic
salah karena kecantikannya). Kecantikan perem- : putih
puan kerap kali memang mengakibatkan perma--:-orang Bali
salahan atau malapetaka bagi dirinya. . 7 “gnela !
Begitu mudahnya hal-hal buruk (seperti KKN; ' gang
narkoba, malima) menular dalam masyarakat, -
peribahasa Jawa sudah menjelaskan kebo gupak: .
ajak-ajak (kerbau. penuh lumpur selesai untuk * C
membajak ke mana pun pergi akan membuat ko- . kan rénungan:iyd;
tor yang bersinggungan dengannya). Di Bali ada' taya tammattikaniabgllokd; tanaikatongan
peribahasa bajune putih yen barengang manting - jukuka) gniiya laton; ,ﬁ? i 1,‘ lirigal-ads
ori miaka £iak bedhnti me
bersama yang merah, dilunturi). Proses keterpen- . ‘mepghilang pulaidan padi: idak me
garuhan tersebut memang tidak serta merta, na-: * Jikalguadat; Ulf gar berart
mun pasti. Pertama, xlnﬁnnusxa St;,k pernah puas ge-g, "manysialya
ngan apa yang diperolehnya. Sebagaimana periba- , ‘kan oleh yang bersanglkutan: te
hasa Riau: belobei tak ponah cukup, betambao tak?” hap anggots mesyarakat, binatang

tanah ainkis:
Ve v 1t A or, (o s AR T g s g e

jadi Seracdm chadsyane berkepand,
S Bt B B e

ah tak pernah kenyang). Kedua, akibat in
teraksi yang .terus-menerus, seperti pepatah
Sunda: cikaracak ninggang batu laun-laun jadi

tentang semangat kemandirian hidup maupin.
Dphelik tettiyah cetaka olar se kenik entempheng E nel

kecil daripada buntut ular besar). Mengenai diber- '+ :ada};
lakukannya hukuman mati di Indonesia, orang :dan'

Talaud jelasjelds tak menyetujui lewat peribahasa - ‘budaya Jaitimasio

mereka manga hati natawe iyawuly, artinysa: ha-’
nya muka yang tidak bisa diubah. Menurut mere-

“ka, hati dan'jiwa manusia bisa diubah, dididik, - tudng

diperbaiki. Maka, sangatlah tidak manusiawi jika - (ada

~tak memberi kesempatan terhukum memperbaik -~ tu

kesalahannya. Kebiasaan hujat-menghujat pe-'Nah;
mimpin di masa lalu agaknya memang sudah . r

menjadi kebiasaan sejak dulu, Oleh karena itu pa- ‘di atas?
‘racerdik pandai di Batak jauh-jauh hari meng- /.-

ingatkan: niarit tarugi pora-pora, molo tinean uli,

Kedaulatsn Rskyat, 12-3%3-2006
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o L e e akat
. Minat pelajar dan mahasiswa, serta warga masyara
o gng? perpustakaan umum daera.h_imamh rendah.

Padahal geharusnya perpustakaan sudah menjadi p]larpentmg dalam

faga.  aih Faizal Hidayatur Rahman ~ terlaly usang, sehingga tidak
o isadi n,gebagai’ (Ilé.lnSMA Darul Hikmah layaklall‘a?’sQ agai bahan refe-
i ifotenisibagi: pelajar.: Dan/| Kutoarjo. rensi. “Tapi saya atas nama pe-
5?‘ﬁgﬁ%ﬁi‘ﬂbmenyea"gl‘"pa:hkangla“'m'ﬁ'f?dg? " Di samping itu juara harap- meﬁntahli:abzpaten (pel"kgb)
f»;géaiﬁtz Jara penigunjung per- &0 masing-masing Tika Per- juga merasa lega karenybes
D P maueran | tiwi Ambarwati dari SMK berapa wektu lalu, Perpusta-

N Alchuny hanya sebagai tem-(| Negeri 2 Purvorejo, Taufik “kaan Nasional juga telah
Sl é_ntqi:.‘hKOndiSI’mi,sme"‘ Nuri,H'agll‘dan SMK Negeri 4 | memberikan pula bantuan

L X ., £ . Vo aA t?

d

‘Purworéjo, serta Nandika . buku-buku yang cukup baik
mga;a}g‘;\mﬁe m g:‘ Alsya Pratiwi dan Arya Sandi- | bagi Purworejo yang sedikit
X ﬁ%perpﬁsfakaﬁnllus-? yanto Pamungkas dari SMA | banyak akan semakin mem-
jadikan jgép"gi;mencan‘ Negeri 1 Purworejo. **  ‘perbanyak koleksi buku yang

adaan
: a’u < . i . e L . N A

Sep i ‘Jan |- ~Penyebab rendahnya minat desuai denigan perkembangan
Bialier fid -féfm-*"“"m’yggfg%ﬁ baca masyarakat menurut H ; ilmu pengetahuan, sekalipun-
‘bapar, Bupati Pur- | Kelik, di perpustakaan khu-- kami juga masih mengharap
Tej “Kelik': Sumirahadi | susnya yang berada di daerah, | bantuan buku yang lebih ba-
SS05 MM pads sétamah rainat}, Serta perpustakaan yang ada | nyak lagi, sehingga Jayak seba-
a&“&“ﬁ‘engum Hlimhan hasil lainnya belum dapat meme- | gai bahan kajien lmu,’ tan-
s Esiasi fiovel Hngk 4. nuhi-kebutuhan para pengun-| ya.

£

omb asiAgvel tingkat,: MW al ~dasn
B a2 jung dalam mencaii bahan ref- 2o - ‘

» %@s&d q‘éﬁ%‘{‘fgf erensi atau kajian. “Ini juga| /Pade késempatanjitu P
s lane. () dikarenakan koleksi buku; »pustakaan  Nasiorial:,. juga
>\ yang dimiliki masih jauh dari . memberikan bantuan. mobil
| diskibatkan| I;;erpus,takaan.kelﬂlgg,'_yangdl.
-+ 7.~ — harap -dapat “meriingkatkan

¥

‘hgr{p'.én, dani

1t vtkygrﬁ?dajmk?r]ikaj?’g&iﬁfsﬁ‘;ﬁf}‘-s{,Pﬁmbmaap da layanan per-
11" Apalagi lanjut H Kelik, per-" pDen yan g:;.:guan’xhobxl er-
Entoerd fkém%angnn ilmu pengetahuan | uﬂtalcinrikolﬂm" ind dihx?m
FoPl-'sahgat cepal, sesuafodengmjj Pu a.dapat semakin Hia p
12| Peérubahan zaman. Bagaimana ** ga.capay semaxin memper-
te T munglin parn pelajar dan ma.| cepat dalam menuthbuhkem-
4| syarakat Eﬂ])ut mengandalkan; bangian minat haca'batk bagi
P A\{E‘pustakan yang ada, semep- ' kalangan pelajar
*’f ira buku ynn

- i
To

Bl mbupunme.
gi di k dimiliki sudah, syamkat umun'/n.' Sl

Kednulnbtan Rakynt, 27-%=2006
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sekolah, jilan -

saya ingin menggambar wajah ayal.

- tapi bagaimana saya bisa .
. menggambar wajah ayah, karena

- saya tidak pernah bertemu dengan
-+ ayah. apakah ayah terus berjalan

- bersama hujan? setiap saya bertemu
* sungai, saya seperti sedang’

- memandangi ayah,

 apakah kamiz masih sekolah, jilan?

. 1+Y¥=2, ibu guru terbuat dari ayam
goreng. 2+ 2 = 4. bapak guru
* membuat gunung dari gula jawa. 7 +
2 = 9. itu sudah berlebihan, ayah.
jilan mau beli donat. saya bosan di
sekolah. saya tidak boleh belajar
membaca dengan menari. saya
harus belajar membaca dengan
berteriak. saya'tidak suka duduk di
_kursi. saya hanya ingin menggambar
robot di lantai. saya bosan di sekolah
karena harus selalu menggambar
gunung, saya belum pernah melihat
gunung. gunung itu seperti roti
dengan isi coklat dan kacang,. saya
ingin masuk ke dalam kepala ibu
guru, dan memasukkan coklat ke
“dalamnya. saya bosan di sekolah
.ayah. saya ingin menghapus

. menggambar air. saya han
Saya' selglu' menggamba_‘: l'ObO t:; "

pelajaran berhitung di papan;tulis,
- danimenggambar robot di papan.
tulis. sekolahitu seperti kandang'
-ayam, danbapak guru pernahi’.
- memukul kepala'saya déngan
tangkai sapu,
PR
- Saya ingin‘ menggambar:y
tapi bagaimana saya bisa$i7iin -
menggambar wajah'ayah, kare;
. saya.tidak pernah bertemii‘den

*ayahapakeh ayah rossi b ey

‘bersama hujan? setiay Saya befteinu.
sungai, saya seperti melihat wajah
ayah. ‘tapi bagaimana 3aya‘bi

lenggamb »robot,-,ayah.;}?k’e,napg

ap,akahyal_l




: rpasang di;
tdah ham ir’50 tahun ; yang lalu. tak
ada yang berubah‘dengan kuping

“ itu. dia masxh tetap seorang anak

L kecxl ‘yang: usmnya ‘hampir.50 tahun.
dia ‘masih suka/membakar sampah.
3" memisahkan antara sampah plastik,

y 'kepala ikan asin, dan pembalut.
"~ menstruasi perempuari dengan
: "sebuak malam yang berwama
perak.

p ku endengarka:ﬂm
berblcara tanpa kata-kata, kuping itu
memerah dengan percﬂfan-percﬂcan

“hitai dan d_ kunmg. lalu‘ternbok di

& “Inirip rumah;
; fdan berbagai kota yang -

ng tamunya ' seperti’ tempat
pa'h,dengan b i mati

£ Kuping 1tu‘ﬁ-xenuhs seperti membaca
¢ dalam sebuah sumur yang terbalik,

.+, kuping itu menulis seperti menyalib
i tubuhku secara terbahk dalam sumur

kamu adalah daglng dengan berat 2
“ons. kamu adalah daging yang

T T PR T N e e
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mendengar suara sumur yang
terbalik dalam jantung manusia..
kamu adalah.2 ons yang usmnya i
hampir 50 tahun. kamu adalah 2 pns
yang menunggu tuhan dalam sumur
yang terbalik itu. kamu adalah 2 ons
yang membuat semua tembok bisa
mendengar. .

kuping itu mendengarku berblcara
bukan dari kata-kata yang
kuucapkan. tetapi dari suaraku.
katanya. suaraku seperti sepatu °
yang berjalan dalam lorong sumur
yang terbalik. katanya. suaraku
seperti kalimat yang dibuat dari'
tetesan-tetesan air. katanya. suarakn
membuat rumah dari kayu-kayu
yang tumbuh di dalam tanah,
katanya. bis pukul 7 pagi, lalu hntds
dan buku tulis yang penuh corétan..

aku mengunjungl kuping itu. teman
kecilku yang usianya menjelang 50
tahun. dia mendengar air mataku -
yang tertinggal di telapak tanganku
lalu kuping itu aku semén, menjai:h
rata sama dengan permukaan
tembok. kini tak ada yang tahu ada
kuping dalam tembok itu. tembok itu
pun tak tahu ada kuplng dalam.
tubuhnya, kuping itu juga tak tahu
kalau kini dia hidup di dalam tembok.
aku juga tak tahu bahwa ada kupmg
dalam tembok itu. ' .

Ialu aku pergl. seperti sebuah kupmg '

yang setia mendengar lnsah-klsah
cintamu.
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lemari bensin

;- seperh jari-jari tangan pejabat
.. pemerintah. kalau mereka cuci.:
tangan setelah makan, saya sermg
».mencium bau bensin. aduh, mana
mungkm saya sedang berenang '
".dalam jari-jari tangan pejabat
pemermtah yang berbau bensin. tapi
: saya sedang berenang dalam -,
" bensin. saya supir taksi. saya sudah
mengantar banyak orang sampai ke
- tujuannya. tap1 saya sendiri tidak’
pemah sampai ke tujuan saya.
setxap hari saya menunggak uang
- setoran. setiap menunggak saya
;- seperti mencium bau'besin dari
. mulut saya. saya sudah bekerja 12
! jam sehari. tapi saya tetap
menunggak setoran. di punggung
- saya sudah tumbuh ban mobil dan
,i.“ busi. tapi bensin terus mengikuti
+saya sampai tempat tidur saya. dia
bertanya, di mana api? saya bilang
** api sedang mengikuti perjalanan
“'bensin, dari sorong hingga new.york.
- mereka naik taksi yang sama dan
' supir yang sama seperti dirimu.

L
vt ™ - e 4 Nk g
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R nantl)klta akan makan sate di pasar, ;

?,)Ju Snf

', ibumu bilang, sebentar  lagi kahan

¥ huJan, smencari tempat pertama Kali:
i sebutir tanah dilahirkari/dar kuda itu
A baru\tahu, kalau tanah dilahirkan:dari;
seorang ibu yang tangannya basah bekas:

R ;buat ama dan ami v
: ama dan arm, om baru saja bertemu &
:~ibu dan si bungmu yang kalian
- -kagumi | itu. wakti seperti kuda’
A * kaleng yang berlari, heran _dengan
wajahnya sendiri yang terbuat dari.

kaleng. kuda itu membawa Senja.

- seperti kaleng berkarat-di | lehernya,
bulunya berkilat seperti mata kalian,

* stidah 'sma. ibumu cemas kalau N
kahan terlalu cepat punya pacar‘~

apakah menurut kahan waki:u epe
‘seekor kuda- yang terbuat dari:

kaleng'xt’ l(;uda itu mencari padang.
-rumput dan sungai yang jernih. ‘tapi
air kini tidak lag} tinggal di sungalp
. mereka mengembara bersama -

i 'J,l,‘

enghapus a1r mata.

bukxtﬁnggl bersama fitri. kitaakan
melibat genang:s waktu di'ngaraj
‘sepeél senyunfkéli
“dua’ matahanpkembar ‘saat banZlﬁ'm
tidur di pagi hari. saat jendela -
‘terbuka, dan kuda itu membawa om,J T
pergxkengaralyanglmn T
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Ihantu kamar mandl

hantu itu l(eluar dari kamar mand1
-taringnya memmenuhi dinding kamar -

* mandi. dmding kamar mandi

menyenngm tanng-tanng itu.
‘rambuthya yang panjang mulai

" tumbuh di lantai kamar mandi, .
seperti pada ilalang yang melambai :
dengan angin gurun rambut-rambut. - - -
‘" itu’lantdi kamar mandi menjadi © -
kepala hantu itu.

la]u kran terbuka dengan sendirinya. -
‘akui lihat tubuhku mandi sendiri . .

. ‘dalam Kamar mandi itu. kembali aku
_lihat lubang sumur di lantai kamar
“‘mandi pentth rambut-rambut itu. kran
" ‘menhguéur mengalirkan tubuhku ke
- Jantai kamar mandi penuh rambut-
rambut itw: alifan tubuhku membuat
*. Jubang pembuangan air kamar :

, mandl mampet kran itu.

hantu itun menjulurkan lidahnya dari
dalam 1lubang sumiur. aku lihat
tubuhku maulai disabuni. suara orang
ramai membaca yasin terdengar

; "keluar dari kran kamar mandi. aku

" lihat tubuhku dihanduki. kuku-kuku-
. panjang itu mulai keluar dari lubang
Kloset. sebuah peti mati jatuh

~ merimpa bak mandi. scekor kuda

" ‘ada dalari peti mati itu. aku mulai -

‘mencium bau air mata di handuk itu
.- kuda dalam peti-mati. kuku-kuku dari
lubang Kloset, suara orang membaca

yasm dan kran air.

aku'hhat tubuhku cantik seperti gadis -
muda di cermin kamar mandi gadis .

. dtushantu itu. tanng-tarmg itu

" ‘memeliknya. aku mencari pintu

. keluar, menyelamatkan tubuhku dari

gadis itu. tapi-kamar mandi tiba-tiba

. tidak memiiliki pintu keluar.

seluruhnya terdiri dari dinding. satu-
. ‘satunya lubang yang bisa memuat - :
‘jtubuhku hanyalah lubang sumur 1tu P
tu-satunya. s :

“Jaly hantu it memperhhatkan lang1t~ -
Jahglt mulutnya; seperti semesta
.iyang membuka diri. pintu yang

i ‘mengeluarkan bau waktu yang
- pekat. hantir itu menarikku. ‘
‘membawaku pergi ke pesta malam .
mmggu. ‘makan-makan. menari. Lo
. minum tdak merah. di bukit. bukit tak’
bernama. dm tak bernama.

aku lupa. sekarang hari apa.

LG
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“sumbu kompornya
“basah oleh minyak

Jirman, kamu baek?

~ aku harus menjawab sendiri, kenapa ,

aku ada di sini, bersama mereka.

. karena tidak ada yang bertanya
- begitu, karena tidak ada yang
.. menjawab bersama mereka. aku

.menjawab dan tidak bertanya

“-kepada mereka, karena aku malu

ada suara seretan batu kerikil di

. keningku. mulanya kerikil itu tersebar ‘

di sepanjang rel kereta api dan
kereta berjalan seperti seretan batu

_kerikil. kereta tidak bersama mereka,

tapi mereka bersama berada dalam
kereta. aku harus menjawab sendiri
kenapa mereka tidak bisa dijahit

~ menjadi sebuah kain panjang.
.- kenapa tidak ada jarum yang mampu
- menjahit mereka. mereka hanya bisa
* dipaku tapi tak bisa dijahit bersama

" mereka. suara seretan batu kerikil

. -Seperti suara seorang ibu yang

~ menjahit sendiri di tengah malam.

ketika malam seperti kaleng seng,
dan mengikuti kereta dari balik
jendela. aku harus menjawab sendiri
kenapa aku berada bersama

‘mereka, sekarang mereka sudah

‘bisa diikat, tidak dijahit, diikat

.dengan sumbu kompor. ah, sumbu
- kompornya basah oleh minyak.
- mereka hanya bisa bersama dalam

ikatan sumbu kompor kenapa
mereka tidak bisa dijahit.

aku menjawab, kenapa sumbu
kompor itu’ datang dari mulutku

. sendiri. kenapa sumbu kompor yang

basah oleh minyak itu datang dari -
mulutku sendiri. kenapa mulutku

- sendirian berdiri di rel kereta yang
_sepi itu. dan suara mesin jahit
seperti suara batu kerikil yang

diseret dari pintu rumahmu hingga

" ke pangkuan scorang perempuan

yang menangis di samping rumah.

Kompas, S-3-"006
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- Mungkin kita fnemang tidak-memerlukan pertemuan lagi. Atau kau mulai t
“ menyentuh api yang terus tumpah dalam bola mataku?-, S
- Katamu: l. B . ,""':‘

- Aku menginginkdn kau tumbuh jadj pohon. Daunmu yqng lebat akan menyumbat
gigilyang terus berderak dalam tubuh. Di luar terlalu dingin. Tak ada manusiayang .
- bisa kuajak bicara. ‘Tgk ada matahari mau melépas. potong tubuhnya. Jangan

- pernah pergi. Mari, lémparkan ranting-rantingmu yang rimbun. Mungkin aku bisa -

98
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--kembali hidup. - . - , o
Di sebuah ruang penuh orang-orang. Kau melindap tak berani menangkap bola
mataku. Aku telah menggantung kata-kataku di setiap sudut jalan-jalan kota yang

padat. Mungkin bisa meranggilmu berpaling. Di rel-rel kereta tua aku melepas

pikiran-pikiranku, mungkin dia akan berbiak; menémpel di dinding kereta. Bila -

kau duduk, kau bisa mengulitinya, membawanya pulang,

Aku juga menyelipkan lagu-lagu cinta, karena tak ada suara yang bisa keluai' dari

- mulutku. Kaugtelah menyumbatnya.

‘Katamyg: -

Aku lelaki 'yang} tidak meniiliki kata-kata. Kau makin jauh. Aku melihat ombak besar
" melumatmu. Aku pernah berlart dengan perahu dan jaring. Mungkin masih bisa '

kusematkan kau di keping tubuhku. Tapi kau terus mengikuti ombak. Kau mungkin
telah hilang. Kenapa kau kembali? —_

.

Aku - pernah jatuh cinta pada patung air yang kau sembunyikan di detak _

jantungmu, Kau memanggil kerumunan anak-anak yang sedang bermain. Sambil

‘menggenggam * tanganku.:Aku tak memiliki garis tangan, lalu kau menyuruh
" sepasang anak yang sedang berkasih-kasihan untuk mengambil taji. A

Katamu: <

- Mana tanganmit, Akir akan menuliskan namaku di urat tanganmu, L
‘Mungkin. tidak lagi- pernah kau impikan pertemuan. Ketika aku mulai rajin

mengirimimu bunga, daun-daun kering, Sambil mengingat berapa usiamu kini.
‘Mungkin ‘aku bisa mengenang rasa takutmu.

Kadarig-Kadang- kucuri suaramu. Lalu kuselipkan di seluruh lubang telingaku.

-+ Ak tak ingin kehilanganmu ..

- Aku pernah jatuh'cinta pada pada patung air itu. Ketika malam, kukirimi bangkai
* bunga. Kau melempar wangi akar padaku. I
- ‘Kau'tidak pernah berkata-kata‘lagi. Selalu gelap. Dingin. Mungkin memang tidak
+ pernah kau inginkan pertemuan lagi. Tapi aku masih mendengar suaramu yang,

parau menyanyikan lagu-lagu cinta penuh ragu. Kelak bila aku bisa me-.
* ngumpulkan huruf-hurufku yang tanggal akan kukirimi kau sebuah rahasia yang ..
; ‘terus membuat denyut di dalam darahku. s -

tau 'kau 'iﬁgin‘mengambﬂ namamu di telapak tangah yang pernah kau
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- Seperti apa rasanya menjadi ibu? o L e gy
* Sering kali ketika kanak-kanak, kuhidupkan beragam daun dan bunga rumput di it
 atas kepala, “Aku ingin jadi ibu, seperti Gandari yang memuntatikan seratus anak”
Kutelan gulali, gundu, dan kuisap rujak pentil- buah nangka. ‘Kubayangkan '
anak-anak meletus dari seluruh lubang pori-poriku, menyelimuti tubuhku,.:-
menarik rambut, menyentuh bunga-bunga yang bermekaran di atas kepalakw. * &
Suatu petang, Langit muram, ibuku tak kutemukan di kamar tidur. Seorang lelaki
~ telah mencurinya. Dia tinggalkan sebuah boneka perempuan yang terus menangis, -
tangisnya menguliti seluruh isi telingaku. Juga melemahkan kaki kecilku, Akutak
. bisa berjalan. Lelaki dari maha yang telah datang mengendus ibuku? Di mana
mereka bersembunyi? Boneka perempuanku terus menangis, Berpuluh-puluh jam
tidak bisa mengeringkan cuaca buruk di hatiku. Lelaki dari mana yang telah
merampas ibuku dari kamar tidwku? . ¢ oo e e
«v.Seperti apa rasanya menjadi ibu? - R DU
iLangit:takiagi kulihat biru. Semua lelaki kutemukan dijalan tanpa kepala, tanpa*
“hati, tapa jantung. Aku-mulai belajar mengeja huruf, berteran'dan bersenggama -
dengannya. Setiap malam kuhidupkan ia di atas meja. Kami - menari, kami. -
. berpesta, , ' S T
Aku suka menjadi penari joged. Tubuhnya yang ranum membuatku ingin jadi’.
- Drupadi, memiliki lima lelaki yang kutiduri setiap malam. Mereguk setiap leleh- .
cairan mereka untuk kecantikan, kehidupan, kepuasan, dan doaku pada hidup. .. .
- Seperti apa rasanya menjadi ibu? e R T
- Orang-orang mengirim bunga. Menangis di sebuah TV, mereka khusuk: me« -
".ngenang ibu mereka. Seperti apa wajah ibuku? Aku mencangkuli: -otakku; -
- Mengupas hatiku, membelah jantung. Tak kutemukan derak rindu menibungkam.” :
*tubuh dan otakku, Ke mana ibuku? T T
. Seorang lelaki kutemukan di jalan. Wajahnya kusam dan penuh lendir. Aku menata -
matanya, membetulkan letak hidungnya. Mengunting telinga. Memangkas ram- *
‘butnya yang tebal. Kubetulkan juga letak alisnya yang menyatu; Kurajah tangannya -
yang kasar dengan mantra dan bunga. Kutiupkan asap menyan, danremah batudi
ubun-ubunnya. . S R I L
Seperti apa rasanya menjadi ibu? : . oL
Akumenjelma si pencemas penyakitan, dirubung teror yang terus asah. Darahku: -
selalu mendidih. Otakku sering kali kering dan menyusut jadi serpihan luka penuh .
nanah, rasa takut itu terus memburuku. Aku mulai merasakan kehilangan, aku .
juga sering lupa mimpiku, tubuhku, bahkan kepingan-kepingan keinginanku yang .-
_ Takubur sejak seorang ibu meninggalkanku sendiri di dalam gelap, dan'mem-, .
" biarkan rumput liar menyuapkan sarinya ke mulutku. Langit memaksaku
. * memejamkan mata. Aku tetap ingin jadi Drupadi menidurkan lima lelaki dalam; *-
" bekap tubuhku, ' o . R (5
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~.Sekerat demi, sekerat, lelaki itu melepas kulitku. Mengeluarkan isi kepalaku.
~ Bintang gelap menancap di matanya, Ibunya telah merenggut ratusan api yang
. kusimpan ‘sejak kanak-kanak. Kumasuki wilayah tanpa peta, aku rindu aroma
.-.bapakku, yang rajin menghirup gelapnya pagi, sambil mengumpulkan kayu-kayu
kering, kakinya'dibiarkan tertancap di keruncingan batu. Lelaki itu'selalu diam,

nbil mematahkan: asap yang melukai tubuhku. ‘Sebelum matahari tinggi,.dia
, iatanya; lalu- mengeruk dapur, dan kembali menjatuhkan tubuhnya
emejamkan mata} melupakan keping-keping kemiskinan yang dia tancapkan
! -sendiri -di tubuhnya.’ Aku jijik, selalu ingin memuntahkan dan menuangkan
i-selurih’-ii~tubuh. ke “otaknya. Agar dia bisa membuka mata, dan- memeras
nlah’lelaki itu, yang memuja kebesarannya, sementara anak-anaknya berbuih,
mengunyah kebesarannya. Aku jadi rindu Bapak, kemiskinan yang dicangkul di
arahku'melahitkan aroma bunga yang mampu mengupas rohku. Lelaki itu tetap

a tubuh tua. Aku menmilih Bapak, yang masih berani menengadahkan
némbjarkan matahari dan orang-orang menatapnya dengan beragam
cu"sempat’melihat matahari mencakar tubuhnya, atau orang-orang
amka -kata. busuk: Bapakku memasuki seluruh kemiskinannya,
arang kuliliat lelaki itu inemejamkan mata, sambil mengupas masa lalunya, lalu
endengkur nikmat] sambil mengeram ilusi. : i
Akl jadi ingat Bapak. Ingin kuambil pisau komandonya, menguliti lelaki tua yang
lalu berkicau di‘depanku. Kutancapkan di otaknya agar ‘dia miliki rasa malu,
tapa’yang akan menjelma dari tubuhnya? S

N I SO v ! . i
AT A Sl : ’

S LTV

'Bétaﬂg"roko.k,vtak bergerak, suaranya memuntahkan seluruh isi.
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Mmggu 26-12-04

" Pukul berapa ini? Langlt terlihat lebih jernih. Bau apa yang datang" Begltu dmgn,

* bukan bau bunga jeumpa. Juga tidak suara daun kelapa disentuh sapuan buih Iaut.;.
Aku mendengar bisikan, gemuruh, begitu menyayat hati. Melukai bibir pantaL_';

3 Mencangkuh urat nadiku. Para nelayan tetap melaut. Sesekali. blitu'an-bu jran -

. angin jahat menampar wajah mereka. Meninggalkan noktah kecil pangs‘df bintik

.-mata. Bau asam? Baulumut? Bau anyir? Bau garam?’ Bau dagmgbusuk" .Bau apa 3

RV B

ini? Tak ada suara. Langit menghltam Gelap. Kadang gelombang menampar lgt}ht £

mereka. Kadang sapuan angin menggoyangkan perahu mereka. Mungkm ;1 )
akan kita jaring ratusan ikan-ikan besar.. ¢ ¥

\
Perempuan-perempuan menimang anak. Memasak dengan nang. Anak-anak

berlarian di bawah sinar matahari yang sedikit.meredup. Tak ada hujan, Tak ada
‘angin. Sebuah minggu yang cantik, dengan torehan langit yang begitu jernih, Para -

perempuan pekerja makin riang, karena setiap hari selalu dipinjam sang hidup' *
untuk membantu para lelaki menganyam dmdmg-dmdmg perkawinan. Minggu' -
yang sepi, sedikit kabut. Dan sebuah jam di atas meja jatuh, Jam berapa ini?: ™ -

Bumi batuk. Sedikit bongkahan mencangkul dmdmg—dmdmg rumah. Keluar' Laut

telah menelan taman-taman bunga. F i
" Orang-orang menyemut. Perempuan-perempuan menumpahkan a1r mata.
Anak-anak melepas mata. Tak bernafas. Jantung mereka berhentl Para lelaki tak

bersuara. Tubuhnya dingin. Tak ada keringat.

Puluhan ombak, Berdiri dengan angkuhnya di atas kepala mereka. Menyapu rata
rumah, tubuh-tubuh basah. Pohon-pohon memeluk tanah kuat-kuat. Kullhat )
daun-daun kisut. Batang-batang mengerut.

Orang-orang berteriak. Laut lapar. Dia mengunyah apa saja, kayu-kayu, dmdmg
bambu, beton, dan semen. Juga tubuh-tubuh hidup yang mengglgll Berapa detlk‘?
Entah!

. Waktu tidak lagi ada di bumi itu. Tak ada suara jeritan,: hanya gemuruh yang :
menyapu seluruh bumi. Tak ada yang disisakan. Kuala Tnpa, melayang Jadl kertas. :
. Tuhanku, ke mana para penghuni negeri ini pergi? J
. Ombak lapar kembali pulang ke pesisir. Tidak ada luka di blblmya yang dlngm :
* Tidak juga salam perpisahan. Tak ada darah. Tak ada jeritan- memaki. Siapakah -

‘ombak itu? Dia melibas istriku. Dia merangkul anak-anaklu: Memeluk erat-erat”

_ ibu-ayahku, Melemparkan rumah dan binatang peliharaanku. Slapakah dia? Dari
bumi mana dia berasal? Mulutnya besar, tangannya keras dan kaku. Tidak'a ada; hatl ;
‘'di tubuhnya yang dingin. Juga tak ada wajah dan mata. Juga tehnga, tangan, dan .

kaki. Makhluk hidupkah dia?

© 2005 P AE DAY S

- Oka Rusmini lahir di Jakarta, 11 Juh 1967 K.lm ia tmggal dl‘
Denpasar, Bali. Buku puisi, novel, dan kumpulan cerita ‘pendeknya '
yang telah terbit adalah Monolog Pohon (1997), Tarian me (2000),
Sagra (2001), Kenanga (2003), dan Patiwangi (2003)." i

Komnss, 19-3-2006
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emuda itu kegirangan
P tiada tara, tentu saja
ada penyebabnya. Se-

buah kantor berita harian
mengundangnya untuk da-
tang. ‘Irwan Kelana, nama
pemuda itu, yang didapuk
menjadi- salah ‘satu peme-
nang dalam lomba karya tu-
lis yang diselenggarakan per-
usahaan tersebut, datang un-
tuk mengambil hadiah.

Bukan jalan-jalan ke Bali
atau mendapatkan pulsa te-
lepon seluler gratis seumur
hidup. Maklumlah, kejadian
yang dialami Irwan itu ber-
langsung 23 tahun silam.

Toh, Irwan yang kini ber-
usia 40 tahun itu terkesan be-
tul dengan hadiah yang dite-
rimanya: sebuah mesin ketik.
Meski jari-jarinya menjadi
sedikit baal karena harus
bentrok dengan tuts-tutsnya,
dia mengaku enjoy betul.

Saat komputer masih ja-
rang dan mahal harganya,
mesin peletak-peletuk itu cu-
kup membuat semangatnya
menulis kian berkobar. “Le-
wat mesin ketik itu saya ma-
kin sering menulis,” ujar Ir-
wan. : :

Namun, bukan itu saja
yang diperolehnya." Dengan
menyandang predikat peme-

Penulis Cerita Anak
BERMAIN DI ALAM

nang, itu sama artinya dengan

. membuka jalan mulus untuk

masuk ke beberapa media,
Terbukti, beberapa waktu ke-
mudian, keahliannya dipakai

. sebuah harian nasional. Ir-

wan diminta mengasuh rub-
rik anak dan remaja.
Tugasnya lumayan berat:
setiap minggu harus menulis
cerita bersambung, cerita
pendek, dan artikel ringan
untuk anak-anak. “Juga

| menjadi kritikus karya anak-
! anak,” katanya terkekeh.

Irwan memang berbeda

dengan kebanyakan anak.

muda, yang justru merasa
kesengsem dengan karya-

. karya yang bercerita tentang

percintaan remaja. Sebalik-
nya, dia malah tertarik terjun
ke dalam alam pikiran anak-
anak.

Dalam benaknya, saat itu,
selain dua nama yang dika-
guminya, yakni Arswendo At-
mowiloto dan Dwianto Setia-
wan, tak banyak orang yang
menjadi penulis cerita anak.

Dan di dunia anak-anak
itulah dia mendapatkan se-
buah tantangan yang luar
biasa. “Menulis cerita anak
lebih rumit karena harus
berempati dengan anak,” tu-
tur Irwan.

e e B
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Késulitannya itu terling-
kup dalam cara memilih kata

* dan diksi yang lebih sederha-

na, pendek, tapi mengena
langsung dalam pikiran
anak-anak.

Hal lainnya, dia pun harus
pintar-pintar memilih tema
agar mudah dicerna. Misal-
nya pesan agar anak patuh
kepada orang tuanya tapi de-
ngan bahasa yang tak meng-
gurui.

Masih ada satu kesulitan
lainnya, inilah yang tersukar,
yakni sedapat mungkin me-
nyelami perasaan dan kese-
nangan mereka. Untuk itu,
seorang penulis harus ba-
nyak membaca dan meng-
amati polah anak.

Tidak mudah memang,
Meskipun semua orang per-
nah menjadi anak-anak,-un-

* tuk kembali menyelami du-

nia tersebut dibutuhkan ke-
ahlian khusus. Nah, mereka
yang mampu menangkap
dan masuk ke alam pikir
anak-anak itulah yang bisa

| menjadi penulis cerita anak

| ku -anak-anak,

yang berhasil.

Fahri Asiza, penulis yang
berkibar namanya lewat bu-
termasuk
yang beruntung. “Anak-
anak ingin tahunya besar.
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Mereka nggak suka cerita
yang sim salabim selesai,”
katanya, -

Sebelum terjun menekuni
fiksi anak-anak, Fahri sem-
pat menggumuli cerita untuk
remaja dan dewasa. Genre-
nya apa saja, termasuk ro-
man picisan, petualangan,
horor, bahkan seks.

Tapi, sejak empat tahun la-
lu, dia mulai mengkhususkan
diri dengan tema Islam.
“Sambil menulis saya bisa
memperdalam wawasan aga-
ma saya,” katanya memberi-
kan alasan. Februari laly, sa-
lah satu karyanya yang ber-
judul Jas Hujan buat Abi ter-
pilih sebagai fiksi anak ter-
baik Islamic Book Fair 2006.

Fahri juga dikenal penulis
cerita produktif. Tahun laly,
dia mendapatkan penghar-
gaan penulis produktif da-
lam ajang yang sama. Dalam
2 tahun 3 bulan dia menulis
54 novel. Paling tidak, dalam
1 bulan dia bisa menghasil-
kan sebuah novel. Boleh di-
bilang ia sudah mendapat-
kan segalanya.

Selain tenar, penulis juga
membuka tambang pengha-

silannya sendiri. Fahri mem-

berikan gambaran, honor
menulis cerita pendek pada

103

1990-an berkisar Rp 25-60 -
ribu. Pada-1996-1997 me-
nanjak jadi Rp 150 ribu. Se-
makin dikenal,” honornya
akan selangit.. Kini, sebuah -
cerita pendeknya - dihargai
Rp 1 juta. o

Itu baru cerita pendek.
Untuk novel, Fahri memberi-
kan gambaran yang menggi- .
urkan. Tiap novel yang ditu-
lis akan mendapatkan Rp 4-8 -~
juta, belum termasuk royalti, -
Padahal, dalam satu bulan, -
dia mampu menghasilkan
dua novel anak. Dan pundi-
pundinya makin menggelem-
bung jika novelnya dicetak
ulang. o :

Memang sih, kondisi penu-
lis di negeri ini belumlah se- .

- taraf dengan nasib para pe-

nulis di negara maju, Tapi
menulis novel dan cerita pen-
dek bukan satu-satunya
sumber nafkah. Biasanya se-
orang penulis juga memiliki -
pekerjaanlain. - -
Irwan, misalnya, selain se-’
bagai penulis cerita anak,
menjadi- jurnalis di” sebuah
harian. Adapun Fahri terga-
bung dalam sebuah perusa-
haan griya produksi: Gaji’
oke, kalau novelnya laris,
pendapatan pun bertambah,
: © ISTIQORATUL HKAYATI

Koran Tempno, 26-3%=-2006
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VManusia Bugis

London.

Oleh ANHAR GONGGONG

-arya Pelras itu,yang oleh

B Nirwan Ahmad Arzuka,
¢ salah seorang penyunting
terjemahan dan memberi peng-

* antar pada terbitan terjemahan -

bahasa Indonesia, disebut seba-
gai karya yang bagaikan ”intan”,

+ kini diterbitkan dalam versi ba-
hasa Indonesia dan diterbitkan -
oleh Nalar yang didukung oleh
Forum Jakarta-Paris. Dengan
penerbitan karya besar itu, tidak
hanya lingkungan terbatas ma-

~ syarakat ilmu pengetahuan dan

' orang Bugis saja yang mendapat
peluang untuk lebih memahami
salah satu suku bangsa yang me-

. miliki dinamika untuk bertahan
hidup, tetapi juga kesempatan
untuk lebih memahami orang,
manusia Bugis itu terbuka ke-
pada bangsa Indonesia pada
umumnya, i

Dari segi perspektif situasi

hangsa-negara Indonesla yang
majemuk-multikultur, karya Pel-
ras yang diterjemahkan dengan
Manusia !Jugia Itu mempunyal

raksasanya, The Bug

N

- arti yang tidak kecil, karena ter-

nyata walau kita sudah mem-
bangun keadaan dan mencipta-
kan diri sebagai bangsa yang sa-
tu bersatu selama lebih kurang
100 tahun dan telah menjadi
bangsa-negara merdeka selama
60 tahun, masih saja amat se-
ring terjadi gejolak-gejolak me-
retakkan yang nyaris merobek
persatuan dan kehidupan ber-

sama kita sebagai bangsa-negara.

Untuk itu, buku ini amat ber-
guna untuk membuka cakrawala
penfahaman diri sebagai bang-
sa-legara yang memang harus
selalu berusaha mengembang-
kan pemahaman diri sejalan de-
ngan dinamika internal dari
bangsa-negara yang bersifat ma-
jemuk-multikultural ini.

Untuk menghasilkan buah
karya yang “bagaikan intan” ini,
Pelras telah mcnampalkkan ke-
tekunan-kegigihan dari scorang
peneliti dan sarjinna ahli vang

Jika padartakiun 1996 “karya besar” Lombclzrd yang

| diterjemahkan dengan judul Nusa Jawa: Silang Budaya

~ diterbitkan oleh Gramedia, pada tahun yang sama .

| sarjana ahli berkebangsaan Perancis yang lain, Christian
Pelras, juga telah membuahkan hasil yang tak kur?mg

' is, diterbitkan oleh Blackwell di

# Judul: Manusia Bugis

# Judul asli: The Bugis

@ Penulis: Christian Pelras

@ Penerjemah: Abdul Rahman Abu,
Hasriadi, dan Nurhady Sirimorok

4 Penerbit: Nalar Jakarta bekerja

sama dengan Forum
4 Cetakan: I, 2006
@ Tebal: xxxix+397 halaman (belum

. termasuk inde

Jakarta-Paris

menguasai pelbagai alat-alat me-
todologis dari berbagai ilmu so-
sial dan humaniora, mulai dari
arkeologi, sastra-filologi, sejarah,
antropologi-etnografi, hingga so-
siologi, sehingga tampak sifat je-
nis sejarah total-komprehensif.
Buah karya sejarah total-kom-
prehensif itu benar-benar me-
rupakan sebuah penampakan
dari tidak sajn penguasann me
todologi yang tingg, tetapi juga
merupakan ketekunan yang
amat "mengagumbkan”, Boyong
kan, In melakukan penelitian
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dan menulis buku ini dalam ja-

rak waktu tidak kurang dari 40
tahun, lebih dua pertiga dari usi-
anya sekarang yang telah men-
capai:72 tahun (lahir 1934).

Ciri manusia Bugis .
Meskipun orang Bugis tidak
asing bagi berbagai pihak, ter-
masuk pembaca novel Joseph
Conrad, menurut Pelras, orang
Bugis sejak berabad-abad lama-
nya sebenarnya merupakan suku
bangsa.yang paling tidak dikenal
di Nusantara. Karena itu, ter-
jadilahironi yang Iahir dari se-
dikit pengetahuan yang beredar

mengenai mereka, sebagian be- :

sar di- antaranya merupakan in-
formasi yang keliru.

Salah satu informasi yang ke- dicap sebagai orang Nusantara . - ;.

liru itu.ialah anggapan bahwa

orang Bugis adalah pelaut sejak

zaman dulu kala. Anggapan ke-
liru ini bersumber dari banyak-
nya perahu Bugis yang pada -
abad ke-19 terlihat berlabuh di
berbagai wilayah Nusantara, dari
Singapura sampai Papua, dan
dari bagian selatan Filipina = -
hingga ke pantai barat laut Aus-
tralia; Ada pula yang menga-
takan orang Bugis pernah ber-
hasil menyeberangi Samudra

- Hindia sampai Madagaskar (ha-
; laman 3-4). -.

Anggdpan ini, menurut Pelras,

adalah keliru karena "dalam ke-
nyataan sebenarnya orang Bugis

pada dasarnya adalah petani”,

sedangkan aktivitas maritim me- ..

reka baru benar-benar berkem-
bang pada abad ke-18. Dalam hal
perahu Phinisi yang terkenal
dan dianggap telah berusia ra-

. tusan tahun, bentuk dan model
- akhirnya sebenarnya baru dite-

mukan antdra pengujung abad .
ke-19 dan dekade 1930-an. De-
mikian pula halnya dengan pre-
dikat bajak laut yang diberikan
kepada orang Bugis, sama sekali

 keliru dan tidak berdasar.

Walau Pelras menyangkal ciri

kepelautan manusia Bugis se-
. perti di atas, ia tetap mengakui
* adanya ciri-ciri khas yang me- -
- lekat pada manusia Bugis. Salah

satu ciri terpenting manusia Bu-
gis ialah “mampu mendirikan:

‘tidak akurat dengan- melaporkan. -:

‘Surakarta.

sonbd R e V! W L, R
- tulisan dan merupakan salah sa- |

. dan esensial dari adat istiadat

- kehormatan. Untuk memper-

. Bugis, interaksi sehari-hari pada
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mengenai keberadaan pembuat :
arak kepada polisi. Saking se- "
mangatnya mengintai sasaran, -

para telik sandi kadang-kadang .-

pembuat tape singkong sebagai -
“produsen arak gelap”, seperti

yang terjadi di Madiun, Gom- "
bong, dan Distrik Bekonang di -

Tape singkong memang me- .
ngandung alkohol, tetapi bukan - -
maksud penjual tape itu untuk
membuat arak. Pada titik ini ti>. .

tu epos sastra terbesar di dunia,” :

Selanjutnya sejak awal abad;},' ('
ke-17 setelah menganut agama’.’,: :
Islam, orang Bugis bersama.de- ;"
ngan Aceh, Banjar, dan'lain-lain

yang paling kuat identitas ke- ©+
islamannya. Malah, demikian
Pelras, orang Bugis menjadikan’
Islam sebagai bagian integral . - |

e =

dan budaya mereka. = . ol
Meskipun demikian, pada saat !’
yang sama, pelbagai peninggalan.
pra-Islam tetap mereka-per- .
* tahankan sampai akhir abad . ... -.
ke-20. Salah satu di antara pe- -
ninggalan pra-Islam yang paling
menarik ialah bissu, yaiti1 sebu-. ’
ah kelompok yang terdiri dari .

- pendeta-pendeta wadam yang

masih menjalankan ritual per-

dukunan serta dianggap dapat -
berkomunikasi dengan dewa-de-: !
wa leluhur (halaman 4-5).

- kaitan dengan karakternya dike- ‘|
nal dengan karakter kerasnya . |,
dan sangat menjunjung tinggi =

tahankan kehormatannya, bila . |
perlu, mereka bersedia melaku- -

- pokiitu tidak melemahkan ke-: ..
 pribadiannya. Orang Bugis me- .-
-miliki sistem hierarkis yang ru&,q.
" mit dan kaku, tetapi pada sisi-is";

* lain prestise dan hasrat.berkom-:

-atas, yang terlihat saling berla-;

.| manusia ﬁ:lgls juga memiliki da--
Ciri-ciri orang Bugis yang ber- ;. ya tahan hidup yang tinggi: Di ./
- ' perantauan. mereka melakukan

nya yang kait-mengait dan'me-;i:
nyeluruh. Namun, ikatan kelom-.:

petisi untuk mencapai keduduk-
an sosial amat tinggi, baik'me-; ;.
lalui jabatan maupun kekayaan;: .
tetap merupakan pendorong::- .-

_'utama untuk menggerakkan ro--
da kehidupan sosial kemasyara-.

katan mereka, ..::

. . YL e
'+ . :Di dalam melihat cirj-ciri

orang Bugis seperti-disebut di'J

Wan?nbitu;?él;aéﬂﬁdak{m%ifhat!
nya sebagal cifi yang negatif,
bahkanseb .. ;" ',. g . -
pulkanniva dengan-ietakata

“mungkin ciri khas yang saling

. berlawanan itulah yang membu--
.. at orang Bugis memiliki mobi- -

litas 'yang sangat tinggi serta " -

| memungkinkan mereka menjadi

perantau”, Di seluruh Nusantara
dapat dijurnpai orang Bugis yang:
sibuk derigan aktivitas pelayar-:-:

- . an,’perdagangan, pertanian; .’

-pembukaan lahan perkebunan. .,

" di hutan, atau pekerjaan apa saja;

yang mereka anggap sesuai de- :
ngan kondisi ruang dan‘waktu. :
Berubah dan menyesuaikan
- - Selain sifatnya yang saling. .. ;
berlawanan, tetapi memiliki.di
namika mobilitas yang tinggi,:

“pergumulan” hidup untuk men-

 dapatkan keadaan yang lebih ba--
. I ik: Kalau kita memerhatikan ke-~;

adaan mereka di perantavan di;;:

' pelbagai daerah-di dalam wila::; ;.

kan tindak kekerasan. Meski de- | yalt republik; tampak kemiampu-;

mikian, di balik sikap keras itu, .
orang Bugis juga dikenal sebagai -
orang yang ramah dan sangat . ;.
menghargai orang lain serta sa-- !
ngat tinggi rasa kesetjakawan-
annya (halaman 5). e
Dalam kehidupan masyarakat

umumnya berdasarkan sistem

patron-klien, yaitu sistem ke- - ;
lompok setia kawan antara se-
orang pemimpin dan pengikut-

* si-posisi penting di berbagai bi

- dagangan. - it

- »'Karena itu, di berbagai:da
- erah, tidak heran jika dijumipai - -;
. "perantau” Bugis menguasai bi- -

an mereka untuk-mefaih posi=

dang kehidupan, terutama di bi-:
dang politik dan perperintahan. .
dan juga bidang ekonomi pe

dang perdagangan, dari mulai’: . ;

* kelas bawah sampai kelas atas:. ;
. Tidak mustahil pasar-pasar tra-
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- sih sebagai Provinsi Timor Ti-
. mur dalam wilayah Republik In-
_donesia; jejeran warung ikan ba-

keberhasilan yang terkadang
. mengundang decak kagum? Ka-
" lau mengacu pada pendapat Pel-

" dal terbesar yang memungkin-
" kan mereka dapat bertahandi

_ mimpin yang baik. Karena itu,

disional'yang ada di daerah itu,

- baik provinsi maupun kabupa- - -

ten/kota, didominasi oleh peda-

_ gang-pedagang Bugis. Sekadar

contoh; ketika Timor Leste ma-

kar lebih kurang 90 persen di-
miliki orang-orang Bugis; demi- " .
kian pula halnya di Papua.

Apa yang memungkinkan
perantau Bugis mampu meraih

ras dalam bukunya itu, maka:
”Tidak pelak lagi kemampuan

- mereka untuk berubah dan me-

nyesuaikan diri merupakan mo--

mana-mana selama bera-
bad-abad”: Tetapi, di balik ke- -
mampuan itu, orang Bugis tetap
menampakkan sifat khasnya
yang saling berlawanan, yaitu di -

. tengah-tengah kemampuannva.

beruibah dan menyesuaikan diri

. dengan keadaan sekitarnya,

»Orang Bugis ternyata tetap

- mampu mempertahankan iden-

titas ‘kebugisan’ mereka” (hala-
man5). .

. Namun, kemampuan untuk
bertahan seperti yang dikemu-
kakan di atas mungkin juga di-

* topang oleh sifat yang dipuji

oleh-orang Bugis sebagaimana
yang tampak di dalam tokoh-to-
koh mitos dan fiksi mereka. Ka--
jian atas perilaku para tokoh ce-
rita itu, menurut Pelras, dapat
menghasilkan suatu potret me-

" ngenai mentalitas orang Bugis
" yang didominasi oleh empat si-

fat. Dalam lontara’ disebutkan

" bahwa keempat sifat tersebut -

adalah sulapa eppa (segi empat)
yang harus dimiliki setiap pe-

jika akan tampil sebagai pémim-

. pin selain berasal dari keturun- .
_an yang tepat, ia harus memiliki

sifat-karakter: warani (berani).
Prototipe utama dari ‘to-wa-
rani dalam kesusastraan Bugis

. jalah Sawerigading, Ia berka-

li-kali harus berperang untuk
mendapatkan tujuannya, terma-

. suk berperang untuk mendapat-

kan calon istrinya, We Cudai
(halaman 255). Yang kedua,
to-acca (orang pintar) yang da-
pat diartikan sebagai ahli, cerdik.

- Baik to-warani maupun {o-acca

dapat berwujud seorang laki-laki
maupun perempuan (halaman
258). Keutamaan sifat yang ke~
tiga ialah harta kekayaan, orang
kaya (to-sugi). Keterangan Pelras
lebih lanjut tentang kaitan orang
Bugis dengan kekayaan ini ialah
”Orang Bugis agaknya tidak per-
nah melupakan kenangan akan
zaman ’keemasan’ itu secara

- harfiah”. Hal tersebut terwujud
. dalam keinginan untuk mem-

perkaya diri yang tampaknya
merupakan motivasi paling kuat
dan menjadi pendorong utama
usaha perdagangan sebagian be-

- sar mereka. Bahkan, sangat ba-

nyak ulama menganggap usaha
memperkaya diri sebagai kewa-
jiban sepanjang dilakukan secara
jujur dan halal (sappa dalle hal-
lala) karena memungkinkan se-
seorang membantu sesama yang

* kurang beruntung (halaman

259). Keutamaan keempat ialah
panrita’, yaitu penguasaan atas
seluk-beluk agama, bijaksana,
saleh, dan jujur. Walau istilah ini

berasal dari kata Sansekerta:
—Derasal ¢ e
pandita, pertapa, namun setelah
.- agama Islam diterima, istilah
i to-panrita’ dianggap sepadan de-

ngan ulama.

Mencari peluang ekonomi

Buku ini sebenarnya menca- '
. kup periode yang sangat jauh ke

belakang sampai yang paling
mutakhir dan memperlihatkan

pula bagaimana manusia Bugis
bergumul di dalam proses
mengindonesia, setelah prokla-
‘masi yang menampakkan per-
gumulan para pemimpin dan
elitenya untuk menyelesaikan
konflik yang dilatari oleh DI/TII
dan Permesta. Dilanjutkan de-
ngan situasi terakhir yang me-
nampakkan tampilnya dinasti
Kalla dalam pentas sebagai di-
nasti ekonomi serta memasuki
arena politik dan mencapai pun-
cak sebagai wakil presiden.
Setelah memberikan uraian
yang sangat komprehensif de-
ngan menampilkan fakta-fakta
tentang masyarakat Bugis sccara
sangat rinci bahkan sampai ke-
pada bentuk rumah, jenis-jenis
pakaian, jenis makanan yang
bersifat catatan antropologis-ct-
nografis dan sejarah, maka di
dalam bagian kesimpulannya ia
antara lain mencatat bahwa:
"Sepanjang sejarah sosiokultural

- orang Bugis, sejumlah ciri khas

tertentu dengan sangat menak-
jubkan tetap melekat dalam diri
mereka sejak dahulu kala sam-
pai sekarang. Salah satu di an-
taranya adalah kecenderungan
luar biasa mereka untuk selalu
mencari peluang ekonomi yang
lebih baik di mana pun dan ka-
pan pun itu. Selain itu, yang sa-
ngat berkaitan erat dengan itu
adalah daya adaptasi terhadap
keadaan yang dihadapi sangat
menga an” (halaman 397).
Perlu dicatat, sebagai penu-
tup, bahwa pengantar yang di-
berikan oleh rekan Nirwan Ah-
mad Arsuka yang berjudul "La-
pis Waktu” sangat penting untuk
memahami posisi buku ini be-

" serta isi yang dikandungnya.

Pengantarnya itu telah membe-
rikan pemahaman filosofis dan
historis terhadap buku yang di-
sebutkannya sebagai “intan” itu.
*  ANHAR GONGGONG
Sejarawar; Pengajar Agama dan
. Nasionalisme
di Pascasarjana Fakultas Iimu
Pengetahuan Budayva
Universitas Indonesia

©add o e A i en e

|

T ot



1]

17

SACMRA BUGIS

Kisah Lain
Orang Bugis

IAPAKAH manusia Bugis itu?

Apa karakteristik yang melekat

padanya sehingga berbeda de-

ngan kelompok manusia lainnya,
seperti manusia Jawa, Bali, Melayu,
dan lain-lain? Dan bagaimana karvak-
ter kebugisan itu terbentuk, bertahan,
dan berubah mengikuti gerak-gerak
zaman?

Jawaban atas pertanyaan-pertan-
yaanitulahyangdituangkanoleh Chris-
tian Pelras, antropolog berkebangsaan
Prancis, dalam bukunya, Manusia Bu-
gis. Spektrum pemaparannya amat luas
dan komprehensif; bak sebuah reper-
toar dalam adegan sandiwara Hamlet.
Memuat tentang asal-usul, kondisi geo-
grafi dan ekologi, sistem teknologi, or-
ganisasi sosial dan sistem perkawinan,
seni sastra, religi, ekonomi, politik, dan
watak manusia Bugis menurut tapak-

Manusia Bugis
Judut Asli: The Bugis

- Penulis: Christian Pelras

Penerjemah: Abdul Rahman Abu Dkk.
Penerbit: Nalar, 2006
Tebal: xxxix + 449

tapak waktu. Mulai dari milenium per-
tama tarikh Masehi hingga sekarang.
Penyajian seperti itu dimungkinkan
karena Pelras melakukan penelusuran

e e At aams sk el et s raam e o} - Ao -

dokumen yang amat teliti dan peneli-
tian lapangan yang intensif. Risetnya
berlangsung selama 40 tahun (1950-
1990).

Temuannya mencengangkan. Sebab,
jejak-jejak masa silam orang Bugis
yang masih samar-samar dan yang
belum terinstal dalam peta pengeta-
huan bagi umumnya orang Bugis, ter-
masuk pemerhati dan ilmuwan sosial,

dipaparkan secara amat meyakinkan.
Meskipun pijakan penelitiannya, kitab
La Galigo, diragukan kesahihannya
dan bahkan ditentang oleh sejumlah
peneliti mengenai Sulawesi Selatan
lainnya, seperti Andaya, Caldwell, dan
Koolhof, argumentasinya logis dan di-
sertai dengan bukti arkeologis.

Lebih dari itu, ia menampik keya-
kinan masyarakat umum dan ilmiah
bahwa moyang orang Bugis pelaut
ulung. Bagi Pelras, mereka petani dan
pedagang. Aktivitas kemaritiman baru
ditekuni orang Bugis pada abad ke-18.
Anggapan mengenai nenek moyang
orang Bugis sebagai pelaut ulung ber-
sumber dari banyaknya perahu Bu-
gis pada abad ke-19 yang berlabuh di
berbagai wilayah Nusantara, Papua,
Singapura, bagian selatan Filipina,
dan pantai barat laut Australia. Lagi

Karya orang yang telah melakukan riset sepanjang 40 tahun. Memperdalam
juga menampik pandangan umum tentang manusia Bugis.
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' pula, perahu phinisi yang terkenal dan
dianggap telah berusia ratusan ta-
hun, bentuk, dan model akhirnya baru
ditemukan antara penghujung abad ke-
19 hingga 1930-an (hlm. 3-4).

Hal lain yang diungkap oleh Pel-
ras adalah bahwa orang Bugis sejak
1800-an telah menembus ruang yang
masih dibatasi oleh jarak. James Brook,
pengelana berkulit putih yang berkun-
jung ke Wajo pada 1840, ditanya ten-
tang situasi politik di Turki dan nasib
Napoleon (Pelras, Tapak-tapak Waktu,
2002: 45). Selain itu, orang Bugis mam-
pu mendirikan kerajaan yang tidak
mengandung pengaruh India dan tlda_k
mendirikan kota sebagai pusat aktivi-
tas mereka. Perpaduan antara karya
sastra tertulis dan tradisi lisan mela-
hirkan La Galigo yang justru lebih
panjang dari Mahabarata.

Sungguhpun demikian, karya Pelras

tidak luput dari kelemahan, terutama

menyangkut karakter orang Bugis di
lapis waktu kini. Klaim Pelras bahwa
pola interaksi sehari-hari warga ma-
syarakat Bugis dilandasi oleh sistem
patron-klien tampaknya sudah sangat
langka. Itu tampak nyata dalam ke-
hidupan petani dan nelayan,
dengan hubungan antara
ponggawa (pemilik sarana M
produlksi) dan sawi (buruh 3
yang mengoperasikan per- §
alatan produksi) yang cen-
derung eksploitatif. Dalam
sistembagihasil, sawimen-
dapatkan bagian yang sa-
ngatkeeil, sehingga kondisi
ckonaminya solalu boracda
dinmbang kelnparan, Ka-,
lupun ponggaisa dnagake
midah memberilan |
Jnman berupn pangan dan

Tomno 4

CHRISTIA

uang kepada sawi-nya, itu lebih se-
bagai strategi ponggawa agar sawi-nya
senantiasa dalam genggamannya.
Demikian halnya karakter orang Bu-
gis vang menghargai orang lain dan
sangat setia kawan, tampaknya mung-
kin sudah mulai tergerus oleh
arus zaman. Lihatlah kon-
disi pada 2000: Sulawesi
Selatan, termasuk di dae-
rah Bugis, terdapat banyal
balita dan anak-anak yvang
menderita  kelaparan gizi.
jugn culoup banyale orang
Bugis yang menunaikan
ibadah haji, 11al itu meng-
isyaratkan  halwa arang
Buggls yange arens vezckinys
apgade deras kurang memilik
§ Lopedulian terhadap telang
Hinyn,
Drs Yahya MA, desen antiopologi Universitas Kasanuddin

N ELRAS
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Etnis Bugis
Kata Pakar Prancis

Orang Bugis itu bukan pelaut, melainkan petani.
Mereka sanggup membangun kerajaan-kerajaan
tanpa pengaruhindia. Dariserat La Galigo, buku

sejarahinidiangkat.

SELANMA ini, pandangan orang tentang
etnis Bugis banyak sekaliyang keliru. Orang
Bugis bukanlah pelaut ulung sejak zaman
dahulukala. Predikatyang keburu melekat
itu salah sama sekali dan tidak berdasar,
Yang benar, etnis yang kini populasinya
hampir 4 juta jiwa itu adalah petani.

Mereka memiliki ciri yang jarang ter-
dapatpada etnis lainnyva di Nusantara. Satu
di antaranya, mereka sanggup memba-
ngun kerajaan-kerajaan tanpa pengaruh
India dan tanpa mendirikan kota scbagai
pusat aktivitasnya.

lrulah, antara lain, ungkapan Christian
Pelras mengawali bukunya: Manasia Bugis.
Pakarsejarah danantropologi Prancis ini
mencoba memilah perbedaan antara cunis
Bugis dan suku-suku lain di Sulawesi Se-
latan. Tak terkecuali perbedaan dengan
suku Makassar, yang selama ini kerap di-
sandingkan dengan suku Bugis, bahkan
oleh pakar-pakar Indonesia sepert Hamid
Abdullah dan Marttulada.

Manusia Bugisboleh dibilang buku ten-
tang etnis Bugis yang sangat lengkap dan
mendalam. la tak comamembedah riwavat
masa silam, juga kehidupan kontemporer
suku ini. Pelras membagi masa lalusuku ini
menjadi uga periode. Pertama, masasejarah

MANUSIA BUGIS

Penulis :Christian Pelras

Penerbit : Nalar dan Forum Jakarta-
Paris, Jakarta, Februari
2006, xxxxiv + 450 halaman

Harga :Rp50.000

yang bersumber pada kronik Bugis di-
tambah sumber lain dari luar. Kedua, pe-
riode Bugis awal yang dapat dilacak dari
satu-satunyasumber tertulis, yakni serat Lo
Galigu. Ketiga, masa prasejarah yang hanya
mengandalkan bukt-bukti arkeologis.
Pelras mendapatbanyak kridk dalamka-
jian mendalamnya ini. Terutama karenaia
menggunakan serat La Galigo sebagai bahan
untuk penelusuran sejarah. Pakar filologi
Sirtjo Koolhof, misalnya, menyebut serat
terpanjang di dunia itu lebih bermakna
ideologis ketimbang historis. Dengan
demikian, epos tersebut tidak bisa dijadikan
rujukan penulisan sejarah utuh orang Bugis.
Tengok pulakritk Leonard Y. Andaya,
sejarawan yang sempat meneliti tokoh
Arung Palakka. Menurut dia, dengan
penggunaan La Galigo serta bahan-bahan
sejenis dari tradisi lisan itu, Pelras mungkin
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hanya mendapat gambaran situasi politik
dan model peradaban Sulawesi Selatan di
masa sebelum abad ke-14. Ia mestinya
mengabaikan godaan untuk menggunakan
bahan dari tradisi lisan itu.

Namun, sebagai ahli yang sudah lebih
dari empat dasawarsa meneliti Bugis,
Pelras punya alasan sendiri. Ia bukan tanpa
sadar memakai bahan-bahan dari tradisi
lisan itu sebagai rujukan. Seperti galibnya
sebuah epos, La Galigo diakuinya memang
mengandung banyak mitos dan bumbu.

Walau demikian, ia menilai, latar cerita
dalam epositu bukanlah negeri khayalan.
Tempat-tempat yang dituturkan mengacu
pada lingkungan yang dapat diketahui dan
dilacak. Pelras juga mengingatkan, banyak
peristiwa sejarah dalam kurun abad ke-16
dan ke-17 bisa ditelusuri lewat informasi
lisan yang hidup di masyarakat.

Apalagi ditemukan fakta yang mence-
ngangkan Pelras. Hampir semua kesimpul-
anyang ditariknya dari epos La Galigober-
sesuaian dengan pendapatpara pemuka adat
Bugis yang ditemuinya. Padahal, penggu-
naan bahan berbau legenda seperti itu bia-
sanya menghasilkan kesimpulan vang salah.

Pada dasarnya, orang Bugis memang

. memahami masa lalu mereka lewat dua
i macam naskah: serat g Guligo dan kronik

(teks-teks lepas) Bugis, Makassar, dan
Mandar. Pelras pun memakai kronik-kronik
itu sebagai bahan rujukan penelitian dan
penulisan riwayat manusia Bugis ini.
Riwayat manusia Bugis kontemporer
menjadi bagian tersendiri dalam buku ini.

- DisiniPelrasberupaya menepisstereotipe

kekeliruan anggapan ahli Barac yang me-
nuding etnis Bugis schagai kelompok ter-
belakang.

Sebaliknya, Pelras meniltai unsur-unsur
modernitas tertanam dalam sejarah Bugis
sejak seabad silam. Ia memberi contohin-
teraksi yang terjalin dengan dunia luar
yang berpengaruh terhadap perkembang-

‘an masyarakat Bugis. Yang terlihat men-

colok adalah keterkaitan mereka dengan
dunia perniagaan.

Penerjemahan Manusia Bugis terbilang
bagus. Boleh jadi karena sclaima hanpir em-
pattahun prosesnya, Pelras mengawal alih
bahasa karyanya. Edisi Indonesia juga di-
perkaya dengan informasi lain, seperd bab
khusus tentang sastra Bugis. Juga cerita ten-
tang tokoh saudagar Bugis kontemporer
yangsangatmenonjol: Dinasti | laji Kalla.@
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~ SATU lagi novel thriller yang ditulis oleh
. orang asing hadir menghlam khazanah
,“‘“ﬂ’emnkiiah dalam negeri. Karya yang
- ditulisioleh Lisa See ini, seorang penulis
* berdarah China dan pernah meraih
~ penghargaan nominasi Edgard Award,
- akan mangalak para setia cerita beraroma
- sejarah-misteri untuk rnen]elajahl belan-
~tara konflik dalam fiksi naratif.
' Di awal cerita, Lisa memulai novel ini
~dengan memaparkan peristiwa penemu-
~ an mayat seorang pemuda yang diperki-
rakan berusia dua puluh tahunan.

Seorang pemuda berdarah Amerika anak

Duta Besar AS untuk China, Bill Watson,

ditemukan tewas dengan kondisi menge-

naskan di sebuah danau beku di Taman
Bei Hali, Beijing, saat musim dingin me-
nyelimuti China. Hal ini tak pelak menim-

Liu ﬁulaﬂ Jaring-Jaring Bunga, Lisa See
- (Utti Setiawali, penerjemah),
: :j. Qanita, Bandung, 2006

a
Jika kasus itu-ta
saikan, implikasi-
dimunculkan adak

yang lerapung di peralgan Callforma Dari
kasus penemuan mayat tersebut, pohsr
Amerikamenemukan fakta adanya kemirip-

kasi bersama untuk me-
kpambunuhan keji
skan

ika juga menug

kan secrang jaksany,  bernama David Stark

berpasangan dengan Inspektur Li Hulan. -
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: pada akhimya mereka malah
terjebak dalam jalinan ruwet kejahatan.
 terorganisasi geng triad. Korban jiwa yang
bisa terhitung adalah bukti tewasnya salah -
satll' anggota tim penyelidik. Akan tetapi,
. dari peneEusuran tersebut terkuak motif
-f.:sebenamya Bukan persoalan narkotik atau
-"penyelundupan orang-orang China, mela-
- inkan kasus tersebut dipicu oleh persaing-
- an bisnis perdagangan empedu beruang
: untuk obal obatan.
o lain, pembaca bisa melihat ada-
 nya pesan ‘khusus’ dalam penulisah novel
ini. Lisa sepertinya ingin mengangkat dua
_negara sebagai ikon dua kultur yang ber-
beda, bahkan beroposisi. China, sejak awal
- mula perad: bannya hingga saatini, adalah
* sebuah negeri yang berpenduduk paling:
- padat di dunia dan menjadi basis paham
- komunis. Uniknya, orang-orang China yang
 tersebar di berbagai belahan dunia ter-
- ’seha memegang adat dan

. Namun; bukan berarti orang-orang
 China lebih menyukai gaya hidup konser-
 vatif ketimbang merasakan udara moder-
alah satunya ditandai dengan -
knolagi. Dalam hal etika, Lisa
+ yinggung adanya perubahan
'._tata cara hxdup dan pergaulan orang-orang
 China masa kini. Dalam pembukaan novel
barkan seorang kakek tua

betapa hldupan sudah berubah. Saat-

- aku masih muda, tak ada orang, tidak satu

orang pun, bisa bergandeng tangan di

tempat umum (him 2-3). .
b

rakat atau individu sebenamyak. /
| soal waktu, selain didukung
adanya medla yang memembatanl sepertl

ke

1, Persebaran beberapa?

va implikasi positif. Kita bisa
der orang China yang sangat

ngkan kekerabatan meski tidak
i se egitu. @ Ismatun Mardiyah,
;:'pi'clnta uku,tinggat di Yogyakarta

Media Indonesia,

rbagai penjuru duniadisaty

2=%.2006
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SASTRA DATRAH

‘Menguak Potensi

Ahmadun Yosi Herfanda

-sastrawan yang tinggal di wilayah

Sastr'awan dan.wartawan Republika

Sastra Daerah Penyangga lbukota

- karya dan kecenderungan estetiknya
Jelasnya, untuk mengetahul potensi-
* sastra di Tangerang, tidaklah cukup; .
- hanya dengan mengetahui jumtah dan:

“;, ‘nama-nama mereka Tulisan inj meru--

_banyak menjadi hunian pilihan
para urban, termasuk sastrawan. Dari

catatan Yayasan Kesenian Tangerang -,

(YKT), misalnya, sedikitnya ada 49 °

Kabupaten Tangerang. Di luar daftar
itu, masih ada nama-nama lain yang
pernah memublikasikan karya di

‘media massa, sehingga jumlah selu- .
ruhnya bisa mencapai 70 orang lebih..
Meskipun telah terjadi semacam de-

konstruksi terhadap pusat-pusat sas-

tra, tampaknya masih cukup banyak
penulis yang memilih Jakarta sebagai

tempat aktivitas utama mereka dalam
bersastra. Dan, karena biaya hidup di
Jakarta sangat mahal, mereka me-
milih tinggal di daerah-daerah pe-
nyangga di Jabodetabek, terutama
Bekasi, Depok, dan Tangerang, yang
memiliki kemudahan akses trans-
portasi-untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan sastra di Jakarta. Selain itu,

banyak juga di antara mereka yang
hijrah ke Jabodetabek, karena tuntu-
tan pekerjaan, belajar/kuliah, atau
mengikuti migrasi kerja orang tua.
Mengingat banyaknya sastrawan
yang tinggal di Tangerang, adalah -
menarik untuk melakukan pemetaan
potensi sastra di wilayah penyangga .
ini. Dan, untuk melakukannya perlu
didukung semacam penelitian dan
mendalam dan komprehensif, tidak
hanya terhadap aktivitas bersastra
mereka, tapi juga terhadap karya-

, . “trawan. Karena itu;; untuk membuat-
 peta poterisi'sastra Fangerang, yang - .
*. pertama-tama perlis-dilakukan adalah -

.. Falufuz.

" daknya, ada 18 sastrawan di Tange-
- rang. Jumiah tersebut masih harus.

.. Susilo Hartono, dan Azyumardn Azra. :
- Penyair Afrizal Malna juga pernah cu

- pakan gagasan dan data awal untuk
' menuju pemetaan yang sebenarnya

_'eb:agai wilayah penyangga Ibu . -
Kota (Jakarta), Tangerang - -

Dl ballk sastra ada sastrawan. Me— :

rekalah yang melahirkan karya'sastra. .

Karya sastratakkan‘ lahlr tanpa sas—.‘"«"

méndata nama-nama sastrawanyang; -

- tinggal ¢ di Tangerang. Setelah itu, baru-

mendata karya-karya mereka, untuk -

"mengetahul tingkat produktuvntas, kua~

litas dan kecenderungan estetlknya
‘Dari daftar sastrawan yang dlbuat

oleh YKT. dapat ditemukan nama-nama

sastrawan yang cukup penting dan su--

- dah dikenal secara luas — setldaknya .

nama mereka tercatat dalam buku S
Leksikon Sastra Jakarta (DKJ, 2003) .

- — seperti Danarto; Radhar Panca Da- ;

hana, Dianing Widya Yudistira, Musta- .
fa Ismail, Ahmadun Yosi Herfanda, . .

Hudan Hidayat,. Edy A Effendi, Humam-.
S Chudori, Jwan Gunadi, Aris. Kurma-/ y
wan, Wowok Hesti Prabowo, Iman

- Sembada, Wilson Tandinegara, Hus-

nul. Khulugi, Aef Sanusi; Zaenal Radar -
T, Mahdi Duri, dan Nasaruddm' e

Dengan pendekatan di atas se

ditambah dengan nama-nama yang g

gbelum ada dalam’ daftar sastrawan

Tangerang versi YKT, misalnya Pruono
‘I]lptoheruanto, Arie F Batubara, Yusuf ,
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) kuplama tinggal di Tengarang. Maka,
- setidaknya ada 23 sastrawan Tange-
“rangyang kini sudah dikenal cukup lu-

asiTentu, jumlah tersebut akan terus

: tumbuh, mengingat nama-nama sas-
trawan baru terus berlahiran dengan
vkarya-karya baru-dan berbagai feno-
‘mena estetiknya sendirj. -

.- Data-kuantitatif. lain yang juga harus

- dicatat dalam pemetaan ini adalah
bukubuku Karya para sastrawan Ta-

. :ngerang yang telah terbit. Data ini pen-

Aing untuk melihat sebesar, apa sum-
- bangan sastrawan Tangerang dalam
. ‘memperkaya khasanah dan perkem-
" bangan sastra Indonésja. Sayangnya,
 para pengamat, pelaku dan organiser
- sastra di. Tangérang, séjauh ini, belum
- memillki‘sistem dokumenttasi yang ba-
Ik Sistem dokumentasi yang mema-
» dai juga belum dimiliki oleh YKT dan
. komunitas sastra yang berpusat di
Tangerang, seperti Komunitas Sastra
Indoriesia (KSl). Hal ini menyulitkan
- kita untuk melakukan pendataan
" karya'secara akurat, -
+ ./ Secara sepintas dan acak, kita
. memaig dapat mencatat bebérapa
~sastrawan Tangerang yang cukup pro-
. duktif melahirkan:buku, seperti, Da-
.;harto, Radhar Panca, Dahana, Hudan
- Hidayat; Dianing Widya Yudistira dan
.Ahmadun YosiHerfanda (maaf, terpak-
5 menyebut'nama sendiri demi ke-
lengképan data). Ad juga nama-nama
. yang setidaknya telah memiliki satu
. '{bukuvku_mpulari's'ajak, misalnya, Aef
. Sanusi dengan.Ririwa (1996}, dan
‘Wowok Hestj Prabowo dengan Lahir-
.E,{‘ny,a_{Ré'vblqsi'(-ZOQQ)._“-Narpa-nama lain,
- Seperti;Mustafa: [Smail, dan Edy A Ef-
- fendiy k_aba'rpfa‘fj_u@é’._éedén'g menyiap-
“kan buku'kumpulan‘sajak, "~
+7Dafi tangan kreatif Danarto, seti-
aknya telah jahir delapan buku pen-

- Sastra Indonesia. Sedangkan komun

ting, seperti Godlob (kumpulan cer- .
pen, 1976), Adam Maktifat (kumpulan
cerpen, 1982), Berhala {kumpulan:, -
cerpen, 1987), Asmaraloka (novel,
1999), dan Setangkai Melati di Sayap
Jibril (kumpulan cerpen;, 2001).-Dari.
tangan Radar lahir buku-buku, seperti
Lalu Waktu (kumpulan sajak, 1994),
Masa Depan Kesunyian {kumpulan; . -
cerpen,1997), Lalu Batu (kumpulan- -
-puisi, 2003), dan Cerita-Cerita Negeri
.Asap (kumpulan cerpen, 2003).:".
Dari tangan'Hudan lahir-Orang Sakit
(kumpulan cerpen, 2000), Keluarga ..
‘Gila (kumpulan cerpen,.2003), serta :
Tuan dan Nona Kosong (novel, -2005).
Dan, dari tangan Ahmadun, antara fain
lahir Sembahyang Rumputan (Kumpu:
lan sajak, 1997), Fragmen-Fragmer
Kekalahan (kumpulan sajak, 1997);1
Sebelum Tertawa Dilarang (kumpulan: ‘
cerpen, 1997), Ciuman Pertama tintuk

Tuhar (kumpulan 5gjak, 2004), S
tir Kepala dan Seekor Kucing (kump
lan cerpen, 2004), dan. Badai Lau
Biru (kumpulan cerpen, 2004). .
Selain itu, KS yang dimotori Wowok -
Hesti Prabowo dan bermarkas di- 4 i,
Tangerang juga cukup produktif meher:
bitkan buku. Meskipun buku-buku KSI;
seperti Antologi Puisi Indonesia 1997;’
dan Resonansi Indonesia (2002) tidak-

hanya berisi karya-karya-benyair-

Tangerang, setidaknya dapat diangg;
sebagal sumbangan para aktifis -
sastra Tangerang bagi khasanah - -

tas sastrawan Tangerang yang pernal
menerbitkan buku kumpulan pui i:
khusus penyair Tangerang'adalah
Roda-Roda Budaya, yakni antologi
puisi Trotoar (1998). M

Dan, satu Iagi adalah Creative Wi :
ting Institute (CWI), yang jiga bermar:’ ¥

kas di Tangerang, sudah n‘j:'enerbitgan

e ey e
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tiga buku kumpulan cerpen, yakni Ge-
luarga Gila (Hudan Hidayat), Lantaiky
Berdarah (Poniran Kalasnikov dkk.),
dan Membaca Perempuanku (Maya
Wulan) — semuanya terbitan 2003. -
Melalui tradisi lomba cipta cerpen
bersama Direktorat Kepemudaan
Depduknas, CWI juga telah mengha-
silkan tiga buku kumpulan cerpen,
yakni Yang Dibalut Lumut (2003), Dari
Zefir Sampai Puncak Fujiyama (2004),
dan La Runduma (2005).

([ X X ]

Dari data kuantitatif di atas, terlihat
bahwa sangat banyak karya sastra
yang lahir dari para sastrawan Tange-
rang, baik sajak, cerpen, maupun no-

Vel ltupun belum termasuk karya-Kar-
'ya yang hanya dimuat di buku antologi

bersama, dan yang hanya sempat
muncul di media sastra. Jumlahnya

. bisa ribuan karya. Karena itu, diper-
. lukan penelitian yang mendalam dan

komprehensif untuk melihat peta

; k'ecenden_mgan estetik dan tematik- -

‘nya secara tepat.

Namun, berdasarkan pengamatan

"sepintas, kita dapat melihat setidak-

nya ada tiga kecenderungan basar.
Pertama, kecenderungan sastra reli-
gius dan sufistik. Yang termasuk da-
lam kecenderungan ini, antara lain
adalah karya-karya Danarto, Mustafa
Ismail, Dianing Widya Yudistira, Iman

‘Sembada, dan Ahmadun YH. Secara

- estetik, tema-tema sufistik pada

cerpen-cerpen Danarto dikemas me-
lalui metafor-metafor yang simbolik.
Metafor yang simbolik juga tampak
pada sajak-sajak Ahmadun, misalnya

- pada Sembahyang Rumputan. Se-

dangkan religiusitas pada sajak-sajak.
Iman, Widya, dan Mustafa, muncul
melalui baris-baris sajak yang lembut

- Déng‘éﬂbe,ﬁélitiﬁh"ké’sér‘-dan data-3:
-data.yang serba terbatas d

- Kedua, kecenderungan sastra

. .Dan, ketiga,'adalah kecenderinga

. Sastra, dan karenia it sebenarriya '
.. lebih pas sebagal.objek kajian psikolo-

- selain menampakkan hasil penjelajah-;
- an estetik-(bahasa), cerpen-cerpen

begitu liar dan'masokis. -

' sudah dapat melihat; bahwa potensi

‘terbaik bagi pertumbuhan sastra

dan imajis.

sosial. Kecenderungan ini sangé
tampak terutama pada Wowok Hesti .
Prabowo and his gang, sepérti Dingu -
Rielesta. Sajak-sajak mereka sangat. ¥,
sarat persoalar, bahkan terkesan ...
sengaja dibuat sebagal ‘media pembe: *

- laan’ terhadap nasib kaum burdhdj .

Tangerang. Ini, ‘misainyatampak pada
sajak-sajak yang terkumpul dalam - -
antologi puisi Rumah Petak (1996), -
Buruh.Gugat (1999), Presiden dari S
Negeri Pabrik (1999), dan Lahirnya -
Revolusi (2000). Sajak-sajak mereka .
umumnya lugas dan langsung . . -
‘menohok’ mirip slogan-slogan per-
Juangan... .o oo

Hudan Hidayat and his gang, seperti.::
Poniran Kalasriikov. Cerpen-cefp

Hudan, terutama dalam Keluarga
sebenarnya lebih menampakkar
gejala'psikolog] dari pada:gejala -

gi, selain tenty kajian:sastra: Kareria, -

Hudan terkesan kuat menjadi ‘mec
pelepasan’‘alam bawah s'a}dagrvya g

di atas; kita::
sastrawan Tangerang cukup besar,
tuk ikut menyumbangkan Kary; kar

donesia, sekaligus ikut mem‘eﬁga-
ruhi arah kecenderungan estetik dan’

tematiknya. m -

Republika, 26-3-2006




SASTRA FANTASTIK

RITIKUS, penulis,

seorang perempuan

penentang arus, feminis,
pesimis, satiris, peminum berat,
karakter utama dalam pesta-pesta
semalaman suntuk tahun 1920-an,

dan Sinism

saat dekadensi dan kebebasan jazz-

age mencapai puncaknya atau titik
terendah, Dorothy Parker .
membangun reputasinya' akan
banyak hal. Tapi satu yang paling
menonjol adalah sinismenya yang
cerdas dan tanpa batas dalam
mengomentari hubungan antarjenis
kelamin, karakter masing-masing
jenis kelamin dalam sebuah
hubungan, dan karakter manusia
secara keseluruhan. .
Semuanya secara konsisten
terlihat pada setiap sajak, cerita

pendek, dan bahkan lelucon-lelucon -

one-liner-nya. Terlahir sebagai
Dorothy Rothschild pada 22
Agustus 1893 di Long Branch, New
Jersey; hidupnya sudah penuh
dengan kehilangan sejak usia
mudp, i

Ibunya meninggal saat ia berusia
empat tahun, ibu tirinya saat ia, 9,
kemudian pamannya saat Dottle
berusia, 19, San ayahnya setahun
kemudian, Dottie Rothschild
menjual pulsi pertampnya pada
majalah Vanity Fair saat’ia berusia

23 tahun, dan pada saat bersamaan |

majalah Vogue mempekerjakannya
rebagal asiaten editor, Talun
berikutnya, ia Elmlnh ke Vanity
Fair, dan menikah dengan seorang
Hdwin Pond Parker 11,

Mereka berpisah notahun
kemudian, tapl Dorothy tetap — *
menggunakan nama belakang,
mantan suaminya,

yan

Ia sering merasa tak nyaman
dengan darah Yahudi ayahnya; ia
sering berharap ibunyalah yang -
berdarah Yahudi dan ayahnya
berdarah Skotlandia. Bahkan ia
kadang mengatakan, pernikahan
pertamanya itu hanya untuk
melarikan diri dari nama belakang
ayahnya. Karier dan reputasi Parker
baru menanjak saat ia
menggantikan PG Wodehouse,
yang sedang berlibur, sebagai
kritikus drama di Vanity Fair,
Sebagai seorang kritikus drama,
akan akting aktris Katherine
Hepburn, ia berkomentar,
“(Hepburn) menggerakkan ekstensi
emosi dari A ke B.” Dan pada salah
satu resensi bukunya, ia menulis,
“Ini bukan novel yang dapat
disingkirkan dengan ringan. Tetapi
seharusnya dilempar dengan
kekuatan penuh.”

Lewat Vanity Fair, Parker
bertemu dengan Robert Benchley
dan Robert E Sherwood; yang
bersamanya ‘mendirikan’
komunitas sastra Meja Bundar
Algonquin. ‘Anggota tetap’
komunitas ini aktor, kritikus,
wartawan, penulis, penulis drama,

+ editor, musisi vang semua bekerja

: di New York mencapal 18 orang
dan berkumpul di 1 lotel Alponquin, |
duduk bersama mengelilingi meja
bundar, menyvantap makan sinng,
aollap havinya welama hanipig
8¢ IILIh tahun

Yondiel majalaly 1l N Yirker
Harold Rows, [T THTAN itn

[ Benehley sebagan agian dar stat.
sWalaupun awalig o Parker tak
banyak herkontodned untuk majalaly
Ind, taph cerita conta pendelnya

. te

- “hanya

Kemurungan Parker

Cer

yang dimuat di majalas: stu, menurut

Brendan Gill dalam kata pengantar
‘The Collected Dorothy Parker’,
membentuk sebuah genre baru;
‘cerita pendek The New Yorker'.
George Bernard Shaw, penulis
drama asal Irlandia yang

* memenangkan Nobel Sastra pada

1925, pernah mengatakan,
“Kemampuan untuk mengobsérvasi

| secara akurat biasanya disebut

sebagai ‘sinisme’ oleh mereka vang
tidak memilikinya.” '
Saya tidak tahu, siapa dan apa
tepatnya yang dikomentari oleh
Shaw; tapi kutipan itu benar-benar
mewakili siapa dan tentang apa
¥ T~

| karya-karya Parker.

la mengkritik sifat ‘dasar” laki-laki

- yang menurutnya tidak setia, dan
menertawai kaumnya sendiri yang
| menurutnya terlalu berpegang pada ide
ntang cinta dan kesetiaan yang terlaly
rdiagung-agungkan; |
al?ﬁlrnya, Dorothy

*"'Walaupun pada
mengakui, bahwa ia sendiri tak bis,
lepas dari “kutukan’ kaumnya (s.alaly

' satu kutipannya tentang perempuan,
gajah dan perempuan yany tak

pernah lupa”),.,
Dua tema umum dalam puisi puis

Dornthy Parker adalah pesimisimeny,

akan hidup dan rekaman-rekan i

kegagalannya dalam masalah percintaan

dalam bontuk pengontrasan kil 1.

dasar dua jenis kelamin vang berheds

(Walaupun, atan hetorosehsalit-
Parker berkomentar, “Heteroseh o)

It bukan sesuatu yang normal i

hanya kenuatu yang umum®), (1.1,
Raya sinds pulsbpmifsinga, acda oo )
yang selalu lerasa, yaitu
kemampuaninya untuk selaly
menertawai diel sendiyi,
Sebenarnya Dorothy meperti
memanfakan dietnya dondiv e o |

Yy

S A

A
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puisinya itu. la bahkan terkesan
egois, dengan mencatat tanpa
akhir kisah-kisah cintanya yang
gagal, untuk kemudian
menerbitkannya. Tapi ada
kejujuran, substansi, ketajaman,
dan observasi yang tak lekang
waktu dalam kisah-kisah cintanya
yang tak berakhir bahagia.

Lewat Parker kita tahu, patah
hati lewat tulisan seorang hawa
tak harus sentimental. Puisinya
adalah eontoh nyata, ketika sakit
hati bertemu ketajaman bahasa
hasilnya adalah suatu kemarahan
yang ekspresif tapi tetap anggun.
/ /Saya tak bisa berbicara banyak
tentang bentuk pu131, atau apakah

. Dorothy mengikuti ‘aturan’,

karena sepertinya ia hanya
membentuk larik-lariknya seba7ai

" ‘plesetan yang rapi akan seni’/

(tidy mockeries of art, dari salah satu
larik pulsmya For a Lady Who Must
Write Verse). -

Ironisnya, puisi-puisi yang
membuatnya dikenal sebagai
perajin kata yang andal, bukanlah
karya yang ia anggap penting.
Cerita pendek Parker, walaupun
tak s:f‘edas puisi-puisinya, tak
pernah sekali pun terasa tumpul

_dalam penggambaran karakter dan
dialog. Lewat cerita-cerita

pendeknya, terlihat jelas, bahwa
kekuatan dan kekhasan
penulisannya ada pada dialog.
Malah, beberapa ceritanya yang

menonjol, sepenuhnya adalah
cerita yang penuh dengan’
percakapan. Contohnya, The Wal
yang isinya hanya dialog. intérnal
seorang perempuan ketika'
berdansa dalam sebuah: pésta 3
dengan partner yang tak ia senangr.z ,
Atau The Sexes, cerita pendék: - -
pertengkaran sepasang kekasth -
muda; tentang bagaimana dxalog
mereka bergerak dari. - N
kesalahpahaman kecil, men]adx '
pertengkaran besar, sampai’ .. .
akhimnya kemarahan mereda. Dan,
‘ATelephone Call’; setiap - /. =
perempuan yang ‘pernah duduk di i
samping pesawat telepor - © .. .
menunggunya berdering samipai .
berada di ambang kegilaan, akan
dapat mellhat cermin dmnya di

©osind, 7

Dalam kaner kepenullsannya, L
Dorothy Parker menerbitkan tujuh -
volume cerita pendek dan puisi, .
Enough Rope (1926), Sunset Gun :

© (1927); Laments for the Living (1930), ..

Death and Taxes (1931), After Such il
Pleasures (1933), Not So Deep as a
Well; Collected Poems (1936), dan

'Here Lies (1939) Walaupu.n, lewat

- pujsi-puisinya, ia sering

melontarkan komentar-komentar
penuh kemuakan akan hidup, dan .
dua kali mencoba melakukan
bunubh diri, tapi Dorothy, Parker
meninggal pada usia 73 fahun,
akibat serangan jantung. . -

@ Isyana Artharini/H-2

Media Indonesia,9-3-2006
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SASTRA INDONESIA

‘f'i':"???Selamat Jalan
“Ramadhan KH

*: Saya merasa, saya selalu sepikiran dengan Anda,v
s juga seperasaan "Apakah negara kita ini akan existy
= atau akan tenggelam?’z

(Surat Ramadhan KH kepada Ahmad Syafii Maanf
. 5 Agustus 2005)

\ . berusia 79 tahun, Di hari yang sama pula,

K amis, 16 Maret 2006, Ramadhan KH tepat
sastrawan besar ini berpulang ke Rah-

‘ matul!ahé»Air mata duka pun menetes.

- Surat singkat Ramadhan KH kepada A Syafii

Maarif Jelas menunijukkan betapa tingginya peng-

harapannya terhadap nasib bangsa ini. Surat —
.yang menurut Syafii ketika itu membuat dia ter-
sentak dan merinding ini—seperti mengingatkan-
nya. "Betapa dalam dan seriusnya keprihatinan

~ orang tua.ini terhadap hari depan bangsa kita,”

ungkap: Syafii dalam rubrik Resonansi Republika.
Semangat Jjuang almarhum memang tak pernah

" habis _hingga ja'menemui Sang Pencipta ketika
berada ribuan kilometer dari tempat kelahirannya,

Bandung. Ramadhan menghembuskan napas ter-

.akhir di salah satu rumah sakit di Cape Town,




- SELAMAT JALAN .o

=
i"‘Afrika Selatan, Kamis (16/3)
pagi waktu setempat.

Ia wafat setelah berjuang
keras melawan kanker prostat
yang telah menggerogotinya
sejak lama. Usai Lebaran ta-
hun lalu, almarhum memang
diberangkatkan ke Cape Town
untuk melakukan pengobatan.

Sastrawan yang melahirkan
karya Ladang Perminus, Ro-
yan Revolusi, dan Jakarta-Ber-
lin dalam Cermin Puisi (karya
terakhir di tahun 2002) itu
meninggalkan dua anak - -Gu-
milang Ramadhan dan Gilang
Ramadhan— serta lima cucu.

Berpulangnya Ramadhan
KH yang lahir di Bandung, 16
Maret 1927, ini seperti meng-
genapi “kepergian” rekan-re-
kan seangkatannya di dunia
sastra Indonesia. Ramadhan
KH adalah nama terakhir se-
lain Pramoedya Ananta Toer
yang masih tersisa dalam scja-
rah sastra Tanah Air di era
peralihan tahun 1945 hingga
1966. Nama-nama besar sas-
trawan seangkatannya seperti
Mochtar Lubis dan Wiratmo
Soekito telah mendahuluinya
menghadap Sang Pencipta.

Anggota Akademi Jakarta ini
meninggalkan kesan mendalam
banyak rekan sejawat dan kera-
batnya. Salah satunya adalah
seniman asal Bandung, Acil
Bimbo. Kepergian sastrawan

terkenal tersebut memiliki °

kenangan khusus di mata me-
reka, yaitu sebagai sosok yang
humanis dan ramah.

Saat almarhum ayah Acil
bertugas di LKBN Antara Biro
Bandung, Ramadhan bertugas
menjadi wakil. Sehingga, ka-
tanya, ia dan kakak-kakalknya
akrab. “'Biasarva kami mo-
manggilnya Mang Atun atau
Bung Ramadhan,” ungkapnyva.

Acil dan saudara-saudara-
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Ramadhan KH
nya menjadikan karya-karya
Ramadhan sebagai syair lagu
Bimbo yang mereka dirikan.
Ramadhan memiliki sikap dan
kejujuran yang konsisten. .

Jenazah Ramadhan KH di--
jadwalkan tiba di Jakarta pa- -
da Sabtu (18/3) pagi dengan
penerbangan Singapura Air-
lines. Sebelum dikebumikan
di TPU Tanah Kusir, Jakarta’
Selatan, almarhum dijadwal-
kan dibawa ke rumah duka di
J1 Tirtayasa, Jaksel.

Sebelum ia meninggal, re-
kan sesama sastrawan sempat
berkumpul di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, untuk me- -
manjatkan doa kesembuhan
Ramadhan KH yang berada di
Cape Town. Dalam acara ber-
tajuk Perenungan Puisi dan
Tulisan Ramadhan KH itu, ha-
dir di antaranya Ratna Sarum-
paet, Ajip Rosidi, Ali Sadikin,-
M Sobary, dan pengacara Ad-
nan Buyung Nasution.

Pascareformasi, Ramadhan
ikut dalam beberapa kegiatan
temu sastra antargenerasi
yang sama dari Pramoedya
Ananta Toer, Sitor Situmo-
rang, Ajip Rosidi, Achdiat K
Mihardja, hingga generasi ter-
baru seperti Sitok Srengenge
atau Rieke Dyah Pitaloka.

Ia pernah menjadi redaktur.
majalah Kisah, redaksi ming-
guan Siasat dan Siasat Baru.
Ia kemudian bergabung de- "
ngan Antara. ® akb/mus

Republika, 17-3-2006
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INDONESTA~APRESTAST

WP ARYA sastra terus ditulis oleh sastrawan
di Indonesia; baik yang bermutu sastra
: maupun yang tidak. Faktor penentu per-
kembangan sastra di Indonesia ditentukan oleh se-
- berapa peran media massa, dalam hal ini koran, ma-
jalah maupun jurnal, terlibat dalam sosialisasi karya
\ﬁm,mengmgat setiap Minggu hampir dapat
Bl AT e o oo
’ ng, artikel sastra,, ya, maupun genre
‘seni lain, juga puisi. Akan tetapi, terus bergulirnya
karya sastra tersebut tidak diimbangi oleh gesitnya
. Kenapa hal tersebut terjadi? Penyébab dalam skala
el Sea e s
] L kultur agraris masyarakat Indonesia, sehing-
‘ga tradisi baca tulis mésih lemah. Aﬁb&%ﬁd;img
orang membaca karya sastra sehingga tidak ada
wawasan sastra. Akibat dari ketiadaan wawasan sas-

tra tersebut, menjadi tidak m opini,
imana mungkin orang melakukan kritik jika
tidakmemilidopini? "85
Dbanglku Sekolah Dasar, mela Jjuga di seko
Tarcttan ek di

‘ di perguruan tinggi. Dampak dari
Konbast valon 1

7 en ] Saman novel
Utami, bahkan Supernova novel yang di-

ang penyanyi sekaligus sastrawan Dee
wi Lestari). Atau, mincul fanomena bahwa,
dasarkan sistem ajar bahasa dan sastra yang ada
carang masih belum melbatkannya siowa

ap Kesusastraan ecara akna sehi

AL

i AMABRIRR P
' “BERANGKAT dar{ 1atar bel :

g.tds dapatlah ‘dhumuskah Buatu permasalahan, se-
berilkut,” 48 gt T
dakah hubungan yang mempengarbi kemam.
puanap'ieaiﬁaisiaﬁawlfenmdengan kegiatan

- dalam bukunya Mefode Pengqja}'t_msdstfm(lsss')'

k I"
o all'

apresiasi siswa di sekolah maupun di luar sekolah
terhada.p siswa SMU? Mengapa siswa SMU, hal itu
sebab diasumsikan bahwa pada usia siswa SMU itu-

lah perkem dari dunia anak-anak ke remaja
yang mencoba melakukan aktualisasi dirinya sebagai
suatu pribadi yang dew teekinf

Modal Apresiasi

‘SEJAUH pengamatan penulis, masalsh yang dike-
mukakan di atas belumpemahdmdakansﬂatg
penelitian yang mendalam, terkecuali pendapat-pen-
dapat yang bersifat fragmentaris seb dike-
muk oleh Budi Darma (di dalam bukunya,
t.S;o:tlokui, 1984) tersebut berkenaan dengan kreativi-

~ Hel senada juga dikemukakan oleh B Rahmanto di

gy

-Eérken%an dengan penulisan kreatif, akan tetapi juga
aru sebagai suatu penawaran pemikiran.

Ada suatu gambaran menarik yang diberikan olch
B Rahmanto di dalam bukunya Metode Pengajaran
Sastra berkenaan dengan proses menyenangi
kesusastraan, sebagai berikut. Seorang'guru bahasa
dan sastra Indonesia, baru saja Iulus sarjana, menga-
Angkatan 66. Sang Gurtt membaca salah satu sajak
gdmyjbsixlmrdi Djoko Damono yang berjudul Duka-

u Abadi’’ o P i 2

o Aehdsy ,“:‘.‘.

gt.rlflam‘bum'ng‘dimntmg" -mntmécuaca Jac
- Bulu-bulu cahya:betapa parah i v -
Cinta Kita 7} 3752 o g 80000 g

e Jerit bRl kah

Mabuk berjalan, di ar

Seorang siswa bertanya, "Cusaca kok ada
rantingnya?” disertai tawa siswa lainnya. Akan
tetapi, sang Guru tidak ikut tertawa, bahkan dengan
wajah serius berkata keras, "Ini puisil Kalian tahu
itul” Sejak saat itulah siswa justru tidak simpatik lagi
terhadap kesusastraan; | . .0

Tlustrasi itu menunjukkan bahwa belajar sesuatu
mestilah diiku tidengansuasannda men np

engan mengacii ung'lmpan 0

Hulzinga, dengan tunumpabcmnln,,buhnknh
manusia itu makhluk yang suka permainan (horno
ludens)? Dengan permainan itu, manusia Jjuga mem-
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e b e e e
bukiinlah'perkara yang mudah, ia membutuhkan

Kedaulatan Rakyat, 26-3-2006
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mencoba masuk Akademi Dinas Luar Ne-
geri. Gagal lagi. Tapi Kang Atun berhasil
memetik seorang diplomat putri, Pruistin
Atmadjasaputra atau Tines, sebagai istri.
Dari perkawinan ini, mereka dikaruniai
dua putra, Gumilang dan Gilang Rama-
dhan.

Di selang seling penempatan Tines di
luar negeri sebagai diplomat, Kang Atun
produktif sekali menulis. Ketika di Los
Angeles, Kang Atun menulis Gelombang
Hidupkn, riwayat sri panggung Dardanella,
Miss Dja. Novelnya berjudul Royan
Revolusiberhasil meraih hadiah sayembara
Ikapi/UNESCO (1968). Setelah itu,
puluhan novel, sajak, dan biografi (antara
lain Ali Sadikin, Hugeng Imam Santoso,
Sumitro, Alex Kawilarang) lahir dari ta-
ngannya. Dialah budayawan yang pandai
melukiskan karakter dan kisah hidup se-
seorang.

Hidup bersama diplomat membuat
Kang Atun hidup berselang-seling di luar
negeri dan Indonesia, Tapi itu tidakmem-
buatnya lupa akan usahanya untuk men-
dirikan Taman Ismail Marzuki (TIM).
Bersama Ajip Rosidi, Kang Atun men-
desak Ali Sadikin vang waktu itu Gubernur
DXKI1 Jakarta untuk mendirikan TIM.

Sayang sekali, Tines, sang istri, telah
dipanggil Tuhan, April 1990. Dan atas
amanah sang istri pula, Kang Atun me-
nikah dengan sahabat almarhumah,
Safrida Nasution, yang kini jadi Konsul
Jenderal Afrika Selatan.

Buku terakhir terbit dan ditulis atas
permintaan ialah: Socharto, Pikiran Ucapan
dan Tindakan Saya: Otobiografi, Seperti
Dipaparkan Kepada G. Dwipayana dan
Ramadhan K.H. Buku 599 halaman, 102
subjudul, ini banyak dicari orang, terlebih
karena Soeharto sudah lengser keprabon.

“Ah, saya nggak mau bicara soal buku
itu,” demikian kata Kang Atun, padasuatu
hari, di Cape Town. Air muka Ramadhan
memerah menahan marah. “Saya hanya
berjumpa dua kali untuk penulisan buku
tersebut,” ujarnya, “Itu pun diantar Pak
Dwipa. Tapi ada yang lebih menyakitkan
lagi!” Kang Atun meninggalkan kami, ber-
jalan masuk kamar. Safrida setengah ber-
bisik berkata: “Dia marah sekali kalau
mengingathalitu. Bukanhanyahonornya
tidak dibayar, suami saya tak boleh men-
dapat royalti.” @ :

TOETI KAKIAILATU

Gatra, 25-3-2006

o
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eldg] menuliskan riwa-
"Ny yat hidup.seorang pro-

- movendus yang bakal
dikukuhkan sebagai doktor
‘honoris causa di Universitas
Islam Negeri Syarif Hidaya-
tullah Jakarta pada 6 Mei
2006, tibd-tiba masuk SMS
menyampaikan berita duka,
”Pak Ramadhan telah
meninggal dunia pk. 8.30
waktu Cape Town, dari
Dwiki Darmawan, dari.Syah-
naz di CT”. == -~

Sejm%;'s lamanya-saya terpana
dan sedih, Walaupun sudah tahu
sakit Atun bersifat terminal, ting-
" gal menghitung hari, saya masih

terkejut . mendengarnya karena

sebelumnya berharap akan ada
- mukjizat'yang menolbngnya. Tak

terkabul doa harapan. Itulah ke-
.besaran-Tuhan, Itulah ironi atau

misteri kehidupan yang fana? Di
"satu pihak; kehidupan berjalan
terus atas izin Ilahi; Di lain pihak
kehidupan terhenti. Light has go-
“ ne out. Cahaya pudurlah sudah.

Seorang manusia baik, Rama-
dhan Kartahadimadja, dipanggil
Atun, telah berpulang ke rah-
matullah dalam usia tepat 79 ta-
hun di'Capé Town, Afrika Selatan,

' Karena Atun lahir tanggal 16 Ma-

ret. 1927 di Bandung dan. me-
ninggal tanggal 16 Maret 2006.
Atun adalah penyair; hovelis, sc-
jarawan, budayawan Urang Sun-
da, tetapi di atas segala-galanya
seorang sahabat yang ramah dan
lombut, Kotikn meraynknn usia
Ramadhan. KH. tiga perempat
abad, saya menamakan Atun 7he
Gentle Lieutenant, yang dalam hal
ini bukan berarti perwira letnan.
molainkan "gjudan (aide), pen-

dumping”,

Di zaman revolusi Atun ber-(ﬁl

sama temannya, Asikin, menjadi

ajudan Dr Abu Hanifah, ketika itu -

Ketua Badan Perjuangan Rakyat.
Sukabumi, kelak Ketua Masywmi,
Menteri P dan K'RIS, Duta Besar
RI di Roma. Atun j§@ng baru ber-
usia 18 tahuh mendampingi Dr
Abuy,Hanifah yang pergi ke Yogya
dan nienginap di rumah adiknya,
yaitu Usmar Ismail. Di situ Atun
berjumpa dengan Usmar. Atun
bilang, di -situ pula dia melihat
saya untuk pertama kali. Setelah
ikut berjuang menegakkan prok-
lamasi kemerdekaan sebagai ang-

gota Ikatan Pelajar Indonesia,

Atun pernah menjadi mahasiswa
ITB hanya tujuh bulan, kemudian
belajar di Akademi Dinas Luar

Negeri, tetapi tak selesai, batal‘

jadi diplomat.

Pada tahun 1951, atas bantuan -
Sticusa (Stichting voor Culturele ~
mulailah be--

Samenwerking),
rangkat ke negeri Belanda se-
jumlah penyair, penulis, dan pe-
lukis seperti Asrul Sani dan is-

trinya Nuraini, Pramoedya Anan- .
ta Toer; Sitor Situmorang, Gayus
Siagian, Aoh Kartahadimadja, M
Balfas, Barus Siregar, Mochtar

Apin, Roesli, dan Ramadhan KH.
Waktu itu saya berjumpa dengan
Atun dan pelukis Roesli di Ban-

dara Schiphol dalam perjalanan .

ke Paris. Atun kembali ke In-
donesia pada tahun 1955. Ia men-
jadi redaktur majalah Kisah dan

kemudian pindah ke majalah Sia-
sat, di mana dia mengasuh rubrik

kebudayaan "Gelanggang”. -
Atun bersama Ajip Rosidi ter-
masuk di antara tokoh-tokoh'

yang meyakinkan Gubernur DKI

Jaya Ali Sadikin agar dibentuk
Pusat Kesenian Taman Ismail
Murzuki (TIM). Bertahun-tahun

pula Atun berkutat di TIM,

mengurus Dewan Kesenian Ja-
kavts dengan profil rendah di

o S, T R SN T

”In Memoriam” Ramadhan KH

Oleh H ROSTHAN ANWAR |



it belakang Asrul Sani, Ajip, dan

Iravati Sudiarso. Sifatnya sebagai
The Gentle Lieutegant kentara.
Sebagaimana dia juga pendam-
ping yang lembut-dari kedua is-
“trinya yang menjadi diplomat,
yakni Pruistin’ atau Tines dan
Salfrida Nasution atau Ida, yang
kini menjabat sebagai Konsul
Jenderal RI di-Cape Town. .
Selama mendampingi istrinya
bertugas di Los. Angeles, Geneva,
Bonn, dan Berlin, Atun tetap pro-
duktif dan kreatif di bidang ke-
susastraan, Di Los Angeles dia
menulis buku biografi Miss Dja,
sri panggung Dardanella tahun
1930-an di Hindia Belanda, ber-
judul Gelombang Hidupku. Di
Berlin dia memperkenalkan sas-
tra Indonesia kepada publik Jer-
man. Atun menexjemahkan sa-

ak-sa]ak penyair Spanyol, Fede-

rico Garcia Lorca. Atun memang
penyair dan kumpulan sajaknya,
Priangan Si Jelita, mendapat Ha-
diah Sastera Badan, Musyawarah
Kebudayaan tahun 1960.

Ramadhan KH terkenal seba—
gai penuhs biografi yang bagus:
dan ada di antaranya yang me-

"rupakan bestseller. Dia tulis blO-‘!ﬁ

grafi istri Bung Karno yang per=%
tama, Inggit Garnasih, dalam Ku+#
antar ke Gerbang. Ia menulis blO-,;
grafi beberapa jenderal TNI ses% %
perti Soemitro, Kemal Idris, A.ll_g@
Sadikin, Alex Kawilarang, Hu-<
geng ImarySantoso dari Polri, dan
untuk tiddk; dilipakan Jenderal
besar berbintang lima, Soeharto,
dalam buku Pikiran, Ucapan dan -

Tindakan - Saya.: Tokoh-tokoh -
‘ nonmiliter juga dituliskannya.

Mengenai biografi Soeharto,
Atun berceritg, kepada saya, ke-

Lubis dan UIN berkun,]
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Juli 1949, dia. -mengoj
lahan fakta. Di'd: a}mnaskahlu ”;
disebutkan nama saya. Soehartbw
mengoreksi dengan menulis }di
pinggir: ‘halaman -bs.rsangkti,;

penjemputan Jenderal Sudu'man i
itu turut seorang wartawan, Bungr‘
Rosihan Anwar”."
Bulan ‘Maret 2005 saya dan
Prof Azyumardi dan Prof Nabllah ¥

nya badan untuk menemani Uda‘--i
Cian mengunjungi Masjid’ Syekh 3
Yusuf dari Bugis yang ‘dihormati ¢
golongan Muslim  di. Afnka 1;;
latan, Satu kali kemudian Atun
balik - ke Jakarta, sempat’ meng- ;
ikuti rapat Akademi . Jakarta’ di:!
mana dia jadi Wakil Ketua. Atun .
pergi lagi ke Cape Town. "Ke-
sehatan saya mundur;’ tulisnya,
dalam sebuah kartu pos bergaimi-
bar. Lain kali dia menelepon
mengucapkan terima kasih atas,
kiriman surat; saya. “Jaga, kese-:
hatanmu, Bung” pesannya, . ..
Altruisme Atun adalah- legen-
daris. Dia suka’ memerhatikan

" dan mengutamakan kepentingan

orang lain. Dia tidak suka me-
nonjolkan diri, play the hero. Dia
cukup senang:dalam peran !

Kompas, 17-3-2006
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»Selamat Ulang Tahun,

Selamat Jalan™

[ et

!

v SUBUH itu ternyata ada-

““lah hari terakhir baginya.
10 April 1990, empat hari lagi
akan sampai pada ulang -
’tahun‘nya‘yang'kes.?. Tapi

- Tuhan memanggil kembali .

 Pruistin Atmadjasaputra,
kepang kuanNya.. ' ..
‘Sempat ia mengangkat
tangan kanannya, meraih

.

Repte

: Syq1-iwop{_@qng.mbrrfbelitz e
leher saya. Ia menarik, tapi
 tidak bisa bangkit dan lepas

dari tangan saya yang men-
coba.bicara. Tapi lalu ia
menarik lagi syal saya untuk
kedua kalinya. Barangkali
udnya ingin memeluk
Tak berhasil. Matanya

N cuma nafasnya

- dengar. Ia sempat me-
g f‘t_linggqtkqn- pesan yang
sangat berarti bagi saya, .

Jangan menangis! Lanjut-

kan perjuangan diplomatik
untuk kemajuan Indonesia,
wanita dan kemanusiaan ”

- Catatan itu ditulis sastra-
wan besar republik ini, Ra-
madh?gn Kartahadimadja
atau lebih popular dengan

- nama Ramadhan KH, menge-

nang saat-saat terakhir hi-
dup sang istri tercinta, Pruis-
tin. Atmadjasaputra. Judul :
artikelnya singkat, "Sesal”.
Pembacanya pasti tergetar
saat membaca keseluruhan
pérasaan Ramadhan soal
istrinya itu.

 istri pertama 'Ramaghan KH

| yang pendek yang bisa saya .

Dengan jeli dan teliti
seperti ciri tulisan-tulisan
yang pernah dibuai,
‘Ramadhan menggambarkan
para sahabat yang datang

| dalam upacara penguburan
s istrinya. "Ali Sadikin
" menongkrongi penggalian

DOK PEMBARUAN

RAMADHAN KH

kuburannva berjam-jam,”
tulis Ramadhan sebagaima-

- na terbaca dalam buky

.Ramadhan KH, Tiga Perem-
pat Abad yang disusun sahq-
batnya, Ajip Rosidi, Ahmad

Rivai dan Hawe Setiawan.
. Ramadhan KH, penyair
dan sastrawan yang dengan
puitis mengungkapkan pe-
nyesalannya itu, kini telah

- tiada. Lalu lintas pesan pen-
_dek di kalangan sahabat, ke-
luarga dan pengsemar tulis-

an almarhum sibuk meng-
abarkan berita duka.

= Almarhum meninggal-
kan istri kedua, Salfrida
Nasution, dua anak yakni
Gumilang dan Gilang
Ramadhan, serta cucunya.
Ia wafat di Cape Town,
Afrika Selatan, Kamis (16/3)
Dpukul 08.30 waktu setempat
Jauh.

- Almarhum meninggal
Jauh dari Tanah Priangan
yang selalu ada dalam hati-
nya, sebagaimana terlihat
dalam kumpulan puisi
berjudul Priangan si Jelita.

Beberapa tahun terakhir ini.
Ramadhan memang tinggal
di Cape Town bersama
istrinya yang bertugas seba-
gai Konsul Jenderal
Indonesia Cape Town,

Adalah budayawan Ajip
Rosidi dari Pabelan, Jawa
Tengah yang mengingatkan
bahwa sahabatnya itu me-
ninggal tepat pada hari
ulang tahunnya. Ya, ternyata
almarhum yang lahir di
Bandung, 16 Maret 1927,
Ramadhan wafat tepat pada
hari ulang tahunnya yang
ke-79. >

Putra almahum, Gumi-
lang tampak tegar menerima
kenyataan itu. Dia mengata-
kan, pagi ini, jenazah ayah-
nya akan diterbangkan dari
Cape Town.

Lihat "SELAMAT .., hal 4



(™

”SELAMAT ULANG TAHUN,

““Diperkirakan, jenazah akan tiba di rumah
duka di Jalan Tirtayasa IV No 9, Jakarta Se-
latan pada Sabtu (18/3) pagi. "Ayah akan
dikebumikan di Tempat Pemakaman Umum
Tanah Kusir, Jakarta, Sabtu sekitar pukul
15.00 WIB,” katanya lirih.

Begitulah, sastrawan yang mampu melu-
kiskan karakter dan kisah hidup seseorang de-
ngan baik telah tiada. Siapa pula yang tidak
tergetar membaca buku Kuantar Ke Gerbang,
kisah cinta Ibu Inggit dengan Bung Karno.
Tulisannya penuh warna dan detail. Pembaca
bisa membayangkan saat Bung Karno muda
pulang ke tempat kosnya. Di rumah, rembang
petang hanya ada Ibu Inggit.

.. Kawan-kawan Ramadhan sering menyapa
Dpria yang bicara pelan itu, Kang Atun. Penulis
lebih merasa nyaman menyapanya dengan
panggilan, Pak Ramadhan selalu menyebut
dirinya sendiri dengan panggilan Akang.

"”’Aa akang di handap. Hayu urang ngo-
brol,” kata almarhum yang selalu menyebut
dirinya dengan sebutan akang beberapa tahun
lalu. Ia mengatakan, dirinya sudah ada di lobi
kantor harian Suara Pembaruan dan meng-
ajak penulis ngobrol santai. Beggulah Pak
Ramadhan. Lembut, sopan dan "Bicara pelan.

Namun tiga tahun terakhir, dia sering
mengeluhkan kondisi kesehatannya. Beberapa
waktu lalu tersiar kabar, kondisi kesehatan-
nya terus menurun. Kanker prostat mendera-

nya. Para sahabat dan kawan-kawannya sesa-

ma seniman menggelar doa bersama untuknya
di Taman Ismail Marzuki, Jakarta.

Penyair

“Di dunia penulisan nama Ramadhan KH
melambung setelah menerbitkan kumpulan
puisinya yang berjudul Priangan si Jelita.
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Kumpulan puisi itu telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Prancis dan Inggris. © . -

Ia lebih dikenal sebagal penulis novel dan
roman. Salah satu, romannya yang berjudul
Royan Revolusi mendapat penghargaan dari
Dewan Kesenian Jakarta. :

Mantan Direktur Pelaksana Dewan Pelak-
sana DKJ ini dikenal pula sebagai spesialis
Lorca setelah berhasil menerjemahkan karya
penulis ternama Spanyol, Frederico Lorca.
Berkat kerja kerasnya itu, peminat sastra di
Indonesia bisa menikmati puisi karya Lorca
yang terkenal seperti Romansa Kaum Gitana
dan naskah drama berjudul Rumah Bernarda
Alba dan Yerma. :

Belakangan Ramadhan KH lebzh dikenal
sebagali penulis biografi. Kegigihannya mela-
kukan penelitian dan kemampuannya mengga-
Ii informasi dari tokoh yang kisak hidupnya -
akan dibukukan, merupakan ciri khas bapak
dari dua anak itu. Ketenangan dan kesopanan
adalah senjata utama lainnya., .

Bakat dan keuletan itu terlihat bukan
hanya dari buku Inggit Ganarsih. Setelah itu,
ia membuat biografi sejumlah tokoh nasional.
Bersama Guffan Dwipayana ia menyusun
biografi Soeharto yang disusun saat Soeharto.
masih menjadi Presiden Indonesic. Energi me-
nulisnya besar. Biografi Ali Sadikin, AE Kawi-
larang, Scemitro, Priyatna Abdurrasytd a
adalah salah satu buktinya. :

Ah, kini tiada lagi orang tua yang selalu
memberikan dorongan semangat menulis.buku
itu. Tidak ada lagi yang mengingatkan arti
penting kekuatan menggambar dalam suatu -
tulisan tanpa melupakan fakta. Selamat ulang
tahun Kang Atun. Selamat Jalan, K

-PEMBAR UAN/AA S UDIRMAN

17=-3-2006



SASTRHA

a'krab dipanggil Kang Atun, mula-
mula hanya dan nama dan kar-
' yanya. Ke-
mudiansaya
8 Dberkenalan
‘dengan be-
liau di ru-
mah abang
ipar 'saya,
Alm Alam
Surawidjaja.
‘Ketika TIM
mengalami
‘berbagai
masalah,
~ sayadiminta
" menjadi pe-

E ; AYA mengenal Pak Raquhan

‘ Nasutlon

; Ketua Dewan Pembina nasihat hu-
“ . "YLBHIAnggotaicJ, ~ kumolehRa-
by Geneva"“: madhan,
. Ajip Rosidi,

.‘dan Ilen Sunanegara

" Saya terkesan sekali dengan roman
b10graﬁ Kuantar Ke Gerbang karya Pak
‘Ramadhan, yang luar biasa bagusnya,

' menggambarkan ‘sejarah perjuangan .

bangsalndonesmme]alulsosok Ibulng-

‘gityangtelah mengantarkan BungKar-"

o sampai ke pml‘u gerbang kemerde-
i lgaan it
k: _dlsertas1 doktor d1 Utrecht Univer-
ty, Belanda, saya membaca buku Soc-

, ,barto, Plkzran Ucapun,dan Tindakan Sm,'n

a51a mengena1 tmdakan—tmdakan
‘“armat tidak manusiawi, melanggm
-'j‘:HAM dan merupakan aib bangsa ini,
rti pembunuhan-pembunuhan
- ‘misterius yang disebut Petrus.

'Saya dan kawan-kawan memprotes
Kkeras, berkampanye besar-besaran di
dalam maupun di luar negeri untuk

_menentang rezim Soeharto dalam ka-
- sus Petris itu. Dugaan saya semula,
bukan Soeharto yang kejam dan punya
. inisiatif, melainkan Pangab/ Pangkop-
'ilkamf:[b Benny Moerdani, yang amat
ditakuti karena mukanya saja sudah
menyeramkan dan angker,
‘Daribukuitulah, sayabaru tahu Soc-
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harto mengaku bahwa dia sendiri yang
memerintahkan pembunuhan misteri-
us itu. Buku itu menjadi rujukan saya,
karena saya mendapat banyak sekali
penjelasan tentang pikiran, ucapan, dan
tindakan Soeharto yang linia rgcta,
bertentangan dengan sikap seorang
presiden dari suatu negara yang me-
nganut paham demokm51 konstitusio-
nal.

Di bagian penutup disertasi saya As-
pirasi Pemerintahan Konstitusional di In-
donesiayang kemudian dibukukan, saya .
kutip ucapan Soeharto yang menggam-
barkan betapa dia menganggap dirinya
mutlak benar.

Kata Soeharto: ”Mengena1 kesalah-
an, saya berpikir: Siapa yang mengukur
salah itu? (misalnya, pekerjaan sudah

saya laksanakan, berjalan baik dan ber-
hasil, menurut ukuran saya. Tetapi ka-
lau ada orang lain) menilai salah atau
gagal, makasaya akan berkata, itu urus-
an mereka.” Pantaslah Sri Sultan Ha-
mengku Buwono IX mengatakan kepa-
da saya: "Niemand kan met hem praten.”
Artinyatidak adaseorang punlagi yang:
bisa menegur Soeharto.

Setelah saya kembali ke Tanah Air,
saya sering bertemu Pak Ramadhan di
rumah Bang Ali, di rapat-rapat Petisi 50,
atau resepsi-resepsi, Sampai suatu saat
saya diberi tahu oleh istri saya bahwa
dia dan anak-anak sudah menemui Pak
Ramadhan untuk meminta beliau me-
nuliskan biografi saya.

Keluarga memang sudah lama S
desaksayasupaya menulisbiografi, tapi
selalu saya tolak. Kali ini saya luluh
karena mendengar Pak Ramadhan te-

lah menyatakan kesediaannya. Saya
merasa bangga dan terharu tetapi juga
heran, kok Pak Ramadhan mau? Bagi-

saya, beliau bukan sekadar wartawan
dan penulis biasa tetapi sastrawan dan'
budayawan besar yang diakui pula se-
bagai scjarawan, -

Kesediaan Pak Ramadhan ini menja- |
di cambuk atau beban bagi saya untuk
benar-benar menyelesaikan biografi

sayalanpamenunda-nunda lagi. Lebih-
lebih Pak Ramadhan bilang gendiri bah-




w

wa beliau sudah tua dan sakit-sakitan,

maka perlu asisten yaitu Nina Pane,
Di tengah-tengah jatuh bangunnya
Pak Ramadhan karena sakit yang ter-
nyatasangatserius yaitu kanker prostat,
saya berusaha berdisiplin, karena be-
liau sendiri punsangatberdisiplin. Pagi-
pagi beliau sudah datang, kadang sebe-
lum waktunya, _
Saya masih di kamar, Pak Ramadhan
sudah ngobrol dengan istri saya atau

B MOLLER

jalan-jalan di halaman belakang rumakh,
memandang ke lembah yang penuh pe-
pohonan, atau melihat burung-burung
peliharaan saya maupun burun g-bu-
rung liar yang beterbangan. Melihat
kedatangan Pak Ramadhan saya berge-
gas mandi, berpakaian, lalu buru-buru
ke luar menemui beliau untuk wawan-
cara secara intensif dan boleh dibilang
maraton, ) !

Kurun waktu setahun pembuatan
biografi menjadikan saya lebih menge-
nal Pak Ramadhan, dan terus terang
saya jatuh cinta kepada beliau. Pak Ra-
madhan adalah seorang yang tekun,
berwibawa, dan punya tanggung jawab
besar terhadap tugas dan profesinya.

Mzdia Indonesia,

' :,l('

Beliau penuh dedikasi, pekerja keras,

(dan selaly committed terhadap segala
-sesuatu yang sedang ‘dikerjakannya;

Beliau lemah lembut, penuh sopan san-
tun, namun serius dan tegas dalam pen-
dirian. ‘Pamrih’ bukanlah menjadi per-
timbangannya. Semua itu menambah
respek sayakepada beliau. Saya merasa-

- kan beliau sebagai sahabat, sebagai

abang, sebagai ayah. Perasaan itu saya
kira ada pada semua orang yang dekat
dengan beliau, - ey
Ada satu hal yang saya merasa ter-
sanjung, setiap kali beliau mengatakan:
"Bung Buyung ibaratsumur, ibarat mata
air, semakin digali semakin banyak air-
nya, keluar 'semua ilmu dan pengala-
man hidupnya, tidak habis-habisnya,
sampai kami kew%]ahan." it
Saya masih terus memelihara keak-
raban dengan Pak Ramadhan dengan
sering meneleponnya, mengajak berte-
mu dan makan-makan sambil ngobrol.
Sementaraitubeliau pulang pergiJakar-
ta-Cape Town tempat istrinya, Salfrida
Nasution, menjadi konjen. :
Sampai suatu saat saya mendengar
kesehatan Pak Ramadhan menurun
drastis. Pesannya kepadasaya dan Nina
Pane dalam'percakapan telepon Jakar-
ta-Cape Town, yang ternyata merupa-
kan-percakapan kami terakhir: “Bung
Buyung, tak usah pikirkan diri saya.

* Pikirkan saja Indonesia, pikirkan nasib

bangsa dan negara kita ini ke depan.”
Kata-kata Pak Ramadhan itu bermakna
sangat dalam, mengandung pesan mo-
ral amat tinggi bagi kita semua,

Jasad Pak Rarhadhan telah dikebu-
mikan. Semua sahabatnya tahu betapa
Pak Ramadhan adalah seorang patriot
pejuang bangsa‘tanpabintangjasa, yang
luar biasa cintanya kepada tanah air
Indonesia. Ramadhan KH merupakan
sosok yang patut kita teladani yang na-
manya pantastercatatdengan tintaemas
dalam deretan nama tokoh yang telah
membuat sejarah di Republik ini. - = - -

Selamat jalan Ramadhan Kartahadi-'
madja, semoga Allah SWT memberikan .
tempat yang terbaik untukmitidi sisi-,
Nya. Amin, ®** ;1. i Shruls

|

22-3%-2006
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"AMADHAN Kartahadimadja,
7 I/ betelah sekian lama terbaring

- - Wusakit'di Cape Town, Afrike

Selatan, Kamis, 16 Maret, sekitar pukul
-8.30 waktu setempat, pergi sudah

merjumpai Sang Khalik. Salah'seorang
« tokoh pendiri Akademi Jakarta dan
‘Dewan Kesenian Jakarta itu sungguh-

. 'sebuah teladan! Ia figur sastrawan
yang konsisten dalam:melawan
kebrengsekan, teguh pada apa pun
yang diyakini sebagai kebenaran, dan
solider pada persahabatan. Kang Atun,
yang sangat bersahaja dan rendah hati,
telah mengajari banyak hal, bagaimana

. kitamemusuhi penindasan dan

" pemanipulasian, membuka ruang

- toleransi antaragama, sikap tawadu,

_..-dan berjuang dalam membentangkan

. sastra, seni, budaya, dan martabat

" manusia,

+ "Dalam acara diskusi novel
~{Manifesto Khalifatullah] karya

.. Achdiat Kartamihardja di Taman

- Ismail Marzuki, 9 Juni 2005, jauh-jauh
-dari Cape Town, Ramadhan sengaja

“« datang Eanya untuli acara itu.

#". * Saya mengenal Ramadhan KH lewat
:Priangan si Jelita sebuah puisi panjang

| yang bercerita tentang keindahan alam
s Pasundan, tanah kelahiran si penyair.
:;-Sebuah lanskap alam pegunungan

» yang membentang dari Burangrang

v, dan Tangkuban Perahu sampa -
;“Pangrango dan Gunung Gede. Tentang
. kehijauan pepohonan yang berombak
i, dari Bandung hingga Bogor. Antologi
* puisi inilah yang mengantarkan
**Ramadhan mendapat hadiah Sastra

~ Nasional BMKN 1957/1958. . .
“+ Keluarga-Permana (1978) adalah novel
. Ramadhan yang memperlihatkan

-+ pesantoleransi antaragama. Novel

i+ 'yang terkesan sebagai pengembangan
-“‘atas cerpennya, Antara Kepercayaan
(Prbé)a, September 1955) itu

1957 dan {Yerma), 1959), dan terkejut

Musuh para Koruptor:
‘Ramadhan Kartahadimadja.

mengusung pentingnya ketakwaan.
dan pentingnya menghargai segala
bentuk kepercayaan, Dalam cerpen
Antara Kepercayaan mengecam keras .
segala sikap fanatisme buta dan taklid
yang tak berdasar. o .
Dasawarsa tahun 1950-an Ramadhan
memulai kiprah kesastrawanannya. .
Sejumlah sastrawan Sunda ketika itu
berlahiran. Menyusul sang kakak, Ach ,
Karta Hadimadja, Achdiat Karta .
Mihardja, Rusman Sutiasumarga, dan .
Mh. Rustandi Kartakusuma, muncul
nhama-nama Dodong Djiwapradja, Toto
Sudarto Bachtiar, Ajip Rosidi, .
Ajatrohaedi, Ramadhan KH, dan entah
siapa lagi. Dasawarsa 1950-an, Jakarta
seperti mendapat serbuan sastrawan
dari berbagai taerah,'yang dikatakan
Ajip Rosidi sebagai Angkatan
Sastrawan Terbaru. Mereka
mengusung kultur lokal dan
menebarkan berbagai kosakata daerah
masuk dan menyelinap ke dalam
khazanah sastra Indonesia. Dan secara
tematik, memperlihatkan kebebasan
kreasi yang di belakangnya, '
menyelusup berbagai ideologi
kemanusiaan,
Dalam deretan nama-nama
sastrawan Sunda itu, Ajip Rosidi
mencuat sendiri sebagai sastrawan
yang paling produktif. Sementara .
Ramadhan KH yang usai bekerja di
Sticusa, Amsterdam, kembali ke Tanah
Air. Ja membawa drama Frederico :
Garcia Lorca ((Rumah Bernarda Alba),

ketika negerinya dilanda royan, sebuah
kata untuk mengungkapkan berbagai
penyakit yang melanda sebuah negeri
merdeka bernama Indonesia. Korupsi (
dan manipulasi seperti royan, penyakit
yang biasa dialami seorang ibu :
sesudah melahirkan. Royan Revolusi

(1970) menggambarkan situasi yang _
terjadi tahun 1950-an itu. Novei yang
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. Sayembara lkapi/ UNESCO 1968 itu—

memenangi hadiah pertama

bersama Kota Palopo yang Terbakar dan
Ziarah, Iwan Simatupang, sungguh
memperlihatkan sikap dan
keprihatinan Ramadhan tentang
bahaya epidemi korupsi,  °
penyelewengan, dan penyalahgunaan
jabatan.

Tokoh utama dalam novel-novel
Ramadhan KH laksana kegelisahan
dan obsesi pengarangnya. Selalu,
tokoh-tokoh itu dihadapkan pada jihad
melawan nafsu dan godaan duniawit:
uang, jabatan, dan‘perempuan. Ketika.
moral dan hati nurani para pejabat
pemerintah hancur dan masyarakat
secara tidak langsung ikut
‘mendukung’ kehancuran itu, harus
ada seseorang yang tampil menjadi
‘juru selamat’, Maka, Idrus,
Abdurahman, atau Hidayat, mesti
hadir menunjukkan jati dirinya,
memperlihatkan konsistensinya
bermusuhan dengan korupsi,
manipulasi, dan segala bentuk
penyelewengan. Ia tetap bergeming
meskipun uang, jabatan, dan
perempuan berada di hadapan
matanya.

- Jika kini korupsi terjadi di mana-
mana, pejabat pemerintah, wakil-wakil
rakyat, dan para pejabat daerah, ramai-
ramai berjamaah menimbun uang dan
mempertontonkan jurus-jurus ampuh
melakukan korupsi, Ramadhan KH

telah memberi isyarat hampir lima

* para koruptor! ,; -

- banyak belajar dari sikap dan "

puluh tahun yang lalu. Dengan ;="
demikian, novel-novel Ramadhan tidak. .
hanya menggambarkan potret sosial., -,
pada zamannya, tetapi juga semacam.....
ramalan tentang bahaya korupsi yang. ..
bakal melanda negeri ini. Bukankah . .
neger] ini hancur lantaran ulah para ., .
koruptoritu? . - R
Barangkali penting juga pejabat . . .
pemerintah, wakil-wakil rakyat, dan.
raja-raja kecil di daerah membaca . ..
novel-novel Ramadhan KH ini. Siapa " . .
tahu mereka kembali ke jalan yang .. I
‘benar. Melalui novel-noyelnya,. ;,., .
Ramadhan telah meramalkan bahaya .,,,.,
korupsi yang bakal menjadi wabah. ", ;";
epidemi, penyakit menular yang akan,,,,.
menghancurkan bangsa ini. Ramadhan "
telah mengajari kita untuk memusuhi.* -

I ‘.r‘,;' IR
. Y DL

Maka, meski Pak Ramadhan telah; ",
kembali ke pangkuan asal, lewat karyar,
karyanya, ia telah meninggalkan i, ..
warisan: mutiara tentang sikap hidup. .
Sebagai anak manusia, kami telah ..,

konsistensi perjuangan Ramadhan KH" ..
di bidang sastra dan budaya. Tawadis.
dan rendah hati. Tak ada kompromi , .. .
bagi para koruptor dan pejabat yang " -
tak amanah. Selamat jalan, Kang Atun!

Mari kita melanjutkan perjuangannya ;.
memusuhi para koruptor! ;. = .,
® Maman $ Mahayana, pengajar -,
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya.
Universitas Indonesia, Depok.:. .

"Barangkali penting juga pejabat pemerih_tah’- DRI

wakil-wakil rakyat, dan raja-raja kecil di daerah .. -~
membaca novel-novel Ramadhan KH ini. Siapa tahu -
mereka kembali ke jalan yang benar.’ e

ot

R
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Medis Indonesia, 19-3-2006




! NAMA Nh Dini barangkali su-
dah tak asing lagi, saking banyak.
 nya karya yang sudah dikenal ma-
! syarakat. Usianya kini mémasuki

| 70 tahun; Ta lahir di Semarang (Ja-
i wa Tengah), 29 Februari 1936. Ja-
¢ di, repot juga kalau setiap tahun
; harus merayakan ulang tahunnya.
, Sebab 29 Februari baru hadir em-  §
 pat tahun sekali, Tahu-tahu, tahun

' 2006 ini usia Nh Dini sudah 70 ta-  §
' hun dan konon akan dirayakan pa-

: a1 Maret 2006 bersama kawan-

i kawannya diYogyakarta, .,

. Pada tahun 2004, teman-teman

 Nh Dini yang diprakarsai Yayasan |+ "

- Untuk Indoriesia merayakan ulang

tahunnya Ta bahagia karena pada /Wil 4
- taltun itu Februari usianya sampai

' 29. Bersamaan. dengan hal itu, Nk Din

' dilunctirkan pula buku hasil terjemahannya, 20.000
. Mil di Bawah Lautan, karya Jules Verne, diterbitkan.
¥ asih tetap produktif?” t .

. rang yang kini mengelola Pondok Baca Nh Dini, di
£ ,k@ﬁlﬁlékg.ﬁrahﬂ; Wredha Mulya; kawasan Sendowo,
 nya thembalas pesan pendek itu. -

h Dini 70 Tahun,

KR-ARWAN TUTI A

Tzif) Produktif

Di hari-hari tuanya, Dini banyak
tenggelam dalam pondok bacanya

8 itu. Di situ tersedia berbagai

macam tema, dari fiksi, tanah air
sampai dunia luar. Pondok baca
yang didirikannya itu mempunyai
program mengarahkan bacaan
anak, membiasakan mereka mem-
baca materi yang berbeda’dengan
cara melayani setiap tema selama
satu setengah bulan. “Setiap akhir
tema kami menyelenggarakan la-
tihan bahasa yang terdiri menulis
rangkuman buku atau mengisi ko-
sakata tanpa pilihan,” katanya saat
penulis mengunjunginya, -
Sejak beberapa tahun terakhir
ini, Nh Dini tinggal di Yogyakarta.

Menempati rumah di kawasan lan-

sia mandiri. Ia tinggal di sebuah ru-

mah yang indah dengan pepohonan dan tanam-tana-

man yang dirawatnya dengan baik, Sebelum pindah
tanya penulis pada penga- k

e Yogyakarta, di Semarang Dini memang sudah
membangun Pondok Baca Nh Dini di rumahnya. Se-

' komplel ! telah tinggal di Graha Wredha Mulya, gagasan untuk
itulewat SMS; “Tya dong, harus tetap produktif,” kata melanjutkan pondok bacanya tetap ada. -

(Arwan Tuti Artha)-c
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Mengenang Ramadhan K.H.
dan puluhan buku biografi
yang dlhasnkannya

f Dan aku kembah ke pangkuan
asal- USRS

Bunda,

dan aku kembali ke pelukan asal

Kiranya®

dengan tambah tua!”

Tanah Kelahiran dari antologi
puisi Priangan si Jelita

— Ramadhan K.H. |

epucuk surat sampai ke ta-
S ngan petinggi Muhammadi-
awal Agustus tahun silam. Pengi-
rimnya dari jauh. Isinya tumpah-
an hati yang sedang gundah.

Saya merasa, saya selalu sepi-
kiran dengan Anda, juga sepera-
saan. Apakah negara kita ini alkan
exist atau akan tenggelam? Itu pe-
rasaan dan pikiran saya juga. Pi-
kiran saya mengatakan, kita ha-
rus optimistis. Tapi kenyataan?
Mengganggu benar. Saya penga-
gum Anda, pengikut Anda. Sela-
mat bekerja.

Surat itu datang dari Rama-
dhan K.H. yang berada di ru-
mahnya nun di Cape Town, Afri-
ka Selatan. Ketika itu, sastrawan
penerima SEA Write Award 1993
ini tengah terbaring sakit karena
kanker prostat yang menggero-
gotinya “selama setahun bela-
kangan.

yah, Achmad Syafi'i Ma'arif, |

Ramadhan bukan main gundah !
hatinya karena berita ditangkap- |

‘nya sejumlah pejabat negara di |
Jakarta dengan tuduhan korupsi |-

bergaung jauh hingga ke Afrika, -

Syafi’i, yang belum lama me-
ngenal Ramadhan dari = j
dekat—setelah ke-
duanya sama-sama
duduk di kepengu-
rusan Akademi Ja-
karta—mengaku sa-
ngat terkesan akan si-
kap Ramadhan.

“Tokoh senior yang
usianya sudah berang-
kat jauh masih terus di-
gelayuti pikiran akan Ta-
nah Air dan terus berkar-
va,” kata Syafi'i.

Tokoh yang sangat dika-
gumi Syafi'i itu berpulang pada
Kamis pagi lalu, tepat pada hari
kelahirannya yang ke-79. Kanker
prostat meluluhkan pertahanan-
nya. Hilanglah seorang penulis
biografi yang terpandang dan
produktif di negeri ini. Si pencatat
riwayat hidup yang ikut merekam

masa ke masa.
Pria bernama lengkap Rama-

s

“perjalanan sejarah Indonesia dari |

dhan Kartahadimadja itu mulai '

serius menulis biografi lebih dari

20 tahun silam. Di masa mudanya -
ia dlkenal 5Lbaga1 penulls cerpen, -

buku biografi dihasilkannya. Se-
bagian besar adalah catatan hi-
dup tokoh besar di Republik ini..

! ninggalkan kesan yang dalam di
( hatinya. ©

| ~saksi sejarah lainnya. Mang
" Atun—begitu Ramadhan .
» biasa dipanggil—juga me-

‘lakukan studi pustaka un-

* dhan ini berkiblat pa-

- Yang pa].mg banyak mendapat
‘perhatian di antaranya adalah ki.
“ sah cinta Inggit GarnaSIb. denga
- Bung Karno yang ia tulis pada
1981, Buku berjudul - Kuantar. k

~7;i Gerbang: Kisah Cinta Ibu“Ingng ¥

‘Garnasih dengan Bung Karno ini

11 dirangkum Ramadhan lewat wa---

wancara dengan Inggit da.n

tuk mengumpulkan bera-
gam bahan. Dalam se-
buah wawancara, Ra- -
madhan mengaku ia
memilih pendekatan

novel. |
- Dalam menulis, ayah
musisi Gilang Rama-.

da keterangan sejara-
ywan Kuntowijoyo. Menu-: "'
rut Kunto, novel bmgafl adalah
novel sejarah. Karena itu, ia harus
memiliki kejujuran ss_-]amh otén--
tisitas sejarah, dan warna lokaL i
‘yang kental. : ;
- Setelah itu, berturut—turut kar— :

A ya biografi se1umlah tokoh- tex-‘ke—a

pUISl dan novel yang produktlf’_f
. Hingga kini tidak kurang dari 30

nal lahir dari tangan.nya Dewi =
Dja—sripanggung Dardanella— &
Ali Sadikin, Soemitro, Hoegeng
Imam Santoso, Didi Kartasasmi-.!
ta, Kemal Idris, dan- Soeharto
Proses penulisan otobiografi, Soe-. 1

. harto yang berjudul Ucapan, Pi-

kiran, dan -Tindakan Saya me-':

Tawaran menuhs bmgraﬁ 1tu;'-;




i Cendana. T, w .. ‘sampai diluncurkan, ia hanya
%&Zﬁmﬁ;?ﬁm@y;muﬁi  bertemu dengan Soeharto tiga ka-
an untuk mendapat jawaban seba- : li: “Saya tld:flk mau menulis oto-
gai bahan tulisanniya, Wawancara | - biografi menjadi ]embatan"berhu—
direkam. “Ada pertanyaan dan di- - | bungan d'engan Cendana, kata-
jawab,” katanya, Dalam perternu- | 1¥2- Baginya, pekerjaan selesai
an pertama itu, Soeharto memberi | dan mendapat imbalan serta dini-
waldu dua tahun untuk pengerja . lai baJk'. e .
an tulisan, ~.Apaimbalan yang diterimanya
Selanjutnya Dmpayana akan setelah menulis otobiografi Soe
* mengatur’ pertemuan berikutnya | harto? “Sebuah mobil Honda m
Pertemuan itu berlangsung di rah. Mobil itu diberikan a;ud_a 1 pai peristiwa 1965,
pos, Jawa Barat, sekitar dua Presiden, bukan oleh S_o.eha_r?o;‘ hingga kini ketika ia
“Tanya—;]awablah B langsung,” katanya. Mobil itu dia | tinggal di Cina. Kepad
terima sebagai balasan suratnya | Sobron, Ramadhan
yang isinya, “Kiranya apa yang
. menjadi hasil pekerjaan saya?’
Buku otobiografi itu kemudian
_menjadi rujukan banyak orang,
termasuk peneliti luar negeri yang
. menjadikannya bahan studi. Sete-
lah itu, permintaan menulis bio-
el . | grafi pun mengalir dari sejumlah |
Tuma pejabat Orde Baru. s
o Meski mencatat riwayat hidup
orang-orang dalam lingkar ke-
kuasaan, Ramadhan tidak goyah |
pendirian. Sikapnya tetap tegas |
dan bicaranya selalu apa adanya.
. “Menulis biografi tokoh terkenal
tu tidak gampang karena terpe-

.;kau herhenti dan
hdak menuhs la—

: ngenang, kala
sempat bertanya
gaunana jika Soeharto meninggal.
Dwipayana yang biasa dipanggil
Pak Dipo langsung mengumpa
‘Toh, Soeharto menjawabnya juga.
Kata dia, seperti yang kemudian
dimuat di otobiografi itu, i
dimakamkan berdampit
ngan Ibu Tien, istriny:
Semula otoblograf:i i
Soeharto selesa1

“rangkap antara keharusan mence-
.ritakan sisi baik dan kenyataan
apa adanya,” kata pencipta La-
dang Perminus dan Royan Revo-
lusi,” serta

~antologi

puisi  Si
Jelita Pri-

.“Sat&’ kali datang
bentar, setelah buku._ selesa
tanya. Jadi dan buku itu ditulis

Koren Tempo, 19-3-2006
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JAKARTA — Sastrawan Ramadhan
Kartahadimadja atau lebih dikenal
dengan Ramadhan KH. kemarin
mengembuskan napas terakhir pa-
da pukul 08.30 (13.30 WIB) di Cape
Town, Afrika Selatan. Ayah musisi
Gilang Ramadhan ini meninggal pa-
da hari kelahirannya yang ke-79.
Sastrawan Angkatan '66 itu me-
ninggal karena kanker prostat. "Su-
dah setahun beliau menderita pe-

nyakit itu,” kata Reni Magana, adik

Ramadhan K.H. Tutup Usia

Ramadhan dikenal sebagai penu-
lis yang produktif. '
Dia menulis se- '
jak ‘masih di.

ipar Ramadhan dari mendiang istri- |

nya terdahulu, Pruistin Atmadjasa-

putra. Dengan Pruistin, Ramadhan

KH dikaruniai anak Gumilang dan

Gilang Ramadhan.

Setelah Pruistin meninggal kare- !

na kanker pada 1990, Ramadhan

menikah lagi dengan Salfrida Nasu-

tion, yang kini menjadi Konsul Jen-
deral Indonesia di Cape Town. Sejak
2003, Ramadhan mendampingi is-

trinya bertugas di Afrika Selatan.
Ramadhan sempat dirawat di ru-
mah sakit di Cape Town, tapi ke-
adaannya tak membaik.

Reni mengatakan kakak iparnya
tak meninggalkan pesan terakhir
kepada keluarga. Menurut adik ipar
Ramadhan yang lain di Jakarta,
Herna Danuningrat, jenazah akan
diterbangkan ke Jakarta besok. "Di-
semayamkan di rumah saya, Jalan
Tirtayasa IV Nomor 9," katanya. Al-
marhum akan dikebumikan di pe-
makaman Tanah Kusir, Jakarta
Selatan.

Selain dikenal sebagai penulis
dan sastrawan, Ramadhan K.H.
pernah menggeluti dunia kewar-
tawanan. Ia pernah menjadi re-
daktur majalah Kisah, mingguan
Siasat, dan Siasat Baru. Ia juga
pernah bekerja untuk Kantor
Berita Nasional Antara.

bih dari 30 judul buku. Karyanya
vang banyak dipuji-adalah buku-
buku biografi, seperti Kuantar ke
Gerbang: Kisah Cinta Ibu Inggit
Garnasih dengan Bung Karno.’

Setelah itu, dia menulis riwayat
sejumlah tokoh, seperti Dewi Dja,
Ali Sadikin, Soemitro, Hoegeng
Imam Santoso, Didi- Kartasasmita,
Kemal Idris, dan Soeharto. Atas se-
kitar 20 karyanya tentang tokoh di
Indonesia itu, Masyarakat Sejara-
wan Indonesia mengangkatnya.se-
bagai anggota kehormatan -pada
2001. :

Selain buku-buku biografi, karya
sastra yang terkenal dari Ramadhan
adalah Ladang Perminus dan. Ro-

yan Revolusi. Ladang Perminus

“bahkan menggaet hadiah’ SEA

Write Award pada 1993. Ia juga
sempat aktif di Dewan Kesenian Ja-
karta sampai 2003. @ RuoY PRASETYO | PoaT

Koran Tempo, 17-3-2006
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Ramadhan, Kembals
ke Pangkuan Asal

Ramadhan K.H. wafat pada hari ulang tahunnya ke-79.
Rendah hati, santun, dan berkepribadian.

IDAK seperti kebanyakan orang

tua Indonesia, yang pukul rata

suka menyepelekan dan berpra-

sangka buruk terhadap generasi

muda, Ramadhan Kartahadima-
dja—lebih dikenal sebagai Ramadhan
K.H.—malah membuka diri demikian
rupa kepada orang-orang yang lebih
muda, menaruh hormat, dan memberi-
kan apresiasi. Dia biasa menyapa lebih
dulu orang-orang yang lebih muda.

Saya rasa, dialah teladan orang tua
Indonesia paling berpengertian, rendah
hati, ramah, santun, dan berkepribadi-
an Sunda yang amat menonjol, yang de-
ngannya menunjukkan kesan karib nan
tulus serta elok dikenang. Padahal, se-
andainya dia mau bersikap tak acuh
dan bermegah diri dengan prestasi yang
telah dicapainya di bidang sastra Indo-
nesia, itu layak belaka.

Sebab, bagaimanapun, dia telah me-
rajut martabatnya lewat hasil karya-
nya, dan membuat namanya menjadi
penting dalam peta tamadun Indonesia.
Bukan cuma satu kali namanya disebut
menyangkut penghargaan terhadap
karya-karya sastranya.

Dia mendapat hadiah sastra Badan
Musyawarah — Kebudaynan — Nusional
1957-1958 untuk kumpulan puisinya.
Priangan si Djelita. Pada 1970, novelnva
Royan  Revolusi memperoleh  hadiah
Henpi-UNESCO. Dalnm sayembara o
man Dewnn Kesenlon Jdodourta, 1076
din menang untuk novelnyn Kewelut U
dup, yung leemudinn dililmlonmn olelhs A
rul Sant,

Pada 1978, dia memperoleh hadih e
tra lagi untulk novelnya ISefuarga e
na, Dan pada 1OH0, novelnya Landong
Perminun mendapal, penpgharpaoan oo
Nayasan Bolen Uamn Departemen P
Noved b Juga meniperaleh pengthan g
SEEA Welte Awaned doet Thathad

Sebagian dari tahun-tahun hidupnya
terbagi di kota-kota besar Eropa dan
Amerika. Dia pernah tinggal di Amster-
dam, Valencia, Paris, Los Angeles, Jene-
wa, dan beberapa kota di Jerman. Tak
mengherankan bila dia mahir bercakap

Belanda, Spanyol, Prancis, Inggris, Ita-
lia, Jerman.

Tapi, hebatnya, setiap kali berjumpa
dengan saya, dia malah bertutur dengan
bahasa Sunda. Dia begitu percaya pada
tamsil lama, “Basa teh ciciren bangsa:
lamun basa Sunda paeh, tangtu musna
oge bangsana,” (Bahasa menunjukkan
bangsa: jika bahasa Sunda mati, pasti
musnah pula bangsanya).

Lima tahun lalu dia merupakan "kata
kunci” yang memberikan semangat ke-
pada sekitar 200 seniman yang, atas

nama reformasi, merebut Balai Budaya
dari pengurus lama. Dia sendiri masy-
gul karena setelah pengurus lama itu
tergusur, sekarang Balai Budaya malah
seakan-akan dikuasai oleh satu orang.

Di luar karya fiksi, namanya diingat
juga sebagai pénulis "pesanan” khusus
biografi. Biografi tentang istri Bung
Karno semasa menjadi mahasiswa
Dandoeng Technische Hoopeschool, kini
ITB. disajikannya dalam Kuantar ke
Gerbang: Kisah Cinta Ibu Inggit dengan
[Bieng Karno,

Tentang Mresiden BT kedun yang pa
ling awel bherlouasn, din menulis Soe
harto: Dikivan, eapan, dan
Troedakan Saya. Lah, tlen
tang primadona apera bang
sownn yang model teater ter
padu Indonesin haheula, dia
menulis Gelombang Hidup
few: Diwei A vja dari Darda
wella Tentang pondivd ooy
Bivred mernh e mennhis
AN Ianetlarang: ok
Servegy Mesrah Iutih.

e




SV

Kalau saja Tuhan belum
memanggilnya pulang ke
rahmat-Nya, niscaya Rama-
dhan K.H. masih akan me-
nulis lebih banyak. Apa hen-
dak dibilang, sang khalik
serwa sekalian alam telah
menentukanhariajalnyajus~
tru pada hari lahirnya yang
ke-79, 16 Maret 2006, nun di
Cape Town, Afrika Selatan.

Beberapa tahun bela-
kangan ini ia di sana men-
dampingi istrinya, Salfrida
Nasution, Konsul Jenderal
Republik Indonesia dj Cape
Town, sambil berobat pe-
nyakit kanker prostat yang
diidapnya, Dari sty per-
tamanya, Pruistin Atma-
djasaputra, yang wafat pada
1990 karena kanker, Rama-
dhan beroleh dua putra, Gu-
milang Ramadhan dan Gi-
lang Ramadhan,
Jenazahnya diterbangkan
uisinya, ke Tanah Air dan dimakam-

kan di Tanah Kusir, Jakarta

Selatan, Sabtu pekan lalu. Keberserah-

annya kepada taldir, yang merupakan

jaminan pada rasa percaya, terlihat
pada bagian puisinya dalam Priangan
si Djelita:

Dan aku kembali
ke pangkuan asal.

Bunda,

dan aku kembali

ke pelukan asal.

! Remy Sylado

Tempo, 26-3-2006
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- Rasa Bersyukur
Resep Panjang Umur

OVELIS perempuan, NH Dini,

Rabu (1/3) genap berusia 70 ta-

N hun. Bersyukur adalah hal yang

terus dilakukan perempuan kelahiran

Semarang 29 Februari 1936 ini. Rasa syu-

kur imiaﬁ yang telah menjadikan seseo-
rang bisa mencapai umur panjang.

» Salahsatu hal yang tidak henti-hentinya
disyukuri, menurutnya adalah di usia
yang sudah berkepala tujuh masih merasa
dibutuhkan orang lain. “Tidak putus-pu-
tusnya saya bersyukur karena -di mana
pun saya berada saya masih merasa dibu-
tuhkan. Perasaan ini yang membikin
umur kita panjang,” kata NH Dini saat
pestaulang tahun yang digelar di Bentara
Budaya Yogyakarta, Rabu (1/3)

Namun nenek dua cucu itu ternyata ju-
ga berharap Tuhan tidak memberikan ke-
pada dia umur yang terlalu panjang, “Mu-
dah-mudahan Tuhan mendengar doa sa-
ya. Saya tidak mau berumur terlalu pan-
jang. Karena jika Hanoman itu berumur

. panjang tetapi tetap sakti. Kalau saya ke-
saktian saya sangat manusiawi dan
terbatas,” kata NH Dini.

Wanita yang telah menghasilkan lebih
dari tiga puluh karya selama hidupnya ini
mengaku, berbagai penderitaan telah dia
alami. Terakhir, dia harus melakukan
perawatan intensif karena pengeroposan
tulang rawannya hingga harus menjalani
operasi penyuntikan minyak di tulang ra-
wannya serta mengonsumsi berbagai
obat.

“Ujian terakhir berupa sakit ini hampir
meluluhlantakkan saya. Jadi kalau diberi
ujian yang lebih dari ini, kiranya tidak
sanggup lagi saya,” kata wanita yang
punya nama asli Nurhayati Srihardini itu
tertawa kecil. i

Apalagi, lanjutnya, ujian sekarang ini
semakin berat karena segalanya selalu di-
ukur dengan materi. “Jika Pancasila me-
ngatakan Ketuhanan Yang Maha Esa,
tetapi yang ada sekarang adalah
keuangan yang maha esa.
Kenyataan yang hampir tidak
bisa diatasi pekerja seni yang hi-

‘dupnya mengandalkan diri dari
hasil karyanya saja,” katanya,

Namun NH Dini segera NH Dini

Medla Indonesia, 4-Maret 2006

| e
'

mengusaikan pembicaraannya tentang
cobaan hidup tersebut. Karena dia
mengaku tidak ingin terlalu mengeluh
dengan kondisinya. Menurutnya, hidup
tetap sesuatu yang harus benar-benar
disyukuri. 5
NH Dini sendiri merupakan sedikit pe-
nulis perempuan yang bisa bertahan pu-
luhan tahun di dunianya. Kegiatan menu-
lisnya dimulai sejak 1951 saat duduk di
kelas Il SMP. Namanya mulai muncul ke-
tika pada tahun yang sama untuk pertama
kali membacakan karyanya berupa puisi
dan prosa di Radio Republik Indonesia (RRI)
Semarang, e
Beberapa karyanya antara lain.Dua
Duinia (1956), Hati yang Damai (1961), Pada
Sebuah Kapal (1972), Namaku Hiroko (1977),
Orang-orang Tran (1983), dan terakhir Dari
Fontenay ke Magallianes(2005). Hampir se-
luruh novel yang ditulisnya sukses, Bah-
kan Novel Pada Sebuah Kapal sampai dice-
tak ulang hingga 12 kali. Dan novel Na-
maku Hiroko dicetak hingga delapan kali.
NH Dini sempat berpindah-pindah dari
negara satu ke negara yang lain sejak dia
menikah dengan diplomat Prancis, Yves
Coffin, tahun 1960. Selama dua dekade
NH Dini sempat hidup di Jepang,
Kamboja, Filipina, dan Amerika Serikat.
Dari sua-
minya ini
NH Dini
dika-
runiai
d u a
putra
(AZ]O-
2)

=

B MEDIA/AMIRUDDIN 2UHRI
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Aktor di Panggung Teater:

OLEH AGUS NOOR

Teater bisa mati, tapi aktor
tidak!

(ARIFIN C NOER) -

ukup lama aktor absent da-
é lam teater modern kita.
Tradisi realisme yang tidak
cukup berkembang bisa dilihat
schagai- satu faktor yang -me-
nyebabkan aktor tak menemukan
‘ruang bermain’ dalam panggung
teater modern kita. Pentas-pen-
tas teater yang berbasis realisme,
schagaimana dikembangkan se-
jak periode ATNI, Teater Populer,
Teater Lembaga sampai STB, me-
mang secara sporadis muncul,
tetapi tidak terlalu kuat mena-
namkan tradisi realisme sebagai
mainstream dalam teater modern
kita.
Hal itu membawa konseku-
ensi: tak tersedianya peran dan

penokohan dalam naskah lakon .

yang memiliki kompleksitas psi-

kologis. Yang berkembang ialah .

tokoh-tokoh tipologis, kata Kun-
towijoyo. Hingga sering kali kita
‘terpaksa’ meminjam tokoh-to-
koh dalam lakon yang ditulis oleh

Ibsen, Chekov, untuk menjadi re--

feren permainan realisme. Ketika
naskah lakon tidak menyediakan

kompleksitas penokohan yang.

menantang untuk ditafsirkan ak-
tor dalam satu pementasan, per-
lahan-lahan sosok aktor pun su-
rut dalam panggung teater mo-
dern kita.

Akibatnya, ”keaktoran” nyaris _

‘mainannya cukup bagus”,

i tlstlk yang d1paka1 untuk me~,
;wujudkan gagasan-gagasan ‘suts

", radara.. Aktor tertutup di bahki

tak mendapat perhatian. Tengok-
lah, misalnya kritik-kritik teater
yang terbit kurun 1980-1990-an,
kita akan mendapati ulasan se-
putar aktor tak lebih dari: *per-
39 ))ges-
ture dan artikulasinya terjaga”,

dan ungkapan-ungkapan yang tak_

- beranjak dari teknik permainan,

Memang, di tengah perhatian dan
ulasan yang scadanya itu sempat
mencuat juga beberapa aktor se-
macam Adi Kurdi, Amak Baljun,
Dorman Borisman, Zaenal Abidin

Domba, Landung Slmatupang,v

Imam Sholch. Tapi perhatian ter-
hadap mercka pun- lebih pada

persoalan  permainan  mereka,

bukan pada seputar "gagasan ten-
tang keaktoran™ bagaimana po-

sisi dan sejarah aktor dalam te--
ater modern kita. Hal itu karena -

kritik teater selalu menempatkan

‘sutradara sebagai pusat pertun-
jukan. Historiografi teater mo-

dern kita seolah (hanya) berpusat
pada gagasan-gagasan para sut-
radara. Dari berita menjelang
pentas, ulasan pertunjukan sam-
pai kajian teater, selalu memu-
satkan sutradara sebagal pemlhk
otoritas pentas.

Teater modern kita pun leblh»

menampakkan diri sepagai ."te-

ater sutradara”, di mana pang-

gung pertunjukan menjadi pre-
sentasi gagasan sang sutradara,

Semua elemen dan/atau pekerja

teater-termasuk juga aktor-ke-

mudian menjadi perangkat ar--

Komvas, 26=3-2006

. puhggung sutradara.- Dalam peri_ .
tunjukan-pertunjukan . “Teater '
\ Mandiri-Putu Wijaya, ; aktor men-
jadi ”kerumunan” yang ‘tak-ber-
! identitas tak bernama. Tubuh ak-
tor menjadi medan gagasan sut-
radara dalam pertunjukan Teater
Kubur-Dindon. Dan aktor adalah
seperangkat elemen artistik -per-
tunjukan sebagaunana juga dekor
dan properti atau benda-benda
yang hadir serempak dalam per-
tunjukan . Teater Sae~Bud1 S
Otong. T
Dan rupanya ltulah yang dic
cemaskan oleh Arifin C Noer ke-
tika ia kemudian mulai meng:
hadirkan tokoh semacam Waska
atau Jumena Mertawangsa dalam’
lokon-lakonnya. ' Dengan ‘meng:
- hadirkan tokoh 'yang memlhkl"
kompleksitas. sejarah dan psxko-
logis, Arifin hendak memberi pes -
luang bagi aktor untuk hadir da:’
‘lam panggung teater. Karena bagi
Arifin, ketiadaan aktor membuat "
panggung' ‘teater’ menjadi kehi-
langan manusia, dengan ‘sosok-:
nya yang konkret dan penuh per-
gulatan pemikiran, Rupanya, bagi -
Arifin, aktor mesti.ditempatkan,
di ‘barisan pahng depan, untuk
‘menghadapi situasi sosial politik
yang anomali. ‘Arifin- menyebut
teaternya sebagai ’teater cerdas’;’
. dan teater cerdas memang mesti -
- didukung aktor-aktor cerdas. Ak-
tor dengan seluruh sejarah peng;
alaman dan pengetahuannya, un-
tuk menghidupkan tokoh dan la-
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an. Apalagi di bawah bayang-ba-
_‘yang represi politik pada saat itu,
teater memang mesti dengan cer-
das menyiasati kemungkinan un-
“tuk' tidak ter_]erembab menjadi
’teater palsu”,
dlperllhatkan teater negara me-
lalui panggung politiknya yang
penuh eufimisme.

.- Menghadirkan aktor menjadi
cara untuk menampllkan indi-
vidu yang: kuat dan berkarakter
 ketika menghadap1 lingkungan
sosial” 'pOlltlk ‘yang telah meng-
allneasx manusia menjadi apolitis.
Terlebih:ketika; teater seperti ti-

da,k}mefmlﬂu kemungkman un-

tiak e la!qﬂcan moblhtas sosml

se‘nian, AT j:gu‘esepm oleh para
 petiontort seni ‘yang segmentatif.
ItuldliSithasi di mana Arifin me-
Kenungkinan: matinya te-
n berakibat merajalelanya
alsu dengan ak-
alsu, dan karena itu ia
gingatkan’ kembali penting-
nya“aktof ‘yang bisa melawan ke-
i cul_an ara’aktor palsu (se-
matam para’ politikus) yang be-
it %ulang dalam pang-

a ki EN

e

nﬂ:? kan kemball ‘manusia
9! i

j situasj semacam itu-
i-aktor’dalam teater

Hénjad "agehd‘ftersendm Ada
‘lfe' elisahan;iuntuk ' menghadir-
' ertama, berkait de-

i ‘pemeranan; Kedua,
‘upayd untuk ‘memberi kemung-
kinan' berkémbangnya individu,

’» sebagaimana yang -

.. ristiwa teater,’ di-mana ia adal

¥

“menjadi manusia dengan M be-
sar” tegas Arifin. Serangkaian
pentas monolog yang digelar di
‘TUK tahun 1988, dengan me-
nampilkan - antara lain Imam
Sholeh dan Butet Kartaredjasa,
sesungguhnya - mencerminkan
dua hal itu, Inilah titik di mana
monolog kemudian makin di ke-
nal luas. Terutama pada Butet, di
mana monolog tidak berhenti se-
bagai persoalan teknis permainan
atau akting di atas panggung; Se-
bagai aktor, Butet masuk dalam
gegap-gempita reformasi. Keak-
_toran hadir sebagai individu di
tengah kerumunan massa. Maka .
hidup dan hadir kembalilah aktor "
kita! ,
Di sinilah aktor, kemudlanf':
menjadi "representasi, kemung: .
kinan, menghindarkan diri dari :
anomali di tengah segala -per-
.ubahan sosial. Peran aktor tidak
hanya berbatas luas panggung:
pertunjukan di mana dia bermain
membawakan satu lakon, tetapi-*
menjadi kemunglqnan bagl ber-
langsungnya peristiwa teater
yang mempertemukan kembali -
apa yang dinyatakan oleh Arifin
sebagai “forum perteinuan an- ,
tarmanusia untuk suatu perca-,.
kapan”, Dan itulah substansi pe

theatron, yang merupakan tem

ber-ada-an aktor dalam pertun-
jukan monolog yang bersifat me-

et g
e e A S P




141

nyeluruh, di mana ia adalah pusat
permainan dan pertunjukan. Da-
lam monolog, sosok sutradara
menjadi surut di belakang pang-
gung. Monolog memungkinkan
aktor, untuk hadir sebagai ma-
nusia yang absolut. Apalagi sifat
monolog yang memungkinkan
hadir dalam ruang pertunjukan

hadir secara nyata dan tcrasa,
Penonton bisa mendengar dan

mencium desah dan bau itu se- °
cara konkret’, Apalagi bila me-.

nilik “keringkesan” lakon mono-
log sebagaimana dihadirkan oleh
Wawan Sofwan (Kontrabass) atau
Whani- Darmawan (Metanietzs-
che: Boneka Sang Pertapa), yang
memungkinkan pertunjukan ber-
langsung di ruang yang kecil dan
familiar, membawa kita pada

pengalaman bertemu kembali de- .

ngan manusia, setelah selama ini .

kita hanya bersua dengan ak-
" tor-aktor yang hidup dalam ta- -

bung-tabung kaca televisi, :
‘Fenomena pertunjukan mono-
log yang belakangan ini cukup
memperoleh perhatian khalayak,
teritunya bisa menjadi kesem-
patan bagi para aktor untuk kem-

bali hadir di panggung teater mo-

', tiadaan satu.
. bagaimana bel: ANl
* diceraskan; ketlka’rege i tes
- ater seolah tak’ bexjalqn, Apalagl

bisa memulai ményusun sejaraft
teater yang lebih memper}ntung
kan pencapaian aktor dalam per- .
mainan, baik itu pengapaian te-
knik permainan maupun gagas-
an-gagasan teater yang mun
dari persoalan keaktoran.. :
Karena, bila tidak, kita akal'l,

. kembali merasakan hilangn ak-
kecil dan familiar, membuat "per- : oc] ya

temuan antarmanusia” menjadi . ) ¢
lebih mungkin: di mana desah’
-napas dan bay keringat aktor bisa

tor | dalam . te3
Dan ketladaah k

ketika aktor §ela1u‘be da:dalam

* bayang-bayang: nama. sutradar’a'.
+ Setidaknya, jtulah yang dicemias}

kan Rendra ketika mem ersiap-

- kan lakon Sobrat. Melalm‘lakog‘
' itu Rendra- rupanya-ingin_ memo
“beri kesempatan tumbuhnyases

buah generasi; uang-bagivakto

-baru “untuk ‘muncyl.; Yang tak

karbitan. Yang tak dibentuk: sqt,;'
radgra. Tapi apa boleh bqat, Reng -

-mang “tidak" perlu ,seka_

kesempatan untuk

dern kita. Bila perkara teknis ber-" terlalyi :lama berac

‘main (telah) teratasi, aktor dapat

membangun sejarah teater mo-
:dern kita melalui cara yang. ber-
‘beda dengan cara sutradara
mengolah dan memperlakukan
teater modern kita. Atau aktor

: AGUS NOOR-
sfudz teater di Institut Seni
X Indonesza Yogyakarta
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'fkepubhk.

Y’ rasebelum 1990-an men-
7477 jadi masa keemasan teater
“.".. di Tanah Air. Para pekerja
teater ketika itu mampu
' menghasilkan karya-kar-
ya msplrat,lf dan monumental seba-
l gai wujud etos kerja yang tinggi da-
. lam berproses. Mereka benar-benar

men]adlkan teater sebagai ladang

pengolahan gagasan dan ide kreatif.

+ Spirit tersebut pada akhirnya
sanggup melahirkan konsep-konsep
. dasar berteater yang ideal, menyang-
. kut pergumulan wacana, 1de penga-
laman ketajaman analisa, hlngga

.‘.} studl-studx intensif pada khazanah
yang luas tak terbatas.

:Itu pulalah seharusnya kiprah

:, komunitas teater mahasiswa guna
“'mienelurkan karya yang berkualitas.
> Séjatinya mahasiswa yang mampu
: berplklr‘kntls serta berjiwa analisis, .
- #bisa lebih kreatif menggali- beragam

. persoalan di tengah masyarakat.

- .. Seiring harapan tersebut, Pang-

g gung Kita: Temu Tedter Mahaszswa
2006, yang diadakan oleh Komunitas
Teater Kampus (Koteka) se-Jabo-
detabek dari tanggal 19-26 Februari
+.2006, semakin menemukan arahnya.
Mengusung tema Reaktualisasi Spirit
.. Asketik Dalam Berteater, workshop
_ini dinilai penting demi menghasil-
kan karya teater yang inspiratif.

Rangkaian, acara diteruskan de-
ngan menggelar Pesta Karya | Ko- -
munitas Teater Kampus dan Diskusi

" Karya pada tanggal 13 Juni hingga
13 Juli mendatang bertempat dai
kampus peserta se-J abodetabek. Pe- :
sertd-berjumlah 40 teAtérkampus. .
dengan tim kurator antara TafkBEs1:
hamang Zam zam, Ags Arya .

l Dipayana, R Tono, Aspar Paturus1

. Alex Komang serta Edy Haryono.
Selanjutnya untuk evaluasi karya
dan pengumuman karya terbaik

i bakal dilakukan pada tanggal 15 Juli
* 2006 di aula utama UPN yang

dihadiri semua kurator selaku pem-

i bicara: Setelah itu, di bulan berikut-

nya akan ada Peritas Lima Terbaik,
tepatnya pada tanggal 20-24 Agus-
tus, bertempat di auditorium Su-
mantri BO]onegoro Kuningan Ja-
karta. Dewan juri terdiri dari Dindon
WS, Nano Riantiarno, Benny Yoha-

' nes, Slamet Rahardjo serta drama-
wan Putu Wijaya.

Pada saat bersamaan juga akan
digelar sejumlah acara pendukung,
yakni pameran foto, bazar buku
murah, happening art, sharring
proses antar grup maupun pentas
musik dan teater. Acara ini berlang-
sung dari tanggal 20-26 Agustus-di
auditorium Sumantri Bojonegoro.

Diskusi teater dan pengumuman
grup térbajk dengan tema Reaktuali-
sasi Spirit Asketik Dalam Berteater
akan berlangsung tanggal 26 Agus-
tus, juga di tempat yang sama. Bebe-

rapa tokoh yang akan menjadi pem-

‘bicara, antara lain Goenawan Mu-_
hammad, Putu Wijaya, Radhar Panca

Dahana serta Yudhi A Tadjudin. Aca-

- Di sini pula nantinya tercipta suatu ., perlani

- proses reaktualisasi spirit teateral

yang "asketik secara simultan dan si-
" nergis dalam bentuk diskusi, pelatih-

..an, workshop, kurasi. maupun studi

‘tematis. .
Beberapa tokoh sastrawan maupun
dramawan dijadwalkan tampil

< sebagai pembicara pada workshop
.. -yang diadakan di Taman Wisata Situ

' Gintung, Ciputat, itu. Antara lain,

~'Nano Riantiarno dan Dindon WS
* urituk bidang penyutradaraan,

Arthur S Nalan (bedah naskah), LH

- Pranoto- (produk51) Danarto (skeno-

“ grafi) dan Sari Madjid (stage mana-
" ger).’Sementara para pesertanya
‘berasal dari 40 grup teater kampus
.se-Jabodetabek, dan tiap grup

- diwakili dua orang.

at dengan evaluas1 e
‘trmaméi el akan i g{?w%ia i

nitas téater kampus ée “Ja‘boiié

Pengumuman grup I terbaik juga

akan dilakukan pada hari yang sama
dengarn acara anugerah individu kre-
atif dan grup terbaik, monolog oleh
Aseng Tralala, monolog Ria Irawan
serta pentas musik eksperimental
Cilay Dance Theatre. Selama tujuh

" hari pada 20-26 Agustus, juga diisi

kegiatan kelas workshop kostum dan
make-up, bazar buku mursh: dan

- happening art.

Tidak bisa dipungkiri, mas1h ba-
nyak yang perlu dibenshi oleh grup-
grup teater kampus, karena nyatanya
mereka belum mampy menjadi sosok
yang dlharapkan Padahal sepert1

e o ANt a1

S Y
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diuraikan Ketua Federasi Teater In-

donesia (FTI), Radhar Panca Dahana,

mereka memiliki potensi besar untuk
menjembatani dunia akademlk de-
ngan publik.

Menurut Radhar, kampus adalah

institusi yang sarat ilmu, ide maupun

.gagasan. Sedemikian luas bidang

. ‘akademis berkembang yang pada

akhirnya hanya akan menjadi berarti

- bila sangguip diterapkan secara ideal

"di masyarakat. Pendek kata, antara

. mahasiwa dan masyarakat jangan
berjarak.

Sikap kritis mahasiswa juga sangat

' >memungkmkan terjadinya proses
_ ulang alik gagasan dengan publik.
- ‘Transformasi dari ilmu yang abstrak

akan menemukan wujudnya yang
eaLn’ielalm tlmbal balik ini.
Namun; dewasa ini, teater ma-

ha51swa nampak 1eb1h teridealisasi
-

pada teater-teater independen, se- -
misal Teater Koma atau yanglain.

‘Seharusnya tidak begitu. Mereka

harus mencari bentuk sendm," kata
sastrawan yang juga pengajar So-

siologi Budaya di Universitas Indo-

nesia.

Menurut Radhar,'dengan mema-
sukkan unsur tradlsmnal maupun -

adat yang berkembang di masyara- .-

. kat dalam konsep berkesenian, maka™
teater mahasiswa akan kembali de--
kat ke wilayah publik: = : " .o

. nyadari punya potensi besar untuk
i bisa sukses secara artistik maupun
i komersial. Intinya adalah harus pu- .

“Kelihatannya méreka belum me- -

nya karakter dan' bentuk sendiri ser-.

_ tajangan ber]arak dengan pubhk ”
katanya ’

- Akibat - masik mengalarm dlsonen-

' tasi tadi, maka tema<tema karya

_ yang chtampllkan pun menjadi amaf '.’:f‘ :
" beragam, mulai dari percintaan, so- - .

sial, politik, persoalan ‘ekonomidan: |
sebagamya ‘Padahal, menuryt Rg< '

3

f dhar, jika saja Jebih’ terarah kaxya~ L2

! mereka akan banyak menyoroti ma-!:

! salah keseharian pubhk serta per- R
. baikan sosial.”
Melalui workshop yang dladakan di’
Taman Wisata Sjtu Gunung; Clputat
mereka akan berusaha untuk-menge- |

¢

_ nali kekurangan dan berbagai | perso- -
 alan yang selam4 i ini menghambat be::-j‘.i
kembangnya proses aktuahsas1 poten=+"
si teater mahaSISwa n yusuf asstdiq i

L e A

Republika, 5-3-2006
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” gan para prajurit
sergemutuh di Gelanggang
L/ Olahraga'(GOR) Hayam Wuruk
"“Siirabaya‘pada Sabtu (11/3) malam. Tetapi,
‘tepuk tangan itu bukan karena tim mercka
- menang dalam pertandingan salah satu
.cabang olahraga atau usai apel siaga.
. ":Gemuruh tepuk'tangan para prajurit itu
" mengaplaus pergelaran drama religits
- berjudul Sitti: Masjjitoh yang baru usai
mereka saksikan dalam stadion yang
_ berada di kawasan Markas Kodam V/
.- Brawijaya tersebut.

’Sayabersy{lkur Kodam V/
Brawijaya memberikan
‘kesempatan k

.

.~ Itulah kali pertama markas tentara

.; dijadikan:ajang berekspresi seniman

.Surabdya: Markasiyang selama ini terkesan

. angker dan dipenuhi orang berpakaian

seragam loreng, nalam itu kesan

" kéangkerannyasirna. "

“ 'Pard penonton yang sebagian besar

 tentara, bahkan ada yang masih

.. mengenakan pakaian seragam, selama dua

~+jam larut dalam cerita drama zaman Mesir

“*kuno yang dimainkan seniman Koalisi

“ Mitra Seni. . .

"*/Selama pertunjukan berlangsung, tak

+ seorang pun yang bergeser dari tempat

- duduk, termasuk Kasdam V /Brawijaya
‘Brigjen Mudjiono: dan ibu-ibu prajurit dari

Persatuan Istri Tentara Kodam V/

etlw

Brawijaya. Itulah'suntikan rohani baru bagi

prajurit, selain doktrin-doktrin militer.
Sambutan prajurit ataupun masyarakat
*umum yang hadir di GOR Hayam Wuruk
patut dimaklumi, Di era Orde Baru, drama
- merupakan barang terlarang masuk ke
markas tentara, apalagi penuh dengan
“kritik-kritik sosial. Langkah itu seolah
‘mencairkan keburituan seniman dengan
“‘kalangarimiliter. . =" —

—

epada kami, seniman .
tik berkreasi di sini.” -

“PEMENTASAN DRAMA

asyitoh’ di Markas Tentara

“Saya bersyukur Kodam V/Brawijaya
_ memberikan kesempatan kepada kami,
seniman Surabaya, untuk berkreasi di sini.
Inilah kali pertama teman-teman tampil di
sini,” kata sutradara, Sam Abede Pareno.
Dosen Fakultas Ilmu Komunikasi
Universitas Dr Soetomo Surabaya itu .
mengaku terkejut. Selama ini mereka
sangat pesimistis akan hadirnya penonton
di lokasi yang dikenal ‘serem’ tersebut.
Tetapi ternyata pergelaran malam itu
dibanjiri masyarakat terutama prajurit.
GOR Hayam Wuruk malam itu disulap
‘menjadi tempat representatif
untuk pementasan sebuah
drama. “Kita bekerja keras
agar GOR ini memenubhi syarat
menjadi panggung drama dan
ternyata berhasil,” lanjut Sam.
Drama diawali nyanyian
padang pasir sangat apik. Kemudian alur
cerita mengalir ketika Sitti Masyitoh, tokoh
utama drama inj, yang diperankan Ndindy
Indayati, bersama keluarganya bersikukuh
mengakui Allah SWT sebagai Tuhan
mereka. ST
Pengakuan Sitti Masyitoh dan keluarga
membuat marah Raja Firaun. Sitti pun
diseret ke istana Firaun dan disiksa agar
mau mengakui Firaun sebagai tuhannya.
Penyiksaan tidak membuat keyakinan
Sitti goyah. Keyakinan tetap dijaga hingga
akhirnya Firaun yang dimainkan
dramawan senior Anang Hanani -
memasukkan mereka ke tungku penuh
timah panas. Meski demikian, mereka
tidak merasakan sakit. Di akhir cerita, saat
mereka disiksa, anak Sitti Masyitoh yang
baru berumur enam bulan mampu-
berbicara hingga membuat Firuan. .
tercengang. Tk
Brigien Mudjiono menyatakan salut atas
penampilan para seniman. “Mudah-
mudahan keyakinan keluarga Sitti |
Masyitoh mengithami seluruh prajurit
untuk selalu tekun beribadah,” ujarnya.
. ® Faishol Taselan/X-4

Media Indonesia,

1332000
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%Em“ W F— b2
Tak Beri Ruang bagi Pey

JAKARTA, KOMPAS — Ham-
pir seluruh cerita pendek dalam
buku Cerita-cerita Negeri Asap
tidak memberi ruang bagi pem-
baca. Karakter dalam cerita ter-
perangkap dalam narasi.

Dalam sebual diskusi lentang
buku kumpulan cerpen karya
Radhar Panca Dahana itu di Ben-
tara Budaya Jakarta (BBJ), Jumat
(3/3), pencinta sastra, Richard

Oh, mengatakan, ”Sebagai pem--

baca, saya ingin karakter itu ke-
luar, tidak terperangkap.”
Diskusi yang diselenggarakan
Bale Sastra Kecapi bersama ha-
rian. Kompas dan BBJ itu juga
menampilkan  kritikus  sastra,

Nirwan Dewanto. Diskusi dipan- .

du oleh Nirwan Ahmad Arsuka.
Ketegangan antara pengarang
dan narator, menurut Nirwan
Dewanto, kerap kali jadi masalah
dalam penulisan prosa. ‘Apalagi
bila kemudian narator selalu dj-
tempatkan pada latar depan. ”Ini
akan selalu menjadi masalah ka-

nbac
nmaﬂméﬁhéﬁﬁkién

bahwa caranya ‘bercerita. meng-

~halang-halanigi :pembaca” untik.

masuk ke dalam’cerita” katanya’
Cerpén-cerpen < Radhar “-juga

menunjukkan ketegangan ‘antara

dongeng dan realitas. Dalam se- .

.. bagian besar cerpen Radhar, ter-

dapat . rangkaian sebab-akibat, |
serta menghadirkan risiko-risiko
yang ditempuh;“tokoh-tokohnya;f
yang tidak mungkin ditemu];aji:"
dalam kehidupan sehari-hari, "
Richard juga menegaskan bah:
“mcmaRmm?dmm@Mmrgﬁ
ritanya pun tidak member rughg
bagi pembacai}*Ending-nyhsa-
ngat tertutup,”’ ujar- pemilik
ringan Toko Buku QB itw; 3
Dari segi prosa, kata Ri (

‘Radhar memaparkan ‘cerita'-;de-’/ '

hgan cara; menjelaskan, kadang
memotivasi. Terkait dengan itu, !
kata Nirwan,  pada " dasarnya

_pengarang; Indonesia adalah'ka- -

um ‘moralis yang. selalu :ingin ,

- mengajari pembacanya. @AM - -

Kompas, 4-3-2006

[
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Dewi Lestari
Filsafat Kopi dan Teh

PA beda novel Dewi ”Dee” Lestari dengan
karya Djenar Maesa Ayu dan Ayu Utami? Dee,
30 tahun, menyodorkan perumpamaan melalui
kopi. Karya Djenar, kata Dee, ibarat kopi tu-
bruk. "Sensasi rasanya tak terlupakan,” katanya.

Sedangkan karya Ayu bak kopi yang diproduksi
sedemikian halus dan diolah dengan matang. Nah,
bagaimana dengan karyanya sendiri? ”Seperti orang
yang baru saja minum kopi, lalu dia memutuskan
mencoba minuman lain,” ucap penulis Supernova
itu tergelak.

Guyonan tentang kopi itu ia lontarkan saat melun-
curkan album Out of Shell dan kumpulan cerpen Fi-
losofi Kopi, Selasa pekan lalu. Melalui Ben, tokoh
dalam cerpennya, Dee lihai membedakan jenis-jenis
kopi dan filosofinya. Cappucino, misalnya, disebut
kopi paling genit dan cocok untuk para penyuka
kelembutan dan keindahan,

Lalu, mana yang lebih pas untuk album solo ter-
barunya itu: cappucino, cafe latte, espresso, atau ko-
pi tubruk? Ibu satu anak itu terkekeh. "Bukan kopi,
tapi teh. Album saya seperti teh hijau yang mem-
berikan stimulus rileks pada penyukanya. Pasuntuk
didengarkan pada saat santai atau melamun,” jawab
Dee, yang ternyata tangkas juga menjelaskan filsafat
teh. Jadi, kapan meluncurkan buku Filosofi Teh? m

Tempo, 12-3-2006



SASTRA INDONRSIA-FIKSI

' menulis,” kata Dewi,

! dian mengatakan bahwa beberapa ceri-

‘cerpen, prosa, dan cerita pan-
jang, ditulis dalam rentang

lham dari Loteng

OVELIS Supernova, Dewi Lestari alias Dee (30), melun-
N curkan buku kumpulan cerita dan prosa hasil karyanya l
dalam satu dekade vang diberi judul Filosofi Kopi. Launching |
dilakukan di The Piano Bistro, Jalan Wijaya I, Jaksel Rabu (15/3); |
Kenapa judulnya Frlo-so:/i Ko-pi? "Ini diambil dari judul cerita ‘
pertama di buku ini. Dan buat saya, judul ini paling pas menggam- ‘
barkan secara netral seluruhi isi buku, dan kedengarannya juga high
catchy. Seperti kopi, buku ini bisa jadi teman santai di sore hari.,
Tebalnya cuma 134 halaman, pilihan ba- o, "
hasanya enggak sulit. Jadi, hacanya eng- ;
gak ngeri, cocok untuk penmbaca pemula,”

tutur Dewi berpromosi. S
Mewakili penerbit Gagas Media, Rudy
Gunawan menilai buku ini tonggak yang .

berbeda dari Dewi. Maka, proimosinya pun
akan diperlakukan khusus lke- 10 kota, ;
Istri penyanyi Marcell Siihoan ini kemu-

ta mencerminkan kepolosannya
dalam menulis. "Ada cerita
yang ditulis dalam kondisi
saya masth naif dalam

Sebanyak 18 cerita; ada

waktu 1995-2005. Filosofi
Kopi dibuat tahun 1996, dan
tulisan paling tua. Rico de
Coro (1995), sebuah imajinasi
apik dari Dewi soal balada
cinta seekor kecoa. Karena ce-
ritanya menarik, Rico de Coro
rencananya akan dibuat filin

animasi. (yus) : : Dowi
Lestan

Warta Kota, 21-3-2006
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Keintiman Fisik Fiksi Gay

JAKARTA — Kucari jejakmu di tubuh-

ku. Sisa peluhmu. Derap napasma.
Bekas gigitanmu di dada dan leher-
ku. Telah kautempuh tamasya bera-
hi itu. Deretan kalimat pendek itu
bagian dari cerpen Menanti Pelangi
karya Andrei Aksana yang menun-
tun pembaca memasuki ruang pr-
vat tempat (konon) kenikmatan ber-
sarang.

Ya. Sebuah kenikmatan. Itulah
yang terasa menguat ketika kita
menyimak cerpen yang terkumpul
dalam antologi Rahasia Bulan yang

-diluncurkan penerbit Gramedia -

Pustaka Utama di toko buku Aksa-
ra, Kemang, Jakarta Selatan, pada
Rabu lalu.

Ada 16 cerpen yang disajikan. Se-
muanya bertema gay, lesbian, tran-
seksual; dan biseksual, suatu tema
yang masih seksi untuk ditampil-
kan. Sebagian besar penulisnya ter-

' bllang tenar di lingkungan fiksi

'Ada Lmda Chnstanty (Mercusuar)

Djenar Maesa Ayu (Lolongan di Ba-
lile Dinding), Clara Ng (Rahasia Bu-
lan), Ucu Agustin (Anak yang Ber-
Rahasia), dan Alberthiene Endah
(Secangkir Kopi di Starbucks). Edi-
tor antologi ini, Is Mujiarso, juga
menyajikan karyanya, Taman Trem-
besi.

Tanpa harus: mengaltkan dengan
preferensi seksual para penulisnya,
antologi ini menyajikan tema terse-

. but lewat identitas tokoh yang diki-

sahkan dalam tulisan mereka. Apa-

- kah ini satu-satunya .cara sebuah
 fiksi masuk dalam kategori gay dan

teman-temannya?

“Tidak selalu demikian. Bisa saja
lewdt tokoh atau bahasanya,” kata
John Me Glynn, Direktur Yayasan
Lontar, yang menjad! pemblcara -
lam dislus! peluncuranantologl itu.
Namun, kecenderungan yang toerja.
di dalam antologl inl adalah menyn-

Horan T"empo,

jikan tema minor itu lewat peng-
gambaran tokoh.,

Lewat tokoh-tokoh im'lah,_ dunia
cinta sejenis ini sering kali ditam-
pilkan lewat detail keintiman fisik.
Kauciumi mataku, pipiku, bibirku,
leherku, telingaku, tengkukku, ba-
huku (Taman Trembesi). Kedua bibir
itu beradu singkat dalam ciuman-ki-
lat (Rahasia Bulan). Aku tertidur
dalam rengkuh tangannya, dengan
kepala bergerak pelan seirama na-
pasnya (Merindu Randu karya In-
dra Herlambang).

Terbilang hanya beberapa cerpen
vang tak menyandarkan kekuatan
tema ini pada penggambaran fisik.
Antara lain pada karya Linda
Christanty, Alberthiene Endah, Yetti
AXKA, Rahmat Hidayat, dan Ucu
Agustin.

Masih menguatnya cara penulisan
semacam ini agak disayangkan di te-
ngah posisi minor kaum tersisih ini.

Baik Is Mujiarso maupun John Me

Glynn sama-sama menilai bahwa
buku ini memiliki-pesan moral, keti-
ka para pecinta se-

jenis tak
selalu
ditam-
pilkan
sebagai
pecu.n-
dang. Me-
reka pun
memiliki
kualitas
kebaikan
seperti ma-
nusia lain-
nya, Sa-
yangnya, tu-
juan ini
npake lere-

lubungt dongan euforla pongganis
baran keintiman fistk yang sebenar-
nvictale ferlnlu perlu, e Fow v umm .

} =%=20006
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Bukan Prestasi

" Pernahkan Anda membayangkan mengendarai mobil yang
bagus dengan seorang wanita cantik duduk di sampmg e

Anda? Bila Anda seorang wanita, pernahkan Anda -
membayangkan bahwa Anda secantik dan seanggun «

Anda memimpikan sebuah rumah yang cukup besar: dan

]

ey |

Sophia Latjuba? Bila Anda telah berkeluarga, pernahkah i
Al

F

mewah, dengan taman indah di halaman depan tempat

bermain seluruh

DARI PENGASUH
Gergast

eberapa
y Sbesar ke- .
kuatan |

| Anda menolak
hal-hal seperti
- ini: televisi, lis- |
- trik, mobil, fape |
. recorder, bios- |
kop, mal-mal,
pesawat terbang, dunia fan-
tasi, atau disc player? Sebe-
rapa besar kita bisa mencegah
kebutuhan baru itu masuk da- |
lam ruang tradisi kita? Sebe-
rapa hebat kita bisa menahan
atau menyaring perkembang- -
‘m/budaygi zaman?

Jujur saja, sebagian besar
dari kita akan’ menjawab jika
besaran itu ada, ‘tetap saja
percuma karena sesungguh- -
nya kita tak berdaya. Apa
yang diproduksi oleh peradab-
an dan kebudayaan masa kini
bukan lagi sekadar instrumen
yang ada untuk mempermu-

anggota keluarga Anda?

dah hidup kita. Tapi, ia hadir
dengan kekuatan tak tertak-

- lukkan untuk memaksa kita-. '
menerimanya sebagai bagian .

integral hidup kita.

. Atau kita terlontar ke ju-,
rang alienasi bahkan “kebia-
daban”, bila kita berani me-
nolaknya. Atau kita selalu ga-
gal menjadi warga dari waktu
kita sendiri. Bahkan kita akan

- gagal mengidentifikasi diri
sendiri: gagal dalam bereksis-
tensi. Dalam bahasa lain, un-
tuk manusia yang eksistensial,
kita harus kalah, mesti men-
jadi korban. Inilah paradoks
manusia kini: menemukan
sukses dalam kekalahannya.

Jika konsumsi sudah jadi
modus eksistensi, bahaya be-
sar sungguh menunggu bang-
sa itu. Dan betapa bodoh jika
bahaya itu terkreasi hanya ka-
rena selembar gambar, sepo-
tong kata atau segores warna
bernama iklan. Ah... "teroka’
kita ini kali, dari guru yang °

'_- Oleh GUNAWAN SUDARSANA

an, tahukah Anda, seka-

rang semua itu bukan ha-

nya bayangan atau impi-
an. Bukalah dengan sabar iklan
di koran dan majalah. Tkutilah

' dengan cermat iklan di televisi.

pembaca dan perenung, bisa - |

membawa kita juga untuk
membaca dan merenungi diri.

RADHAR PANCA DAHANA |

Iklan bukan hanya menawarkan
impian tentang fasilitas apa yang
‘dapat Anda miliki, tetapi juga
menawarkan cara merealisasi-
kan dan memperolehnya; mulai
dari angsuran ringan, bonus, dan
undian serta arisan. Tklan me- "

“nawarkan citra hidup modern.

Iklan adalah kata dari bahasa
Arab, I'lan, ketahuilah! Tentu -
ada banyak jenis iklan. Ia bisa -
berupa layanan masyarakat,
semboyan, peringatan, bahkan "
propaganda. -

Namun, di antara seklan Jems
iklan, ternyata yang paling ber-
kuasa dan berpengaruh adalah -
iklan komersial atau reklame
(selanjutnya, tetap disebut ik- -

lan). Makhluk ini telah me-
‘nyebabkan banyak orang men-
datangi mal-mal dan supermar-

ket atau hipermarket; menda-
tangi salon-salon kecantikan dan

‘fitness center.




" 1klan telah menggerakkan ba-

- nyak orang tidak lagi mengon-

“sumsi tahiu pecel, lotek, dan ke-
toprak; memarjinalkan posisi
makanan-makanan itu, meng-
gantikannya-dengan fiied chi-
cken di McDonald’s atau KFC
dengan aneka "pahe-pahe”;

" memberi tahu kepada konsu-

-’ men tentang bagaimana cantik
" sec¢ara mudah dan cepat, tanpa

- hariis berolahraga teratur dan
melakukan diet ketat.

Iklan ini pula yang menye-
babkan banyak orang tidak te--
rima kalau hanya menenteng
ponsel out of date, harus yang
“bisa ada gambarnya,” kata anak
saya. Pokoknya, iklan menjadi-
kan banyak orang menjadi ma-
nusia-zaman ini.

Keuntungan ganda

:Iklan -adalah serangkaian pe-
san melalui kata, gambar, dan
suara, Unsur-unsur itu dikemas
dalam tampilan yang menarik,
lucu/kocak, menggelitik, tetapi
sekaligus mendorong. Ia men-

_jelma'menjadi bukan semata ka-
ta, gambar, dan suara, melainkan
“sebuiah cara berkomunikasi baru
yang mampu mendorong banyak
orang hidup dalam dunia fan-
“tasi, mémbayangkan diri sebagai
‘orang berpunya atau orang yang
selalu mengikuti zaman. Fantasi
ini tak kenal batas, melanda de-

- sa dan kota serta siapa saja. Dan
dengan cara apa pun.

. ‘Pengarang Ahmad Tohari
-menghadirkan karikatur tragis
tentang akibat iklan ini melalui
salah satu cerpennya "Warung

“Penajem”. Jum ingin juga se-
perti para tetangganya. Rumah-

- nya bertembok, punya televisi

dan sepeda motor. Maka, ia per-

gi ke dukun agar warungnya la-

‘ris dan fantasinya terpenuhi.
Dukun mensyaratkan agar Jum

" bersedia ditiduri. Fantasinya

- mendorong Jum memenuhi sya-
rat dikun tanpa’ pertimbangan
fumit tentang harga diri dan -
moral. "~ | <

‘Demikian pula NH Dini

ST AR ey, - T R
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menggambarkan daldm cerpen-
nya "Warung Bu Sally”. Samijo
yang memiliki kebun tembakau
tertarik untuk hijrah ke kota.
Ketertarikan itu dilandasi oleh .
gagal panen berkali-kali dan ke-
inginan Samijo untuk cepat hi- -
dup enak. Istrinya, Saliyem, dan
anak-anaknya diboyongnya ke
kota. Istrinya membuka usaha
warung makan, yang oleh pe-
masang iklan diberi nama Wa-
rung Bu Sally. Warung makan

ini menenteramkan Sally, tetapi
tidak untuk Samijo. Bayangan
untuk segera hidup enak tidak
terjawab di kota. Samijo harus
bekerja keras menjadi buruh de-
ngan penghasilan yang tldak. .
mencukupi untuk hidup bagi di-
ri dan keluarganya.

Iklan adalah bagian dari stra-
tegi komunikasi massa yang ber-
tujuan memengaruhi pikiran
dan pendapat publik mengenai
sesuatu. Iklan dipandang berha-

sil bila dapat memberikan pe-
ngaruh ke publik secara per-
manen (Astrid Susanto, 1978).

Barangkali, pengaruh perma-
nen itu dapat diilustrasikan se- .-
bagai jawaban atas pertanyaan, .
dengan apa kita menyikat gigi?
Jawaban spontan adalah dengan
odol. Barulah kita menyebut
odol apa yang biasa kita guna-
kan. Banyak orang lupa bahwa
odol sebenarnya merek pasta gi-
gi yang sekarang tak dijumpai
lagi di pasaran. Bahwa pasta gigi
bersinonim dengan odol adalah .
kesan permanen yang berhasil
dikomunikasi oleh iklan.

Indikator keberhasilan layan--
an iklan tercermin dalam pe-
rilaku sikap dan perilaku publik.
Di sinilah produsen memper-
oleh keuntungan ganda, yaitu
memperoleh-jangkauan publik
atas produk yang diiklankan dan
juga menjadikan publik sebagai
agen pengiklan.

Prestise bukan prestasi

Iklan, sebagai bagian dari per-
suasi, berbeda daripada-argu-




“w

1

bl

mentasi. Argumentasi adalah
bentuk paparan yang memben-
tuk dan mengarahkan pandang-
an dan pendapat publik dengan
menggunakan argumen-argu-
men yang dapat dipertanggung-

~ jawabkan. Syukur dengan buk-

ti-bukti yang memadai. Maka,
sasaran argumentasi adalah ke-

. sadaran kritis publik.

Iklan justru sebaliknya, yang
diperhatikan adalah aspek psi-
kologis, terutama aspek emosio-
nal untuk mendapatkan—menu-

rut istilah David Berstein—iden-

tity and singlemindedness. Kare-

na yang dituju aspek emosi pub- |

lik, penjelasan argumentatif ti-
daklah mendesak diberikan. Ar-
gumen dipaparkan sejauh perlu.
Sebagai gantinya, iklan harus
berusaha rnenampilkan ungkap-
an-ungkapan, gambar-gambar,

- dan sebagainya, yang menggc-

rakkan emosi publik.

Tujuan iklan yang utama ada-

ah pembentukan citra diri kon-
sumen. Citra diri ini tidak di-
bentuk’ secara mandiri 'oleh kon-

_sumen itu sendii, melainkan di-

~"arahkan sesuai dengan maksud

produsen. Iklan umumnya
menggunakan selebritas untuk
"membentuk gambaran citra diri
konsumen tersebut. Produsen
berusaha menanamkan citra
kecantikan, ketampanan, kega-
gahan, dan trendi. Secara teo-
retis, teknik ini disebut identi-
fikasi. L
Melalui identifikasi inilah
konsumen "digiring” berbelanja
dan menggunakan produk yang
dihasilkan produsen pemasang
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iklan. Maka, iklan membentuk -

pola konsumsi yang berpangkal.

pada kemauan produsen-dan .
berujung kepada gaya hidup ter-
tentu, dan biasanya konsumtif.
Agar dapat "menggiring” kon-
sumen kepada pola hidup ber-:

" .belanja, produsen memilih me-~ :
dia yang tepat. Sampai saat ini, -

televisi masih dianggap sebagai .

media massa yang paling tepat. -
Jefkins menyebutkan bahwa

televisi puriya daya jangkau le- -

- bih luas ketimbang koran atau

majalah. Televisi ditonton:oleh -
pemirsa dalam suasana santai -
dan rekreatif sehingga masyara-

_kat pemiisa lebih siap untuk "
' memberikan perhatian. Televisi* .

juga punya kemungkinan me- -
nampilkan gambar yang hidup,

kombinasi warna dan tatanan, ‘-
optimalisasi desain grafis dan"

komputer, serta disampaikan se-

cara berulsfig-ulang,” - . 7t
Karena kekuatan itulah; iklan’

mampu menggiring publik ke- - -

pada kesatuan pendapat dan ke- -
, satuan kebutuhan! Suatu kesa- /-
! tuan'pendapat'dan kebutuhan * -
yang amat terasa akhir-akhir ini. -
- Kemampuan menunjukkan ten- ..
! tang apa yang/dipunyai, apa .-~

yang dikonsumsi, akan mening-

katkan prestise seseorang di ma-
taorarlg la.in. N .. b N !
Nah, jika orientasi kehidupan -
sehari-hari adalah memenuhi
prestise, maka tak usahlah kita
‘bermimpi menjadi bangsa ber--
prestasit - . .
.. GUNAWAN SUDARSANA
_ *Guru Sastra di SMA Seminari

Mertoyudan, Magelang

Kompas, 3-3-2006
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Selama dua hari, Wawan
Sofwan mementaskan -
karya monolog.

JAKARTA — Lelaki bérjubah putih me-

nyibak gelap. Wajahnya yang disaput
topeng pajegan menggumamkan se-
buah irama tembang bernuansa Bali.
Seolah sebuah ritual suci, ia membu-
ka pertunjukannya dengan mengelu-
arkan geletar suara dalam lakon ber-
judul DAM di Bentara Budaya Jakar-
ta, Jumat malam lalu.

Tampil sendiri, sang aktor menam-
pilkan beragam karakter lewat topeng

' dengan bermacam wajah, dari topeng
_orang tua, setengah tua, hingga anak

muda. Semua karakter itu berkumpul

. dalam sebuah persidangan di masa la-
[ lu yang terjadi di suatu negeri.

Aktor tunggal itu adalah Wawan

| Sofwan. Ta memulai kisahnya dengan

memasang topeng orang tua sebagai
jaksa penuntut umum dan topeng

| orang setengah tua menempati mej

hakim. Sedangkan si anak muda du-

- duk di kursi pesakitan. Ta’ menjadi
' terdakwa kasus pembunuhan sco-
| rang terhormat di negori itu, Meski

terdakwa, la tidak menginglkari per-
buatan kejamnya,

Menurut sl terdakewa {tu, Tn talc o
nya nlat membunuh korban
melthat korban mengendarai moll
mewah, anak muda itu spontan
mengambil colurit yang 1o jumpns ia
lu mengayunkannya ke tubuli ko
ban."Kebenelan {tu begitu menggeele
gak dan harun segern dinaluricon,”
ujnr anale mudn M e mernen mohil
mowanh korban telah menghing Lo
misldnannyn,

Mendengar kesaksian anak muda,
jaksa tua yang bicaranya sangat ga-
gap begitu geram dan menuntutnya
dengan hukuman mati. Menurut dia,
terdakwa membunuh korban karena
iri dengan harta kekayaan dan kedu-
dukan korban. Sementara itu, sang
hakim memimpin pengadilan déngan
gaya kewanita-wanitaan, beérbelit-
belit, dan tak tegas.

Semua tokoh di atas dimainkan
Wawan sambil bergantian mengena-
kan tiga topeng yang digantung seu-
tas tali ke atas rig panggung. Konsep
itu sengaja dipilih Wawan dengan
meniru boneka marionette yang di-
kendalikan oleh sang dalang melalui
beberapa utas tali. “Kita semua ha-

nyalah topeng-topeng yang dikenda-.

likan oleh kekuatan lain,” kata Wa-
wan menjelaskan,

Karya ini pernah dimainkan pada
tahun lalu dalam acara pentas mono-
logs oli Tuman Ismail Marzuki, Jakarta,
Selain DAM, Wawan memainkan Kon-
trabass di hari kedua, Sabtu lalu,
yamg juga pornah ditampilicans

nyi di Goethe Haus, Jukarta, e
pacda ) Maret 2004,
Dalum Kontrabass yang

ditulis oleh Patvick Sub-
leindd, nletor Tnlusan Jurusan
Kimita Institut Kegueuan
tlan hmu Pendidikan Ban-
dung int menjadl pemain
lcontenbae yang meneintal
insdrmennyn selealgus mes
rasndam kotidaleadilan peran

5|
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=
* kontrabas dalam kelompok orkesnya.
Dua karya ini dimainkan Wawan
secara mulus meski tak sangat cemer-
lang. Mungkin karena dua karya ini
sudah bolak-balik dipentaskannya.
Namun, jika membandingkan kedua
karya tersebut, DAM lebih komuni-
katif ketimbang Kontrabass yang ku-
rang melibatkan variasi karakter.
Dalam DAM, Wawan yang juga

pendiri dan ketua kelompok Main-
teater Bandung ini mengubah nas-.

kah karya Putu Wijaya yang
ditulis pada 1986 agar ka- &85
rakter dan dialognya te-
tap aktual. Misalnya, sa-
at kita menjumpai §
ucapan hakim, “Come %
on, baby,” yang meniru -
ucapan  hakim ‘
Peng-
adil-

an Negm .Takarta Sela i
harnoto saat memvonis 'bebas ‘t!ga':_
terdakwa koruptor Bank Mandiri, T
‘Sedangkan untuk karakter tokoh -
DAM, Wawan terinspirasi dari berita
bebasnya koruptor besar di pengadil=
an pada 2002. Dari situ, Wawan me-
masukkan karakter]aksayang terga- -
gap-gagap dan hakim yang penakut il
seperti banci. “Jaksa kita selalu ga-

- gap dalam berargumentasi sehingga

mementahkan tuntutannya sendiri,”
u1ar Wawan Adapun terdakwa
justru ia. kesankan sebagal

! _

&

“d

Koran Tempo,

8-3%-2006
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Medis Indonesisa,

SASTRA

adalah sebuah tragedi, bukan kasus
‘murahan, sekaligus sebaga1 sebuah

~ Dengan demikian Sendalu dapat di-
'=baca sebagai novel yang telah dibe-
baskan penulisnya layaknya anak yang
telah bebas dari ‘bapaknya, seperti
-.Oednpus yang membunuh Laius. *
Dengan pembacaan seperti ini, Sen-
da!u akan dapat diperlakukan sebagai
‘karyayang utuh Iazimnya suatu karya,
teks, atau tulisan,
Sendalu, selauh tertangkap dalam
FdE pencentaannya adalah suatu amal-

 Sendalu, Chavchay Syaifuliah, Kompas,
Jakarta, |, Februari 2006,XIV+145 halaman
gam pemerkosaan dan complex—oedf-
: pfan yang diperankan oleh Lumang.
- Suatu kekaburan tentang apa arti

dan makna pemerkosaan itu sendiri |

. yang dirajut oleh sekian jejaring yang
trk lagi dikenali mana asal-muasalnya.
~ Dengan kata lain, Sendalu tampak
sebagai satu definisi yang mengerikan

tentang pemerkosaan, yang serta- |

" merta melupakan semangat dasar
i hubungan kemanusiaan.

- Sendalu pun menjadi satu kemung-
kinan tafsir dan cara melihat kita atas
tragedi pemerkosaan setara baru. la
f:tidak menghakimisang pemerkosa, te-

tapi hendak memeriksa kemungkinan
apa yang menjadikan pemerkosaan itu
tenada di tengah masyarakat kita.

P"“ﬂllﬂl sang Pemerkosa

'\ hidupan ekonomi yang pelik dan poli- -
tik yang suram, yang potensial men-
jadi bibit tragedt pemerkosaan, terma- i
suk peristiwa pemerkosaan massal
Mei 98 di Jakarta yang menjadi ide
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awal novel kedua Chavchay ini.

tentang seksualitas yang mkonstruksf'f*f
jejaring sosial dan rezim fetisisme-ko-

moditas ala kapitalisme yang mengisi

ruang-ruang kehidupan dalam wujud
reklame ataupun. ragam media yang

dimilikinya.

Sendalu mungkin juga adalah suatu
kontradiksi, ambiguitas, dan konfron-
tasiantara’ kemlskman di satu sisi dan
cepatnya sirkulasi fetisisme tubuh a!a
pasar di sisi lain.

Seperti terbaca jelas dalam teks no-
vel, Sendalu adalah teks yang berbi-

cara tentang suatu perilaku yang di-

| mungkinkan oleh sebuah sirkulasi dan

| distribusi media yang jangkauannya

melintasi batas- batas budaya lokal dan
partikular.

Dengan begitu, Sendaludapat dlba- '

ca pula sebagai novel ketika hasrat,
seksualitas, politik, dan kejahatan

mendapatkan aksentuasinya. Siapa-
kah sesungguhnya Lastri yang ajek

dalam kekelamannya.
Dan siapakah Lumang yang terus~

menerus dalam agresivitasnya |
melampiaskan hasrat seksualnya?

Teks novel Sendalu, di tengah plot
ceritanya yang tragis, ternyata mampu

menyediakan jawaban itu untuk

pembaca. = -

Lebih jauh, Sendafulewattokoh Lu-
mang, sesungguhnya telah menjadi
teks dari suatu drama gugatan atas
cara pandang estetik seorang novelis,
dengan tanpa harus memutuskan be-
nar-salah suatu kasus pemerkosaan.

Gaya penceritaan novel Sendalu
karya Chavchay Syaifullah itu, oleh
karenanya, menjadi kaya dengan lu-
kisan-lukisan dan imaji-imaji tragis,

ambigu, dan kontradiktif pada karak-

ter-karakter tokohnya.

Sendalu, yang kalau diartikan
secara harfiah menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia adalah angin ken-
cang yang terus berkecamuk, pada
akhirnya adalah sebuah novel tentang
badai pemerkosaan yang terus me-
nimpa negeri kita ini.

® Sulaiman Djaya, penulis adalah

| pemerhati sastra, tmggal di Ciputat,
lajuga mengflustrasn(an potret ke- | ‘

Tangerang
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emerkosa dalam
ovel Pemerkosaa

1
|

ﬁ PAKAH kita hidup dalam budaya
pemerkosa? Pertanyaan ini penting
diajukan, sebab setiap hari publik
Indonesia selalu saja disuguhkan berita-berita
pemerkosaan layaknya cerita bersambung,
penuh keasyikan, sensasi, dan drama.

Tingkat pemerkosaan semakin meningkat dan
korban yang dimangsa semakin muda, bahkan
anak-anak berumur lima tahun pun rentan di-
perkosa. Statistik.di Indonesia pada tahun 2004
memperlihatkan pemerkosaan yang dilaporkan
mencapai 711 orang. Angka ini belum termasuk
angka pemerkosaan yang terjadi dalam lingkup
kekerasan dalam rumah tangga(KDRT), komu-
nitas, dan riegara.

Pemerkosaan telah menjadi fakta kehidupan
kita. Dalam statistik dunia malah lebih gila lagi,
setiap 3 menit setiap perempuan diperkosa dan
setiap 18 menit seorang perempuan digebuk,

4

Sikap absurd dan irasional sering kali
dianggap sebagai cara berada

perempuan.

»-——

ditempeleng, dan ditonjok. Apa artinya semua

melakukannya karena ingin memberikan rasa
kuasa atas tubuh perempuan. Tokoh Lumang,
si pemerkosa, mendapatkan rasa nikmat kuasa
tersebut meskipun yang diperkosa adalah ibu- ,
nya sendiri. L

Pakaian Ibu kulepas satu per satu, Alangkak"
terkejutnya aku menyaksikan dari dekat peman-,
dangan tubuh Ibu. Ternyata fubuhnya begitu indah; .
dan mulus. Darah Chinanya membuat tubuh Ibu
menjadi teramat putih dan bening. Kemulusan Ibu
bahkan mengalahkan kemulusan Lastri. Oh, aku
menjelma sebagai kucing lapar! Tubuh Ibu habis
kulumat. Kujilati seluruh kebeningan itu, sambil =
kulepaskan seluruh pakaianku. Sesudah itu, "
kulakukan pemerkosaan itu. Ibuku ingin berontak,
tapi seluruh dayanya sudah kukuasai sepenuhnya. .
(hlm 78)

Kekerasan yang dlprotek31
Apakah kegilaan seperti yang dilakukan Ly- ":

- mang bisa muncul di sekitar kita? Bisa saja ka- -

itu, kecuali bahwa perempuan tidak memiliki

banyak waktu untuk hidup di luar lingkar keke-

" rasan.

Novel Sendalu karya Chavchay Syaifullah |

yang diterbitkan Penerbit Buku Kompas, Fe-
bruari 2006, menarik untuk dijadikan rujukan
melihat dinamika budaya pemerkosa di negeri
kita. Sebab Sendali, menurut hemat saya, tidak
sekadar melihat budaya pemerkosaan itu secara
gamblang, tetapi lebih mendalam karena ia
ditulis berdasarkan penelitian baik dari sisi si
pelaku maupun korban.

Di sana terkuak bahwa pemerkosaan kerap
terjadi hanya karena alasan yang sederhana saja,
yakni laki-laki senang melakukannya. Titik.
Tidak ada penjelasan yang kompleks, laki-laki

rena kekuasaan yang dijelmakan laki-laki setiap °
hari di dalam kehidupan keseharian merupakan
kekuasaan yang diproteksi berbagai institusi, ',
termasuk institusi pendidikan, hukum, agama, .
serta didukung mesin ekonomi, sosial, budaya,
dan politik. 4
. Budaya patriarkis merypakan platform insti- ‘7
tusi sosial kita dan menjadi acuan serta pe-.
langgengan kekerasan demi kekerasan. Hal ini
kemudian diratapi Lumang di akhir petualang- :.
annya sebagai pemerkosa yang sadis, menying-. .
gung pemerkosaan massal pada Mei ‘98 yang
hingga kini kita tahu belum terungkap jelas.
“Aku tak yakin polisi-polisi itu mampu meng-
ungkap kasus pemerkosaan massal itu. Orang’.,
sepertiku saja yang tidak terorganisir tak mampu
mereka tangkap. Apalagi mereka adalah orang-orang .
yang terlatih, terorganisir, dan disokong pula oleh ke- -
kuatan bersenjata. Aku tak yakin peristiwa pemer- ;
kosaan ini akan terungkap.” (hlm 114),
Sesungguhnya apa yang disebut dengan power
of men adalah supremasi laki-laki. Artinya, laki-
laki boleh memerkosa, memukul, menyakiti, dan
menjual beli tubuh perempuan, asal demi nafsu.
Pengumbaran nafsu menggelapkan kelancaran
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K:,berpikir; otak, sehingga subjek perempuan yan
z?ﬁlhgdapi-‘lgukanz'lagi dianggaj:? sebagpai su%a’yel%
akan tetapi sebagai obyek: Perempuan yang di-
t: perkosa menjelrha menjadi ‘barang’ (nonberke-
*sadaran) afau binatang. Para pemerkosa laki-laki
denga niu‘dahfgapat:mémerkosa'laki-laki ka-
ek sama-‘dengan perempuan sama de-

na objek's:
* ngan binatang (6byek=perempuan=binatang).
=" “Dengan memperkosa kaum laki-laki, aku merasa
 bahwa aku’ menjadi lebih laki-laki lagi. Aku merasa
r l_ebxfx Jantan! Uh, lucu sekali! Kini perempuan dan
;laki-laki sama saja di.mataku, semuayya hanyalah
,sb.mat'ang_ santapanku! Bindtang! Lucunya lagi,
pernah di kemudian hari kudapati korban golongan
intyang semula bettingkah garang, tiba-tiba berubah
. menjadi.ayu kemayy. Jalannya pun yang semula
tegap, kemudian berubah menjadi lemah gemulai
seperti puteri keraton.” (hlm 109).
ot 7 7 Kekerasan dan irasionalitas
- Tidak sedikit literatur yang berusaha menje-
; ::zka_n kgketzal'stean dengan misteri. Di dalam aga-
.'Mmasagama ntu ritual penyembelihan bina-
_ tang bahkan anak merupakan ritual agama yang
: diterima oleh sebagian masyarakat. Ritualisasi
ymemuat unsur kekerasan tanpa ada upaya pen-
¢e§1§$§?{,{lmﬂ0q§ll itualisasi dengan elemen keke-
%‘,:r dianggap: memberikan ruang ‘pember-
#5iharr' dosa, memulihkan nilai-nilai moral dan
;agama, Pelaku pemerkosa merasionalkan tin-

akannya justru dengan perbuatan irasional me-
tlalui fitual-ritual Kesucian. Bagi Lumang, ri-

sshialisasi inf di4 prakiikkan lewat bebera
Sekali' kuperkos masih juga belum

wioekali kuperkosa. mangsuku,
lcudapatz darah'perawan; ‘Duﬁkﬁli pada wakiu hampir

e e .
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bersamaan belum juga kudapati. Ketiga kalinya baru
kudapati. Darah itu kemudian kuabadikan pada
bajuku. Kulap daral itu dengan bajuku.” (hlm 103)

Konsep irasionalitas dalam kekerasan membe-

- rikan konsekuensi pemaafan tanpa ada peng-

adilan. Penjelasan irasional, absurditas, dan chaos
melanggengkan perbuatan kebiadaban. Konsep
ini berulang kali dipakai untuk tidak meng-
eksekusi para pejabat militer yang membiarkan
prajurit memerkosa di ranah perang. .
Sikap absurd dan irasional sering kali diang-
gap sebagai cara berada perempuan. Caraberada
yang tidak mengandung kekerasan, namun ke-
lembutan. Novel Sendalu menyandingkan keke-
jian (maskulin) dan kelembutan (feminin) di
akhir babnya. Namun, hasil persandingan terse-
but diakhiri dengan kekalahan pihak feminin.
“Air mata Bapak dan lbu mengucur deras.
Rambutku diusapnya penuh kasih sayang. Air
mataku pun menetes secukupnya...” (him 119).
Sendalu berakhir dengan argumen pendasaran
moral dan nilai-nilai maternal. Ibu Lumang me-
maafkan anaknya yang telah memerkosanya.
Kasih sayang ibu.yang altruistis diharapkan
memberi solusi dan pengharapan bagi.orang
semacam Lumang. Akankah berbeda bila Sen-
dalu memakai kerangka kerja feminis dan bukan
feminin, ruang keadilan yang ditegakkan dan
bukan ruang pemaafan? Y
@ Gadis Arivia, pemerhati sastra d

an aktivis

emansipasi perempuan. - SN Vs

po—

Media Indonesia, 4-3-2006

I
!
SR |




P,

SATIRA THDONIS TA=T TR

Lia

"7 PENYAIR DOROTIEA ROSA HE

Sastra Bilingual ‘Jemhatan Te

ke v o L 'y

]

YOGYA (KR) - Umumnya menerbitkan karya sas-
tra dalam satu bahasa. Setelah karya sastra tersebut la-
ris, baru diterjemahan. “Menerbitkan karya sastra bili-
ngual, dalam 2 bahasa, yakni Indonesia dan Inggris me-
mang tidak lazim di Indonesia,” kata penyair wanita,
Dorothea Rosa Herliany kepada KR di arena Pesta Bu-
ku Jogja-2006’, Minggu (26/2) malam. -

Diakui Dorothea, awalnya me- an kemudian harus‘tinggal dan
nerbitkan karya sastra bilingual = berkarya di Amerika Serikat, buku

; nys .

. tra Melayu-Indonesia di kalangan

+; Dorothea meng; an
catatan Harry Ave

.Objelctif dalam bukunya.

sa’. Harry Aveling menyebut, diri-

memang sangat gamang. “Awalnya
saya gamang, ragu-ragu, apa karya
tersebut direspons pembaca ? Le-
bih-lebih karya sastra yang berna-
ma puisi, siapa sihyang mau beli 7"
ucap terus terang penulis antologi
Nikah Ilalang’, Meski ragu, Doro-
thea nekat menerbitkan antologi
puisi berjudul Kill The Radio, Se-
buah Radio Kumatikan. ' - -
Keraguan itu sangat beralasan,
menerbitkan buku sastra memang
harus penuh perhitungan untung
dan rugi, bukan semata-mata ha-
nya untuk kepentingan idealisme.
“Saat menerbitkan antologi puisi
Kill The Radio, Sebuah Radio Ku-
matikan saya semata-mata menge-
depankan idealisme, laku dan ti-
dak itu urusan belakang. Apalagi
buku itu saya terbitkan milik pe-
nerbitan sendiri,” kata Direktur
Penerbitan Indonesia Tera-Mage-
lang. i

jawab. Begitu antologi-puisi terbit,
respons juga datang dari pembaca
orang-orang mancanegara. Ketika

dirinya mendapatkan pengharga-

Rupa-rupanya keraguan itu ter-

sastra bilingual justru menjadi
Yembatan terindah’. Maksudnya,

buku sastra bilingual semakin me- 468

ngukuhkan eksistensi kepenyair-
an. “Banyak orang mancanegara,
berminat dan mempelajari karya
saya tinggal mengirim buku terse-

-but,” katanya. Ketika berkeliling di

beberapa negara, ia cukup berbe-

kal pengalaman kepenyairan dan

membacakan buku-buku yang te-
lah diterjemahkan Harry Aveling
dalam bahasa Inggris.

Sukses menerbitkan ‘Kill The
Radio, Sebuah Radio Kumatikan',
kini menerbitkan dalam format
yang sama antologi ‘Santa Rosa’.
Karya tersebut dieditori ahli baha-

Kedaulatan

Dorothea Rosa Herliany
Toety Heraty dan penutup Dami N

Toda. Harry Aveling, kritikus Sas< ' lazim, sekarang

tra Melayu, pengajar di Univeritas **
Nasional Singapore, doktor: dibi-
dang seni penulisan kreatif di Uni-
versitas Teknologi Sydnet. Ia pen:

Rakyat, 1-3-2006

sa Harry Aveling, pengantar Prof  justru
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SASTRA INDCNESIA-FIKSI

i’Universntas Nasional pa-
September 2005 memper—

.

,uéthenerasI dl antara Pilihan, Banyak
arna’ atdu Memllnh l-lanya Hutam an.

As.'astra itu mendapat tanggép--.

n,yang:meriah, daﬁ peserta, yang.’

5 "-‘

.

5

Arsit.as Nasional dan mahasis-
efsntas Indonesia Glta menga-

(B rat):

xiteer /,J‘{ié'ué’ﬁiahan itu-adalah to-".

g ;f?taﬁ”' q§h tem;asa dgnga ;

ka Kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra - .
005 den“gém ’tOpik Sastra dan Pembi-‘ R

' '-j .tindakan kriminalitas perkosaan dan
+{. ltulah warna kehidupan yang mun-

-+ teenlit memang novel remaja yang
pengarangnya juga remaja yang hidup

. | Dealova, umpamanya, menggambar-

g:me :
agi ari besar terdlri atas- mahasis- i
| ngatakan bahwa setiap tokoh mem-

. Ja di pertokoan terkenal. Padahal, co-
téenlrt |mpor berupa tenemahan »
afn bahasa Idonesia, yang tentu
| diIndonesia? Begitu juga dengan nar-’
, : i koba dan minuman keras, penulis no-
okoh 'dan | gaya hidup yang terl’hat di |

@fiidupy Barat, Remaja dari* -

_: yang seperti itu, lalu pengarang kita

‘menulis novel teenlit ala Indonesia.
‘Novel tersebut tampil dengan warna-

. warni kehidupan yang meniru-niru
& ‘hidup Barat. Gita menyindir dengan
. mengatakan, pengarang-pengarang -

' novel teenlit Indonesia menganggap
-bahwa remaja-remaja kita sudah
seharusnya menerapkan hal yang

.' " _serupa dengan budaya Barat itu, cinta

dan pacaran.

‘il . Dengan begitu, para remaja kita
. I .semakin yakin bahwa hanya hal itulah I
yang penting dalam kehidupan ini. Rok '

""pendek dan‘baju ketat menjadi tren
i baru, sehingga dapat meningkatkan

i .maraknya free sex di Indonesia.

I
. cul di dalam novel teenlit. Novel

dalam dunia yang gemerlapan. Novel

|-kan kehidupan remaja yang masih
-duduk di bangku SMU, yang hanya -
bersoal pada cinta anak remaja.

Gita juga mengejeknya dengan me-

punyai mobil pribadi, pergi berlibur ke
Bali atau ke luar negeri, dan berbelan-

ba kita pikir, berapa banyak sih remaja
“kita. dengan keberuntungan seperti |tu

vel itu menganggap bahwa hal itu i
sudah menjadi bagian dari kehldupan
remaja masa kini.

Debat sastra itu memang bukan
. untuk mencari salah dan benar, tetapi
I hanya mengemukakan masalah ke

pe'rmukaan. Sastra kita tidak berpihak

" lagi ke masyarakat umum yang seba-

gian besar berada di desa, tetapi men-
ciptakan masyarakat elite yang seba-
gian besar hidup.di kota besar. Salah-

-kah kalau ‘pembaca novel kita meng-

anggap bahwa kehidupan remaja da-
lam novel teenlit itu adalah kehidupan

- “bukan Indonesia”?

Persoalan masyarakat Indonesia

" memang multidimensi. Persoalan yang

akhir-akhir ini sangat dirasakan oleh
masyarakat adalah masalah kesulitan
mencari nafkah, kesengsaraan yang
berkepanjangan, korupsi yang mera-
jalela, tanah longsong yang memakan
korban tidak sedikit, tsunami, gempa
bumi, busung lapar, dan lain-lain yang

“tidak satu pun persoalan itu yang

dapat dikategorikan sebagai masalah
yang manis. Semuanya pahit dan
malah getir. Hal semacam ini tidak ter-

" lacak oleh penulis novel teenlit.

Oleh sebab itu, jika berpatokan
kepada prinsip bahwa nove! atau sas-

" tra adalah cermin kehidupan masyara-

kat, refleksi keadaan masyarakat pada
waktunya, tentu novel teeniit tidak ma-
suk ke golongan ini. Memang ada hat
yang muncul seperti masalah percinta-
an remaja. Akan tetapi, masalah cinta

_ dalam sastra hanya merupakan bunga-

bunganya saja Persoalan yang terkan-
dung di dalam’ sebuah novel sebenar-
niya berada di ballk “cinta” itu.

Masalah lairf yang ditampilkan di da-
lam novel teenlit adalah masalah ramal-
an dan kepercayaan (bukan agama).
Dalam novel Suml'ner Triable diciptakan

. suatu kepercayaan hubungan antara
| - kehidpan mandsia di bumi ini dengan

keberadaan bmtangbmtang yang ada di

" langit. Bintang-bintang yang ada di

langit itu akan mempengaruhi orang-
orang yang ada dl bumi.

-
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Nama-nama bintang itu pun mewakili
nama dewa-dewa di jagat raya, seperti
kepercayaan yang dipakai pada masa
kejayaan Yunani dahulu. Ramalan dan
kepercayaan seperti memenuhi isi no-
vel. Para tokoh dibawa ke alam supra-
natural, dipaksa untuk mempercayai-
nya, serta digjak untuk bertindak se-
perti dewa pada masa Yunani kuno.

Apa yang dapat dirunut dari isi no-
vel? Hanya masalah cinta remaja, cinta
yang berlarut-larut. Kalaupun kita harus
menantikan tema atau amanatnya di
belakang masalah cinta itu, tentu saja
kita akan menemukannya, tetapi tema
atau amanat itu adalah tema dan ama-
nat paksaan. Tema dan amanat itu se-
perti temuan yang dipaksanakan bagi
seorang pengawas, karena pengawas

itu harus membawa temuan itu ke kan-

tornya sekegil apapun.

Memang teenlit merupakan jenis
novel kita yang muncul pada tahun
2000-an. Dengan keberlainannya dari
novel-novel sebelumnya itulah yang
membuat novel jenis ini menarik minat
pembaca, terutama pembaca remaja.
Novel jenis ini mudah dipahami, tidak
berat, alurnya sebagian besar lurus,
dengan tckoh yang berdarah daging
seperti kita yang masih remaja.
Welaupun ada teknik sorot-balik pada
alur, hal itu tidak membawa kesulitan
pemahaman cerita.

Hal penting lain yang perlu diperbin-
cangkan di sini adalah bahasa yang
dipakai dalam teenlit. Selama ini kita
memang mengatakan bahwa dialog
yang terdapat di dalam novel adalah

ragam lisan yang ditulis. Dalam dialog -

itu diizinkan menggunakan kata-kata
percakapan sehingga novel tersebut
— ~~

akan terasa lebih hidup.

Itu memang benar. Akan tetapi,'ra'-' S
gam lisan yang dimaksudkan sebaiknya

mempunyai daya didik yang tinggi se-
hingga ragam yang dipakai itu mende-
kati ragam sekolah. Dalam novelnovel
kita terdahulu, hal itu sangat terjaga. -
Coba lihat bagaimana Hamka, Di Bawah
Lindungan Ka'bah, membentuk dialog
antara Zainab dan Rosna dengan baha-
sa yang dapat dikatakan baku. Bagus
sekali nuansa makna yang dibangkitkan
oleh kata-kata itu. Kata nggak dan kata
gue tidak pernah muncul.

Hal itulah yang menarik dan

menggelisahkan kita terhadap bahasa |

yang dipakai di dalam novel teenlit.

‘Bahasa gaul dan dialek Jakarta

(Betawi) merupakan bahasa yang . .

utama. Keberadaan bahasa Indonesia

di dalamnya tidak terencana, tidak
terpola dengan baik, apa saja bisa
masuk. Baik pada percakapan (dialog)
maupun pada deskripsi, bahasa yang
dipakai adalah bahasa gaul, bahasa '
prokem, bahasa slang, yang hanya
dimengerti oleh anak remaja. Kebe-

ragaman bahasa dan warna-warni per-

cakapan tidak dapat dipola dan
hampir tidak terkendali. !
Dalam pola kebijakan politik bahasa
nasional, novel tersebut bukan saja
tidak mempedulikan kehidupan baha-
sa Indonesia, tetapi dapat membaha-
yakan pertumbuhan bahasa pada
daerah-daerah tertentu. Bagi orang
yang baru melek bahasa Indonesia,
bagi daerah-daerah yang baru belajar
bahasa Indonesia, seperti daerah-
daerah yang terpencil, bahasa yang -

ada di dalam novel itu akan dianggap-

nya sebagai bahasa yang baku.
Dengan demikian, pada tempat-

tempat resmi mereka akan menggu-

nakan bahasa seperti itu. Ini jelas

T B ket

membahayakan kehldupan berbaha5a

_Indonesja di tanah air kita. Coba saja. ’
kata tembak, umpamanyzﬁdlpakaa '
untuk mengatakan bahwa seorang
perempuan sudah menyataka_n,

' dengan‘terus-terang ras,a,-qinta'nya- 3 -
© kepada seorang pria. Umpamanya,. .

“Andi'sudah gue tembak,” kata Kara.
Namun, novel jenis teenlit sudah -
mencuat ke permukaan. ltu tentu saja
novel Indonesia. Tentang mutunya‘dan
kelompoknya, masalah lain. Mau apa
1ag| Barangnya sudah hadlr.d| depan‘

Republika, 1 2-3-2006
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SASTRA" T

. Tiada Hari
~ tanpa Menulis Buku

LMUWAN dari Indonesia sering di-  Pokoknya Menulis ini.

/ I pandangsebe]ah mata di dunia Inter- Chaedar yang menuntut ilmu di AS

nasional. Salah satu faktor penyebab-  pada strata dua dan tiga, mendapat man-

- nyaadalah sedikitnya hasil karyamereka  faat dari kebiasaan itu. Guru Besar Pendi-

yang dituangkan dalam bentuk artikel. dikan Bahasa Inggris Program Pascasar-

“Sebenarnya kemampuan ilmuwan di  jana UPT ini, kini tercatat sebagai seorang

Indonesia tidak kalah dengan sejawatnya  penulis buku yang akdtif.

di luar negeri. Tapi, keaktifan mereka da- Sejak 1983 hingga saat ini, sudah 17 ju-

lam menulis masih kurang sehinggahasil ~ dul buku yang digulirkannya. Saat ini,

pemikiran dan temuan mereka tidak ba-  Chaedar sedang merampungkan buku-
nyak tersiar di dunia internasional,” ung-  nya yang berjudul Rekonstruksi Budaya
kap A Chaedar Alwasilah, beberapa wak-  Sunda. Buku itu merupakan autokritik ter-
tu lalu kepada Media Indonesia. hadap budaya Sunda. Chaedar mengaju-
Menurut Guru Besar Universitas Pendi-  kan ide bagaimana merevitalisasi budaya
dikan Indonesia (UPI) Bandungitu, kebia- ~ Sunda.
saan menulis yang tidak banyak dimiliki Keaktifan Chaedar dalam menulis juga
ilmuwan di Indonesia, salah satu penye-  terlihat dari sekitar 300 artikel, tentang ba-
babnya adalah faktor pendidikan. Pendi-  hasa, pendidikan dan kebudayaan yang
i - dikan di Indonesia, baik sejak tingkat da-  diterbitkan berbagai koran di Indonesia.
sar hingga perguruan tinggi, tidak diarah- Peraih The Indiana University School of
kan membentuk pelajar dan mahasiswa  Education Marris M Proffitt and Mary

'yang mampu menulis dengan baik. Hinggins Proffitt Dissertation Award

Berbeda dengan di Amerika Serikat  pada1991ini, meluncurkan Language, Cul-
(AS), pendidikan di negara Paman Sam  fure and Education: A Portrait of Contempo-
mengharuskan mahasiswabanyak menu-  rary Indonesia (2001) sebagai buku perta-

lis. Setiap dosen mewajibkan membacasa-  manya dalam bahasa Inggris. Buku itu, di-

tu buky, lalu mengharuskan mahasiswa  luncurkan di AS saat ia menerima Indiana

membuat Iaporan tentang buku yang  University School of Education Alumni A-

_dibacanya. = ward for High Distinction, yakni penghar-

“Ini dilakukan sehap rn.mggu Dampak-  gaan kepada alumni berprestasi.

‘nya, setiap mahasiswa Chaedar mengaku, awal menulis hanya
selalu mampu me-  sebagai sharing pengalamannya belajar di
nulis dalam bentuk  AS, seputar culture shock yang dialaminya

. artikel ilmiah,” tan-  di AS kepada pembaca salah satu media

das penulis buku  di Bandung. Sejak saat itu, dia pun aktif

menulis artikel opini di media tersebut.

Saat kembali ke Indonesia, peraJh gelar
doktor dari Universitas Indiana, AS ini
meneruskan kebiasaannya di Indonesia.
Kesadarannya sebagai dosen dan ilmu-
wan mengharuskan dia banyak mem-
baca dan menulis.

“Sebagai ilmuwan harus banyak
baca dan menulis. Kalau tidak bisa
menulis artikel ilmiah po-
puler bukan ilmuwan pu-
blik,” katanya.

Selain itu, dia juga me-
nyebut, sebagai ilmuwan
harus ada beban untuk
mencerdaskan masyara-
kat. (*/SG/EM/O-2)




SAUTRA

ik KHIR-AKHIR ini orang meributkan lagi ma-
- salah kritik sastra di Indonesia. Beberapa di
antaranya dimuat di Cakrawala ini. Untuk
itu, menyongsong Dies ke-60 Fakul- | }
u Budaya (FIB) UGM, Minggu Pagi mewawancarai |
Dr Faruk, alumnus FIB UGM yang dikenal memiliki ‘hdah i
tajam’, -

MINGGU PAGI (MP): Tahun 80.an, Sapardi Djoko Da
mono pernah menulis esai dengan judul “Dicari: Kritik

Sastra”. Pada 2005, Prof. Suminto A. Sayuti dalam Simpo- -

sium Kritik Seni di Dewan Kesenian Jakarta juga menge-
luhkan hal yang sama, bahkan dengan judul makalah
yang nyaris sama, yakni “Dibutuhkan: Kritik Sastra”.
Tampaknya ketika berbicara tentang kritik sastra saat ini,
orang cenderung mengeluh. Lantas orang suka memban-
dingkan dengan zamannya H.B. Jassin yang digelari seba- ’
gai “Paus Sastra”. Sebenarnya seberapa “parah” kondisi
kritik sastra kita? - ‘
Dr Faruk (DF): Itu persoalan lama. Ya, mau dibilang pa-
rah bisa, mau dibilang enggak juga bisa. Dikatakan maju .
bisa, dikatakan mundur juga bisa. Namun yang terpenting

yaitu ada pluralisme. Jadi, telah terjadi desentralisasi kri- | °

tik sastra. Otoritas tidak hanya ada pada satu orang. Mulai;
muncul pusat-pusat kritik sastra yang baru. Seiring de- -+ |
ngan itu juga hilangnya otoritas. Kebenaran sastra menja-
di jamak. Nah, kalau kebenaran sastra menjadi jamak, |
orang menjadi tidak tahu siapa lagi yang harus dianut.
Dan orang sebenarnya tidak siap menghadapinya. Saya pi-

" kir itulah masalah yang pokok. Orang merindukan HB. |

Jassin karena orang menjadi kehilangan pegangan setelah | ;

pusat-pusat otoritas itu menyebar. Itu mulai tampak keti- |

ka terjadi guncangan kritik dari Rawamangun (lingkaran =

akademisi Universitas Indonesia). Lalu Goenawan Moham-

mad mengguncang Jassin sehingga otoritas Jassin anjlok.

Juga muuculnya Dana.rto serta munculnya majalah ‘
“Aktuil”,

gung sastra” yang kian meluas dan juga semakin
banyaknya pemain-pemain di dunia sastra sekarang?

harus dibarengi dengan hilangnya otoritas. Otoritas itu hi- |

lang karena ada kebenaran-kebenaran baru. Bisa saja se- S Rk qra;;? dan f da.kpe ,berp

buah otoritas itu menguasai wilayah yang sangat luas, .
Tapi masalah kita bukan pada keluasan, melainkan pada
keanekaragaman yang mulai bermunculan itu. Hilangnya |
otoritas Jassin, saya pikir, karena munculnya kebenaran- |
kebenaran baru.
MP: Bagaimana dengan agen-agen otoritas sasrmnya?
Apakgh mengalami hal yang serupa?

P ON

-Isma.lemu]n(’I‘IM)dﬂ.riYo

pegangan yang pasti.’
- Kerinduan pada Jassin,konteksnya sepertiitu snfi® 4n
- seharusnya mergjadi se

. dengan
MP: Apakah hal itu tidak ada kaitannya dengan “pang- o

DF: Ya, tentu saja bisa meluas. Tapi perluasan itu tidak :-. : hma tahun kemudian

. nya diulang-ulang dan sama saja. Bukanhanyaun ) -

arang o
| belajar dari masalalu.hgwa]nyabah;y masalahmim" i
- pernzh dibahas, Lalu sehu ide dilontarkan dan menguap

STA-KRITIK

DF: Y4, Jadi, risal muncumya gugatankepada T

ngat berbeda, terminologinya berbeda, pendekammya ber:.
beda, Itu cukup menggoncangkan, membuat Omngkem-

laneanpeganxm Itu yang saya katakan
pokok mengenai fenomena keluhan-keluhan dalam Kritik:

. sastra kita yang terus . Jadi orang membutuhkan .
munculnya otoritas, Tanpa a otoritas orangakan:; ;.
| merasa cemas karena tidak banyi omngyangberamum-u

tuk bimbang, Orang lebih mencari

MPLarwaadalamkpndmaepermtu,.kntikmhuk_ i
perﬁbaga i mrearty fﬂ'&ﬂﬂﬂﬁu&
DF- Nah, yang menarik bahwa sa!ahsampenyahphﬁ_ i
it adnlanPangiies %&mmm eyl
itu a a unsdt
tuk mencari kritik sastra Indonesia itu merupakan reak j;z '

ﬁ'ustmm 4
"MP: Tahunso-ankttasm{ah

, 2005, sebagiay

mngeluhkanmqsalahyangsempa.
- DF: Ah, itu khas

aebawgnya? Hits
Indqneala.Kntaltuoende;ungu, i« ‘

terprogram. Lihat saja tema-tema seminar, dari dul

kg

salahsastra, Yang lain., lam_lu.gasepertg;m..l

npa dilanjutkan dengan pro-



1 gram<program yang konkret. Sehifigga, masalahnya di-

*ﬂanglaga dan dnﬂhnglagl. Jach hal ittt lebih merupakan
" ekspresi kecemasan atau ekspresl peikologis-patologis dari- "
pada ekssopr?impmﬁdran. Dan gebagian juga merupakan

jtis dan atii Jadi; kalau yang sedang
ﬁaﬁi’hng ‘dui sedangberpildrixﬁatau
2 a'ke ; siilitlah untiik merespons
seperl:: itu seg:gai pemilm'an. Ttu hanya gejala kejiwa-
wén:’Kamnanya, perkembéngan pemikirannya juga tidak

e ada, mengulang’ulangmhnalahsaia.
MP: Tampaknya hal ituj uga mempakan masalah kul
B e i et ab el
masalahi kultm;al.{lni I&e!a:mng kebltséa:lr: ma- .
i seydirakat lisanizMasyarakat-lisan: memang me-
éﬁfmﬂmi’almmulasi dm;ﬁdak pliniya ¢ata
i MPrPada; 1968 sdut tnemperingati: hari Sumpah Pemu-
5%10@40 Direktorat Bahasii dan Kesusastraan bersama de- .
#MKI n diskusi Tentang Kritik Sas-
Hitrai diskusii mencuatperdeb@autentangmetode
1. krifik-bastraA Namul¥ setelak itu masaloh kritik sastra,

msenus 4TF PR mbganes
WJ‘ DF‘*Itu memangtl&ak ada Iangmh lanjutnya. Yang

(23 berikutwa lebihbariyak merupakan fenomena
?.>k9]1W&&11 daripadn aktualisasi: ‘lebih banyak =
rzkélithan-keluhannys: Dén itu”memang sudah selesai di
mthrtinya getelah mereka mengeluh, ya sudah selesai, .
3 {adi fidah puas dengan bemnek-unek. Kalau ada masalah
i+:1sgl; thereka berunek-unek lagl.. "

e ; MP: Bagairtiana déngan fenomena kntzk sastra mutakhir
-iatay kecenderungan yang muncul dari generasi terkini?
DF; ‘Nah, kalau'melihdt pérkembangan yang baru, saya
. melihat ada dua Kecenderungaty, yakni kritik apresiatifja-
1 kembali pada keéendérungan zaman dahulu-dan kritik -
i yangfmengarah ké ciiltural studies. Kritik apresiatif ini ter-
s presentasikan oleh majalah Horison, ‘sedangkan kritik cul-

- tural studiés terpresenitasikan ‘oleh Jm-rml kebudayaan Ka-
'=«lam. Inii fenomena . Jadi, yang satu itu bersifat
koamopolit dan menjadi bagian; dari dunia kosmopolit, se-

yangl ( bersifat pirimordial dan terlempar dari
,vl lahrberushha ' Triencarl pegangan
koridist séper ;‘itu, k;m-klmknttk modelapa

sidalh§a melek sastra dan bisa menulis; reaka yang dibu- ¢
F?tuhkad adalahkrltik ‘ﬁreaiatif "seperti 'kecenderungandi
5 tuhkan, hanya saja yang satu

’-uﬁt\ﬂ:'kebueuhanmﬂekﬂf tara yang lain untuk
' kepérlian telnis dan praltis, Yang bersifat teknis ini nanti. |
1-meldyani kebuthanskebutuhan  bacaan, dan masuk

v+padardunia sestra populer serta: media massa. Maka kelom-

: pok-kelomipok penulis semacam ngkar Pena itu nanti

' akanl:aglh dekat kedl:utub Horison; hode.

i 4 iniaiia: ngar peran. mst;tusz-mstztusz a

,31 % ;thm miah sepertifakultas-fakultas sastra, balai-balai

penelitian bahdsa dan sastra; dsb. Apakah mereka sudah

P meirwriukzkebutuhanakanknt:ksastmsepertzyangdt
mm ‘olek dunia sastrg kita?-:: :

(,rﬁ .DF: Dunia akademis sendiri kan bérkembang. Perspektif
dalam malihat kesusas'reraan itu juga berubah. Pada fase

,,,,,,

’L waﬁmﬂomng Indonm sebagai “sastrawan” atau seti- | cepatb
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awal mereka lebih berorientasi pada apresxasx Tap1 dalam
tahap berikutnya kita melihat perubahan. Misal dengan
munculnya sosiologi sastra dan cultural studies, Nah, da-

... 1am perkembangan sepérti itu, ; ingtittsl-institust aepem
mereka itu tidak ldgi hanya manywbkan kritikus sastra,
i tetapijuga safjana-sarjana yang mMampu m

memahami kesu-
secars lebih luas: Dan kritik sastra itu hanya
menjadi bagmn dari kajlan ‘mereka. Nah, kalau sudah begi-

" tu, mereka itu kan tidak hénya menghasilkan kritikus sas-

* tra. Celakanya adalah di dalam dunia akademis, di fakul-

. tas-fakultas sastra; balai-balai bahase;’ perspektifnya itu

masxh ‘bertahan pada masalah resiasi. Mereka itubu-
tidak mengikuti perkembarigan, akan tetapi cara

. bacanya itu sudah “tidak lagx berbunyi” dari segi perkem-
-masalahnya adalah ke-

bangan inteléktual. Sementara;;
mampuan untuk melakukan kritik dpresiatif itu sudah
dimiliki-dengan mudah-oleh t di luar dunia aka-

* demis. Jadi, hal itu bukan lagi milik duriia akademis secara

ekslusif. Nah, kalau dunia akademis masih bertahan di si-

Muwwnyamemde tetapsq)ajmngsekalz dikaji secara .+ } tu, ituartinya mereka ya sudah“nggakd;hmmg” , tidak

ada lagi perannya. Dunia akademis harusnya bergerak lagi
lebih cepat. Kalau mereka tidak lebiki cepat, akhirnya kri-
tik mereka tidak ada bedanya dari kritik-kritik yang di-
lakukan oleh orang-orang di Inar dubia akademis (sastra)

* karena hampir semua orang bisa melakukan kritik yang

konvensioual itu. Inilah masalahfiya;Di satu pihak jika
dunia‘akademis (sastra) masih bertahan pada kritik apre-
siatif, maka sebenarnya ia sudah tidak mempunyai peran
yang aigmﬁkan Di lain pihak, jika ia bergerak lebih jauh,
maka ia tidak lagi memproduksi kritikus sastra. Lebih jauh
lagi, dalam kaitannya dengan masalah itu, sastra kemudi-
. an hanya menjadi satu masa.lah ; dalam konstelasi
- masalah yang lebih lués; . R
 MP: Masalahnya lagi, apakah mstttusz-lnstltust akade-
mis kita juga secara responsif mengikuti perkembangan
dan pemikiran-pemikiran terbaru tersebut?
DF: Nah, itu juga masalah. Ada mémang usaha untuk
mengikuti perkembangan peniikiramterbaruy, tetapi cende-
 rung tidak tuntas. Pontang pantinglah. Jadi, tugas institu- -
si akademis yang m ting addlah justru “mengulang
kembali” pejamh. Perspektif lama jtii kan mereka yang me-
| masyarakatkannys kepada khalayak Juas. Maka seharus-

| nya mereka juge mampu memprod _wacana agar pers-

pektif baru pun terso geperti dulu ketika mere-
ka memperkenalkain perspelktif Jama: Akan tetapi, perkem-
an itu memang sangat cepat. Terlampau
méehngga hal itu barangkali berat untuk
orang Indonesia, terutama kultur yang setara historis ti-

- | dak berbahasa Inggris. Ini berbetla.dsngan yang terjadi di
- | India, Fllipma, Singapura, Malaysia dalam batas tertentu.

{ Mereka itu lebih respons1f terhadap perkembangan pemi-
! Kiran‘'mutakhir,

MP: Sekarang saya ingin mngq;ukan sebuah kasus. Da-
i lam bulan Februari 2006, seorang dosen di fakultas sastra
sebuah PTN di Yogya pemah miengéluh bahwa dia merasa
bingung tentang apa yang harus digjarkannya, pada hal
dza sudah menempuh stucl; pasca saaana,. Saya pikir ini

masalah serius. Pendapat Bapak?
DF; Ini memang masalah. Dunia akademis kita memang
mengdlami dekadensi. Artinya, pernyataan seperti itu ti- .

dak selayaknya keluar dari diinia akademis. Karena apa? -
Pencapaian kualitas akademis itu merupakan masalah . "~

pencarian pribadi kok. Jadi, kalau dalam istilah dulu, itu

il



o e

‘akademif'itu hanya memberikan stimulan, Tapi memang 33|
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"dinamakan penalaran individual, Itu merupakan pencari- ... 5 .

an pribadil Kita tidak bisa bilang bahwa saya sudah 3, . | 48k
saya begini. Saya S3, maka saya lalu begitu. Dunis - , 3

1anya memberikan sti o tua mérayakan Dies-nya yang ke-§

dumaakaql_emskxtasekamg:msndahsangatteknokmvuy gy 2 eebellyd yang Ke-
tis. Univesitas itu sekarang sudsh mendekat institut, -1 Jorg oo dilalulan :
Mahasiswa tinggal menerima paket-paket siap pakai. Dan.-; .=, P
hal itu akhirnya membuat orang malas berpikir, malas oo
mencari, malas‘ membaca, malas berusaha, lalu menggan- o
tun'gka}x‘:a;dix_-isepenuhnyakepadadosen. Nah, itulah yang . .
paling kacau, ‘
MP: Jadi ada peran sistem di situ? o

DF: Ya, ada peran sistem. Ada ekonomisasi dan indus ‘7..\‘4 s
alisasi pendidikan. Jadi pendidikan itu bukan lagi wilayah..r} |
inov?:é,l melainkan indusltlnl‘dNah, itu li:::\lng agak kacau. Be- :, ¥°
um lagi tantangan gaya hidup-gaya hidup yang mengald-
batkan orang tak sempat lagi berpikir. Orangyangber- . . |

' ;'),"r":

il e e
sunggu dalam dunia keilmuan bisa jadi akan.,*7 ! 9 Jane. £ asan atau lebih tepatnya legitimyst
tampak konyol dalam dunia akadernis yang sudsh telnds s &MW“W*;:WWWJ@ drer
kratié dan industrial tersebut. Lha uluran reputasi dosen’>* 843 otofiom universit ’.km._».,.t.as. ; hariism
sqiasqdahberubah,misalqyasgiadengankekayanndax.v.j {tu A sa_ﬁdiri,makal ‘universitas lalu sibuk mencary;
la)la(zgkgt_ yang sebenarnya bukan tolok ukur pencapaian+%+: 1t memberikan| U

'l
MR"S';;"- lunia akademis. angseoaraumumSudaIiv::: dekadg h! i2h o -
berubah menjadi sangat teknokratis itu, adakah hal lain*+< gpembmimbmlahr us waspa p Ksceniloning
yang membuat dunia akademis, khususnya sastra, kurang 5 djkewnderungafiggw bl gt
responsif terhadap perkembangan sastra? - L mmmﬁmp&ﬁﬁmw‘ 3
DF: Yang juga penting dalam melihat hilangnya peran -, a0 fberel, za itu universitas tidak bis behas dar konafe's

an dunia akademis dalam melihat perkembangan sastra,

inia axa elihat perke -+ lasi politik yang ada: Itu bukan bierarti Bahwa iniversitas®
yakni bahwa akses mengenai teori-teori pun sekarang su- * tidal boleh ltik, botapi dia L ; pohﬁks;;léxe-fm@'- .

dah tidak lagi menjadi monopoli dunia akademis. Internet itas asnva tidslemeniad
menyediakan bahan begitu banyak untuk dipelajari, mau ~ VoISt seharsnya tidaltmenj di underbou
ﬁga sqiabii%diwmuka:ll:IahﬁlfeIr{mmenadaim misalnya terli- atankekuatanpo,h S:;hzusuya
t dalam komunitas Kunci. Di Kunci & sarjans-sarjana, . g. - Foeeny oo 0 DOTRTL yans
ada yang bukan sarjana, ada mahasiswa-mahasiswa, ada’. &mﬂm puny idedlogt

yang sekolah tidak selesai. Nah, mereka semua dari berb. - - n bagian dar} kekuatat-kekuatan
gai disiplin belgjar bérsama secara otodidak. Ini memang’ «; ekste‘malBahayaba}mya;}ulah yﬁﬁghﬁmsx )

1inggu Pagi, 1-3-2006
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* Sepeninggal HB Jassin

Kritik Sastra Macet

- YOGYA (ER) - Dunia sastra dan kritik tidak sehi-
- ngar-bingar seperti zaman HB Jassin. Pada tahun 60-
“.an sebagai kritikus sastra yang mumpuni, HB Jassin
- sampai dijuluki sebagai ‘Bapak Sastra Indonesia’. Se-
« bab, selain memiliki karya sastra juga berhasil mendo-
“ kumentasikan sastra, juga dikenal sebagai Pusat Doku-

SASTRA

“_1__1;1_('3ﬁt‘a5i1_{3 Jassin.
Ty "‘Saya mengamati, sepe-
[ ninggal kritikus HB Jassin, |
' kritik sastra mengalami ke-

kritikus sastra.’
Situasi 'seperti ini, lanjut
Acep, sah-sah saja. Padahal

macetan dan stagnasi,” kata
* Acep Iwan Saidi, dosen ITB
" yang baru saja meluncurkan
~buku ‘Matinya Dunia Sastra’
terbitan Pilar Media saat
‘mampir ke redaksi KR, dian-
tar penyair-cerpenis Evi Ida-
- wati. Karya-karya Evi Ida-
wati juga'dikupas dalam bu-

- ku terbaru tetsebut. -
_'__Menurut Acep, sepeninggal
‘HB/Jassin sampai sekarang,
. hampir tidak ada sosok yang
 'berkonsentrasi secara penuh
* untuk mengawal sastra Indo-
| nesia. “Sastra Indonesia sam-
pai saat ini menjadi sunyi-se-
: pi dan bahkan bisu. Tak lagi

mampu melahirkan pujang-

ga besar seperti masa-masa
. sebelumnya,” katanya. ",
- Dalam pengamatan Acep,
sebenarya sosok dan potensi
kritikus ada di kalangan
kaléxaxpus. Persoa]ax;nya, me-
re ang punya peluang jadi
kritigus sering hanya sibuk
dengan dunianya ' sendiri,
yakni berkutat dengan teori
.dari barat yang sering januh
dengan realitas sastra Indo-
nesia, Tak hanya itu, penga.
Jar sastra seringkall juga ti-
.dak memiliki kesadaran me-
dia, juga malas membhnaon
karya-karya sastra torbaru
segara mendalam, Bementn-
ra bagl pengarang, sastra-
wan sendirl merasa sudnh

+8 oE &
KRJAYADI KASTARI
Acep Iwan Saidi ;
berbuat dengan karya yang
diciptakan. g
Terlepas dari itu, kata
Acep, di tengah kekosongan’
kritikus sastra yang berwi-
bawa muncul fenomena, pe-
nikmat sastra lebih senang
mencari informasi langsung
dari penulis yang bersang-
kutan, tidak lewat mediator

Kedanlatan Ralkyat,,

umumnya, begitu pengarang
berkarya yang berhak mem-
bahas, mengkritik, mengkri-
tisi tugas kritikus. “Penga-
rang sebenarnya cukup ber-

henti pada karya, bukan sam-

pai membedah karya,” ucap
mantan dosen Unpad Ban-
dung, kini menempuh S-3 di
Pascasarjana ITB.

Memecah kebekuan atau
kekosongan kritikus, kata

Acep, ditumbuhkan tradisi di-
© alektika, pengarang-kritikus.

Dialektika itu bisa membuka
ruang-ruang dialog yang se-
lama ini macet. “Tradisi kritik
macet tidak lepas dari tradisi
berpikir yang macet pula. Tra-
disi kritik sebenarnya tidak
lepas dari tradisi atau kerja
intelektual,”™ katanya. Acep
justru berharap banyak, kota-
kota seperti Yogyakarta dan
Bandung menghidupkan
kembali komunitas diskusi
snstra yang kritis. (Jay)-¢

14 =%-2001,
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Al MDA
SASTRA

[NDONESIA-PENGAJARAN

5 Ahmadun Yosi Herfanda

Sastrawan dan wartawan Republika
eskipun buku-buku fiksi
Islami, chickiit, teenlit, dan

IVI fiksi seksual sangat laris di
pasaran, tingkat apresiasi sastra
masyarakat masih-bisa dianggap
rendah. Buktinya, karya-karya sastra
serius, baik riovel, kumpulan cerpen
maupun puisi, masih kurang laku dan
hanya berdebu di toko-toko buku atau
menumpuk di gudang penerbit.
Rendahnya apresiasi sastra
masyarakat itu, terutama disebabkan
oleh kegagalan pengajaran sastra di
sekolah menengah (SMP dan SMU). |
Persoalan yang sudah dilansir oleh
almarhum HB Jassin sejak 1970-an
itu hingga kini agaknya belum bisa
diatasi secara tuntas oleh pihak-pihak
terkait, seperti penyusun kurikulum
sekolah menengah dan guru sastra.
Pasca-Jassin pun tidak kurang sas-

trawan dan pakar pengajaran sastra
yang mencoba mengungkitnya. Dalam

tahun 1980-an, misalnya, berkali-kali

Suminto A Sayuti membahasnya
dalam beberapa artikel di media cetak
dan berbagai forum diskusi. Dalam
tahun 1990-an dan 2000-an, penyair
Taufiq Ismail juga berkali-kali memper-
soalkannya. Terakhir, saya bersama
Gola Gong membahasnya pada talk
show Pendidikan Seni di Sekolah
dalam rangka Tangerang Art Festival
2005. . ;

Ketlka menyampaikan orasi.sastra
pada Pertemuan Sastrawan Nusan-

tara Xlll di Surabaya, 27 September . :

2004, Taufiq Ismail masih mengata- -

kan bahwa pengajaran sastra di sekcr A

lah miskin apresiasi dan O buku. Se- -

- hingga, hasilnya adalah para lulusan

| SMU yang rendah apresiasi sastranya
| dan rendah pula minat bacanya.. - "

Benarkah pengajaran sastra‘ masih‘ 4
seburuk sinyalemen Taufiq Ismall?
Menurut pengamatan saya, fpelak
sanaan pengajaran sastra di SMU
saat ini sebenarnya sudah tidak
seburuk yang diduga. Setidaknya,
sudah banyak upaya keras dari
kalangan pendidikan sekolah mene-
ngah untuk memperbaikinya. Perso-
alan utamayang hingga kini masih " "

menghambat pengembangan penga-. -"

jaran sastra di sekolah menengah
adalah masih melekatnya pengajaran
sastra pada pengajarah hahasa (In-
donesia). Artinya, pengajaran sastra
hanya ditempatkan sebagai salah sa-
tu aspek pengajaran bahasa.
Saat ini sebenarnya sudah banyak

. sekolah maupun guru sastra.yang

. dan mahir menulis karya sastra.

memberikan perhatian lebih bagi pe-, -
ningkatan apresiasi sastra para
siswanya. Mereka tidak hanya diberi
pengatahuan dan sejarah sastra, juga
tidak hanya diajak mengapresiasi
karya-karya sastra, tapi juga diajak *
untuk menulis karya sastra: Seti-

kuler dan sanggar-sanggar sastra di -

sekolah. Karya-karya para siswa yang 4

dimuat di suplemen Kaki Langit o
Majalah Horison merupakan bukti
banyaknya siswa SMU yang kini gemar

Begitu juga sikap welcome hampir
semua SMU di Tanah Air untuk

. jaran Bahasa dan Sastra Indonesi
" yang disusun berdasarkan pnnslp

i kgh dan Mulyanls, Membma Kompten—_

 Seetra yang menjadi obyek pelajar

| vang diambil sebagai bahan bac

' Sudarto:Bachtiar, Abdul Hadi WM; Dal i

e N o SNaga Taufig Ismall Harto
daknya, melalui kegiatan ekstrakuri- - { ;

Upaya untuk memperbanyak porsi: .
_péngajaran sastra guna meningkatkan
apresiasi sastra'para siswa 1uga terh—
“hat pada buku-buku pegangan pengaj_ ;

Kurikulum Berba31s Kompetens i

- Misalnya saja, adalah buku- buku yang :

disusun oleh Diyan Kurniawati dik,
yakni Bahasa Indonesia (Intan Panw
.ra), serta yang ¢ disusun oleh Tika Hati- -

}Berbahasa dan S,astra Indones:
Grafindo Media. Pratama) Aspe ‘
Kebahasaan menempatl porsi yan
sama dengan aspek apresiasi sastr
Selain itu, contoh-contoh karya

Juga karya-karya sastra terklnl, tanpa
meninggalkan karya-karya sastra
lama. Peristiwa-peristiwa, kesen]aj

juga penstlwa peristiwa terkln Pada
“buku Bahasa Indonesia 1A, mlsalny :
siswa dikenalkan pada karya-karya .
Kirjomulyo, Ahmadun Yosi Herfand
Leon Agusta, Ramadhan KH, Rendra,
Slamet Suklrnanto, Asrul- Sani Toto' -

Bol
Budhi Santosa Hldayat Mpham ad
dan Amnr Hamzah
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Sementara, pada buku Membma :‘

: Kompetensl Berbahasa dan Sastra
oneslajilid:2A‘x(kelas‘ll SMU se- - -
. mester 1) siswa 'dikenalkan pada kar-.

X tungCM Pudjadi;’ Rendra, sampal Hi:

ma Jilid 2B (Untuk kelas Il SMU-se-
- ester 2), Siswa dlkenalkan pada kar-
+ ye-Karya Mo‘hnggo Boesye, Harrls Ef-.*
¢ fendi Tahar,, Robert Fontaine; Ernest
E emln
~da jilid-3B (untuk kelas lII SMU Se-
: mester 2), siswa dlkenalkan sejak pa-
~da karya karya Umar. Kayam, Jamll Su-
herman. Budi:Darma, Gregorio Lopez -
» Y:Fuentes; Muharimad Ali, Motinggo -
5 % Boesye, B Stilarto, Mochtar Lubis,
' Suwarsuh Djojopusplto sampal Raja

»’.

s

&

karyakaryanya dikutip pada buku-bu- -
CRu tersebut, sebenamya sudah tidak
as Iagl tudmgan Semehtara penga—

berhentl hanya sampai Angkatan 66.

. \ateri (buku) yang tersedia4untuk

z pengaj'aran sastra; di SMU'sudah se~
\demlkfan maju dan sesuai dengan per-

ng’ pillhan yang Karya-kar-

......

ulis’ karya sastra

akme ulis’ karya saStra pada

kayat Sri Rama; Pada buku yang sa- -

Mehh 'na a-nama sastrawan yang!"

sastra‘dan zaman terkini. 3
v,Gur‘u tingg( , mendorong siswa untuk o
wiriembacs; ka akarya lain dari pengat:

Fydnya dikutlp tersébut. Jika mau dicari
¥ kekui'angannya‘ barangkali adalah mi- -
-+ 'atan bagi siswa untuk |

s ya Sena Gumlra Ajldarma, Taufiq Isma-f.
.,|l Sutardji Calzoum Bachri, Chairil An-,

war, Putu Wjaya. Bakdi Sumanto, Pun-- - ) '
-, v Melihat materi dan porsi pengajaran

kelas | semester 2 (jilid 1B), yakni
menulis cerpen, puisi dan naskah
drama. Inipun, barangkali, hanya

- diberikan pada satu dua kali perte-
- muan saja.

sastra yang saat ini sudah cukup ba-
gus, dan sesuai dengan perkembang-

~an sastra terkini, sebenarnya ada

'peluang besar bagi guru bahasa/sas-

gway, dan Abtul Muis. Dan, pa- -

tra untuk meningkatkan apresiasi dan

minat baca siswa terhadap karya sas-
* ’tra. Tetapi, karena pengajaran sastra

masih hanya bagian dari pengajaran
bahasa, pelaksanaan pengajaran sas-

~;~§ra ‘untuk mencapai tujuan tersebut
* masih sulit untuk berlangsung maksi-

mal.-Apalagi, jika upaya guru untuk itu

terhalang oleh minimnya buku sastra
» di perpustakaan sekolah.

= ‘Dengan posisi melekat pada peng
ajaran bahasa, pelaksanaan pengajar-

‘an sastra akh:mya akan sangat ter- -
' - gantung pada guru-guru bahasa. Jika -
i mat bahWa pengajaran ‘sastra di SMU™.

'J'Asang guru-bahasa memiliki apresiasi

sastra yang tinggi, maka pengajaran

" sastra juga akan mendapatkan perha-
", tian yang lebih. Tetapi, jika gurunya-
*tidak memiliki minat terhadap sastra,
.atau memiliki apresiasi sastra yang
';‘;rendah maka pengajaran sastra cen-
{derung akan dilaksanakan apa adanya
"'saja sesuai materi yang ada di buku
' pegangan. Guru tidak akan tertarik.
untuk bersungguh-sungguh meningkat-
.« kan apresiasi, wawasan dan minat
.baca siswa terhadap karya sastra.
u-buku di. atas ‘pada; . -
hpilan: menulls, snswa ha-.-"

- Prestasi siswa dalam pengajaran.

-sastra yang tidak muncul sebagai nilai ‘
+*"(rapor) tersendiri tapi hanya menjadi

; sécara efektif dan makslmal ‘g

bagian dari nilai bahasa, juga tidak
dapat mendorong mereka untuk
bersungguh-sungguh dalam pelajaran
sastra. Cukup logis jika para siswa
merasa tidak perlu bersungguh-sung-
guh dalam menguasai pelsjaran apre-
siasi sastra, karena prestasi mereka
dalam pelajaran ini hanya akan me-
nyumbang tidak lebih dari 20 persen
nilai bahasa Indonesia pada rapornya
— persentase nilai lainnya disumbang
oleh aspek mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, dan kebahasaan.
Apalagi, jika minat mereka pada bi-
dang sastra memang rendah.

Pada akhirnya, efektif tidaknya
pengajaran sastra untuk meningkat-
kan apresiasi dan minat baca siswa
terhadap karya sastra, tergantung
pada guru bahasanya Jika sang guru
bahasa tidak memiliki minat terhadap
sastra, serta apresiasi dan penge-
tahuan sastranya rendah, maka sulit
diharap akan melaksanakan penga-
jaran sastra secara maksimal, kreatif

. dan efektif. Dan, jika kebanyakan guru

bahasa Indonesia berkarakter
demikian, maka pengajaran sastra
akan tetap menuai-kegagalan.
Karena itu, seperti berkali-kali dike-
mukakan oleh Taufi iq Ismail, sangat

. penting untuk mengusulkan kembali
" agar pelajaran sastra dipisahken saja

dari pelajaran bahasa Indonesia. Rasa-
nya, inilah cara paling tepat aga: penga-
jaran sastra di SMU dapat berlangsung

Renublika, 5-3-2706
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Dan” Indonesia Tanah
Pusaka” Pun Terdengar

GUS Mus, penyair yang tidak
pernah Kkekeringan ide. Puisi-puisi-
nya cermat mencatat kejadian di da-
lam negeri. Terus dan terus. Kary:-
nya memang tidak berbunga-bunga.
Tapi pesona tetap mengalir dari ka-
ta-katanya. Kreativitasnya tidak ter-
bendung. Tidak heran jika di tengah
suatu pertemuan ia dengan cepat
mau membawakan puisi atas per-
mintaan teman-temannya. Tuhan,

“kami sangat sibuk. Sudah.

Simak pula puisinya yang berju-
dul Kaum Beragama Di Negeri Ini.
"Tuhan, lihatlah betapa baik kaum
beragama negeri ini ..Mereka terus
membuatkan Mu rumah-rumah me-
wah...Mereka bukan saja ikut menen-
tukan ibadah tapi juga menetapkan
siapa ke sorga siapa ke neraka. Mere-
ka sakralkan pendapat mereka. Dan
mereka akbarkan semua yang mere-
ka lakukan hingga takbir dan ikrar
mereka. yang kosong bagai perut be-
dug. AllahwAkbar Walillahil Hamd.”

Puisi itu‘jelas merupakan reflek-
si kegundahannya terhadap kehi-
dupan kaum beragama di Indonesia.
A Mustofa Bisri, demikian nama asli
Gus Mus, memang tajam menyoroti
beragam fenomena di Indonesia.
Kyai yang aktif dan memang berka-
rya di wilayah budayva seperti men-
ciptakan puisi hingga lukisan berju-
dul Berdzikir Bersama Inul ini, ti-
dak pernah kering ide.

Beruntunglah para penonton pa-
gelaran "Satu Rasa, Menyentuhkan
Kasih Sayang” di Gedung Kesenian
Jakarta, Rabu (22/3) malam, yang bi-

sa menikmati puisi Kaum Beragama
Di Negeri Ini dan sejumlah puisi kar-
va pria berpenampilan santai ini.
Gus Mus menggandeng legenda’ !
penggesek biola di Indonesia, Idris
Sardi. Jalinan kolaborasi antara ke-
dua pekerja seni digarap apik oleh
I Yudhi Soanarto. *

Saat Idris " Sardi dan Gus Mus

beraksi, layar di belakang mereka
menampilkan sejumlah adegan
<beragam kepiluan di negeri ini. Mu-
lai dari bencana tsunami di Aceh
dan Nias, beragam aksi kekerasan di
berbagai pelosok negeri, demonstra-
si, hingga -kebrutalan aparat negara
terhadap warganya.

Ratih Sanggarwati yang menge-
nakan pakaian serba putih dan pe-
nutup kepala hitam, tampil pas seba-
gai pengatur “lalu lintas” acara plus
membawakan beberapa karya Gus
Mus. Kejutan sempat terjadi saat Ra-

tih disluar agenda yang telah disu-

sGnsebelumnya meminta penyair

Fatim Hamawa untuk membawakan
dua puisi karya Gus Mus.

Tampak Muram

Panggung ditata sederhana.
Idris Sardi di sayap kiri dari arah
penonton dan Gus Mus di sisi lain-
nya. Sebuah bangku sederhana dan
bale-bale juga ada di sana. Pertun-
Jjukan yang ditampilkan Komunitas
MataAir itu memang seolah ingin
mengingatkan kembali beragam ke-
ruwetan yang ada di republik ini.

Muhammad Sobary juga me-
nampilkan beragam keterpurukan
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Indonesia, termasuk buruknya per-
hatian pemerintah dan dunia usaha
pada dunia puisi lewat pldato kebu-
;dayaannya.., °.
-~ Maka di atas pentas, di hadapan
lebih dari 400 penonton yang meme-
nuhi kursikursi di GKJ, Indonesia
yang muram tampak di depan mata.
Kesedihan terasa menyergap saat
Idris Sardi yang sebelumnya meng-
aku merasa berdosa karena gagal
‘memberikan sesuatu kepada nega-
ranya, membawakan lagu Indonesia
Tanah Pusaka lewat gesekan biola-

nya. Tata suara yang digarap Thne

memberikan suasana dramatis pada
penonton.

Suasana sedlklt sunyi saat Idris
Sardi yang dalam berbagai kesem-

- patan menolak disebut sang maestro

.biola, mengaku betapa selama ini ia
hanya memperhatikan kepentingan
aspek keuntungan ketika mengge-

-sekkan biolanya. “Saya merasa ba-

-'hagia ‘diajak Gus'Mus tampil dalam
’pergelaran untuk memadukan roso

-(rasa-Red). Roso untuk menunjuk-
kan berbagai keprihatinan yang ter-
Jjadi di negara kita ini, “ kata Idris

168

yang pernah menggarap komposisi.
musik untuk film Doea Tanda Mata
(1985), Tjoet Nja Dhien (1968) dan Pa-
car Ketinggalan Kereta (1990). Ucap-
an-ucapan Idris Sardi terasa sema-
kin memperkelam pertunjukan. .
Untung celetukan-celetukan se-.

_gar Gus Mus sedikit demi sedikit

mengurangi suasana kelam sema-
lam. "Main yang baik ya,” kata
pengasuh Pondok Pesantren Roudla-

tut Thalibin, Kabupaten Rembang,
Jawa Tengah itu kepada Idris Sardi
saat meninggalkan panggung. Dan
penonton pun tertawa.

Suasana terus berubah hangat |
saat Ratih dan Gus Mus secara ber-
gantian membawakan puisi berju-.
dul Selembar Daun, Sajak Cintaku
hingga Doa Pecinta I dan II. "Biar
kayak bintang film, ganti-ganti pa- ;
kaian,” tambah Gus Mus saat kem-
bali ke panggung setelah mengganti
pakaian dengan ‘warna serba gelap
dengan pakaian serba putih. (A-14)

Koran Temno, 23-3-2006
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PADANG - - Banyak pelajar, siswa
dan mahasiswa saat ini malas dan
enggan mempclajan pulsx Sebab,
mereka menilai puisi atau sajak
tersebut -sangat identik dengan
pentas atau seni pertunjukan
yang:menuntut mentalitas atau
keberaman untuk tamp:l di atas
panggung. Karena - ‘penyakit’

demam panggung inilah; yang.

menjadi kendala bagn orang untuk
mempelajarl seni sastra Bahasa
Indonesia -itu. -

Blla dxtelaah lebih Jauh bukan
itu saja’yang menjadi permasala-
han. Yang sangat mendasar sekali

adalah; para guru Bahasa Indo-.

nesia sendiri yang masih banyak
kurang ‘menguasai- maten dan seni
pengajaran.

Teknisi Apresiasi Sastra UNP
Zalmasri; SS mengakui wacana
tersebut.: Selaku orang sastra
Bahasa Indonesia, ia telah banyak
memperoleh penghargaan dari
setiap: perlombaan pembacaan
dan penulisan puisi, baik pada
tingkat -Sumbar maupun nasional
seperti’juara II baca puisi tmgkat
Sumatra, Juara I lomba tulis puisi
tingkat Sumbar dan juara III
penulisan naskah lakon tingkat
mahasiswa nasional dan sutra
dara teater Kuliek Seni Pertunju-
kan (KSP) UNP dari 2001 hingga

" e

sekarang.,
Menurumya, dari sekian: ba

nyak guru Bahasa Indonesia:

yang ada saat ini boleh dikatakan

1:10 yang bisa _menguasai dan-

mengajarkan puisi dengan baik,

sehingga perlu pembinaan yang"
kontiniu. Sementara peran’ serta”’

pemerintah dalam hal, ini;: mas:h
dirasakan minim sekali,

Berbeda dengan. ‘perhatlan
pemerintah terhadap,« bldang

lainnya, yang agak. lebih d1(perhat1.'

kan atau difasilitasi.

Oleh sebab itu, bilai mgm ‘sastra’

puisi ini maju, ada' beberapa’ -
yang harus dilakukan, yakm

pemerintah sebaiknya melengkapl;,
pembendaharaan buku ‘sastra di:
perpustakaan, melakukan ‘pembi '‘me
‘naan kepada guru-guru ‘bahgsa, - ; b

kemudian jam belajar harus

tambah, :
-Zalmasri sendiri telah mula

melakukannya dengan mempe

siapkan buku ajar guru dan siswa '

untuk wilayah Sumbar, Riau,
Jambi sebanyak 2.000 kopi dan .

sudah banyak dipesan. Buku jtu’ '
menurut rencana akan dlluncur- e

kan dan dncdarkan Aprxl menda-
tang.

dd kulasn, ‘olah tubuhi

pula,: melakukap ‘olah vokiLdars

ﬁ%p@%dﬁgﬁ
1 “J,’kﬁa lpswaiém‘
,I

1=y vt

“tintonasi:
“Iis"pl.iié'i,
haraar‘; "kata deplg
‘baca‘danmenu

: Guru Bah%q“ Gt gm@i{ﬂa
pandal’membaca ‘atau menuhs
“puisi’ lbarat guru Flsﬂca yan

p.emn avpm_ xﬁqw
,etaneka ragdmyitetapi bily
domindn ' alanganmasyara ket
""ada di; dg.erah.;,sagba

casinya, da dxlxhati sewalsgp
. }au tuh‘s‘s uisi; r’- o
'Se; em lombg;bac,; puisi

di Ko %;’ﬁd‘;nngpm

nyaj agzik minix
bz I baca‘dan tuli is puisj | belum,;f

iini dxadakan dx Buklttmgg
3

ak!l a e
yap. untﬁisleblh
puisi dar mem?

_puisikan’ masyarakat,“makq‘mt}:n
érus ditirigkat?

dengan cukup

- sitas. perlombaan hk_

Untuk membaca pum yang '
baik, kata Zalmasri, dibutuhkan;’

lafaz Bahasa Indonesia yang baik " ditir

Singgalang,

T P

26-3-2006
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MENGENANG MUNIR

Kerinduan buat Pejuang HAM

By

oy —~ e
i : .
* b
. g A s
LULS
4 Y. .‘ .
R PIL R A

KEPERGIAN seorang pejuang, selalu balik nama-nama yang’" : -
Haja. menifiggalkan jejak - ' dimunculkan di atas permukaan
- Kenangdn. Siapa pun pejuang itu. itu, ~ SR
“Tidak lagi'mengenal batas gender. ’ Munir dan puisi
Jasa'yang lahir dari ketulusan_ - . Munir memang seorang
Juang, tentu akan mémbuahkan - pejuang HAM, aktivis yang rajin
atan § aﬁg tak mudah lurith. .- mengusut sejumlah kasus
(UDeRAga Muni, pefuang kekerasan.Ta juga seang
. hak asési manusia (HAM) yang " | “‘diplomat’ yang pandai.i:
1 téguhi melawan:segala tindale;r. . - mengomunikasikan-hukum dan
rkekergsan; Baik kekerasan'yang . . . HAM ke tengah publik. Dan di

.dilahitian 2 ‘" internasional yang rindu tengah kesibukannya, ig adalah
'kelofhf;ﬁk;%}ésy drakat ap;-- = penegakan hukum dan HAM. _ orang yang akrab dengan puisi.
“rdiger medta Gejuml; H orang ‘yéng ! Tetapi kabar kematian Munir, . D tahun 2000, ia;pernah
fihdtrakiW Redatmaiart’ 7" 50 saat itu tidak terlalu bergema. menulis pengantar untitk buku
1?3 Dalémirdfigka mengenang $ang ' antologi puisi Wiji Thukul yang
- pejuang iti*pula; sejumlah- " : bertajuk Aku Ingin Jadi Peluru. Di
mipul.di ing sana, selain ia menganalisis
kandungan estetika puisi Thukul,
.| iacuplikkan puisi Kahlil Gibran
-Indonesia terlalu sibuk. Beberapa Klang bercerita soal kebijaksanaan
.saat setelah kematian Munir, lahir ' hidup dan makna perjuangan. Tak
peristiwalbom Kuningan. Disusul . ketinggalan, di sana pula ia tulis-
pemilu nasional dan pergantian " kan maklumatnya atas kekerasan.
pemerinitahan RI. Lalu bencana | l’)’P:}x':ghi:lahngan orang adalah
1+ baniir di sebagian wiloval~~ sebuah kejahatan yang berat dan
" Sumate gemio byt 4t Kbz, endasar dar beagal btk
thingga ditutup oleh bencana ‘ pelang_ﬁuan H%Ml;'lfgngl'bﬂar_xgan
- gempa dan tsunami di Nanggroe |- °T2"8 dl lr)n erjacti baglan dari apa
.. Aceh Darussalam dan Sumatra Z::g niltsye yl;gtfxr lsntlxistﬁglggas}tuatan
.+ Utara. Kasus Muni, dengan sendi- yang dilakukan secara sistematik

' rinya, bersatu dalam serentetan P
Cp ei?i'stiw a dan bencana besar ity ' | leh negara dan berbagai motif

11t Meskipun sejumlah nama telah ~ P oll)ltxkdantld_emMpkre'\sl. o
' disebut sebagai tersangka, bahkan - o anf;_l." ut;;rhy ang beri
; seorang pilot bernama Pollycarpus, | on66ugan itu, t%  membert
'...Budihari Priyanto telah divonis 'msplr:ilsg\p}enhngMaglwp ara
.., pengadilan, masyarakat luas terus ﬁxe;y;:gla:?::: oraux?g.'yggyata
mempertanyakan siapa otak di “dihilangkan’ sistem kekuaaan
yang tiran. Maka ketika Munir
dihilangkan, lahirlah puisi-puisi
yang dipersembahkan untuknya.
Bagi para penyair realitas luar
adalah bagian dari proses™.” -

dilahirkan negard maup

. .Sebab peristiwa dan bencana
‘nasjonal, dalam waktu yan

- hampir berdekatan pun lahir
‘tanpa kendali.

:  Empat bulan terakhir 2004,

ber = .. kreativitas. Maka kematian Munir
di-atds pesawat juga menjadi magma bagi sebagian
ATseiX ylang il penyair yang melihat Munir adalah
angannya. .’ bagian realitas luar itu. Dan sangat
hcana ini, - wajar jika 44 penyairitu
ndbhesia yang>: menuangkan kegeli-sahannya.
g Syarakat’ " - ) * (Chavchay Syaifullah/H-4)

Media Indonesia-23%-3-2006
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'berkata-kata yang bisa melahir-
kan gagasan agar manusia bisa - sedikit menyentuhkan | Kasih

KOLABORASI PUISI-BIOLA

Sentuh Kasih Sayahg
lewat Puisi dan Biola

DUA seniman besar meinang me]ahxrkan beragam'A -
berkolaborasi. Hasilnya, sebuah - suasana. Ia mengantarkan ;-
sajian yang memikat. Puisi-puisi penonton pada perhm;ukkan ’A ’

karya Gus Mus, sapaan akrab - dengan warna' tersendlh 3
KH Mustofa Bisri, berpadu apik . " Beberapa puisi karya Gus! "
dengan gesekan biola sang . Mus yang ditampilkan. malam
maestro, Idris Sardi. itu, di antaranya sajak Atas
Kolaborasi seniman dan * Nama, Dalam Kereta, Pencuri, - .
agamawan bersama maestro Cintamu, Aku Masih Sangat Hapal

biola dalam pergelaran bertajuk  Nyanyian Itu, Gelap -Berlapis-lapis,.
Pagelaran Satu Rasa Menyentih- dan Kaum Ber?ama NegeriIni,

kan Kasih Sayang memang Laly, dltutup engan sa]ak Doa
memikat para penonton yang Pecinta., .
datang di Gedung Kesenian Pmsx-pum yang dxbacakan
Jakarta, semalam. Di antara beranjak dari refleksi.atas | -
penonton, hadir mantan realitas kondisi bangsa saat ini.

Presiden RI KH Abdurrahman  Puisi merefleksi tentang /. -
Wahid beserta istri dan penyair keresahan, kepamkan, merasa

Sutardzi
. Calzoum Bachri. —@-
s R 'Sastra cermin -
‘Mata Airyang ~ hidup manusia, dan £ tsiinarmii Ace
dianGus ~ dunianya. Di sana,
Mus itu diawali
dengan . . . Inanusia berkat_a-
l;()e]r;gz‘ntar orasi kata yang bisa
ebudayaan ;
berjudul Sastra, melahlrkan :
Ideologi, dan gagasan agar
pria Nl manusia bisa hidu
engantar . . o s,
dibawakan leblh.balk' ’
budayawan ; :
Muhammad , ’ el
Sobary. Dalam orasinya, dia . .gambaran { g ke 2
menyoroti tentang peransastra _sekaligus keriniduan terhadap "
dalam kehidupan manusia. -~ * nilai-nilai kasih sayang ‘di negeri
“Sastra cermin hidup manusia ini yang telah memudar.” .
dan dunianya. Di sanamanusia " “Kami berharap melalui pmsl

,dan permainan bjoladapat *

“hidup lebih baik,” ucapnya.

- sayang di tengah-tengah

Usai Sobary, panggung gelap ** kehidupan yang ketas. Sehmgga

gulita. Lalu terdengarlah

'dapat membangkitkan sqmangat

gesekan biola Idris yang terasa .. mereka-yang tak: berdaya,” ta ‘

menyayat. Dengan permainan- . : penyair asal Rembang ifu

nya yang kadang menggesek * tentang’ pergelaran yang dibuka-
dengan ﬁalus, kasar, dan kadang  oleh Rahh Sanggarwah tersebut.
" memetik senar biolanya, S ® Eri Anugerah[H—4

Media Indon951a, 23-3-2006
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' Karya tuluh penyalr

Supnono mungkin
_segelintir orang sa-
a yang mengenal-
““‘nya. Itu pun mung-
¢ kindari kerabat de-

upriono itu bukanlah seo-
rang Dej abat atau selebriti
ang sering nongol di layar
kaca rumah kita,

., Tapi, di pertengahan tahun lalu,
sosok Supriono mampu mencuri per-

masih bernurani dan empati menyi-
mak kisah' h1dup si pemulung berusia
38 tahun yang tragis itu.
~Menjadi tragis karena putrinya,

K.haerunmsa (tiga tahun), meninggal
di pangkuannya gara-gara muntaber.

Dramatisnya, terpaksa berurusan de-
ngan pihak berwajib ketika mem-
bawa jasad putrinya dengan kereta
api listrik (KRL) dari Jakarta. Di
_tengahTasa duka cita mendalam itu,

Supriyono dicurigai sebagai pem-
bunuh seorang bocah.

Tapi, terbebas dari jerat hukum di
kantor polisi, kisah dramatis Su-
prigno masih berlan]ut di kamar
mayat. Gara-gara cuma mengantungi
uang Rp 6.000, jasad Khaerunnisa
sempat tak bi‘sa diambil.

Rangkuman cerita pilu yang diala-
mi Supriyono ini ternyata direkam
secara  lugas oleh Popy Donggo
Hutagalung dalambait-bait puisi.

hatian dengan membawa berita |
ehdak:nya bagi mereka yang

‘Bukan apa-apa, soalnya |

Le Chant Des Villes .
Cerita Kota dalam Syair Puisi

Popy memberi judul puisinya ‘Balada
Supriono’.

.lalu berjalanlah supriono terseok-
seok dalam pedih dan luka; orang-
orang yang melihatnya menyiramkan
cuka ke atas lukanya: kau pasti telah

membunuh anakmul...
Ttulah sebait puisi yang dibacakan

VT | Popy dalam rangkaian menyambut
1ka menyebut nama ]

butsn puisi Prancls bertema le chant ©
des villes atau Nyanyian Kota yang
diselenggarakan Centre Cultural
Francais (CCF) Jakarta bekerja sama
dengan Galeri Cemara 6 di Oktroi
Plaza, Jakarta, pekan lalu.

Dalam forum pembacaan puisi itu,
Popy tidak tampil sendiri. Ada enam
lagi penyair yang keseluruhannya
perempuan. Mereka semua ‘adalah
Cok Sawitri, Dorothea Rosa Herliany,
Isma Sawitri, Medy Loekito, Rieke
Dyah Pitaloka, dan Toeti Heraty.

Sesuai dengan tema, dari 27 puisi
yang dibacakan, semua - penyair
memberikan kesan yang berbeda-
beda terhadap kota. Toeti Heraty satu
di antaranya yang memiliki kesan”
indah sekaligus miris terhadap New
York yang dituangkannya dalam
puisi berjudul ‘New York I Love You'.
Atau, penyair Medy Loekito dengan
puisi berjudul ‘Danau Maninjau'.
Puisi yang terdiri dari satu bait itu
bercerita tentang keindahan birunya
hamparan air dan ikan yang menjadi
penghias Danau Maninjau.

Sementara, syair-syiar puisi ketu-
juh perempuan itu dirangkum secara
utuh dalam sebuah buku antologi dwi
bahasa — Indonesia dan Prancis —
dengan judul yang sama seperti tema
bulan puisi tahun ini. Dalam buku
tersebut, ditampilkan juga ilustrasi
lukisan dari sepuluh perupa perem-
puan — Wiranti Tedjasukmana,Inda
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Noerhadi, KartikaAff_andi, Ratmini
‘Siti Farida Srihadi, Suryam, }
Bjerknes, Umi Dahlan, Wiwik
Januar Ernawati.-.

NS Rk A8

buku antologi puisi merupakan hal
Yang menarik, Mehyinggung;isdél;-"
tema yang diangkat pada bulan'puis*
ini, Guillou berperidapat,-._kbt_gmemﬁ;{‘
pakan tempat benneta’:mrfp*sig bagi’
setiap orang, “Jadi berbicara: 2
kota selalu banyak Mmenem
narik,” katanya, - LA 5
Sémentara itu, Toety memberikan ;
Penilajan lain tentang kota. Kota
bukan sekadar tempat .berk@;qguléi:‘
nya berjuta-juta orang,'kata mantan;,
rektor Institut Kesenian Jakall;ta(lK;DJ

ini, “Tetapi kota selalu memberik an’

beragam kesan bagi siap,

Republika, 14-3-2006
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ait-bait darilagu Indonesia
Pusaka karya Ismail Mar-

* zuki itu terdengar cukup
jelas di telinga penonton.
5 Dari balik layar berukuran
6x5 meter yang terpampang di belakang
panggung, kemudian muncul wajah-
“.wajah anak Sekolah Dasar (SD) yang se-
dang bernyanyi bersama di ruang se-
kolah. Seorang murid berdiri di depan,
'mendampingi ibu guru yang terlihat
begitu mumpuni anak-anak didiknya.

Tapi, wajah-wajah anak sekolah ber-

~ seragam merah putih itu tidak membuat

_hati ceria. Di atas panggung, seorang
berseragam hitam dengan kopiahnya,
terlihat seperti tak kuasa menahan sedih.
Matanya berkaca-kaca. Kulit wajahnya
yang sudah menua, semakin tampak
berkerut karena otot-otot kulitnya telah
dimakan usia.

Setelah habis nyanyian Indonesia
Pusaka dan wajah anak-anak SD dari
balik layar, kemudian berganti giliran
dengan munculnya si pria berseragam
hitam mengisi seluruh layar putih yang
ada di belakang panggung. Pria itu ke-
mudian menyanyikan senandung irama
Indonesia Pusaka bernada minor melalui
kata-kata yang telah digubah.

Indonesia tanah air mata/ bahagia
menjadi nestapa/ indonesia ..../ lalu di
hina-hina bangsa/ di sana banyak
orang lupa/ dibuai kepentingan dunia/
‘ tempat bertarung berebut kuasa/
sampai entah kapan akhirnya

- Kalimat reflektif itu disampaikan
- dengan penuh penjiwaan oleh Mustofa
Bisri yang tampil di awal acara dengan
seragam hitam. Artikulasi kata dan
intonasi suaranya semakin memperku-
at makna yang ingin disampaikannya.

Gus Mus, begitu panggilan akrab
Mustofa Bisri, malam itu memang tengah

 membacakan sebuah puisi ‘Aku Masih

Sangat Hafal Nyanyian Itu’ yang telah
membuat emosinya membuncah. Tapi,
emosi kegalauan dan kesedihan itu tidak

' cuma milik Gus Mus seorang. Melainkan,

para penonton yang duduk menyimak

' pertunjukkan itu tak kuasa pula mena-

han air mata yang secara tidak sadar me-

| netesi sisi-sisi wajahnya.

Penampilan Gus Mus di hadapan
sekitar 350 penonton yang memadati Ge-
dung Kesenian Jakarta (GKJ), Rabu
(22/3), tidak hanya sendirian. Ia masih
didampingi sahabat karibnya, sang
maestro penggesek biola, Idris Sardi.

Gus Mus dan Idris Sardi malam itu
memang tampil sebagai aktor utama da-
lam acara bertajuk Pergelaran Satu Rasa
Menyentuhkan Kasih Sayang yang di-
gagas Komunitas MataAir Jakarta. Tapi
penampilan keduanya masih ditemani
dengan pendukung acara Ratih Sang-
garwati.

Ratih yang bertugas memandu acara
ternyata juga tampil dengan memukau.

Dialog yang disampaikannya kepada
Gus Mus maupun Idris Sardi, tidak dila-
kukan secara serampangan laiknya pre-
senter di acara hiburan. “Saya terbawa
dengan kondisi mereka berdua,” kata
Ratih usai pertunjukkan.

Sementara, dalam pertunjukkan yang
berlangsung hampir 100 menit itu, Gus
Mus tampil membacakan sekitar 12 puisi
dari total 18 puisi. Di antaranya adalah
puisi berjudul Nasihat Kematian yang
menggambarkan kehancuran akibat
bencana tsunami yang pernah melanda
Aceh-Nias di penghujung 2004.

Sedangkan Idris bertugas urituk mem-
buat kata-kata puisi Gus Mus menjadi




bernyawa melalui gesekan-gesekan biola
yang kadang terdengar minor, tapi di lain
waktu bisa saja terdengar meraung-
raung laiknya orang yang sedang berte-
riak histeris.

Idris pun membagi cerita seputar un-
juk kemampuannya yang terkesan ‘tidak
lazim’ itu. “Saya tidak pernah bisa main

: seperti itu,” katanya merendah. “Semua-
nya adalah Allah yang menggerakkan
dan Idris hanya dipinjamkan raganya
saja,” seraya berfilosofi. :

Idris mengaku bahwa selama berlatih

« dengan Gus Mus, dirinya tidak pernah '

memainkan biola. “Saya cuma melihat
dan menyimak saja puisi-puisinya, tapi
malam ipi saya tidak mengerti kalau saya

akhirnya bisa memainkan teknik-teknik
sulit.”

Terlepas dari Kemampuan supranatu-
ral yang telah ditampilkan Idris Sardi,
namun di penghujung pertunjukkan ada
sedikit ‘kekacauan’ yang membuat pe-
nonton kecewa. Idris yang seharusnya
membawakan instrumentasi lagu Syu-

Renublika,
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kur, ternyata urung terlihat. “Ada kesa- -
lahan teknis,” aku Idris Sardi. */#
- Namun, dengan segala kekurangan
yang telah disajikan kedua sesepuh ne-
geriini, patut kiranya para pemimpin ne-, -
geri ini bisa lekas berkaca diri. Apakah
kita ingin senandung lagu Indonesia :
Pusaka akan selamanya terdengar minor, -
seperti minornya nada-nada gesekan biola
yang telah dimainkan Idris Sardi? mako -

Ikhtisar

24-3-2006
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..syairnya.:’ -

' Mereka ‘adalah tukang es. cendol, |
. pen]a]a koran,. pedagang asongan

; wat Mereka terdiam, antara heran, |

ﬁ tanya ini orang gﬂa atau bukan‘? :

‘kampus reformasi ditolak pamtla

3 '. Jangan susahkan hatimu ‘sobat, -

“manusia - lukd-parah yang kau
khabarkan itu adalah kami
‘kita'semua sepenanggungan yang

- hidup hari ini -

dalam’ sejamh yang bukan milik ‘

: kzta, pun malzk smpa-smpa

. JAKARTA — Penggalan bait puisi itu

bergema dari uJungtIotoardldepan‘ nian, Ratna e !

halfe kampus ‘Universitas: Trisakdi, ‘Sanunpaet pria kelahiran Pema-
Grogol, Jakarta Barat, pertengahan |
‘Mei 1999. Di antara riuhnya deru
" Kendaraan dan sayup-sayup lagu |

nyaris botak; dan berkemeja kumal - lain dan menyebarkan puisi di troto-

. kotak- kotak 1tu melagukan syalr—' arataudidepan kawan-kawannya.
- Menurut “Presiden Penyair Indo-
Belasan ‘orang’ mengerumumnya { nesia” Sutardji Calzoum Bachri, ke-
menyatu dengan puisinya. Ia berbe-
dan’ orang-orang yang kebetulan le-

‘ mgm tahu, dan sekaligus bertﬂnya— berteori sehingga justru puisinya
----- o ‘ tercerabut dari jati diri mereka.

Saut Sltompul Jelaki itu, hanya— *| gih berpuisi. Ia juga seorang kompo-

‘lah penyair ‘jalanan. Sore itu, Kei- | nis Bahkan ia pernah menjadi rocker
:ngmannya membaca  puisi | pada ;dengan aksi panggung ular ala Alice

acara mengenang tragedi Trisakti di- Cooper: Pada 1970-an, bandnya, Ma-

chlne Head, pernah diabadikan dalam
iadllah fa- berP‘-US1 di luar pagar ajalah jadul (zaman dulu), Aletuil..
ampus. Satu puisi, dua puisi; tiga [ Selain sempat mengecap pendi-

puisi, empat, lima; dan seterusnya.

- Kerumunan'bergeming hingga Sa- _' ‘
ut membubarkannya men]elang ma-
grib. Selesai dari situ, ia naik bus Pa- .
tas 'RMB ]urusan Grogol Rawama—_.;
ngun, lalu mengamen dengan puisi se-
belum turun di perempatan Megana 5
Saut ‘memang telah meninggal dua -

_‘:_tahun silam; Tapi Jumat malam lalu,
“ia seakan hidup kembali. Malam itu,
% Sanggar Paseban dan Dewan" Kese-

nian’ JaRarta meluncurkan buku :

‘kumpulan pmsmya ‘Tulis!. Buku 107 .-
“halaman itu: ben51 sebagian ka:ya
‘nya pada 1970-an sampai 2004.:

iR

Seperti kata' Ketua Dewan Kese-

tang Siantar, 10 Februari 1955, itu :
memang tak setenar Pramoedya'
‘Ananta Toer. Ia hanya penyair yang
. Gugur Bunga, pria kurus, keriting | melompat dari satu bis ke bis yang

| jujuran Saut membuatnya begitu -

.da dengan para penyair yang sering |
-kali sok filosofis atau terlalu banyak :

| Sebenamya Saut tak hanya cang-

i Trotoar

dikan di STF Dnyarkarya ia pernah
belajar musik jurusan komposisi i
Institut Kesenian Jakarta. Ia seang-
katan dengan komponis kenamaan
Tanah Air, Tony Prabowo, yang bela-
kangan menciptakan- komposisi
khusus sebagai penghor'matanm'l

_untuk Saut.

Maka pms1—pm§mya terkadang tak
-mementingkan arti, ‘melainkan ke-

. tukan dan bunyl, seperti pada

Kongres Kodok atau Kau Tak sen-
diri, yang penggalannya dikutip
di atas. Puisi ini adalah jawaban
 puisi Tarian Penyaliban Manusia
karya M. Fadjroel Rachman, ak-
tivis mahasiswa yang pada 1994
baru keluar dari penjara.
" "Menurut Fadjroel, Saut mem-
perlakukan  puisinya seperti
- komposisi lagu sehingga ia
; menghltung betul ketukan ka-
. ta pada puisinya.“Saut itu pe-
nyair yang menggali lagu dari
‘kata-kata,”kata Fadjroel. Bila
“puisi liris hanya mencari rasa
kata dari metafora, puisi Sa-
ut, dia menambahkan, ada-
| lah cermin langsung dari lagu kehi-
dupa.n
‘Tema kemanu51aan pérsahabat-

- an, atau ]entanfkesesakan hidup ia

ungkapkan secara jujur dalam pui-
sinya. Budayawan W.S. Rendra, yang

' memuji artikulasi Saut, bahkan me-

nemukan penghayatan yang begitu
intens terhadap jalan hidup pinggir-
an yang dipilih Saut.“Dalam pUIS]-

nya, ia.telah- menemukan damai,”

kata Rendra.
"~ Dini hari, 9 Januan 2004 Saut

“tertabrak taksi saat hendak pulang
' di dekat bioskop Rivoli, Jalan Kra-

mat Raya, Senen, Jakarta. Berasal

| dari jalan, 1embéran"jq1iisi Saut ber-
_ujung pula di jalan. Buku kumpulan

puisi Saut tak sekadar upaya mera-
wat gagasan-gagasannya, tapi lebih
jauh adalah upaya menyusun kem-

" bali. penggalan .syair kehidupan

yang pernah Saut senandungkan
@ |NDRA DARMAWAN
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Puisi Juga Pun;
; A S S SO ' . EERSIRV AN
. \ +SASTRA, khususnya puisi, perlu
. -méngeksplorasi dan menjelajah-bahasa
"s¢jauh dan sebebas mungkin. Justru ‘
:* karena itu ia harus tampil meyakinkan,
. terutama dari segi logika, agar hasil eks-
‘ -‘plorasi tersebut tidak 'mengawang’ atau
* -, Jatuh sebagai 'sajak atap', Pengertian logi-
. ‘ . ka di sini cukup kompleks: tidak sebatas
: -:bahasa, tapi juga menyangkut makna.
i o Puigl {Kaca-KR: edisi, Februari 2006
! . menyiratkan jelajah bahasa, téma dan
. bentuk yang beragam. Mulai dari-kata.
.-sederhana, tema keseharian, hingga sajak -
. yang mengeksplorasi tema dan bahasa
.lebih jauh, Meski ada logika yang kadang . -
: 'tak nyambung', karena ketidaktepatan
, “ikata, atau kurang utuhnya sebuah sajak. .
.. Lihatlah 'Imaji Buta' dan 'Tiada yang
*:Tahu" (Sutanta). Meski berupa 'imaji bu-
"ta', tapi cukup meyakinkan dan utuh.
*.Aku-tak pernah tahu/Mengapa hujen .
bih memilih mendung/Daripada mata- ,
hari yang membawa siang,' tulisnya. Bait .
: -;; pembuka;*Aku tak pernah tahu,' merujuk | i
; ““pada'imaji buta' yang menjadi lambang - ji
" ketidakberdayaan di satu sisi, keingin- j
* tahuan dan perlawanan 'membabi-buta’ - men gty
. di sisi lain, Toh dalam 'pemberontakan' _Dalam "] esederh
“seperti itu, Sutanta tetap memperhi- Wahyuni sebenainya;
- tungkan‘logika, Tapi pada sajak kedua, splorasi kata yangmi
- banyak logika yang janggal. 'Rindu mem- Biologi, Fisika, ¢
~ beku/Membujur kaku,’ bagaimana mung- seperti pigmen; ff
' kin perasaan (rindu), diwujudkan dalam serta prasetya:gb ale
“rungkapan 'membujur kaku'?. Bait 'meng- | barkan sogok dan’
\Jharu biri/Di balik corong dan lubang | secaralogikaba
i;‘kalbu'f gelap dan tak sedap, corong apa! salnya sang ayah,

‘dan tepatkah kalbu punya lubang? - . . maupun oleh derita)jis
*. Sajak imajis lainnya ditulis Kustiyani blgmenl;‘lge}:"ﬁryahﬁ
: (Harapanku'), dan Jaka Santosa (Hajat- | hitam-bagus, Bukatikah i
"“‘an Hati'): ‘Jalanku menuju cahaya/- | mewma}rambp?m

dalam keras dunia fana,' tulis Kustiyani frekuensi;i/bisal sajasd

" memikat. Tapi bait berikutnya ada ung- bernyawe;.' Tupakikaku.
:kapan stereotipe, ‘Meski- lara selaly’| dalam bahasa Se
menyapa' serta 'Kata menyembur duka.' Iapan’,)ad;;ap&

‘yang mengganggu logika, mungkin lebih ©  Tapi.upaya inif pantas
- tepat 'Kata menyimpan/mengandung du- - b ang Ipta
. ka'. Kata 'menyembyr' mengganggu sua- nya dalam.

:Puisi 'Hajatan Hati' berpotensi lebih sub- ' segar, - ;
1lim “kalau Jaka - Santosa mencoba sepi/Be
, memainkan kata, misal, "Menenangkan i
«jiwa yang gundak' menjadi 'Menenang-
“‘kan' gundah jiwa,} di samping tidak
*stereotipe, ;juga cocok dengan suasana
. Imajis- yang berhasil dibangun dengan
-ungkapan pendek. - . ‘
<~ Tema keseharian, dengan ungkapan
yang bening, tak kalah ‘menariknya

Kedaulatan Rakyat, 7-3%-2006
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Giis Mus/ Idris Sardi, Puisi dalam Biola

OLEH PUTU FA.IAR ARCANA DAN SUSI IVVATY

1at Mustofa BlSI‘l alias Gus

‘Mus mengajak violis Idris
‘Sardi saling respons dalam
satu panggung kesampaian. Me-

reka dibantu Ratih Sanggarwatl-,

bersatu dalam puisi. untuk me-
renungkan ~ kondisi' .Indonesia

mutakhir; yang harus diakui pe-

nuh carut-marut, dalam Perge-
laran Satu’ Rasa ”Menyentuhkan
Kasih Sayang: Puisi dan Biola”
Rabu (22/3) di Gedung Keseman
Jakarta (GKJ).

Setelah. raurigan biola Idris
Sardi, Gus Mus melantunkan pu-

isinya berjudul "Sajak Atas Na- -

ma™: //ada yang atas nama Tuhan

melecehkan Tuhan/ada yang atas’

nama_ negara merampok . nega-

ra/ada yang “atas- nama rakyat -

‘ menmdas ‘rakyat/ada yang atas

—

“ menurut Chairil Anwar dalam'

nama " kemanusiaan memangsa
manusia...//

Kalimat-kalimat yang mmp
pamflet, dan karenanya tak perlu

mengupas lapisan-lapisan makna -

untuk memaharhinya, bisa jadi
ungkapan bernada ”"marah” atas
realitas Indonesia. Bangsa yang,

”Catetan 1946"://..kita anjing di-

buru/tidak tahu romeo dan ju- .

lzet/berpeluk di kubur atau di

ranjang...//.
Itulah antara lain yang mem-

- "buat maestro seperti Idris Sardi

membuat pengakuan dosa. Ka-
tanya, sejak tahun 1958 ia sudah

‘nada minor...
: dari atas panggung._Seterusnya ia

'tldak pernah lagi berlatih biola.
.Setiap saat ia hanya bermain atau

menggarap musik-musik film. Ti-
dak pernah sedetik pun waktunya

_.disisakan untuk merenungkank

kondisi Tanah Air.

.Tiba-tiba secara spontan ia
memainkan lagu “Indonesia Ta-
nah Pusaka” (Ismail Marzuki) da-
lam nada minor, sesuatu yang
setidaknya mengekspresikan ke-
sedihan yang dalam.

“.”Sudah lama telinga saya ter-

. ganggu, maka saya hanya meng-

ahdalkan rasa, semua jadi ber-
” wjar Idris Sardi

lebih banyak “diam”, mungkin

saja menikmati setiap kata dari

puisi-puisi yang dibacakan Gus
Mus. ,

Kata Gus Mus kemudian da-
lam ”Selembar Daun”; //Aku se-
dang memejamkan mata/Memi-
kirkanmu/Ketika selembar da-
un/Bagai beludru/Biru keemasan
warnanya/Tiba-tiba jatuh ke
pangkuanku/Kuelus daun yang
seperti basah itu/Dalam keriang-

an bocah/Ah. pasti kau yang me- -

ngirimkannya bukan?/-seperti se-

.mua yang tiba-tiba datang/mem-

bahagiakanku/semoga isyarat da-
rimuy/cintaku kau terima//.

Sinergi
Niat Gus Mus bersama Ko-

‘munitas Mata Air sebagai pe-

nyelenggara melakukan sinergi
antara puisi dan biola harus di-
akui baru berhasil sebatas mem-
pertemukan dua tokoh. Di pang-
gung tidak terjadi satu sinergi
yang melahirkan sebuah pertun-
jukan yang utuh. Inti puisi adalah
musikalitas dan inti musik adalah
puitika, tidak digali secara men-
dalam untuk melahirkan satu
pengertian tentang realitas ak-
tual: Indonesia! .

Apalagi kehadiran Ratih Sang-
garwati, yang terkadang berperan
sebagai pembaca puisi dan lain
waktu menjadi pembawa acara,
sungguh-sungguh  mengurangi
niatan menggelar renungan, me-
nyatukan rasa dalam kasih sa-
yang, Akibat peran gandanya itu,
Ratih selalu berupaya mengem-
balikan pertunjukan ke hal-hal

. teknis.

Seharusnya sebagai pergelaran
yang menggunakan elemen-ele-
men seni pertunjukan seperti
sutradara, pengaturan adegan de-
mi adegan bisa lebih dimaksi-
malkan, Sutradara tampak hanya
membiarkan Gus Mus dan Idris
merespons  panggung  secara
spontan.,

Di luar soal itu, puisi-puisi
yang dibacakan Gus Mus dan
Ratih Sanggarwati pun tidak di-
ikat dalam satu kesatuan alur
yang bisa dijadikan jangkar
mengacu pada'tema kasih sayang
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itu. Puisi-puisi karya Gus Mus

yang dipilih dari antologi' ”Sa-

jak-Sajak Cinta” (2005), lantaran

soal ketakmampuan mencari be-
nang merah, tampak sebagai da-

un-daun yang putus dari ran-

ting.

Di situlah seorang maestro se-
perti Idris Sardi seperti kehllang-
an peran. la kebingungan mesti
melakukan apa di panggung. Ka-
rena itu, ketika Gus Mus; atau
Ratih membaca puisi, ia hanya
duduk-duduk memegang Dbiola

sembari mendengarkan ilustrasi
musik yang kadang Juga sangat
tidak klop dengan puisi.

"Apa pun kelemahan teknis itu,
yang patut dibanggakan adalah .
mulai ada perkembangan mena-

‘rik dan membahagiakan bahwa

puisi dan musik sesuatu yang).

hakikat.  Barangkali inilah im-.

bangan dari serentetan aksi de-
monstrasi, yang tak jarang ber-
akhir ricuh, untuk memahami le-
bih esensial tentang negen ber-
nama: Indonesia! N

Kompas, 26-3-2006
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SASTRA INDONWRIA=-PUISI

Ratlh éanggarﬁatl';. i,
Kampanye Berpuisi

A\ da pekerjaan tambahan yang kini tengah dige-
AW Iuti secara serius oleh Ratih Sanggarwati.
. Mantan peragawati ini mengaku, pekerjaan tam-
.bahan itu adalah mengkampanyekan agar semua
; "orang'sénang_me‘mb’acé;bulsf. Maklum saja, seba-
Eian masyarakat di negeri ini masih terkesan
- enggan untuk mendengar apalagi membaca puisi,
' Nah, Untuk urusan kampanye, apa yang dilaku-
kan Ratih tentu saja tidak bisa disamakan laiknya
- orang yang menjadi juru kampanye (jurkam) pada
acara politik. Biasanya, Ratih melakukannya
dengan cara sederhana saja. -
~Jika sedang berbicara di acara pengajian, maka
- mantan perajh None Jakarta 1984 itu akan beru-
paya menyempatkan membacakan sebuah puisi.
"'Atau kalau'saya lagi berbicara di hadapan ka-
. langan fashion maka puisi-puisinya seperti se-
* putar lemari, dan jika bérbicara tentang gaya
-~ hidup maka tema shopping,'" kata Ratih ke-
tika ditemui seusal tampil di acara Per-
gelaran Satu Rasa’Menyentuhkan Kasih

- Sayang yang digelar di Gedung Kesenian
Jakarta, Rabu (22/3), ;- 7,7
~ Untuk urusan puisi, Ratih mengaku-
Sudah tidak asing la mengaku mulai
aktif membuat puisi sekitar 1998,
Bahkan sekitar dua tahun lalu, ia pernah
nembukukan sejumlah puisinya dalam
buku Bila Ibu Boleh Memilih,
- “Walau sudah membukukan puisi, na-
. *mun Ratih mengaku masih belum
~ pandai membuat puisi yang bersayap
- — laiknya kebanyakan sastrawan
tempo dulu. 'Saya lebih banyak
" membuat puisi yang bersifat narasi
. sehingga bisa mudah dimengerti

¥

- masyarakat,"’ ujarnya.m akb

Republike , 25-3-2006
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RENUNG
PUISI DAN BIO

JAKARTA — Masih sangat membekas
tragedi tsunami yang membina-
sakan ratusan ribu manusia. Secara
bersamaan, langit terbuka dan ma-
laikat pencabut nyawa memenuhi
cakrawala. Ratusan ribu nyawa
manusia terbang dalam kepak sa-
vap sang malaikat. Peti mati pun
terbang ke atas langit.

Bencana kemanusiaan yang ma-
hadahsyat ini memperlihatkan be-

kemanusiaan ini tercatat dalam
puisi Mustofa Bisri berjudul Nase-
hat Kematian. Bisikan puisi Gus
Mus dengan iringan violin Idris
Sardi membuat sekitar 500 penon-
ton terharu. Ini makin mencekam
dengan tampilan film bencana yang
melumat Aceh dan Sumatera Utara.
Rabu malam lalu di Gedung Ke-
senian Jakarta, dua seniman besar,
Idris Sardi dan Gus Mus, berkola-
borasi. Mereka mengajak penonton
merenung melalui bisikan puisi dan
gesekan biola. Kolaborasi yang
mengiris tersebut mengajak kita

_merenung dan mengoreksi diri sen-

diri. Ini memang sebuah pertunjuk-
an musik dan puisi, bukan musika-
lisasi puisi, tapi mereka bahu-mem-
bahu menciptakan suasana pere-
nungan.

Sebanyak 18 puisi Gus Mus me-
nyusup ke telinga penonton. Bebe-
rapa di antaranya dibawakan oleh
Ratih Sanggarwati. Puisi-puisi itu
tidak menggunakan diksi yang su-
lit, melainkan diksi yang mudah di-
pahami sehingga bentuk puisi nara-
tif ini mudah dicerna penonton.

"Mudah dicerna bukan berarti ka-
cangan, lantaran para penonton
hikmat dan larut di dalamnya.

tapa lemahnya manusia. Tragedi |
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Semua puisi Gus Mus adalah re-
fleksi atas apa yang terjadi di nege-
ri ini, seperti peristiwa politik, sosi-
-al, bencana; cinta, dan religi. Tapi
‘bukan Gus Mus kalau tidak menyi-
sipkan kelakar ala Mustofa Bisri. .
Sewaktu mau memulai pertunjuk-
an, dengan santai Gus Mus berkata
kepada Idris Sardi, “Mas, saya tak
baca pu151, sampea.n gesek biola

Idns Sardi merasa perttm1ukan

kali ini adalah penebusan dosa.

Kampiun musik gesek ini mengaku
selama ini hanya ngamen tanpa me-
lakukan latihan yang berarti, Me-
nurut Idris, sejak 1958 ia malang-

- melintang mengisi musik film dan

main Ke sana-kemari. Idris merasa
jarang latihan (latihan roso) lagi.
“Ketika diajak Gus Mus yang hanya
lewat telepon dan SMS, saya lang-
sung antusias,” ujarnya. |

Persiapan selama tiga bulan
membuat Idris Sardi berusaha me-
mahami puisi Gus Mus. Awalnya
Idris Sardi merasa kesulitan karena
tidak mengenal puisi Gus Mus. Ru-
panya, dorongan penebusan dosa
menjadi motivasi yang sangat kuat.
Penampilannya masih prima serta
biolinnya menjerit, mendayu, dan
mengiris, sekaligus syahdu. Kenda-
ti begitu, pada satu. momen, ada
gangguan teknis yang membuat
iringan musik pengiring macet.
“Nah, kalau saya nggak ada, ada
yang macet,” kata Gus Mus kemba-
li berkelakar. =

Beberapa puisi karya Gus Mus-_
malam itu adalah Sajak Atas Nama,
Dalam Kereta, Hanien, Pencuri, Ge-
lap Berlapis-lapis, Ada Apa dengan
Kalian, dan Nasehat Kematian. Dua
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puisi-berjudul Doa Pecinta 1 dan 2
menjadi penutup pergelaran malam
itu. Adapun Idris Sardi membawa-
.kan beberapa lagu, seperti Indone-
" sia Pusaka dan Syukur. _
Kekuatan pentas malam itu di-
tunjang oleh slide gambar film yang
besar di belakang panggung. Gam-
bar-gambar itu memberi tekanan
pada puisi Gus Mus, tapi sedikit
mengganggu. Maklum, penempatan
layar dengan tampilan film tersebut
‘mengakibatkan pecahnya konsen-
trasi antara mendengar puisi dan
menyaksikan slide visual. Meski be-
gitu, mereka berdua berhasil memi-
kat penonton. Menjabarkan sebuah
negeri yang terdiri atas ribuan pu-

lau ‘dan ribuan persoalan. Negeri ,

~ yang menjadi puisi itu sendiri.
© AXDI DEWANTD

Koran Temno, 25-3%-2006

“
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Puisi lima perempuan yang‘t.
terlalu berpanjang- panjang

1873

INDONTSIA-PUIST

JAKARTA — Ketika lima orang perem-‘_'
puan berkumpul tak selalu gosip,

atau arisan yang dihasilkan. Justru
sebuah produk filosofis yang tercipta
dari perenungan akan kejadian di se-
kitarnya. Tentang sosok mereka seba-
gai perempuan, ibu, kekasih, dan istri.
Perenungan itu berupa puisi yang
tumbuh dari kegelisahan akan status
sosial, kelahiran anak yang sung-
sang, ungkapan untuk orang tua,
atau bencana tsunami di Acceh lebih
dari setahun yang lalu. Semuanya di-
tuangkan dalam bait yang sederha-
na, humanis, dan religius.
» Menariknya, lima perempuan ini
bukanlah sastrawan atau penyair,

apalagi pujangga. Tapi mereka kaum

.ibu dengan latar belakang profesi

angberbeda—beda

Mereka adalah Ratih Sanggarwa-,
ty, mantan peragawati; Nungky—Ir-
ma Nurmala Pratikto—wiraswasta
yang juga atlet penembak; Nani-
Tandjung, sutradara teater; Srikan-
dhi Hakim, pengusaha; dan terakhir .
adalah Lintang Suglanto penulis

" novel.

Puisi-puisi tersebut dikumpulkan
dalam sebuah buku berjudul Nama-
ku Perempuan. Menurut Nungky, ide
pembuatan buku ini datang dari dia’
dan Nani Tandjung pada pertengah-
an tahun lalu. Keduanya memang



dalam acara pemba-
.sama-sama terobsesi

; _uku kumpulan puisi
% gar;karya mereka blsa dibaca dan
; dekmah orang Iam

g_kebetulan kerabat. Nungky Ta-
akhirnya, mereka sepakat mem-

ra pérempiian;. :

% Jadilah: mereka berdua mengajak
'Lmtang, Srikandhi, dan Ratih. Pem-
- bicaraan: tentang pembuatan buku
- muléiserius pada Oktober dan No-
vember setahun silam. “Temyata ka-
“mi ‘sémia’ sama, ‘sama-sama ingin
lmenyampa.lkan suara hatl kaml "' ka-

ta Nungky.

Ak}nrnya buku setebal 189 hala-
man terbitan Gramiedia ini diluncur-
‘kan di Bentara Budaya Jakarta pada
- Jumat lalu, Dihadiri oleh budayawan
Mohamn;'ad Sobary sebagai pembe-
.dah buku.:dan sekitar 200 tamu un-

. dangan; satu per satu perempuan ini .

}_nmk ke pentas membacakan karya

- puisi masing-masing. -

- ‘Pertama,.Nani Tandjung. Perem-
‘puan kelahiran Sibolga 56 tahun si-
lam itu membacakan puisinya yang
berjudul Surat buat Emak.“Puisi ini
buat ‘ibu. says yang sedang sakit,”
ujarnya ] Jlirih. Nungky mendapat gi-
Jiran- kedua by dua putri ini mem-

) membacakan _puisi berta]uk Kusam-
pazkan Benkutnya tiba- giliran Sri-
] kandlu ‘Hakir, yang membaca puisi
Ketzka *‘Untuk saudara saya yang
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menjadi korban tsunami,” kata-ne- .
nek 12 cucu ini sesenggukan, .
Ratih Sanggarwaty tampll ekspre-
sif saat membaca Masih', Sanggup—A
kah. Dengan meledak-ledak, ia ber-
tutur: Masih. sanggupkeh eng-.
kau/Membuka champagne - dan
menghitung mundur/Sampai pada
titik nol di perayaan tahun baru 2005
sementara di Serambi Mekkah/Se-
mua manusia berada jauh dari tmk

5T
»

nol kelayakan

Puisi ini diciptakan Ratih pada 29
Desember 2004, saat tsunami baruu;
saja mengempaskan Aceh. “Setiap
tahun saya merasakan tahun baru
yang wah,” katanya.

Mohammad Sobary mengaku ter-
pana ketika membaca buku kumpul-
an puisi’ini. “Luar biasa,” ujarnya.
“Karya puisi ibu-ibu ini tidak kalah
dengan para penyair” Tapi Sobary
datang bukan hanya untuk memuji.
Dari sisi esai dan isi, ia melancar an
kritik. Ia menilai beberapa karyd pe- - .
rempuan ini terlalu detail dan ,ber-—
panjang-panjang.-

Begitu juga dengan banjlrnya kata
yang tidak perlu serta bisa mengu-
rangi estetika dan dramatisasi puisi. .
“Jangan. meremehkan kecerdasan .
orang lain (pembaca),” kata Sobary.. -

Misalnya, karya Ratih yang berju-:
dul Kepekaan. Menurut Sobaxy, pui
si yang memiliki 11 bait ini terlali’
panjang. Baginya, puisi Ratih akan':
lebih bergereget dan dramatlk bil
langsung ke bait ke-9. .

Ratih yang mendapat kritik men-
coba membela diri. “Saya memang"
bukan penyair,” ujarnya. berkilah:-
“Tapi buktinya buku'ini setiap Hagi’:
bisa laku sebanyak 30 kopi. Dan i :
1bu pengajian suka dengan bukm .

ommmo GONHARDED L -

¥oran Tempo, 1-3-2006
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JAKARTA, KOMPAS - Minat
terhadap puisi yang semakin kuat

dan meluas membuktikan bahwa’

puisi~tidak akan pernah mati.
.Puisi tidak hanya bisa dinikmati
-dalam bentuk pembacaan secara
privat, tetapi juga pada berbagai
Panggung dan berbagai media.
Penyair Rendra mengemuka-

kan hal itu dalam “peluncuran

buku kumpulan puisi Kusampai-

kan karya Lintang Sugianto di -

Jakarta,- Selasa "(28/3) malam.
Puisi-puisi Lintang juga dibahas
oleh Mohamad Sobary dan di-
bacakan antara lain oleh Deddy
Mizwar, Ratih Sang, Gratiagusti
Chananya Rompas, Lintang Su-
ginto, Bambang Sugianto, Mo-
hamad Sobary, dan Rendra,
- Menurut Rendra, kenyataan
yang terjadi di Indonesia mem-
bantah pernyataan seorang pe-
nyair Jerman:pada tahun 1971,
yang mengatakan bahwa puisi su-
dah mati karena tidak mungkin
orang membaca puisi.di kereta
api- ataupun saat berlibur. Di In-
donesia, kata Rendra, puisi itu
hidup dengan subur. Bahkan, ada
puisi untuk pergaulan, untuk me-
lamar, untuk bercumbu, dan un-
tuk bersosial. ’ ‘
Tidak hanya itu, kebiasaan
membaca puisi bahkan diperlom-

akan. "Hampir setiap tahun'di’

Indonesia kebiasaan - membaca
puisi melimpah ruah pada ber-

e duamdanc T Bl g

Rendra: Puisi Tidak Akan Pernah Mati

bagai kegiatan, Jose Rizal Manua
pernah mengadakan festival baca
puisi oleh tokoh-tokoh masya-
rakat yang bukan seniman, dan
pada April 2006 di Solo akan
diadakan pembacaan puisi oleh
para pegawai, polisi, dan ma-
cam-macam latar belakang, Itu

'semua membuktikan bahwa puisi

tidak akan mati,” tutur Rendra.
Mengenai karya-karya Lin-
tang, Rendra menyebutnya se-
bagai puisi-puisi personal. Ren-
dra mengatakan, puisi Lintang
semacam catatan dalam buku ha-
rian, tetapi apa yang dituliskan-
nya adalah peristiwa-peristiwa ji-
wa. “Saya jadi teringat kembali
novelnya, Matahari di Atas Gilli
(2009), itu. ‘Keistimewaan Lin-
tang, biarpun ia berbicara ma-
salah sosial atau masalah apa saja,

ia selalu menyertakan analisa ke-
Jiwaan,” ungkap Rendra, yang ju-
ga menulis kata pengantar untuk
novel Lintang tersebut.

Sobary yang menggunakan
pendekatan antropologi dalam
menganalisis karya Lintang me-

nyimpulkan bahwa puisi-puisi
dalam Kusampaikan adalah puisi
yang merenung, bukan puisi yang
memberontak. Dalam istilah mu-

- sik, kata Sobary, puisi Lintang

tidak-bernada alegro, melainkan
sebuah megatruh, .AM)
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Penyakit yan:
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Oleh HlkmatGumelar

' RAMOEDYA Ananta Toer memiliki hubungan yang'/*"*
khas dengan sejarah Indonesia. Ia menulis banyak . - . .*
fiksi yang sebagian sukses meraih penghargaan dari

para pembaca sastra bernas karena keberhasilannya menjadi °

kisah-kisah yang menghadirkan data-data sejaralybaru, ;%" -

perspektif sejarah baru, dan dengan:enak serta meyakinkan.

Penghargaan demikian sebagian sudah digenggamnya-

tahun-tahun awal 1950-an. %o oA gy

Namun, sebagai penulis prosa saja rupanya beluin cukup ..

bagi Pram. Maka ia masuk Lekra. Ia jadi editor Lentera, - T

lembar budaya harian Bintang Timur. Ia dapat hal-hal yang -

tak bisa didapat banyak sastrawan Indonesia semasanya. °

Misal, ia bisa masuk Istana Merdeka, bertemu Soekarno,

presiden yang memenjarakannya (1960-1961) karenaja. !

menulis Foakiu di Indonesia, untuk menyerahkan dukungan :.

seniman sehaluannya atas demokrasi terpimpin. ;< . . -
Namun kemudian terjadi yang oleh sejumlah kalangan .. -

disebut kudeta merangkak. Soekarno tumbang. Soeharto. ' - -

naik. Pram dibui. Kurang lebih empat tahun di beberapa bui di .

Jakarta dan Nusakambangan. Kurang lebih 10 tahun di Pulau.. ..

Buru. Namun, di pulau tandus ini, Pram tidak mati;seperti ... .

beberapa tahanan lain. Ia malah menulis antara lain Bumi

Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumali Kaca.- ..

Tetralogi yang terbit di Indonesia usai Pram keluar dari.:

Buru ini, membuat ia kembali melejit. Sekaliannya kian - 7 "

diburu justru karena masing-masingnya pernah beredar dan

baru kemudian dilarang. Tentu karena juga pelarangan- - ...

- pelarangannya selalu diberitakan media massa. Juga sedikit. .

banyak dimungkinkan oleh tulisan para pembaca sastra:-. \. .

~ bernas yang kebanyakan mengacungkan jempol. Ditambah-: .;

buku-buku lain Pram, baik yang ditulis saat di-Bardat - - .«
maupun sebelumnya. J S T TH A SR TN
Namanya tambah melambung setelah Soeharto tumbang.- .

Bukan saja buku-bukunya bermunculan lagi dengan - . . -
tampilan sebagian jadi lebih seksi, melainkan juga -
pembicaraan mengenainya dan mengenai karyanya di

_ ruang terbuka jadi lebih kerap. Sebagian pembicaraan ini . - -
kian mengukuhkan Pram sebagai penulis prosa yang kuat
karena keberhasilan sebagian karyanya menghadirkan apa-
apa yang dinilai sebagai alternatif untuk melihat sejarah
Indonesia. Pun demikian dengan karya-karya nonfiksinya -
seperti Panggil-Aku Kartini, Perawan dalam Cengkeraman .- -
Militer, Hoakiu di Indonesia. ‘ .
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‘- Buku terakhir membuat Goenawan Mohamad mengaku  sebagai jihad. Tapi pun dilakukan Nazi di Jerman, partai-
“iterkesan karenia daya Pram ‘menghimpun bahan sejarah, komunis di Uni gf?yiet, Amerika di Irak, militer Indonesia di
iStatistik, guitinigan koran, dan petikan kepustakaan (antara  Aceh, dan sebagainya. Kita juga tahu apa yang seperti

g‘g; ebuah ucapan Sayidina Ali yang bagus)’ yang lantas dikatakan Azyumardi Azra, yakni bahwa Islam berperan
g{f’{\ mbuathya mengguncang asumsi yang umumberlaku.Ia . dalam pembentukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
#Bukan sekadar bertolak dart anggapan bahwa ‘ras’ bukanlah . hasional, bahwa Islam berhasil menjadi ‘supra identity dan
:sebualikepastian mutlak. Ia juga:mengungkapkanbahwa . fokus kesetiaan yang mengatasi identitas dan kesetiaan
tak benar keturunan China anak emas pemerintah kolonial. ' etnisitas’ yang dengannya menjinakkan ‘potensi divisif,

il e oo oo O ‘lamempersoalkan konflik’. Dan kita juga diberi tahu Pram sendiri bahwa
Karya ,;]lOpﬁkSl Pram . gambaran perbedaan - tetralogi yang ditulisnya di Buru ditulis dengan kertas
ak'sedikit yang - .sosial ekonomi antara pemberian gereja Katolik. Pun gereja Katolik yang

G S » . Hoakiau dan‘pribumi’,  menyelundupkannya dari Buru dan membuatnya tersebar
engganggu. 5aya . sesuatu yang (menurut di Eropa, Amerika Serikat, dan Australia. L
el'bakaf‘ Amarab @+ data statistik) memang Pram mencela sastra Indonesia. Menurutnya, “Penulis

ndi . - . tak teramat tajam di seharusnya punya tanggung jawab moral yang tinggi untuk
endirian adalah. _ . ;eqalaman Indonesia yapunya ‘anggung ) yang tingg

o 120
SATAH SatliTiya. "7s3 50 tahun 1950%n.
J -.n.rng\:?;\-_.l o

: bangsanya.” Wujud tanggung jawab ini menulis tentang
" nation and character building. Pram bisa mewujudkannya

ewibeagd < Lern iy
VAR e T T Namun, Pramtidak karena, akunya, “sepanjang hidup saya berjuang. Awalnya
lalu begitu. Karya nonfiksinya tak sedikit yang ~ berjuang melawan penjajah Jepang, dan kemudian saya ’
engganggu..Saya Terbakar Amarah Sendirian adalah salah berjuang dalam masa revolusi. Saya sangat kagum dengan

.Satunya. Buku ini berisi Wawamé!-’a Pram dengan Andre idealisme Soekarno: Nation and character building. Hal ini
/Vifcek dan Rossie Indira. Sejak miila wawancara yang ' yang tidak ada sekarang ini”. .
"biilgn%sunhglk%esember 2003-Maret 2004" ini diniatkan terbit Tetapi celaannya dijatuhkan hanya berdgsarkan bacaan
AT DErtuk ‘lilk“ Pun dalam bahasa Inggris. Topik “paling tidak 5-7 halaman” karya Seno Gumira Ajidarma.
awancaranya ihwal kolonialisme, budaya Jawa, budaya . Sedang penulis di Indonesia jelas banyak, dan tidak sedikit

Indonesia, Soekarno, Soeharto, agama, sastra Indonesia, dan i i i

g g o QOERE wor , . h yang berhasil menulis karya yang memperlihatkan
m,“§ebagamya,. D‘ suu“han. 1 leluasa benq menguarkan | pencarian dan penemuan yang memperkaya kesusastraan
7 perkataan., . - : e s i ,,
] : kita. Seno sendiri tak hanya menulis “5-7 halaman”. la

‘d’ Tapi yang lanta.ls' terbaca? Pram me}ontar, ‘berdoaitusama  menulis banyak cerpen, puisi, drama dan novel. Untuk
i nf:f*‘;‘ n;(engenus . Maki' tegasnya, ‘agama hanya membahasnya saja, membaca “5-7 halaman” tentu tak
. air%a]:c; a?;hc';::‘lgb ‘;;";: a‘ﬁetné%g;ml; a: ;;fh“all"“';"}ﬁ]m‘ggr . cukup. Apalagi membicarakan sastra Indonesia!
S hakaasa dan tidak: dg “Sara ditahan oloh O g‘ ya taa _ Saya tidak tahu persis apa yang membuat Pram berubah
selama 34 tah 'd'a -adil. i Y: kano ehOrdeBaru - jauh’Saya hanya khawatir, sementara ini, ia dirasuki
Tuhan tidak n‘:“ ;pen]ara lan kamp konsentrasi, dan penyakit yang menggerogoti Soekarno: “Dia mencintai
“Totapi, kita tahv, Onde Baru naik 1966, tumbang 1998, Jadi  -5cTny@ dia meneintai rakyataa, dia mencintal wanita,
Bagaim na bisa sexim ini menahan Pran /34 t ahugn a adi ila rr&engmtax seni, (cilan rtuilebxhl segalanya—dia cinta
50 06¢ o naan T v epada dirinya sendiri.”**
i;;:,gg’;ll‘:r;:ia:ﬁgrkg:‘::““:r ?ﬁlf;;a l“kga ta}}“}?alt‘wa teror Penulis adalah sutradara Teater Prung dan
; g yang mengaku melakukannya aktif di Institut Nalar [atinangor
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Iniegritas dalam Kesusastraan

Oleh RADHAR PANCA DAHANA "Fcul bagl lrew e Vg,

b vl e,
ebagaimana banyak bld-a_ng . gontoh, seorang sastrawan mu-
kehidupan lainnya, kehi ' ih marjinal dan ., -

) dupan dalam sastrajuga ba' yang masit d“;gr-' e barit
memiliki romantikanya sendiri. er-"kas tauk 3:?1 g yanngal aru...
Baik itu romantika yang ber- saja masuk dan mengens P e,
langsung secara internal, di da- . caturan sastra “kelas menengil
lam diri atau lingkungan terba- - dan tinggi”, akan dengan cepat
tas sastra itu sendiri, maupun  tergiur dengan imbalan legiti-
romantlka'}fang berhubungan masi serta materi (uang) yang )
dengan kehidupan eksternal sas-  djtawarkan oleh satu kelompok
tra, seperti kehidupan politik, . kepentingan tertentu, - "~ .. ..
sosial, ekonomi, hukum, dan ba- L S
gian kebudayaan lainnya. Separasi dan-ronin sastra . '

 Karena relasi dan realitas - Walauptin untuk itu ia harus.,
ling memengaruhi di antara bi-  membayarnya dengan {oyalitas
dang-bidang kehidupan itulah,  tinggi, menjadi "yes man”, atau -
romantisme lingkungan sastra  menjadi penganut ideologi sas-.
juga ditandai oleh pergesekan  tra bahkan politik dari peme- :
kepentingan, permainan emosl, . gang kuasa kelompok tersebut.’
olah taktik-strategi, bahkan juga ' Akibatnya, masyarakat sastra "
tipu muslihat. Tak bisa dibantah, pun kemudian terpecah dan - .
misalnya, di dalam pergaulan  terkotak-kotak menjadi gerom-
sastra juga terjadi usaha aku- ~ bolan-gerombolan sastrawan -
mulasi kekuatan (sosial, politik,  yang terikat dengan fasilitas, tu-
dan ekonomi, misalnya) untuk  juan, kepentingan; dan ideologi:
antara lain menciptakan otoritas , tertentu. Dampak dari keadaan
bahkan hegemoni dalam justi-  inj, ada beberapa yang dapat ter-
fikasi atau legitimasi kesastraan [ihat dengan mudahnya. - . -
sebuah karya. © Pertama, masyarakat sastra ‘.
Hal ini berlaku umum, tentu  menjadi terseparasi secara ho- .
saja. Tak hanya di Jakarta, tapl  rizontal, yang di kemudian wak-
juga di kota-kota lain, jugadi  tu berkembang menjadi separasi
banyak negara lain. Bagaimana-  kepentingan dan ideologis yang
pun, sebagai sebuah bidang ke-  lian tajam. Kedua, dalam situasi
hidupan, sastra juga memiliki tersebut, konflik pun tak ter- -

posisi, peran, dan fungsi strate-
gis yang dapat secara praktis di- .
gunakan untuk menciptakan
“kekuasaan” atau meraih akses
pada fasilitas sosial dan ekonomi
yang ada. Karena itu, akumulasi*
kekuatan tersebut menjadi pen-
ting bagi segolongan pekerja dan
penikmat sastra. Dan, kepen- -
tingan pun mulai bekerja di sini.
Permainan dan perbenturan
kepentingan ini, dalam istilah
teknis, disebut sebagai “politik
sastra”. Satu kegiatan tersendiri,
yang kadangkala begitu domi-
nan, bahkan merasuki, menjadi

elakkan, berlangsung—khusus-
nya—demi dan untuk kepenting-
an dan.ideologi yang non-sas- -
trawi, Akhirnya sastrawan (mu-_
da) pun harus lebih banyak ber-
tikai dengan sesamanya atas na-
ma hal-hal yang non-artistik. -
Mengikuti nafsu-atau hasrat ke-:
kuasaan petinggi kelompoknya.”
Dany yang menarik, juga perlu -
penelitian lebih jauh, buah karya
literer yang dihasilkannya pun,
kemudian terpengaruh oleh ke- .
adaan yang konfliktual tersebut.
Hal ketiga, separasi pun'se; "
benarnya terjadi secara infernal
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' ‘kelompok. Namun kali i ini ben-
tuknya vertikal, di mana terclpta di atas, sebagai hal kelima, mun-
: gradasx berdasar pada senioritas, cullal segolongan besar sastra-

Namtit bukan' gradasi sastra "~ | wan muda ‘yang kesulitan me-
yang ditentitkan oleh kualitas, - miasuki atau gagal mengikuti
" kapasitas, atau kapabilitas literer | proses perekrutan di atas. Se-
saja, tapi juga oleh jangka waktu bagian dari mereka menggelan-
“keterlibatan dan kémam : dang bebas sebagai "ronin-ro-
V,mengakses fasnhtas-fasmms so- " nin” sastra, sebagian mengelom-
“'sial, politik, dan ekonomi.. .., | Pok menciptakan komunitas ‘

o Maka, kemudian ”kuahtas" tandmgan-—yang, relatif lebih
',sastr'a pun mulaJ menggunakari " miskin” tapi “kaya” dalam kla-

gritas dalam sa§fra "
 begitu Slltal dan krltls saat

" im. Dan, sebagian lain lagi me-
mang memilih menjadi "musas-
hi”, sebagai pendekar tunggal
yang independen dan marginal, .
* tak peduli dengan ‘seluh-seling-

s kul’ di atas, kecuali pada karya
~itu sendiri.
Invalid dalam ber ‘Sebenarnya ada hal positif -
kontribusl positif bagi - . yang dapat diproduksi dari si-

pertumbuhan bangsa lnl...~

$ran ey

‘ pem'élq‘paru il
< Salah satd dampak dan sntuasl

I

“tuasi—yang banyak dikeluhkan
.seniman dan sastrawan senior—

- ‘Radhar Panca Dahana ' " di atas. Separasi yang terjadi da-
.+ = . .. lam dunia atau lingkungan sas-
Vel ey tra, sebenarnya bisa berkembang
. . menguntungkan jika ja menjadi
m% gzld‘g ﬁacllla;o- .. semacam diskursus intelektual.
litik, s0sial, atau ekonomi. Ra- .Semacam pergulatan bahkan -
nah yang sam sekali ada di luar | Pertikaian pada tingkat ide yang'
perhmb 5 gan estetlka maupun . | menyangkut pemahaman-pema-
: - haman kesusastraan: cara pan-,
" Keémpat, juga membutuhkan. dang, sejarah, world view, atau
pengamatan lebih lanjut, tercip- kecenderungan teoretis dan
ta semacam pola perekrutan 1deo!ogls (sastra) tertentu.
yang menyaring peserta atau : stkm:sus semacam ini akan
anggota baru melalui standar- * . | memberi sumbangan yang sa-
standar literer tertentu (standar | N8t berarti bagi perkembangan
yang sesum dengan ideologi sas- sastra mutakhir kita, yang se-~ '
tra kelompok) Ditambah keter-. lama beberapa dekade lebih ba-
batasan fasilitas yang ‘dimiliki ti- TYak tenggelam atau dipenga-
ap kelompok( pola penyaringan ruhi oleh ide-ide yang didatang-
i piii mehgetat, sehuiggajum . kan dari luar. Bahkan raksasa-l ;
»l Bia'ii“éﬂﬁ'élmlt puri ‘begitit mi-".  raksasa-akademik sastra pun ;
i tlibﬁnﬂmgkan | . masih banyak yang kita ambil " ¢ |’

| dah ’berhala-berhala asing,

Integrasi dan integritas

Dengan adanya diskursus di
atas, sebuah ”penglihatan” sen-
diri dan tersendiri, terhadap du-
nia dan khazanah literer sendiri,
dapat diharapkan muncul dan
akhirnya membantu sebagian
orang (sastrawan) yang sangat
membutuhkan apa yang sering
disebut sebagai ”ldentltas kesu-
sastraan Indonesia”, misalnya.

Jika separasi berlangsung
terus sebagaimana terurai di
awal hingga pertengahan tulisan

 ini, masyarakat sastra kita bisa
- ‘dipastikan akan menjadi pucuk

daun yang diayun oleh kekuat-
an-kekuatan sosial yang ada di
luarnya (partai politik atau uang,
misalnya). Namun jika ia ber-
kembang positif sebagaimana di-
sebut di paragraf sebelum ini,
secara sinergis dinamika (yang
konfliktual sekalipun) dari “ke-
kuatan-kekuatan” sastra itu
akan membentuk sebuah citra,

? filosofi, bahkan weltanschauung

tersendiri. Di mana semua pe-
kerja sastra, tak terkecuali, dapat
menautkan atau mengidentifika-
si diri. Tanpa harus terlibat ke-
pentingan yang non-sastrawi.

Yang lebih utama lagi, ke-
mungkinan terciptanya integrasi
dalam kesusastraan Indonesia
pun-dapat diharapkan. Satu ma-
sa atau keadaan di mana sastra
Indonesia dapat ditandai ciri-clri
atau struktur identifikatifnya,
ditandai pula kekuatan dan ke-
lemahannya, diteropong histori-
tas‘dan masa depannya, ditemu-
kan jati dirinya. Satu proses
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yang sudah berlangsung di be-
berapa negara, seperti India,
China, Jepang, dan beberapa ne-
gara Barat, misalnya.

Wacana intelektual yang di-
maksud di sini memang pada
akhirnya adalah wacana identi-
fikatif dalam dunia dan kehidup-
an bangsa yang belakangan me-
mang bersengkarut karena ke- .
tidakpastian eksistensi, tindihan
hidup yang memberat, dan ke-
rancuan atau kegamangan

menghadapi perubahan zaman

yang begitu tinggi percepatan-
nya. Satu kesemrawutan yang
pada mulanya menciptakan dis-
lokasi dan disorientasi, dan pada
akhirnya melenyapkan integritas
para pemuka (elite)-nya, juga
publik pada umumnya. .
Integritas dalam sastra men-
]adl begitu vital dan kritis saat
ini, lantaran kelangkaan hal itu
membuat sastra invalid dalam
meniberikan kontribusi positif
bagi pertumbuhan bangsa ini,
dalam kompetisi dunia yang se-
makin keras dan ketat. Adanya

integritas sastra, yang berdam
pak padakemampuan ddn ke: ¥
kuatan bahasa serta“dunia’ sim)
bol kita, tentu saja akan‘sangat
membantu mempertegas dan
konsistensi langkah kemauuan
dari setiap elemen negeri ini,
. Semua mungkin dimulai dari
tingkat pribadi. Integntas per-
sonal baik dalam kalangan sastra
itu sendiri maupun di luarnya, -
mau harus kita titi dengan ke-

- sungguhan, ketekunan, stamina*

fisik, dan mental yang sumber- |
sumbernya dapat digali dari -
khazanah adat dan tradisi kita
yang padat dan kaya. Dan; 1eb1h
penting dari itu, ia mesti segera -
dimulai, sehingga pertanyaannya
pun jadi lebih praktis dan kon-
kret: oleh sidpa?- :
Jawabnya, tentu siapa lagl Jlka

" bukan dua kata penumuk sub- ;

yekxm.akudankau. R
RADHARPANCADAHANA

- Sastrawan, Mengajar Sosiologi

- Budaya di SI dan 52
. Universitas Indonesia

Kompas, 1-3-2006
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Tv"""‘ o, T 7L | e -
KRITIKsastramatilBukankabar
bam.Sejaklama tdhu itu. Banyak
«yang telah menyoroti ¢ mengurai pe-
nyebabnya.Namunhmggaaaatmx,tak

~mendapat solusi: Di era sekarang, tak
+ adalagl kritikus'sastraandal, seperti
' HBJassim.SRbaIitasmlyangdxtangkap

" Bria kelkirai
méhéaiardiFSRDI’lIBmJ.,takmenam

Namun ia

t. Mati tidak,

E“k.ksmahnn kritik

Pasa]nya, gastra Indonesia -

7 saatini)sedangpanenkarya.Banak
4‘pem sash-abermunc\ﬂan.Bukubuku

‘5‘3 ”Judp“guku immerupakan a ba-,
Kita tahu dalam sastra di‘gnal

: $mengatakan seluruhnya
untuksebagian Dunia sastra adalah

fraseselm:hnynyangmenumuk seba-

s gian di dalamnya;yaitu kritik sastra.
ag:anlain,«prdaealneatxfabau aspek
kérya.: Maksudnya bukan kematian dun-
l iahastra. 'l‘apikntik.Utamanyakema

hantaksdalamln'ﬂaksash‘a, E; MP, K

/ Acép saatbertandang

mmuﬁklmaﬂmusw

. lebuhbanyakdlma:kehmbang
. banyakmwrsebuttanpame-

Kini ‘
. nyelesaikan S8 Seni Rupa di Pascasar-
iz jana ITB; fenomena tersebut akibat pe-

,ngaruhtradmhsanyangbegxtukmt.
Dalamtradmhsanorangoenderung

berkerumun dan membegi gosip. Yang.
mtkaz;d, tokoh leblh pentmg danpada :
po

kanmformampadatekssumbermfor-

A e

.mam.Danmlﬂutkemulutorangtahn

Tauﬁklsmaﬂsebagmpeny:alrh

masyarakat, Omngmanyei'apmformam

lewat mulut ke telinga. Informasi

datangdengancaranﬁ,seearaotomahs
wilayah i chkgpala..

@n



SLBﬂa info yang diterima merupakan

: na positif. Karena bisa menuntun untuk

191

" kan apa-apa bagi pembaca. Sebagailc;'l- .
gﬁu& saya bicara hal sama .

LB

Melulu soal bahasa yang kacau, misal- -
nya. Ini kan sama saja membunuh saya.
Kritikus mati dibunuh sajak,” paparnya. .

' Acep Iwan Saidi

kritik, si penerima cenderung |
membayangkan, penghritik tersebut
punya niat tidak baik terhadap dirinya.
Yang tidak bisa menahan emosi, kritik
akan disikapi dengan kemarahan.
Paling tidak kekecewaan. Kondisi ini
menyebabkan orang malas mengkritik.
Kalau pun terjadi, cenderung malu-malu
kucing, Atau malah memuji.

Kritik, bagi pembaca sangat bermak- -
mengetahui kualitas sebuah karya. Bagi
pengarang, akan menjadi masukan
berkarya selanjutnya. Jika mekanisme

Kedsulatan Rakyat, 26-3-2006
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dur.yang saya kira, dalam sastra ter-
-utama. Mungkin saya terlalu terburu-
buru menyimpulkan, tetapi saya gem-

Meski, dalam Shakuntala, sebenar-
nya lokalitas tak begitu kelihatan, ia
daratan imaji.dan peristiwa yang sa-
ngat bergantung pada riset, misainya

‘pada kepustakaan atau tinjauan wila-
: yah juga dongeng-dongeng lokal yang

- bertebaran di pewayangan dan buku-
buku spjarah Sehingga imaji Shakun—

"+ | tala menjadi kaya karena dibentuk, -

dan diolesi dengan keindahan bahasa,

|- maka ia menjadi sempurna. Seperti

dalam penelitian saya terhadap novel ™
" Saman, saya melihat suara Shakun-

;| tala begitu pekat sebagai sebuah tin-

. dgkan politik atau cerita yang ‘mene-
‘bar pesona pernyataan diri perempu-
,dengan sangat radikal dan. galak r
amun setelah membaca La Run- -
lima, ‘Shakuntala bagj saya kehilang-
f orislnalitas setting-nya. Ddlam fe- ™
isme,’ onglnahtas adalah pengala-

‘iradlsl tertentu, dan dari pengalaman-

iya ity tindakan politik menjadi lebih..~

ental karena pembaca akan dili-

hatkan kenyataan yang sesungguhnya
bahwa perempuan memang benar-

: enar sedang mengalami penindasan. |

B

‘La Runduma _— cerpen pemenang

R

negeri kita dalam isu lokal tak semun- . 1
o

pertama Sayembara Menulis Cerpen

‘Festival Kreativitas Pemuda 2005 —

' seharisnya masuk dalam deretan kar-
. ya-karya perempuan feminis di Dunia

bira karena cerpen La Runduma meng- |
.| ingatkan saya pada kegemilangan
‘cerita Shakuntala dalam novel Saman., .

Ketiga pada umumnya, seperti novel
Perempuan di Titik.Nol karya Nawal El-
Saadawi dari Mesir, ia mengeluarkan

. seluruh kekuatannya untuk meneri-
¢ akkan kondisi sosial-ekonomi-budaya

_ diri perempuan di mana- pérem- .- B
: *"buan‘hldup dalam kebudayaan atau -

negerinya dan bagaimana perempuan
terhimpit tak terelakkan atas kondisi
tersebut.’ R

Tak hanya dumanersonal atau do- |
mestik, Nawal berhasil sekaligus
menggayung dunla politik atau publik

ke permukaan melalun tokoh tunggal-
. nya, yaitu seorang perempuan berna-

ma Firdaus. Begitupula cerpen Nawal
yang mengangkat persoalan sunat

_perempuan, di mana banyak’ perem-

puan yang kehllangan klitorisnya bah-
kan Ssampai seluruh-permukaan vagi-

[

‘lah artinya organ buh yang tak men-

' dapatkan fungsinya kembali, terutama

kesakitan dan tidakmkmatan mere-

‘'ka dalam bethubungan seksual

dengan ‘suami: é}eka nanti.

o ‘La Rundumd, bagl saya-adalah cer-
_pen pemberontakan dengan permuka-
an yang lembut; 1a’ sepertl wajah lem-

but seorang ibu: yang pac'ahal di dalam
dadanya sesungguhnya memendam

" watak yang keras kepala, melawan

- na ditutup-dijahit Sedemikian rupa dan -
‘j tak terbayangkan’ bagaimana sakitnya
Jika mereka memkah nanti mereka -

“harus membukan avkembaln dan apa-



Slapa pun yang mengganggunya, sebu-
ahmelanisme defensif untulk meng:
hadapt ancaman sosial di mana ma-
syarakat meletakkan perempuan
seenaknya dalam kehidupan, Serupa
dengan air tenang dan terlihat dangkal
tetapi sesungguhnya di dalamnya ada
energi yang bisa menyerang siapa
saja yang mencoba mengacaukan
ketenangannya.

Saya sebagai pembaca terlanjur
hanyut di kedalaman cerita La Rundu-
ma, dan terbawa arus hingga ke dasar
lautan cerita; bagaimana seandainya
saya ada dalam cerita itu, yang diha- -
ruskan mengikuti upacara posuo, adat
Buton, Sulteng, di mana untuk menuju
dewasa, saya harus melalui ritual ini.
Dan bagaimana saya bisa memba-
yangkan bahwa legenda ‘perempuan
seperti burung dalam sangkar' begitu
nyata, apalagi membayangkan saya
hidup di suo selama beberapa hari,
ruang malam untuk tidur yang sempit
dan gelap. Juga bagaimana letak tidur
saya harus sedemikian diatur.

Saya melihat suasana yang serupa
dengan penggambaran pengarang Fa-
tima Mernissi dari Maroko bagaimana
narem dibuat untuk mengumpulkan is-
tri-istri pejabat tmgg| dan di dalamnya
mereka hanya seperti peliharaan satu
lelaki yang memiliki kekayaan di
mana-mana.

Dialog dalam La Runduma sangat
memikat, bagaimana tokoh perempu-
an yang dibangun sengaja dibuat kon-

N

)

tras antara tokoh aku dan Riwa, Riwa

adalah perempuan yang begitu menlis
matl proses iitual ini, dan dengan wa-
Jah bahagia dan bangga tak ingin
proses ritual itu torlewatkan begltu

saja. Sedangkan tokoh aku seba-

liknya. Aku perhatikan Riwa. Gadis itu

begitu lugu dan manut. la senang
semua acara posuo.
Itu menunjukkan bahwa sikap pe-

rempuan dalam menghadapi tekanan

tradisi dan sosial tidaklah tunggal.
Ada yang taken for granted, ada yang'

kemudian melawan. Tokoh aku jelas ’

menolak tradisi posuo yang menge-
rangkeng anak perempuan dalam

proses kedewasaannya. Kata-katanya ‘

sangat radikal mengoyak-ngoyak apa
yang orang anggap suci atas sebuah
tradisi. Aku hanya pura-pura menjadi
anak baik sebab ritual ini membuatku
bertambah menjadi kanak-kanak -
dibanding menjadi dewasa....

Tokoh Aku adalah representasi per-

lawanan anak perempuan terhadap
kekuasaan mutlak ayahnya yang me-
mutuskan segala kehidupan si anak
dan akan menyerahkan pada lelaki

yang menikahinya. Ayah sebagai satu-

satunya simbol yang mengenalkan to-
koh aku tentang sebuah kebudayaan
yang patriarkhis. Menunjukkan ba-
gaimana mitos-mitos negatif terhadap
perempuan begitu kental dan tak ma-
suk akal, bagaimana gendang pecah
disamakan dengan hilangnya kepera- .
wanan. Aku tahu, gendang ayah me-

— -

nEpu. . .nd,

‘Menerka-nerka kelam tentang sis
~ pakah gerangan yang menodal malam,

‘nyataan diri dalam karya-karya sa S

©political), yang didalamnya padat
+ dengan kritik sosial, tradisi, keluarga,‘a-;
'dan relasi. perempuan-le!akl yang tldak

- yang gemilang ini telah membawa tin

“‘dakan menulis sebagai tindakan re
‘lusioner, dan ia sekaligus memba

19-3-2006

mang pecah semglam Dan, sekarang
mereka sedang uarmuayawarah. il

La Runduma, seperti dalam anall- :
sis-analisis saya tentang politik pe

tertentu (when the personal Js,- :
adil. Bahwa satu cerpen’ Indones;a:

warna lokal. Lokalitas yang menun-
Jukkan semangat multikultural’ Qa
sesungguhnya otonomi daerah haru
bela}ardan smi Ll S e

PLUSi dalam sekarl
~judul dalam satu fil
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Surealisme

‘ e_]ak romant151sme di abad
' Ske-lS setidaknya, sastra ke-

rap menempatkan diri di

luar atau berlawanan dari “yang

“umum”. -Ekspresi baru, segar,
spontan, bahkan ganjil ataa "gila”,

menjadi cita-cita penciptaan yang

senantiasa’ hendak . mendobrak

kebekuan rutin sehari-hari. Kar-

ya yang baik adalah karya yang

mampu menerbangkan (atau bila

perlu ménendang) kita keluar da-

ri kotak tempat segala kebiasaan,

prasangka, waham, dan kema-

lasan kita bersemayam. Pencip-

taan adalah subversi atas keju-

mudan, atas status quo.

Demikianlah sastra modern
sering tampak sebagai pembe-
rontakan. Dan sejak abad ke-20,
pemberontakan itu tak jarang be-
nar-benar. gemuruh dan gempar
sebab' dijalankan bersama-sama
oleh’ sejumlah seniman, dengan
menerbitkan manifesto, majalah,
surat terbuka, atau menggelar de-
- monstrasi. Surealisme (surrealis-
me, "super-realisme”, yang "me-
lampaui kenyataan” menurut si
pencipta istilah, Guillaume Apol-
linaire), yang muncul di Perancis
pada- awal 1920-an, adalah
sebuah suara berontak yang di-
teriakkan- oleh sekawanan sas-
_trawan (dari kemudian - juga
. seniman rupa) untuk menggun-
cang dunia borjuis Eropa yang
mereka anggap sudah mapan,
‘mandek, dan mengidap penyakit
puas diri. - -

Para perintis gerakan itu, de-
‘ngan André Breton sebagai pe-
mukanya, menyerukan pembe-
basan potensi-potensi terpendam
dalam ‘diri manusia yang telah
terkekang oleh hildf dan kebi-
.asaan, Memetik ilham dari psi-
koanalisis Freud, kaum surealis
mencoba menggali khazanah ter-
pendam itu di alam bawah sadar,
melalui ”penulisan otomatis”:
suatu cara penulisan yang mem-
biarkan pelbagai imaji dari bawah
sadar muncul bebas tanpa ken-
dali nalar dan tata bahasa. De-
ngan cara ini mereka mencari
pertemuan-pertemuan tak terdu-
ga antarkata’ yang membentuk
“kiasan baru yang segar dan men-
cengangkan. (Breton meminjam
teori imaji Pierre Reverdy, pe-
nyair Perancis yang kerap disebut
“saudara tua kaum surealis” itu:

“semakin jauh dan jitu hubungan
antara dua ranah kenyataan yang
dijajarkan, semakin kuatlah imaji
itu”).

Imaji-imaji surealis yang ganr
jil—contoh: “hantu mawar ber-
embun” (Breton), "bumi biru je-
ruk” (Paul Eluard), “anggur kabut
musim panas” (Louis Ara-
gon)—adalah rangkaian provoka-
si literer yang bergerak di antara
kebetulan (le hasard) yang ber-
serakan dalam keseharian dan
mimpi abadi akan dunia atau
semesta yang satu dan saling ter-

hubungkan. Dan itu bukan tanpa -

preseden: kaum surealis mene-
mukan pendahulu mereka dalam
sosok Comte de Lautréamont,
yang mengatakan tentang ”in-
dahnya pertemuan kebetulan, di
atas meja bedah, antara mesin
jahit dan payung”, dan Arthur
Rimbaud, yang memilih judul se-
perti ”"Perahu Mabuk” atau'”Gu-
run Cinta” untuk karyanya. Bagi
kaum surealis, puisi adalah ben-
tuk ekspresi paling utama sebab
ia menyediakan ruang luas untuk
lepas dari kerangka waktu (na-
rasi) dan ruang (deskripsi), untuk
bergerak bebas ke palung tak ter-
hingga bawah sadar.

Surealisme acap dikaitkan de-
ngan sebuah gerakan yang mun-
cul di Zurich pada tahun 1916:
Dada. Gerakan yang dipelopori
antara lain oleh penyair asal Ru-
mania Tristan Tzara ini memang
mendahului  surealisme dalam
menantang kemapanan borjuasi
Eropa masa itu, dan di Paris
mereka mendapat sambutan baik
dari Breton dan kawan-kawan.:
Tetapi ada sejumlah perbedaan
mendasar. Dada (artinya “kuda
mainan” dalam bahasa kanak-ka-
nak Perancis), melalui sikap
mengejek dan gila-gilaan, sepe-
nuhnya merayakan nonsens dan
segala yang berlawanan dengan
rasionalitas, dan mengubur se-
mua harapan. Sémentara sure-
alisme, dengan tekad revolusi-
oner, dan sikap sungguh-sungguh
sekaligus main-main, hendak
menerobos batas-batas semu cip-~
taan rasio dan konvensi, menuju
perubahan kesadaran manusia
dan dunia. Sebuah cita-cita yang
mulia, tapi alangkah sulitnya.
Tapi apa salahnya.... .

HASIF AMINI *

Fomnas, B-3~ 7”06
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" OLEH HIKMAT GUMELAR:

ramoedya Ananta Toer tak
P pernah mengenyam pendi-

dikan “formal scjarah. Ia
pun bukan scorang vang her-
profesi sebagai sejarawan. Tetapi,
v menulis  karva-karva yang
“mengubih perspektif sejarah?”,
“mencairkan kebekuan  sejarah
dergun ide baru dan tokoh baru”.
Ta juga "sangat memperkayva pe-
ngerjaan sejaral lisan di Tanah
At

Demikian ungkap Asvi War-
man Adam dalam "Pram scbagai
Sejarawan” (Kompas, 12/2/2006).
Karena itu, pada "tahun 2001,
dalam Kongres Nasional Sejarah
Indonesia”, ahli pencliti utama
LIPT ini mengusulhan agar Pram
dersama "beberapa nama untuk
menjadi - anggota  kehormatan
MSE (Masyaakat Seiarah Indo-
nesia)”. Sayang cuma “dua orang
vang disetujui. yaitu Rosihan An-
war dan Ramadhan KH”, Pram
ditolak.

Namun, Asvi tidak sendiri. Ba-
nyak yang membaca karva-karya
Pram dalam kaitannya dengan
scjarah, dan karenanva membe-
rinya penghargaan tinggi. Misal-
nya, Ignas Kleden, doktor so-
sivlogi dari Universitas Bielefeld.
Ta mengatakan bahwa Arus Balik,
rovel Pram yang lebih dari 700
halaman, "adalah gabungan yang
genial dari keterampilan mene-
rapkan ketegangan scorang pe-
nuilis krimi, keluzsan pengeta-
huan sejarah scorang yang me-
nyelidiki sumber-sumber dengan
teliti. dengan kedalaman renung-
an seorang filsuf yvang bergulat
dengan nasib manusia yang di-
tengkapi oleh penguasazn bahasa
seorang maestro”.

Ignas  juga menulis bahwa
membaca Bumi Manusia, Anak
Semua Bangsa, Jejak Langkah,
dan Rumah Kaca "adalah mem-
baca riwayat Minke”, protago-
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sejarali Arus Bawah

G PRAM

nisnya. Dan ini “adalah berha-
dapan dengan sebuah thick des-
cription tentang keadaan Hindia
Belanda di Pulau Jawa pada saat

- pergantian abad, sementara de-

ngan mengikuti lukisan serba rin-
¢ temtang struklur sosial dan
kebudayzan kolonial pada masa
itu, kita belujar tentang kesang-
gupan dan ketidaksanggupan ma-
nusia dalum berhadapan dengan
scjarah™, .

Contoh lain Goenawan Mo-
hamad. penyair dan esais tangguh
vang ikut menandatangani Ma-
nifes Kebudayaan yang pada ta-
hun  1960-an  dikampanyekan

Pram untuk dibabat. Dalam ba-
hasannya tentang “Hoakian di
Indonesia™ (Tempo, 12/10/1998),
ia mengaku sangat terkesan oleh-
nya sebab daya Pram “menghim-
pun hahan scjurah, statistik, gun-
tingan koran, dan petikan ke-
pustakaan (antara lain: sebuah
ucapan Sayidina Ali yang bagus)”.
Pun menychut bahwa dengan itu,
Pram  “mengguncang  asumsi
umum yang berlaku. Ia bukan
saja bertolak  dari  anggapan
bahwa “ras’ bukanlah sebualt ke-
pastian yang mutlak. Ia juga
mengungkapkan  bahwa  tak
benar keturunan China anak
cmas pemerintah  kolonial. Ia
mempersoalkan gambaran per-
bedaan sosial ckonomi antara
Hoakiau dan ‘pribumi’, sesuatu
yang (menurut dala statistik) me-
mang tak teramat tajam di pe-
dalaman Indonesia ~ tahun
1950-an”.

Saya tak paham kenapa Pram
ditolak. Mungkin yang menolak-
nya tak membaca Pram seperti
Ignas, atau Goenawan, atau Asvi.
Atau mungkin karena membaca
karya Pram yang lain, terutama
vang nonfiksi, yang memperlihat-
kan minimnya empati Pram akan

kenyataan hingga kompleksitas

kenyataan absen, juga imannya '
J &
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vang berlebih hingga ia terkesan
tak mau memeriksa ulang rumus-
an-rumusannya tentang kenyata-
au-kenyataan dan premis-pre-
misnya. Akibatnya, tak sedikit
karya Pram yang sarat klaim, mi-
salnya Saya Terbakar Amarah
Sendirian, buku wawancaranya
dengan Andre Vitcher dan Rossic
Indira. Sebagian buku ini, hemat
suya, berisi perkataan Pram ten-
tang pelbagai hal yang serba pasti
dan berapi-api tetapi simplistis
dunn premis-premisnya  sangat
laik dipertanvakan.

Meski demikian, ide dasar usul
Asvi itu, saya kira scbuah ide
peating. Dikatakan demikian ka-
rena pernyataan Asvi perihal se-
jarah kita yang beku, agaknya,
bukanlair bualan. s

Tiap pemerintah, kita tentu
paam, selalu perlu legitimasi.
Begitu pun Orde baru. Tetapi
orde ini berdiri setelah meng-
ericdap-endap melewati peristiwa
gelap G30S, pembantaian ang-
gota PKI fakta dan PKI khayal
yang berkisar antara 800000
hingga 2000000 orang, serta
rangkaian peristiwa lain yang tak
kalah kontroversial. Karena itu,
banyak sumber legitimasi Orde
Baru berasal dari masa lalu. Ma-
ka, Orde Baru memiliki keinsa{an

yang tinggi akan pentingnya
memproduksi sejarah,

Keinsafan ini direalisasikan
dengan menggiring para sejara-
wan ke arah perannva sebagai
"abdi negara”. Mereka dituntut
meramu fakta dan fiksi hingga
menjadi cerita vang tugas uta-
manya mengabsahkan sang pe-
nguasa. Peran ini juga dipaksakan
kepada jurnalis, perupa. dalang,
sineas, dan sebagainya. Hadirnya
tafsir yang beda adalah hal yang
mencemaskannyva, Maka, Orde
Baru pun menutup jalan-jalan
dari mana kemungkinarf itu da-

tang Jika ternyata ada tafsir vang



“dianggap demikian mencrohos
¢ ketatnya kontvol, kekerasan kon-
. tan " dipraktikannva. Dan vang
melakukannya bisa ditambah de-
ngan pihak di luar pemerintah.
seperti organisnsi politik. orga-
nisasi agama. dan grganisasi
pengusaha. Orde Baru pun tak
lupa menentukan bahan vang da-
pat dan. terlarang bani produksi
sejarah. Numun. serupa alasan
pelarangan buku vang gctol di-
lakukannya, batas keduanya pus
tak tentu. Yang tentu hanvalah
sang penentu batas itu,
Semua itu tentu untung besar
bagi -Orde Baru. Namuan. untung
besar ini didapatnya  dengan

menjadikan sejarah yang hege-
monik menjadi serupa cerita her-
sumbung (cerbung) buah kiarya
mercka yang menegara, yang to-
koh-tokohnya hitam putih scper-
ti lokoh wayang, yang peristiwa-
peristiwanya banyak yang ber-
tentangan dengan akal schat ma-
syarakat, vang jalinan peristi-
wa-peristiwanya banyak yang je-
las menampakkan pemaksaan-
pemaksaan, vang begitu berat
oleh ide yang tak lain adalap
manifestasi- nafsu  melanggeng-
kan takhta, Cerbung seperti ini
tentu sebuah cerbung yang tidak
cnak dan tidak perlu  dibaca.
Tetapi. itulah bacaan wajib. Maka.
sejarah pun bukan saja beku se-
perti yang dikatakan Asvi, tapi
juga membekukan kesadaran se-
jarah masyarakat.

Oleh karena itu, sejarah Orde
Baru jelas scjarah pembusukan
- daya-daya yang tentu dibutuhkon

bagi tegaknya satu bangsa. Me-

«
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mang Socharto sudah jatuh. Na-
mun. ia berkuasa selama puluhan
thun, Dan selama itu kekuasa-
annya terus menyusun cerbung
itu. Menyebarkannya dengan pel-
bagai lembaga dan media hingga
ke dacrah-dacrah vang belum ke-
nal bra atau celana dalam. Wajar
iika kejatuhannya tidaklah ber-

arti bechentioya produksi sejarah
yang telair dan terus memberinya
untung besar

Wajar juy G AsvT menyata-
kan pentingnya "mencairkan se-
Jarah ving beku” N meng-
operasikan pevspektif bare, me-
tode  baru,  dan merambah
sumber baru. hhtiar ini sangat
mungkin sucnjadikan sejarah se-
bagai tansun vang sangsup me-
rengautkan bangsa int dari pe-
alitas scjarab vang penvh kege-
lapan seperti selama ini kita ra-
sakan,

Dalwm proyek demikian, sastra
Jclas bisa bermakna. Sebab sastra,
baik talis maupun lisan. bukan
SHja rekaman fanggapan sesco-
rang atas kenvataan, tetapi juga
artefak kecenderungna-keeende-
rungan masvarakat. Apa pun je-
nisnva, apa pun lemanva, sastea
sclalu berangkat darvi, berada di,
dan bergerak menuju masvara-
kil Karena itu hemag SV, para
sejurimvan bukin saja bisa belgjar
hanyak dari karva-karva Pram,
seperti dikatakan Asvi di akhir
tulisannyva, tetapi juga dari setiap
karva sustra,®*

HIKMAT GUMELAR,
Peminat Sejarah dan Aktif
di Institut Nalar Jatinangor:

Republixa, 5-3-2006
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. PAKAI! diskusi sastra maéih
4~ A Apakah ia masih berdaya m,
- mendengar dan berdiskusi, apalag

- konon sudah menjadi sarang k

- Inllah pertanyaan yang mun
~ yang datang diundang untuk m
: ersamaan dengan

ereka sendiri.
dan. Ternyata jawaban »

gumkan. Acara Pelun an, D
acaan Karya yang disel
nesia, Depok, Rabu (08/
yulut respons yang luar bias
- Juga para undangan lainnya y.
mengikuti diskusi sejak pagi

n puisi, Kutubuku, 2
 (Kumpulan Puisi, G:
g hanya didukung
un tampak serius, seba
dalam acara ini ada
seperti Harry Aveling, }
paet, Donny Bustami
yang berupa sing
ta sebagai koorc
pikan mahasiswa-mah:

Media Indonesia, 12-%-2006
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~ Lelaki Menulis Asap

JAKARTA — Kisah itu dimulai
dari sebatang rokok yang di-
sulut seorang lelaki. Asap
yang mengembus dari napas-
nya senantiasa melebar dan
seakan mengurungnya de-
ngan sebuah tempat, sebuah

waktu, dan sebuah peristiwa,

Sebuah wilayah' tempat ia
merasa senang. Terbawa du-
nia baru yang  dilahirkan
asap, seperti- terbawa sebuah
penjelajahan tanpa jarak.
Dunia &Sap itu diciptakan
Radhar Panca Dahana, sas-
trawan dan budayawan kela-
hiran Jakarta, 26 Maret 1965,
_dalam cerpennya Lelaki dari
Negeri Asap. Bersama 13
cerpen lainnya, fiksi pendek
itu terkumpul dalam antolo-
gl berjudul Cerita-cerita Ne-
geri Asap, yang diluncurkan

di Bentara Budaya Jakarta

pada Jumat lalu,

Buku yang diterbitkan
Kompas pada Mei ini dibahas
dalam acara bedah buku yang
menampilkan Richard Oh dan

Nirwan Dewanto sebagai

pembicara. Bagi Nirwan, ceri-
ta Radhar terlihat ingin me-
ngelola atau bermain-main

dengan sudut pandang. “Cara *

bercerita semacam ini hanya
bisa ditempuh orang yang te-
robsesi dengan frame of refe-
rence,” ujar Nirwan.
Permainan sudut pandang
ini bisa dilihat dalam Senja
Buram, Daging di Mulutnya.
Cerita ini menggunakan pa-
ragraf sebagai penggantian
sudut pandang dari narator
ke tokoh Songkang, lelaki
berusia 30 tahun, yang me-

LT MIAH

- miliki obsesi dan kegilaan

aneh, yang ditemukan mati
dengan memotong alat vital-
nya sendiri.

Pergantian sudut pandang
ini juga terjadi dalam Sepi

- pun Menari di Tepi Hari. Di

situ Radhar secara berganti-
an menempatkan aku dalam
sosok suami, insinyur berusia
29 tahun, dan sosok sang is-
tri, gadis desa bernama Ar-
sih, 22 tahun.

Selain permainan sudut
pandang, kecenderungan lain
karya penulis yang ditahbis-
kan sebagai seniman muda
masa depan Asia versi NHK
ini terletak pada akhir cerita
yang mengejutkan dan seba-
gian besar berakhir pahit
atau tragis. Hampir selalu

ada kematian di setiap kisah-



nya'.' Di Sept pun Menari di
Tepi Hari, kedua tokoh me-
niriggal saling bunuh. Begitu
pun di tujuh cerpen lainnya.
Kematian itu digambar-
kan Radhar dalam dua jenis.
Jika tidak atas usaha sendiri
alias bunuh diri, biasanya le-
wat takdir sebagai semacam
hukuman atas kejahatan
sang tokoh. Dalam Dua Me-
ter dari Kursi Tang Nadim,

tokoh utama Tang Nadim, bi- .

rokrat politik kaya nan jahat,
akhirnya mati setelah over-
dosis. Hukuman kematian
ini juga dialami Suminta, be-
kas menteri yang tinggal me-
nyepi di sebuah desa dalam

Selamat Pagi, Tuan Menteri. -

Berbeda dengan kecende-
rungan cerpen sekarang
yang lebih mengangkat te-
ma-tema personal yang kos-
mopolitan, Radhar masih
berkutat pada problematik
sosial seputar nasib rakyat
kecil. Hal ini sangat berhu-
bungan dengan latar bela-
kang pendidikannya sebagai
sosiolog lulusan Ecole des
Hautes en Science Sciales,
Paris, Prancis.

Sebagian besar cerpen ini

memang masih menyisakan
jejak kehidupan Radhar di
Prancis. Enam cerpen ditu-
lisnya di Besangon pada
1998 dan satu cerpen di Pa-
ris pada 1999.

Dari Prancis inilah, Radhar
seolah memiliki jarak yang
memungkinkannya mengo-
mentari Indonesia lewat fiksi.
Cara ini dinilai kedua pembi-
cara sebagai kecenderungan

A5 9

sastrawan Indonesia yang se-
lalu menyisipkan kerinduan

untuk pulang saat berada di-

luar negeri. Selain itu, Nirwan
menilai bahwa tokoh-tokoh

- yang tercerabut akar ini sela-

lu kembali dengan sengaja
untuk mencari akarnya.

Soal bentuk dan gaya ber-
tutur, Nirwan menilai Radhar

menyimpan ketegangan anta-

ra dongeng dan realisme. Do-
ngeng adalah memustahilkan
apa yang mustahil dengan ti-
juan berbohong. Sedangkan
realisme melulu mengisahkan
kebenaran. Meski menampil-
kan kemustahilan, dongeng

. Radhar tak sepenuhnya do-
ngeng. “Ia tak berdaya pada

realisme," kata Nirwan.

Tema sosial, kreativitas su-- -
dut pandang dalam penceri-'
_taan, serta bentuk yang me-
madukan dongeng dan realis
. ini menjadi kelebihan cerpen- .
cerpennya. Kekurangannya

satu, menurut Nirwan. Ia ku-

rang menggarap waktu pen- -
ceritaan dan hanya menjadi-
kan waltu sebagal biografi; -~

: ofnmmumm ;

Koran Tempo, 9-3-2006
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Ketika n enulls monolog “Dam”, Putu Wijaya
menyédorkan loglka terbalik, di mana karena kekerasan
dan kepintaran seorang terdakwa bisa bebas dari
leratan hukum.) Di tangan aktor Wawan Sofwan, kisah
itu justru memadi arena untuk: membongkar penyakit
sosial yang kini diidap oleh ‘masyarakat kita. Sesuatu

yang Iebih trag|s dan penuh darah.

.OLEH p u FAJAR ARCANA

“yawan Sofwan ‘mémairni-
.kan dua monolog, Dam
-”-(Putu Wijaya) dan Kon-
trabass (Patrick: Susskmd), pada
‘3-4,Maret- 2006'di Bentara Bu-

.daya Jakarta (BBJ). Dua nomor ..
.ini seolah telah menjadi nomor

“wajib” bagi aktor asal Bandung |-
.karena ‘telah . dimainkan: sejak |.
hampir- délapan .tahun silam di
berbagal kota dan negara..
Dam. adalah kisah pengadilan |

”terhadap seorang terdakwa peim-
‘bunuh yang melakukan perbu-
atan kriminal ‘atas dasar kecem-'!.

buruan . sosial. : Secara . agak ka-
rikaturis Wawan “menampilkan |

sosokjaksa yang gagap\danhaklm
- yang banci.:Sementara terdakwa |
égitu heroik dengan ar=|.
‘»gumen-argumen hukum, dan-lo- |,
Jfiemb atny‘é merasa’

gika, §
”benari;'“ telah membunuh sese=

orang yang kaya, -
ampilan jnksn gnﬂ\p dan

Panam
hakimbanci pada satu sisi men-

. jadi témémahan .yang -artifisial

terhadéfm sperikehukuman’; yang
ta. B ali Wawan ingin nie-
nnngknp etapa joksn kita séring
kali ‘tergagiap-gagap  memperka-
rakan’ kedus-knsus Korupsl, Bos

da‘dunia peradilan ki-

mentara jarang sekali ada hakim
yang berani mémutus perka-

! ra-perkara yang mendapat per-

hatian publik dengan berani.
Kegagapan dan kebancian

menjadi simbolisasi, betapa pe-

nyakit sosial itu kini semakin

“parah dan kita tidak berbuat .
apa-apa. Malah justru seperti ke- :

. nolog tradisional topeng pajegan

(Bali) dengan commedia d’Eel arte
(Italia). Jika topeng pajegan lebih
bertumpu pada gerak tubuh dan

" mimik, commedia d’Eel arte bi-

hllangan ”argumen ketika “ha-
- nya” berhadapan dengan seorang '

pembunuh

Naskah-naskah Putu Wx_]aya
nyans selalu dimulai dari “ke-
nakalan” untuk melakukan re-
‘definisi terhadap sesuatu yang
dianggap mapan. Pada Dam ia
hanyaberhenti pada tataran "silat
lidah”, di mana dengan argumen
yang sesungguhnya membo-

.lak-balik fakta, seseorang bisa be-

bas dari hukuman.

. .Sebagai aktor senior, Wawan |

.Sofwan sungguh menyadari bah-

‘wa ia sedang berhadapan dengan -

“nilai-nilai yang nisbi. Oleh karena

itu tafsirnya terhadap karakter '

(komunal) jaksa dan hakim
mengambil rujulan pndn renlitng
~di sekelilingnya. Karena keter-
bukaan naskah Putu Wijaya, Wa-
wan malnh secen lelunsa me-
masukkan fakia dan situasi kon-
temporer ke dalam pementasan,

Topeng

“Ta bahkan wmiementaskan Dam

asanya mengeksplorasi gerak ke-
pala dan gestur.

Sinergi kedua bentuk ini tehh
menghasilkan satu ‘bentuk pe-

" mentasan monolog yang orisinal.’

Monolog tidak lagi bertumpu pa-

" da kekuatan bahasa verbal, tetapi

telah menyajikan kekayaan ba-
hasa tubuh dan mimik. Wawan
memang tak sampai mempergu-
nakan multimedia sebagai wa-
hana visualisasi, tetapi ia telah
melakukan satu pemerkay.1 n

terhadap fungsi dan per peran tubuh
dalam dunia keaktoran.

Hal yang sama ia buktikan pula
lewat Kontrabass, yang telah di-
mainkan Wawan . sejak tahun
2001. Karya dramawan Jerman
ini sangat fasih di dalam peng-
gunaan bahasa verbal, Tetapi Wa-
wan menyajikannya sebagai pe-
mentasan yang penuh eksplorasi
terhndnp gerale tubuh, Moeski ha
rus ditekankan bahwa gerak' tu-
buh tidak harus diidentikkan de-
ngan tarlan, -+

Upaya pengejaran artistik se
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macam, jni pada galibnya pula
membawa konsekuensi pada gaya

kali menjadi lebih dekat kepada

: ikatural, yang

i - tampilan  se-

sungguhnya, sebagai upaya mem-

beri aksentuasi pada makna yang
ia kejar. '

Dam bukan saja soal silat lidah
dalam hukum acara, tetapi juga
kebobrokan karakter para pene-
gaknya. Bukankah itu ben-
tuk-bentuk karikatural yang nya-
ta? Seseorang yang harusnya

menjadi penegak hukum malah
berbalik memerdayai hukum itu
sendiri!

Kontrabass mungkin sedikit la-
in, Patrcik Susskind sedang mem-
pertanyakan keterpencilan se-
orang pemain kontrabas dalam
tatanan orkestra. Perspektif se-
macam ini saja sudah -cukup
memberi gambaran betapa peng-
anaktirian itu telah berakibat pa-
da penindasan seseorang. Pemain
kontrabas telah mengalami per-
lakuan tidak adil lantaran po-
sisinya yang marjinal. Sementara

gan. Wawan barang- .

keberadaan kontrabas dalam su-.
sunan sebuah* orkestra tidak
mungkin ditiadakan begitu saja.. .
. Di tangan:Wawan, pentas ini-
jadi penuh -gugatan. Dan tentu

‘juga karikatural. Seseorang yang .

tak mungkin dihilangkan keb¥r-
adaannya, tetapi. di saat yang
sama ia mengalami perlakuan
yang tidak adil alias dipinggirkan.
Wawan memanggungkan seluruh
gagasan itu dengan memberi taf-
siran yang boleh jadi cukup ori-
sinal dalam ukuran seni monolog
di Tanah Air." © ,: . ce

Ia tidak lagi: bertumpu. pada’
kekuatan bahasa verbal, ‘tetapi-
mempergunakan. gestur dan mi-:
mik sebagai bahasa gerak untuk
menciptakan keutuhan pemen-
tasan. Ia tidak pula jatuh meng-
ikuti mode teater visual bela-
kangan hari; yang cenderung me-
manfaatkan teknologi multime-
dia untuk menciptakan - luap-
an-luapan - artistiknya. Wawan-
masih mengikuti pola-pola: ke-
aktoran konvensional, tetapi me-
maksimalkan komunikasi dengan

keragaman bahasa, ** o

Jompas, 5=3-2006
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Connie

UBUH bisa membuat getar, tapi juga gentar, seperti
lautan.
Saya ingat satu pasase dalam Lady Chatterley’s
Lover: perempuan itu mengalami ajaibnya gairah
dalam persetubuhan. Dalam pagutan berahi kekasihnya,
ia merasa diri "laut”. Ia deru dan debur, samudra dengan
gelombang gemuruh yang tak kunjung putus, "Ah, jauh di
bawah, palung-palung terkuak, bergulung, terbelah....”

Apa yang masuk menyusup ke dalam dirinya ia rasakan
kianlama kian dalam. Bertambah berat empasan, bertam-
bah jauh pula ia jadi segara yang berguncang sampai di -
sebuah pantai. Baru di sini deru reda, laut lenyap. "Ia hi-
lang, ia tak ada, dan ia dilahirkan: seorang perempuan.”

Saya tak sanggup menerjemahkan seluruh pasase ini.
Di sini D.H. Lawrence sungguh piawai: ia uraikan suasa-
na erotik dalam novelnya dalam kalimat dengan ritme
yang naik-turun, membawa kita masuk ke paduan imaji-
imaji yang, seperti gerak laut, tak putus-putus, berulang-
ulang....

Agaknya Lawrence, seperti kita semua, harus mengerah-
kan seluruh kemampuan bahasa untuk meng-
gambarkan sesuatu yang tak mungkin tergam-
barkan: pengalaman tubuh ketika kata belum
siap, gejolak zat-zat badan ketika bahasa belum
menemukan pikiran.

Seorang sastrawan memang selalu dirundung
oleh bahasa yang ingin ekspresif tapi juga ingin
komunikatif—dua dorongan yang sebenarnya
bertolak belakang. Yang pertama dituntut un-
tuk mengungkapkan langsung apa yang berke-
camuk di lubuk kesadaran, yang tak selamanya
jelas dan urut. Yang kedua diminta agar berarti:
sesuai dengan kesepakatan sosial dan membawa
hasil.

Lawrence mampu menggabung kedua dorongan itu di
bagian yang dikutip tadi, tapi bagi saya sebagai novel
Lady Chatterley’s Lover terasa lebih digerakkan keingin-
an untuk menyatakan sebuah pendirian. Kalimatnya lebih
komunikatif ketimbang ekspresif, Pertautannya dengan
bahasa (untuk tak menyebut ketaatannya pada pesan dan
tema) berbeda dengan misalnya Cala Ibi Nukila Amal atau
Menggarami Burung Terbang Sitok Srengenge, dua novel
yang, dengan bahasa yang puitik, tak hendak mengubah
pandangan kita tentang hal-ihwal.

Lady Chatterley’s Lover memang sebuah kritik sosial;
ia hendak meyakinkan kita tentang muramnya masyara-
kat Inggris sehabis perang di tahun 1920-an. "Zaman kita
pada hakikatnya zaman yang tragis, maka kita menolak
untuk menyikapinya dengan tragis,” begitulah novel ini
«dimulai. "Kita ada di tengah puing, kita mulai memba-
ngun habitat baru kecil-kecilan, untuk mendapatkan
harap baru sedikit-sedikit.”

EDI RM
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Dalam novel itu, puing itu sampai ke pedalaman. Masya-
rakat terjebak lapisan-lapisan kelas, dan industrialisasi
%ang Lz-nulai merasuk, juga peran uang, membuatnya lebih

uruk.

Kritik novel ini tersirat dalam tokoh Constance Chatter-
ley. Ia kawin dengan Sir Clifford, tuan tanah dan bangsa-
wan pemilik tambang. Lelaki ini luka dalam perang. Ia
bukan saja lumpuh, juga impoten, dan hanya menunjuk-

kan kelebihannya bila ia mulai memimpin bisnisnya. Tam-
paknya perang, industrialisasi, kapitalisme—dan patriar-
ki—menebarkan racunnya dan membuat hidup perempuan
itu, Lady Constance ("Connie”), terpojok. Kesepian, bosan,
hampa, dan tertindas, ia akhirnya menemukan kembali
gairah hidup sebagai perempuan ketika ia disetubuhi
Melleors, game keeper Sir Clifford, lelaki yang tinggal
menyendiri di sebuah gubuk di tanah luas itu, mengurusi
burung-burung yang esok pagi akan dilepaskan terbang
- untuk jadi sasaran tembak sang majikan.
Connie hamil dari hubungan gelap itu. Tapi ia tak ta-
' kut. Ia memang menghendaki seorang anak, meskipun
. percintaannya dengan lelaki kelas bawah itu bukan di-
maksudkannya hanya untuk beroleh keturunan. "Aku
bukan hendak memperalatmu,” bisiknya di tempat tidur.
Mereka saling mencintai. Pada akhirnya Connie meminta
cerai dari Sir Clifford, tapi ditampik. Kisah ini selesai se-
perti tak selesai: Connie dan Melleors menanti.
Agaknya apa selanjutnya tak penting lagi: protes sudah
disampaikan, bahkan dijalani dengan perbuatan, dan tak
seorang pun dihukum. "Bukan salah perempu-
an, bukan salah percintaan, bukan salah seks,”
begitulah novel ini bicara. "Kesalahan itu di
sana, di luar sana, dalam sinar keji cahaya lis-
trik dan gemeretak iblis mesin-mesin. Di sana,
di dunia di mana kerakusan bergerak seperti
mesin...dan kerakusan menghasilkan mesin...
di sanalah terhampar mala yang luas itu, siap
untuk menghancurkan apa saja yang tak mau
menyesuaikan diri. Ia akan segera menghancur-
kan hutan, dan bunga kecubung ini tak akan
bersemi lagi.”




nya dianggap karya pornografis. Ditolak di mana-mana,
Pada tahun 1928, hanya seorang penerbit Italia yang me-
nerimanya; ia tak begitu paham bahasa Inggris,

Dengan segera novel ini laris dan dikejar-kejar, Yang
paling ramai di AS, dengan warisan puritanisme Kristen
yang awet dan semangat kapitalisme yang, seperti digam-
barkan Lawrence, "rakus... seperti mesin” ity, yang meli-
hat tubuh perlu berdisiplin baja dan gairah seks sebagai
"dosa”, yakni energi yang tak produktif,

Maka pemilik toko buky yang menjual Lady Chatter-
ley’s Lover pun dibui, kantor Pos menolak mengirimkan
novel itu, dan Presiden Eisenhower menganggapnya baca-

an yang "dreadful”, Bary Pada akhir tahun 1950-an peng-.;

adilan menganggap karya itu tak pornografis.
Aqehkah bila bertemu aganfa dan kapitalisme, juga ko-

Goenawan Mohamad

Tempo, 26-3-2006
No. 4/xxxv
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Vilan arahi keranda” (Welktw/WS Rendra), "istri sangat
¥ périting bagi hita justric ketika/ kit mulai melupakan-

{ hya™ (Istri/Darrianto Jatman), *hidup adolah langkah
“iol gt pilihai ditentuban di setiap jolon simpang, ke
hana %m".kkﬁ”‘-(SYﬂfM@M" Sore!/Suminto A
i SATE); "aku rigmpiitan | kekasih Tuhan/ seluruh gerak-
* uGtlalah sembahyang .".(Sembﬂm‘:ﬁ. sahyang Rumputan/Ah-
5o Y Herfanda), "hita'ini dungi/ ilma kita tinghat
serdadu’, (CahayaMaha Cah ya/Emha Ainun Nadjib),
“waktii bagai saljui/ riembekii di rumputan! selogi kaula-
&mfmwgm”gpeyﬂﬁmnhmamﬁwm) v
e pat 3 v "". » p .‘,- r . r. . , ] mn ancam-
'n*(Merighayati Séketen/Mastofa W Hasyim), “tidur
" berselimutkan uang [ Ketika bingun tahu-tahu tubuh
 sticlaih felagjang (Al Tidur Berselimutkan Uang/Joko
“ Pinurbo), “semtid rupd akan terbakar{ dan menyala se-

* ‘bagai pasir. di padang riakisyor” (Dari Kampung Yang

> Satiy/Hemdy Salad), "cintn serupa arus sungai/dan kita
“peralisi yang méngdlghut he miuara” (Samnpai/Abdul

* Wachid BS), “anak‘anaklah ying meniupkan angin/
*pada seruling hingga terdengar nyanyian di bibir kita

* yang tud” (Nyanyian Anak-ansk/Ulfatin Ch), ‘pangal
Yang keras sudah lamia habis/ 'pucuk seruas bertambah
" ranis/” (Karni Bertemu di Ujung Ruas Sebatang Tebu/
 Raudal Tanjung Banus), “bumi bukan kebun di mana

' ita/terima taivaran, bisa menjatuhkan pilihan

(D1 Mane/Ragi Suwerna Pragolapat,
emilihan pernyataan aforistik di atas hanyalah di-
utip secara acak dan sekadar untik dijadikan contoh.
;* Apabila ditelit1ebil jauh dan suntuk, tentu akan dite-
mukiah bentul bentulk Lain yang lebih banyak dari be-
pe TATY P e :Wa an- a ] N
‘ ﬁ%'@p&tﬁéﬁ@tmb@g@ifafqmm St imtara loin.
bagef berikut, Perdama, setelah dikeluarkan dari pui-
‘sinyg, téks tersebit memiliki péstini (makna) baru yang

g il 26, - y ’
piesikan {de-ide orang banyak (kebenaran sosial).
eémpat, malkna pesannya Ur dan mampu men-

4l wacana yang lebih luas dan nyata serta tak
pengaruhi dimensi ruang dan waktu, Kelima, sedikit

banyak dapat dijadikan pedoman atau acuan terhadap
sikal;{gerilaku. Keenam, memenuhi kriteria peribahasa
(ungkapan yang mengandung arti kias, perumpamaan,
tamsilibarat, pepatah-petitih), S O
Untuk lebih menjelaskan, ungkapan Emha: *kita itu
dungu, ilmu kita tingkat serdadu” layak disebut arofis-
me karena merupakan kiasan, yang berisi perbanding-
an sekaligus sindiran, Bahwa manusia sebenarnya tak
tahu banyak mengenai kehidupan (alias bodoh), karena
ilmunya sangat sedilit. Namun, kenyataannya banyak
yang tak menyadari hal itu, Anehnya, mereka bukan-
nya merendah, melainkan malah arogan, merasa kuat,

" mau menang sendiri. Sikap seperti itu dianalogikan
. seperti serdadu (prajurit rendahan), yang dalam bertin-

dak cenderung mengandalkan kekuatan figik daripada
intelektualitasnya. Ungkapan ini di samping sindiran
juga berisi ajakan (imbauan) pada setiap orang untuk
meningkatkan ilmu pengetahuannya agar menjadi cer-
das dan arif. Supaya dapat bersikap seperti padi,
semakin berisi semakin merunduk. ¢
Ungkapan Raudal: “pangkal yang keras sudeh lama
habis, pucuk seruas bertambah manisf”, benar-benar
mirip peribahasa: tak ada rotan, akar pun jadi. Ungkap-
an ini dapat disebut sebagai pen aran terhadap
orang yang membiarkan dirinya kepepet, sehingga ter-
paksa (memaksakan diri) memanfaatkan apa saja yang
sesungguhnya sudah tak lazim demi memenuhi tuntut-
an nafsunya. Tharat makan tebu, apabila nias yang ma-
‘nis telah habis seharusnya berhenti. Jika masih ingin
makan lagi seharusnya mencari batang lain, bukan ber-
lanjut memakannya sampai ke pucuk. Perumpamaan
ini jika diimplementasikan dalam kehidupan mempu-
nyai pesI:l n;t}'a(l, agar orang jangan meggzaﬂﬁ:g |
dirinya kepepet (penghasilannya benar-benar habis
kemudian ‘memakan’ sesuatu yang tak seharusnya di-
makan. Begitu persediaan menipis harus mencari lagi,
dan jangan gampang menyerah hidup ala kadarnya.
Demi puisi-puisi penyair Yogya adalah gu-
dang aforisma. Semoga ada yang bérsedia lebih suntuk
mengkaji dan menggalinya karena puisi-puisi tersebut
memang teleh dipersembahkan untuk kita semua,
v ' .. %) Penulis adalah Knyairdan
BEREN pemerhati budaya.

Minggu Pagi, 19-3-2006
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YOGYA (KR).- Bincang-bincang Sastra mema-
suki edisi ke-6, Pada edisi kali ini, Studio Pertun-
jukan Sastra (SPS) bekerjasama dengan Asdrafi
dan Penerbit Gama Media Yogyakarta menyeleng-
.garakan Bincang-bincang Sastra di Pendapa Asdra-
£i; J1 Sompilan-Ngasem, Minggu (26/3) pukul 19.30.
Ketua SPS, Hari Leo AER mengatakan, dalam ke-
giatan ini menampilkan ‘Centhini In Cosmic Rhy-
tem’ dimainkan Sanggar Suto Yogyakarta. Materi
tersebut mengisahkan seorang dewa Wisnu yang
didorong oleh keinginan besar untuk mencari titik
temu sﬂtam m I-huri:l:lx dan Islam. Dia relalame-
nempuh perj jauh dengan mengarungi laut-
an dan daratan menuju ke negeri Rum (Turki) yang
menjadi pusat negeri Islam yang kala itu dalam
penguasaan Daulah Usmaniyah.

Untuk maksud itu, Wisnu mengubah namanya
menjadi Syeh Sunan. “Ini sebatas cuplikan dari
Centhini In Cosmic Rhytem,” katanya. Dalam me-
masuki lledisiI;ls{(e’l-ab‘, mulai mpak keberagam]iln
penampilan. Pada awalnya hanya puisi, cerpen, ki-
ni Sanggar Suto tampil dengan Serat Centhini jilid
I yang dicoba ditransformasikan ke dalam sebuah
pertunjukan. Bukan saja unsur suara, tapi gerak
pun digadu dengan musik yang harmonis, sehingga
Serat Centhini yang selama ini dalam sebuah teks
akan menjadi bentuk lain lewat pemahaman para
kreator muda. .

Dalam penampilan nanti, Sanggar Suto akan di-
awaki tiga pemain, masing-masing Eko, Batang

J R !':\? A had
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Sanggar Suto Ber- Centhini In Cosmic Rhy jffﬁ
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dan Inin. Sampai pada edisi ke-6, dirix ye melihat
ada beberapa perkembangan dari penampilan para.
pengisi. Baik bahan yang digarap maupun format
atau bentuk garapan mereka -sangat beragam.’
Muncul bentuk baru sebagai tawaran bagi karya
sastra untuk dapat dipanggungkax;.-:“Selain itu;.
yang meml saya semakin bertar

peminat pertunjukan,” ucapnya. Peristiwa ini seka-
li-gus membuka ruang baru bagi para kreator mu-

. da untuk dapat berekspresi lewat pem

sastra. Acara ini digelar sebulan sekali dapat noon.

jadikan gjang pencarian dan pengembangan krea- .

Kedaulatan Rakyat, 25-3-2006
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Kongres Sasira Jawa Dorong Tragisi

KfQNG RES Sastra Jawa (KSJ) Il yang akan dilaksanakan di Sanggar

Paramesthi, Semarang, 30 Juni 2006-2 Juli 2006 mendatang, ‘akan
- membahas masalah bagaimana mendorong tradisi pembacaan dan’
penulisan sastra Jawa di masyarakat, khususnya di sekolah. Pembahasan
itu, kata salah satu penggagas KSJ, Bonari Nabonenar, tidak hanya pada
tataran konseptual tetapi juga pada tataran praksis. Lebih-lebih dalam
rangka mentradisikan kembali pembacaan dan penulisan sastra Jawa.
Sebab, kata Bonari yang Juga menjabat Ketua Paguyuban Pengarang

Medin Indonesia,

25-3-2006
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PESANTREN di negeri ini, memiliki sejarah yang
panjang, baik pertumbuhan dan perkembangannya.
Pendldlkan pondok pesantren, merupakan perpaduan sis-
tem pendidikan dari India (sistem guru) yang dikenal de-
ngan Ribat atau Zawiyah dengan sistem para Wali Sanga,
yang dikenal dengan gutekan (bilik sederhana, tempat
santri tidur dan belajar). Tentu saja, pondok pesantren se-
karang sudah banyak mengalami perubahan, nampaknya
gutekan sudah berubah menjadi kamar-kamar bertembok
yang relatif luas, walaupun masih tetap saja dihuni oleh
para santri yang jumlahnya cukup banyak, sehingga

masih umpel-umpelan.

Namun, perubahan apapun yang terjadi pada pondok
pesantren, spirit atau ruh pondok pesantren masih tetap
ada dan akan selalu terjaga, terutama pada pondok pe-
santren salafiyah, di mana sang guru (kiai) amat kuat
ikatan batiniahnya dengan sang murid (santri) demikian

pula sebaliknya. Sehingga mereka selalu dalam sunyi, .

yang membuahkan doa, doa akan membuahkan kasih
sayang dan kasih sayang akan membuahkan pelayanan
atau khidmat. Suatu hal yang jarang terjadi pada seko-
lah-sekolah atau pendidikan umum.

Dalam pada itu, spirit para santri dalam menuntut il-
mu begitu ikhlas, sehmgga menumbuhkan kesadaran fu-
ru longan, madang longan (mengurangi makan dan
tidur), banyak yang melakukan riyadhoh, mujahadah
dan selalu bermunajad kepada Allah dalam setiap malam-
malamnya yang sunyi. Oleh karena itu, tidak mengheran-
kan kalau kemudian banyak tokoh-tokoh nasional, baik
dalam dunia politik, pemerintahan, birokrat, ekonom,
keilmuan yang lahir dan atau berangkat dari pesantren.

Tidak kalah menariknya adalah banyak tokoh sastra
negeri ini yang lahir dan atau berangkat dari pesantren,
misalnya saja, Gus Mus, Zawawi Imron, Cak Nun, Kang
Tohari, Kang Muhammad Zuhri, Acep Zam Zam Noor,

ot _;l_.g.-'j-.:: Ly

% Jamal D Rahman Joni Anadmata Gus aenal Arifir
bt ’Ibha, Soni Farid Maulana, Badrudin Emce, Ansor B asuld,
| Kuswaidi Syafe'i, Gus Achid, Gus Faisol, A
“Ahmad Nurullah Muchlis AR dan m'aal]%

* dak salawat nabi atau pum-pmm ped/qse.an igeperti eling li
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mala.mnya he hehe. |

Pada pondok-pondok pesantren terutama yang masih-
kuat tradisi salafiyahnya, apresiasi terhadap seni selalu
terasah dan terkondisikan mengalir begitu saja bagai air-
yang menga.hr ke tempat yang ] leblh rendah be gitu ala-
miah.

Hampir dapat d.lpast;kan di sehap pesantren p me-
miliki kelompok genjring atau terbangan, yang digunakan
untuk mengiringi syair-syair dari-Kitab Al Barza.ml yang:
berbentuk prosa liris, berisi ungkapan cinta dan k eag'uﬁ-}
gan Nabi Muhammad SAW, yang indah, melodius dan:
harmonis. Sesungguhnya tradisi gerunngan inisudah .
jalan ratusan tahun dan apresiasi seni ini, /tak ubahny. a
dengan yang kita, kenal sekarang 1m dengan mumkalisasi ;
puisi. °

Setiap menjelang aalat wa,}lh azan’ dlkumandan -
sebelum iqomat tiba,’ dlkumandangka.nlah pu.n-pualan
mengmgatkan kepada orang yang lupa yang berisi syari-
syair Abu Nawas, atau puisi-puisi cinta Rabi'ah kala

eling siro manungso, tombo ati, yang, dlpopulerkan.
Embha. Puji-pujian ini, diucapkan secara, bersama-ss
dengan penuh penghayatan, secara terus-menerus
hingga kelembutan hati para santri kian terasah. '

Setiap malam Jumat, hlasanya santn,putra maup :
putri membaca syair-syair Maulid Diba; sebuah panem-
brama yang mengelu—eluka.n kehadiran Nabi Muhammad
sebelum maau 1 ke medan laga, dan juga k:lsah per_iuangan

/ 7 Ya, Rasulullah salamun alank/ Ya, Roﬁ as 3ya m wad
dargji/ ‘m‘hfamn ya jiratal ’alam:/ Ya uhmlal Juudt wal
karami... /]

//Salam sejahbera bagi Tuan, wahal Rasulu.llah! Nab1

oleh-
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Bitrartabat tinggi amat berbunyl/ Santun, lembut
iaf hati Tuan, oh, Penata Alam/ Duhai Nabi yang der-
mayah, pémurah hati lagi mulia/ - .

\ dSulfa it mengalun dalam irama syahdu, naik dan tu-
+'run gélonibang demi gelombang bersahut-sahutan. Bila
5’ elombéng yang satu mengahinkan nada lirih dan lembut

apai pada titik akhir bait, sekonyong disambut alunan
lorhbahg'dalan nada gemuruh, silih berganti, susul-
nyiisul, dua irama dalam sati lagu, indah dan mem-

1 Sehabls :
‘tértentii, biasanya para: santri sécara bersama-sama
meinbacd Nazham Burdah, banyak santri yang hafal di
 luar kepala. Nazham Burdah, karangan Syeikh Muham-
-mad Al Bushiri, adalah sebuah kitab rangkaian sajak da-
lam'sastra klasik Arab sepanjang 320 bait syair. Di dalam-
-nya banyak dilukiskan tentang kernuliaan sifat-sifat Nabi
s S e
-sayang Batii terhadap lainnya, epemimpinan beliau da-
;lam'mempersatikan umat, ketahshan, keuletan dan ke-
.8abaran belidu dalam menghadapi keumnya yang meng-
“ ingkati risalah Islam, kearifan beliau uapaya mene-
gakkankebénaran dan keadilan, - ,
v Pengaraiignya Al Bushiri dalam Burdahnya, mengajak
~kepada pembacanya untuk mengenang kembali sejarah
-perjuangan Nabi bersama sgh;ibatgﬁ?batnya dalam
- menghddapi musuh-musuhnys di medan laga. Tanyakan
88jd kepada para ahli Hunain, ahli Badar, ahli Uhud dan
-di semiué medan juang, betapa dahsyatnya daya juang
3 mei‘ekayaﬂgtakgentarmenghadapx segala tipu daya dan
usuhnya, - 7 - :

musuh-m

dunia_pesantren, Narzham Burdah, syair-

. Syairiya bukan s4ja diyakini memiliki cita rasa yang ting-
. 8l, Keeloldati dan keindahan bahasanya, sehingga dapat

Joenghaliisian dan melembutkan perasaan dan hati pem-
5B s Damun, juga a mempunyai

* kekiiatan Sfiritial, lantaran, ads salah satu baitnya,
»tatkala’ Bushiri tak mampu menyelesaikan bait itu,

dalat Tya dan'seteloh nngaji, pada hari-hari
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Rasulullah datang lewat mimpi Al-Bushiri, dan menerus-
kan bait itu, sehingga menjadi bait yang indah dan mem-
pesona. , .

/ I Betapa otak menyentuh hakikat kebenaran Nabi/
Bila hari-hari bergelimang di alam sesat dan mimpi/
Terkadang mata mencerca seolah redup sinar matahari/
Bukan apa, cuma sang mata sedang gundah lantaran sa-
kit/ Seteguk air yang segar terasa hambar/ Sebab badan
tak enak muluipun jadi tawar. .

Sesungguhnyalah; seorang sastrawan'itu, pada haki-
katnya putra kehidupan, perpanjangain kteativitas Tuhan
di muka bumi. Kalau Tuhan mencipta adalah supaya un-
tuk dikenal, sedang seorang sastrawan mencipta untuk
‘mengenalkan apa yang seharusnya ada, bukan apa yang
senyatanya ada secara material. Oleh karena itu, Tuhan
memberikan talenta kepada seorang sastrawan, yang ten-
tu saja berbeda antara satu dengan yang lain, tergantung
sejauh mana seorang sastrawan mampu ‘bersetubuh’ de-
ngan Sang Maha Sastrawan lewat karya-karya agung-
nya, apakah itu awan yang , &ir yang selalu meng-
alir, orang-orang tertindas; pelacur-pelacur jalanan dan
tubuh ceking penuh koreng. .. . . V.

Dalam pada itu, tradisi-tradisi pesaritren yang tidak
lain adalah merupakan apresiasi terhadsp seni, yang di-
laksanakan secara terus-menerus, dari hari ke minggu,
dari minggu ke bulan, dari bulan ke tahun, akan menim-
bulkan atsar pada kelembutan hati, képekaan jiwa dan
mengasah talenta para santri untuk kemudian tumbuh
dan berkembang menjadi sastrawan.. '’ . .

Oleh karena itu, kenyataan menunjukkan bak.wa dunia
pesantren sangat erat kaitannya dalam hidup dan kehi-
dupan kesusasteraan negeri ini, lantargn lewat tradisi-
tradisinya secara tidak langsung mengasah dan meng-
kondisikan para santri untuk selalu melakukan apresiasi
terhadap seni, sehingga tidak mengherankan kalau ke-
mudian banyak sastrawan di negeri ini yang lahir dan be-

rangkat dari pesantren. O - g

*) Mas’ut, Penulis tinggal di Sokargja, Banyumas. '

Kedaulatan Rakyat, 19-3-2006
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"\ emuanya berawal dari
W sebuah ayat yang meng-
/\# gugah perasaan. Ayat -
tyang memberi makna tentang
‘indafinya Islam. Ayat yang
mengumandangkan cinta yang
sebenarnya. Ayat itu berbunyi,
*'Teman-teman akrab pada
hari-itu sebagiannya menjadi
musuh bagi sebagian yang lain
Kecuali orang-orang yang
bertakwa "
- Ayat cinta dari QS 43:67
,'"itulah yang membawa
Habiburrahman El Shirazy.
mengukuhkan niat sucinya
lewat novel bertajuk Ayat-Ayat
Cinta (AAC), yang kemudian
diterbitkan oleh Basmalla dan
Republika. ’Ide saya
berangkat dari surat Az-Zuhruf
ayat 67 tentang mereka yang
saling mencintai di dunia kelak
‘akan saling bermusuhan di
akhirat jika cintanya tak
didasari takwa,"’ tuturnya.
Sebelum diterbitkan, novel
setebal 418 halaman itu telah
dimuat sebagai cerita bersam-

:

“bung (cerber) dl Harian~

' magajer Penerbg

Republlka Klsahnya yang, by

buku," kata Avgo

Andam Dewi pada; be buke
IBF di Gelora Bung
nayan, Jakarta, Sa )

ba
buku fiksi anak terbaik dai
buku Wajah Peradaban,Bara

5§50 A S8 2254
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: nilalannya,' M sisi.wa
‘gi nf‘kefslaman tekni Kkp ﬁ

a S "’”"ﬁ\té ki
dlforla ,} g’f : '&5
L et g.

ukt‘f‘inl sa
g enunsnya ang
{aap[,tsettlngﬁlvfe‘slmﬁav 8

feno’nie;;alv,:._

Republika,

tekad dan niat yang fulus ia
ingin- mengajak masyarakat

,Mushm untuk beradadi jalan
, kebenaran. yakni menyam-

paikan. gjaran Isla secara
indah melalui karya-sastra

"Saya hanya ingin mengajak

saudara-saudara, Mus!im pada
kebenaran dengan bahasa
yang bisa’ diterima,” tuturnya.
Khususnya untuk remaja,
ambahnya. la ]ngm menyam-
palkan’ ‘betapa suciriya cinta
itu. Menurut-dia; tak adil jika
cinta yang merupakan berkah
Allah dinodai oleh _eréka

‘remaja‘indones

cinta yang bertangg'upg jawab.

Tak sekadar menglkutl ‘hawa
“nafsu,’ tegashiya,. I mgo1/ayh

5-3-2006
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Pesantren dalam Setangkup Ci

SEKITAR tiga tahun silam,
diskursus sastra pesantren sem-
pat menggeliat ketika penerbit
Navila me-launching buku an-
tologi cerpen Kopyah dan Kun
Fayakun (2003), Harapan agar
sastra pesantren bangun dari

lelap: tidur panjangnya kian |
membuncah tatkala Navila me-

nyediakan media penyubur sas-
tra pesantren berupa majalah
Fadilgh. Namun baru berjalan

tertatih-tatih beberapa edisi, |

Fadilahpun runtuh.

Sejak saat itu, sastra pesan-
tren ikut terjerembab ke dasar
keremangan identitas yang ge-

get dari insan pesantren untuk |
menggali mata air kearifan yang

kaya raya dalam tradisi pesan- |
tren. Sebagian kecil dari mereka |
muncul secara terbata-bata
mengekspresikan gelegak esteti- |
ka sastra di media massa, dan |
sedikit yang sempat didokumen- |
tasikan seperti Getar Rindu Jiwa |

(2004) karya Jazimah al-Muhyi. -

lap. Yang tersisa hanya Gremons- %aga pengajar di MAN 2 Wates '

gremeng. Nyaris tak ada lagi gre- |

®

tuskan menikah dengan
emuda biasu setolah menjanda
ﬁinggu umur wolongah abad,
Kontroversi merebak, antara se-
tuju dan menolak. Didik menco- .7
ba meruntuhkan mitos bahwa !
keluarga pesantren lazimnya
menikah dengan orang yang [¢F
berdarah pesantren pula. Orang ]
biasa pun bisa menikah dengan v 0
keluarga pesantren (hlm 57-64), " /
Walaupun begitu, cerpen-cer-
{ pen Didik terasa kering imaji-
nasi, Sehingga daya kejut yang
menghentak-hentak diabaikan. |
Agaknya ini tidak terlepas dari
latar belakang Didik. Menjadi te-  f&

namika 'kehidupan. pesantren,
tetapi - :

ulonprogo rupa-rupanya telah
mereduksi imajinasinya. e
Kekuatan cerpen peraih juara *
I'lomba karya tulis ilmiah gury
se Yogyakarta pada HUT ke-59 an:
Harian Kedaulatan Rakyat ini " bacs
terletak pada pengemasan se- g
ting dan plot cerita. Namun kare-
na imajinasi yang terkekang, '
-Didik gagal menyatukan emosi
pembaca saat membaca cerpen-

Santri ‘Lelana karya Didik| Krapyak ini men-
Komaidi ini bisa menjelma oase | coba untuk me-

di tengah rindu dan dahaga
hadirnya sastra pesantren. Didik
yang pernah nyantri di pesantrén
Cerpen Nyantri mengisahkan
lika-liku proses pendidikan pe-
santren yang natural, etika bela-
jar, serta relasi santri-kiai. Didik
pun menggugat praktik huku-
man ala militer yang banyak dit-
erapkan di pesantren, juga cara
membangunkan santri di waktu
Subuh. dengan menggunakan
sorban atau rotan (hlm 11-18).
Dalam cerpen Bu Nyai, Didik
menuturkan cerita yang sangat
menarik. Dikisahkan, seorang
Bu Nyai yang menjadi panutan
para santri tiba-tiba memu-

}ngangka,t keari-
fan tradisi pesan-
tren dalam lima
belas cerpennya.
Menyelami
cerpen-cerpen Di-
dik, pembaca se-
perti digjak ber:
' jalan menyusuri
' lorong-lorong ke-
hidupan pesan-
tren yang terus
berdenyut de-
ngan segala ke-
unikan dan kfe-
getirannya. Didik

tak hanya menyuguhkan di-

‘but’ menjadika:i"ceménufc'erp
Didik serupa air yang mengalir

Idatar. Meski bergemericik,
-mun pembaca jarang te

: . Juga tak ada kejutan
¢ yang mendorong pembaca terse-

Il.‘fllm,‘dt_?f_t&wﬂ ‘riang, dan: b
- (Saiful Amin Ghofur,
Pengelola Taman Bacaan MATA-

Kedaulatan Rakyat, 5-3-2006
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SELISIK

QOleh Hawe Setiawan

" Sastra

“Mendekati Alguran

alam Alquran terkandung nilai sastra. Meski bentuknya
D tampak menyerupai prosa, isinya terasa mendekati puisi.

Kitab suci ini memang bukan syair, bukan pula karya
penyair. Isinya adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada
Muhammad. Tapi setiap penyair yang membacanya, kiranya
merasakan keindahannya.

Di Indonesia, kepekaan atas aspek puitis Alquran timbul sejak
dulu. Setidaknya, sebelum Perang Dunia II, Rifai Ali dan bebera-
pa penyair lain dari kalangan Pujangga Baru mencoba
memuitiskan terjemahan sejumiah ayat Alquran. Seusai perang,
ada pula Mohammad Diponegoro, Syubah Asa, Ali Audah, Taufiq
Ismail, Ajip Rosidi, dan HB Jassin, yang sempat menempuh
upaya serupa.

Jassin kiranya paling menonjol. Pada paruh kedua dasawarsa
1970-an ia mengumumkan Al-Qur'anul Karim: Bacaan Mulia.
Itulah hasil kerjanya selama sekitar 10 tahun untuk mengindone-
siakan Alquran selengkapnya secara puitis. Barangkali, hasil ker-
janya bisa disejajarkan dengan The Holy Qur'an (1934) terjemah-
an Abdullah Yusuf Ali atad The Meaning of the Glorious Koran
(1953) terjemahan Mohammed Marmaduke Pickthall.

Memang, sempat (atau selalu) timbul kontroversi. Menyusul
hasil kerja Jassin, muncul sejumlah kritik. Di antaranya ada buku
koreksi terjemahan Al-Qur'anul Karim: Bacaan Mulia HB Jassin
(1978) karya Nazwar Syamsu dan Sorotan atas Terjemahan
Qur'an HB Jassin (1979) karya KH Siradjuddin Abbas.

Belakangan, Jassin sendiri mengumpulkan seluruh komentar itu, ‘

baik artikel maupun surat pribadi, dalam buku Kontroversi Al-
Qur'an Berwajah Puisi (1995).

Polemik adalah satu hal, sedang puisi adalah hal lain.
Kreativitas mengolah puisi yang berangkat dari Alquran agaknya
terus belangsung. Di Bandung, misalnya, Hidayat Suryalaga
belakangan mengumumkan buku dan kaset yang berjudul Nur
Hidayahan. Itulah hasil adaptasi atas ayat-ayat Alquran ke dalam
hahasa Sunda berbentuk puisi berlagu (dangding) yang dilan-
tunkan sebagai tembang. .

Kita tahu, bukan hanya para penyair yang terpesona oleh ba-
hasa Alquran. Para sarjana pun, baik Muslim maupun non-Mus-
lim, demikian. Mereka menelaah Alquran dengan pendekatan
yang lazim diterapkan dalam studi sastra.

Pada Juli 2002, di Goethehaus, Jakarta, ada ceramah dari Na-
vid Kermani, sarjana asal Iran yang bekerja di Jerman. Topiknya
berkaitan dengan efek puitis Alquran. Teks ceramahnya lalu diin-
‘donesiakan oleh A Zaim Rofigi dan diumumkan dalam jurnal
Kalam (No 20/2003). Judulnya, “Quran, Puisi, dan Politik."
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Kermani (1941-) adalah sahabat sekaligus penulis biografj . - R
Nasr Hamid Abu Zaid (1942-). Adapun Nasr Hamid Abu Zaid ada-'
lah murid atau penerus Amin al-Khuli (1895-1966). Amin. aI-Khuli
dikenal sebagai cendekiawan penafsir Alquran yang mengguna-

kan pendekatan sastra (al-tafsir al-adabi). la melihat Alqurgnf
bagai “kitab sastra Arab terbesar” (Kitab al-Arabiwah al-Akb
Ada pula seorang sarjana Indonesia yang menelaah’ péml ¢

Amin al-Khuli, di bawah bimbingan Nasr Hamid Abu Zaid dl’ aﬁ
landa dan Stefan Wild di Jerman. Namanya, Muhamad Nur: 0
lis Setiawan. |a lahir di Kebumen, Jawa Tengah, 10 November ! "
4970. Kini ia mengajar di Fakultas Syari'ah, Universitas lslam o
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. . o

Dr Nur Kholis menulis disertasi dalam bahasa Jerman dan A
mempertahankannya di Orientalisches Seminar der Rhelnlschep '
Friedrich-Wilhelms, Universitat Bonn. Judulnya, Die Literarische. .:
Koraninterpretation: Eine Anaiyse lhrer Fruhen Elemente und S L
Ihrer Entwicklung (Penafsiran Susastra Alquran Anahsls atas
Elemen-Elemen Awal dan Perkembangannya). .

Disertasi itu diindonesiakan oleh penyusunnya sendfn,.dan -
terbit berupa buku pada Desember 2005 Judulnya, Alquran
Kitab Sastra Terbesar.

Baik Nasr Hamid Abu Zaid maupun Stefan Wlld membenkan
pengantar pada buku karya murid sekaligus’ kolega mereka ltu,
Buku karya Nur Kholis ini kiranya merupakan pengantar kompre-
hensif ke arah studi Alquran yang memanfaatkan pendekatan :
sastra. S
Nur Kholis memaparkan apa yang la sebut sebagal metode o
pendekatan susastra terhadap Alquran, mulai dari. permulaannya
hingga perkembangannya yang mutakhir. Studi ini, katanya, " : .
didorong antara lain oleh pemikiran Amin Al-Khuli, dan mengala-’
mi perkembangan pesat pada paruh kedua abad ke-20.

Dalam cakrawala historis itu, ia memaparkan pokok-pokok
pikiran teoretis para penelaah Alquran. Dlpaparkan pula aspek-i -
aspek stilistika dalam bahasa Alquran atau majaz, sepertl =
isti'arah (metafora), tasybih (perbandingan), matsal (parabel)' '
tamtsil (persamaan), dan kinayah (metommre)

Selain merujuk pada sumber-sumber klasik dan modern karya
para sarjana Islam, yang berbahasa Arab, Nur Khollsjuga meng-
acu pada karya-karya sarjana Barat, khususnya yang berbahasa
Jerman. Sayang, penyuntingan dan koreksi naskahnya terasa ku- -
rang nyaman: salah cetak dan inkonsistensi ejaan (misalnya, &
mufasir ataukah mufassir?) mudah ditemukan. Pembaca Indo-"~".
nesia umumnya, mungkin akan menyayangkan pula betapa Ku- -
tipan langsung dari sumber berbahasa Arab dan Jerman dalam 4
buku ini tidak sampai diindonesiakan. DT d

Mudah-mudahan, kekurangan serupa itu tidak mengurangi arti
penting buku ini. Setidaknya, buku karya Nur Kholis ini turiit me-
nekankan bahwa teori dan metode kritik sastra juga bisa dlma
faatkan untuk memperdalam pemahaman atas kandungan
Alquran. S

Begitu banyak nilai yang térkandung dalam Alquran, begitu ba-
nyak pula jalan untuk mendekatmya, Sastra adalah salah satu di o
antaranya. m . w e

A

Republika, 12-3-2006
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- BANTUL (KR) - Wisran Hadi, penulis naskah dra-
/ma dan pelukis memiliki pengamatan yang menarik
. tentang dunia seni. “Kalau ingin menjadi pelukis dan
. pematung ulung, datang dan belajar di Yogya. Sebalik-
« nya, kalau ingin jadi penulis dan pengarang yang ung-
. gul, datang dan belajarlah ke Padang,” ucapnya pada
. KR belum lama ini, saat datang ke Rumah Budaya Tem-
~.bi, J1 Parangtritis Km 8,4, Pameran Lukisan Guntur
i-Siswoyo, sahabatnya.. -

nya, ingin belajar seni rupa datang

I8 dan tinggal di Yogyakarta, saat ku-

§ liah di ASRI Yogya,” ucap alumnus
| ASRI Yogya.

e Begitu juga dengan dunia sas-

 tra, kata Wisran Hadi, pertumbuh-

an sastra Indonesia tidak bisa me-

Kedaulatan

«. Dikatakan Wisran Hadi, tradisi
. Benirupa dan sastra memang tidak
i bisa meninggalkan . 8osio-kultur
i masyarakatnya, Taruhlah di Ynﬁ-

ga generasf muda yang memiliki
ol fa_icat melukis dan patung sangat
., copat berproses di sini, “Saya son-
+ dirl morasakan dan molakukan.

-~

W,AYU

lupakan peran orang Padang, se-
perti Marah Roesli, Hamka, AA
Navis, Taufiq Ismail, dsb. “Padang
sepengetahuan saya, sangat lekat
dengan tradisi lisan, tradisi tutur
Jjuga tradisi merantau, tradisi ma-
ritim,” katanya. Tradisi yang mele-
kat ini sebenarnya mampu mem-
beri kontribusi yang besar pemben-
tukan watak. Tradisi tutur ini, lan-
Jut Wisran Hadi, sangat berpenga-
ruh sekali dan dirasakan sampai
sekarang. Persoalannya, kemam-
puan ini memang harus dikelola
dan terus dieksplorasi, bahkan ka-
lau perlu terus diwariskan dari ge-
nerasi ke generasi,

Diakui Wisran Hadi, karya-kar-
ya yang diciptakan, baik drama

Rakyat, 27-3-2006

.. | SASTRAWAN WISRAN HADI YAKIN

Kelkayaan Tradisi Tidak Habis Dieksploras

maupun sastra pada umumnya ju-
ga melaku-kan eksplorasi tradisi
lokalitas itu. “Saya menulis dengan
persoalan yang dekat dengan lo-
kalitas. Eksplorasi tradisi Melayu
ini yang selalu melekat pada kar-
ya,” kata penulis naskah drama
‘Mandi Angin’ yang bercerita ten-
tang kehidupan komedi putar,

Wisran Hadi juga menulis cer- .

pen, 7 novel berseting Padang, tra-
disi Melayu seperti “Tamu’, ‘4 San-
diwara Orang Melayu'. Setahu
Wisran Hadi, kekayaan tradisi
atau lokalitas tidak pernah habis
untuk dieksplorasi dalam seni, sas-
tra maupun drama. “Saya sudah
membuktikan itu.” tambahnya.

(Jay)-o

-

i
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_ I ‘rika dan editor majalah ”The

'.New Yorker?, mendapatkan.
kenangan istimewa tentang Knut -

Hamsun-sastrawan terbesar. di
semenanjung Skandinavia—keti-
ka tinggal di Copenhagen. Pada

waktu bertanya kepada penjaga |

toko buku tua tentang karya-kar-
ya sastrawan tersohor. Norwegia

tak disangka-sangka. -
“~Knut Hamsun? Dia adalah se-
orang pengkhianat!” kata penjaga
toko.  : - :
Pengalaman itu tidak terjadi
sekali dua kali, namun berka-
li-kali. Tentu saja respons seperti
itu amat mengejutkan mengingat
betapa. besar penghargaan ka-
langan sastra dunia kepada Knut
Hamsun. Tak kepalang tanggung,
Isaac Bashevis Singer, sastrawan
Amerika peraih hadiah Nobel ta-
hun 1991, mengatakan bahwa
Hamsun adalah pelopor sastra
modern dunia. Posisinya dalam
sastra modern sering kali diseja-
jarkan-dengan posisi Nikolai van
Gogol dalam sastra Rusia yang
mencapai bentuk puncak pada
karya-karya Ivan Turgeneyv, Fyo-
dor Dostoyevsky, Leo Tolstoy.

" Sastrawan seperti Ernest He-
mingway, William Faulkner, je-
las-jelas terpengaruh olehnya. Se-
mentara itu, Herman Hesse
mengakui Knut Hamsun sebagai
penulis favoritnya. Namun, ke-
napa sastrawan dengan - jejak
amat membekas dalam peta sas-
tra dunia ini begitu mendapatkan
kesan buruk dalam negerinya, se-
macani lembaran buram yang
ingindihapuskan _ dari ‘memori
bangsa Norwegia dan negara-ne-
gara di Skandinavia itu? =

‘Pertanyaan ini tak bisa dile-
paskan dari Norwegia selama Pe-
rang Dunia IL Ketika negara-ne-
gara Skandinavia di bawah invasi

Hitler, Knut Hamsun menunjuk-

kan simpatinya kepada Jerman.
. Ja bahkan memberikan medali

‘Tahun Obituari:

o .

i
LMt ‘;_,\"_.',L'f.;',",;
e e LTI e T

3 effrey Franks, novelis Ame-"

. | isinya memuji - pregtasi-prestasi‘,
itu, ia mendapatkan respons yang takanbahwa
“%.® . dunia telah kehilangan salahsatw’ { gun

" miskin sebagai seorang-petani |
| merangkap penjahit dengan ber- -

kebudayaan Jermany di rezim Hit
ler. Hamsun:- secax‘a-j:.py;ta}f«me
mang mendukung partai Quisliri

yang pro-Nazi walaupuriiabukan'” - pela}

anggota partai itu-Bahkan;pada
suatu kesempatan, ia pernah’ber-: "'

.. Nobel kepada Goebbels; nienteri:. #¥ Mening

3
tonu dengan Hitler dan berdialog © pagi'sh
dengannya. Ketika Hitleridibe-! - "bisa

ritakan meninggal dunia,’id\me-

nulis suatu artikel, panjangyang: ¥ inilahsia? &

Hitler dan menyatakanibahwa' i ‘sesu

orang terbaiknya. Itulah sebab-

nya ketika Sekutu'i miemehangi’ y'-":' iasnanh

perang dunia, Hamsun ditangkap'
dan ditahan} Oleh‘pengadilan; i’

diputuskan . menjalani i+tdhanan

Masa-masa sesudah itu

jadi bagian paling kelam ‘dari se= ",

jarah hidupnya. Sebagian ‘besar

‘orang Norwegia menganggapnyar

sebagai kolaborator Nazi dan,
tentu saja, pengkhianat negeri-
nya. Meskipun diimbau meminta
maaf atas kekeliruan-kekeliruan:
dalam pandangan - politiknya, °
sampai akhir hidupnya ia tetap
tak mau melakukannya. - '

Membelahkayu .. . .-

Knut Hamsun‘dilalﬁrléxi ch
Lom dengan nama asli Knud Pe- |
dersen. Ayah dan:ibunya hidup- !

bekal sebuah mesin jahit Singer.
Pada usia lima tahun, ‘ia-dan
keluarganya pindah ke Hamaroy,

‘men- )

menembakdai' peluru  menér:
' bus- telapak kakinya. Percobadn

+ belas’tahun; j2 meninggalkin:
| manriyajdan: kemb &ij‘;f"ﬁ% :
-sebelum::imemulaix* S

_rumah dan didenda® sebesar - p
500000 kroner. © i~ Wi

. PAN; -ketika tokoh{ iovel 46158

but-Thomas?' :";Glahh~sengaja"
2 e 73V,

. 4 v

melarikan dif} yang keduasiaflas

-kukan dengan‘kabur dari. rdmah’
. pamannya; Namun, usaha infpun

- gagal 'dan’ia"tetap kembalijpada
pamannya: gL

-+ Seiring - usianya:' yang'friakon:
bertambah, (4 tubuhnyd « timbuht
besar dan kekar'sehingga pama-
nya tidak berani.memarahifataut
memukulnyala Padaxus’lay\?ﬁ}ii

kota kecil yang berada jauh di [~
lingkar Kutub Utara. Di -situ ia’} 2o
| bersama adiknya menjalani masa
| bahagia yang pendek.  Pada-usia

sembilan tahun, seorang paman-
nya datang dan menagih utang’

kepada ayahnya. Karena tak bisa - namunhasratff;meh Shaitela
memenuhi  janji membayu»’*?rggggfgyaﬁmﬂg%l@%ﬁﬁ 18zt
utang ia dibawa sebagai sande- |- TApanorangtuanya: Hal inin
& o gal sancer :terpugﬂkfsete,la!ﬁbfei-}{eﬁaiaﬁéﬂ
»Anak ini bertulang besar: dan |- Dgan upati Nordahli jangda
Y e psiaanya i mener

pun rapi. Ia bisa membantuku di buku-pukuKarya ; penulis

ra.

bertenaga kuat, dan tulisannya '.

kantor pos,” katanya.

tnenulis dan'méndalaini:

#'petilpingant
en = .

> d A
* Orangtuahyal ingirifia; BEREHAC
bagat tulkeng Sepatti g BAle

% 1, weglh seperti Bjornstjerne Bjorn:



',"""s'oh;-’.ﬁéﬁulis. Denmark dan ne-
- gara-negara Skandinavia lainnya.

o Sekarang namanya
bertahap mulai

L direhabilitasi sesual
- dengan jasa-Jasanya.

Namun, kecilnya harapan
makmur dari menulis membu-
atnya tergoda menérima tawaran
sebagai kepala sekolah di.sebuah
sekolah dasar yang murid-mu-
ridnya tak memiliki beda usia
yang jauh. Ia pernah pula meng-
adu nasib ke Amerika sampai dua
kali. 'Pertama ia datang ke kota
New York, yang membuatnya ter-
kagum-kagum pada pembangun-
an 1el kereta api dan menyaksi-
kan“gepfliri Mark Twain sedang
‘membeérikan ceramah di suatu
universitas, suatu. pengalaman
yang tak akan pernah dilupa-

. kannya. Ia terserang penyakit he-
patitis dan oleh dokter divonis tak
akan memiliki usia panjang. Oleh
teman-temannya ia dinasihatkan
untuk pulang ke Norwegia. Ia
pulang dan justru sembuh dari
penyakit hepatitis sebelum kem-

"bali lagi ke Amerika. Namun, se-
kali- lagi, ja tak beruntung me-

-ngais rezeki di negeri itu mes-
kipun banyak orang yang meng-
hormatinya karena tulisan-tuli-
san’ dan ceramahnya yang cukup

. mengesankan, Ia menyerah, dan .

atas- bantuan " keuangan - teman-
temannya, ia kembali ke nege-
rinya,

218

Kepercayaan tinggl

Novelnya yang menggegerkan
kalangan sastra Norwegia dan
Skandinavia berkisah tentang se-

f

orang pemuda yang mempunyai_
cita-cita tinggi sebagai seorang .

penulis dengan duka laranya yarig
tak terperikan,

"Aku seorang sastrawan, Suatu,
kali seluruh Norwegia akan me=,
ngenangku,” ucap sang tokoh de-""

ngan kepercayaan tinggi di

tengah-tengah bahaya kelaparan °

yang membuatnya hanya berja-
lan-jalan mengelilingi Kota Kris-
tiania (Oslo). Dalam kelaparan iay

sampai memamah serpihan kayu, -

atau menggadaikan selimut pin-
jaman seorang mahasiswa filsa-
fat, dan bahkan meminta tulang
pada penjual daging dengan alas-
an akan dibérikan pada anjing-
nya. Ketika ia melihat kue-kue
nikmat yang dijual seorang nenek
yang pernah diberinya uang, sang
penulis muda ini merampas kue
dan melahapnya dengan rakus,
hamun menyisakan satu buah
untuk seoratg gadis kecil. Dalam
keadaan kegilaan seperti inilah,
sang penulis muda menemukan
dunia penciptaan yang terwakili
oleh penemuannya akan kata-ka-
tz;] baru seperti “Kuboa” dan “Yla-
y l.”

Segera saja kalangan sastra
Norwegia geger oleh terbitnya
novel tersebut. Ia banyak diban-
dingkan dengan Dostoyevsky, ter-
utama dengan imaji-imaji ten-
tang tindakan tidak rasionalnya.
Kecenderungan sang tokoh yang
berpikir di luar kecenderungan
umum. bahkan oleh sebagian
pengamat lebih halus dari Dosto-
yevsky. Setelah novel Lapar, ber-
turut-turut lahirlah karyanya se-
perti PAN, Victoria; dan Growth of
Soil yang oleh sebagian besar
pengamat sastra merupakan mas-

e
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Ter piece-nya selain Lapar. Yang

membuat kagum pengamat sas-

tra adalah karena ia menulis da-
lam bahasa Norwegia, mengingat
pada saat itu Norwegia berada di
bawah kekuasaan Denmark. Na-

ma Kota Kristiania dalam. novel .

Lapar sendiri berasal dari nama
Raja Denmark Christian IV. Se-
karang kita mengenalnya sebagai
Kota Oslo.

Kebesarannya sebagai seorang
sastrawan muda kemudian mem-

buatnya berkonflik dengan ka--

langan tua. Dalam suatu cera-
mahnya, ia menyerang Henrik
Ibsen secara habis-habisan mes-
kipun Ibsen sendiri menghadiri
ceramah itu. Barangkali itulah
sebabnya Ibsen menulis drama-

Hamsun 'yang menyerangnya.
Dalam suatu kasus tentang se-

nya karena ketakutan mengha-

dapi penderitaan, ia bersilang -

pendapat dengan Sigried Undset.

Ia'tak menyetujui pendapat Und- *

set yang menyetujui tindakan ibu
itu untuk membunuh anaknya. Ia
juga menyerang para penulis

Norwegia yang lebih banyak -

menghabiskan waktunya di luar
negeri seperti Ibsen sebelum pu-
lang ke negerinya sendiri dan
dielu-elukan sebagai pahlawan.
Pada tahun 1920, akhirnya ia

Sletten Kolloen; ia sebenarnys.

tak begitu tegtarik dengan ide-ide

Nagzj. Salah' satu alasan ia ber-.
* pihak- pada Nazi adalah karena .

pertentangannya - ‘dengan’: Ibsen

dan'Undset:" kedua - nobelis itu:
: menyerahkan edalinya kepada

Swedia. Ia telah bertikai panjang

dengan kedua penulis ity sehmg;‘

ga tak mau menglkutl la.ngkah '

mereka.

Oleh Tore- Hamsun dan do-.

kumen-dokumen yang baru-baru
ini diungkap, ia terbukti banyak-

membela orang-orang Norwegia
dan ¥ahudi Norwegia dari ceng- .
keraman" dan ‘kekejaman Nazi.'

Dalam suatu pertemuan dengan

. Hitler, menurut: Ingar Sletten

danya untuk-memecat.penguasa_

dan dmgln itu, ia ‘sampai ‘me-

nitikkan air mata, memohon ke- :

murahan Hitler. -
Tapi, predikat pengkhlanat 1tu
masih melekat pada .diri Knut

- Hamsun, ‘bahkan sampai seka-'
rang. Jeffrey Franks sampai-sam- -

“usaia: menghmdan toko-toko bu-~

. ku tua di Kota Copenhagen 'yang

mendapatkan penghargaan pa-

ling prestisius dalam dunia sastra,
hadiah Nobel. Oleh para juri, ia

dianggap membawa napas baru

dalam sastra modern, dengan

pandangan natulallsmenya yang
kuat dan gejolak bawah sadar
serta pribadi kuat tokoh-tokoh-
nya.

Tahanan rumah

Sayang, aktivitasnya dalam
masa Perang Dunia II telah men-
jungkirbalikkan segala kemasy-
huran yang pernah didapatkan-
nya. Akhir hidupnya dihabiskan
dalam tahanan rumah, di bawah

mempunyai pandangan negatif

_tentang Hamsun agar ia tak men-

dapatkan malu..

Knut Hamsun memnggal pada
tanggal 19 Februari 1952, kurang
lebih 54 tahun _yang lalu. Seka-

+ rang namanya bertahap mulai di-

bayang-bayang kehampaan. Me- .

nurut salah satu biografnya, Ingar

rehabilitasi sesuai dengah jasa-ja--

sanya. Penerbit Penguin -dalam
waktu dekat akan memperkenal-
kan edisi lengkap Hamsun untuk
memuaskan - publik berbahasa
Inggris. Dan, kita telah ikut -me-

nikmatinya, terutama lewat jasa'

Marianne Kattopo yang mener-
jemahkan . novel-novel  Hamsun'
ke dalam bahasa Indonesia, se-,
bagai usaha penghormatan atas

jasa-jasanya kepada kita, sebagalv
: wansandumasastra. L
- DWICIPTAA :

-

nya yang berisi ketakutan ter- [ Kolloen, ia bahkan meminta pa-i:

hadap orarig-orang muda seperti perang Nazi yang ada di Norwegia:

karena’ penlakunya vang kejam.:.

orang ibu yang membunuh anak- Dalam dialog yang berjalan kaku

Cerpenis

Kompas, 19-3-2006

e s
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SASTRA PALEMBANG

SENI TRADISI

-Seniman
Sastra Tutur

Sumsel Makin

Berkurang

_PALEMBANG, KOMPAS —

Sastra tutur di-Sumatera Selatan
terus mengalami krisis regenerasi
karena kaum muda kurang ber-
minat untuk meneruskan seni

tradisi itu. Saat bersamaan, se-.
‘niman -penutur tradisional tua

terus” berkurang. Diperkirakan,
saat ini tinggal 10 penutur yang
aktif. Itu pun sudah jarang pentas

- di depan publik, -
" Peneliti Asosiasi Tradisi Lisan
. (ATL) Sumatera Selatan (Sumsel)

Anwar Putra Bayu di Palembang,

Selasa: (14/3), mengungkapkan,

ke-10 seniman penutur itu sudah
berusia. lanjut. Mereka rata-rata

‘mewarisi keéahlian"bertutur dari

keluarga secara turun-temurun.

berminat lagi meneruskan seni
tradisi tersebut karena dianggap
kurang menarik.

"Jumlah seniman penutur
yang aktif bisa dihitung dengan
Jari. Beberapa jenis sastra tutur
sudah tidak memiliki penutur lagi
dan hampir punah. Pementasan
sangat jarang karena masyarakat
pendukung yang mengundang ju-

- ga terus berkurang” katanya.

. ma agama yang diceritakan se--

- jenis Jelihiman dan Njang - Pan-
- Jang berkembang di daerah Ogan_

Sastra tutur merupakan -seni

. sastra lisan yang dituturkan, bia-

sanya dipentaskan pada acara ha-
Jjatan atau pesta adat di tengah
masyarakat Sumsel. Sastra itu
berisi berbagai cerita yang ber-
muatan kearifan lokal atau nor-

orang penutur dengan atau tanpa
iringan musik. T
Sastra tutur memiliki banyak
bentuk dan nama khusus sesuai
tradisi setiap daerah. Sastra tutur

Komering Ulu dan Ogan Ilir, Se-

- njang ‘di Musi Banyuasin, serta’

Namun, sebagian besar anak atau

cucu seniman itu justri tidak

* Batanghari Sembilan di Ogan Ko-
mering Ilir. Ada juga Geguritan,’

Betadut, dan Rejung yang tum-.

buh di Basernah, Lahat, dan Pagar_‘

Alam, qam)

Komnas, 15-3%-2006

x-



SATTIRA, PO LK (RANCANGAN UNDANG=UNDANG)

RUU APP dan Meraba
Sikap SaStrawanx

.\ Seharusnya, setelah aksi tersebut dilancarkan, sudah ti-
b iy ::;j dak saatnya lagi kita berdiskusi, apalagi hanya sekadar
A eksplm asi wacana, Bukankah sudah saatnya untuk beker

BICARA soal pornogra.ﬁ akhir-akhir ini, rasanya tldak Ja dan mengenta_[ka_n apa yang telah mema_dl beberapa en-
lagi menjadi sesuatu yang baru dan asing di telinga orang. ' try point dalam pernyataan sikap YuK sore itu? Jangan-ja-
Media cetak dan elektronik, hampir setiap hari mengupas  ngan ada perpecahan dalam mengambil sikap di antara
habis isu tersebut, sebagai riak-riak dari kebijakan peme- para seiman Yogyakarta. Atau apakah aksi itu yang ter-‘
rintah yang mengeluarkan Rancangan Undang Undang  lampau pagi digulirkan, sehingga tidak mampu merang-
(RUU) Anti Pornografi dan Pornoaksi (APP). kum dan menampung seluruh aspirasi para seniman di

Sejak dihembuskannya isu tersebut, aksi penolakan  kota ini? Entahlah! Tetapi yang penting bagi saya secara
 pun berkecamuk di mana-mana. Mulai dari Jakarta, pribadi untuk segera ditemukan, adalah beberapa kon-
+ Bandung, Bali, Yogyakarta dan beberapa kota lain di selu- = klusi dari berbagai perbincangan yang telah berlangsung
ruh Indonesia. Dan para senimanlah: mulai dari kore- = gelama ini. Baik itu dalam tahap' eksplorasi wacana,
ografer, perupa, pematung, teaterawan, fotografer, bahkan | diskusi, sampai ‘aksi turun ke jalan. Sebab jika tidak, ma-

J beberapa tabloid yang sering menampllkan foto gadis- -

adis cantik dan setengah telanjang, yang merasa paling ka situasi yang tidak menentu begini akan segera d.lman

]ugirugikan dan sebagainya. Apalagi yang-menjadi salah ' faatkan oleh pihak-pihak lain yang tidak bertanggﬁng—"
satu embrio dari berhembusnya isu pornografi dan jawab. Dan saya curiga, jangan-jangan kita telah ter:’

| pornoaksi, adalah munculnya berbagai kritik, bahkan ke- perangkap ke dalam sebuah isu global, ke dalam ‘bola-bola’

! caman dari berbagai elemen masyarakat terutama kelom- yang membingungkan’ (meminjam bahasa Cak Nun), ya.ng‘
pok yang berkedok agama dan moralitas, atas foto ‘telan-  justru akan menyeret-nyeret kita ke dalam sebuah, pro-
jang’ Anjasmara dan Isabel Yahya karya perupa Agus blem yang krusial, sehingga energi kita untuk berkarya "
. Suwage dan kawan-kawan. - habis dilumat ha.nya dengan sebuah isu yang memang se-

Apa yang sebenarnya sedang terjadi? Saya kira, selama ngaja dibikin, agar para seniman kehilangan dirinya sen-
ini, banyak juga sastrawan yang berbicara di seputar RUU  diri, dan terseret-seret ke dalam dunia baru yang bernu-

: APP tersebut, Tetapi ekspose dan gregetnya kurang me- ansa politis dan akan membunuh perlahan-lahan kreativi-
nonjok mata publik. Entah sengaja sebagai sebuah sikap  tas seniman, terutama para seniman Jyang telah memad.l
menengah, atau ini sebuah tindakan yang dilematis? Di pilar ke sekian dari kemajuan bangsa ini.’

Yogyakarta sendiri, sebagaimana Catatan Budaya ‘Suara- Terlepas dari semua itu, saya melihat keterhbatan sas
suara Menolak RUU APP’ tulisan Jayadi K Kastari (KR trawan, atau pelibatan Jagad kesusastraan kita secara uni-
Minggu, 12/3/2006), menyatakan bahwa aksi penolakan: versal dalam konteks penolakan terhadap RUU APP terse-
terhadap RUU tersebut telah dilaksanakan sebanyak dua but belum terlalu jauh, dan hampir tidak pernah muncul
kali. Pertama, diskusi RUU APP di Taman Budaya Yogya- ke permukaan, meskipun akan sangat bersinggungan jika
karta (TBY) dan aksi penolakan RUU APP di halaman pada suatu ketika na.nta RUU APP tersebut disahkan dan
e diberlakukan di negara kita yang. ‘demokram —ny& pre-
TBY yang dlgilop(:irl olyc_ah paz?kra semmax;{ (Ii?rlls kelompok atirini. :
yang menamakan diri Yogyakarta untuk Keberagaman  Beherapa karya sastra yang berbau porno aﬁ akan.
(YuK). Sementara itu, hanya berselang sehari berikutnya, segera dlb%ranzguys Apalag13;1k:1g parametgmya %.fia.lah ka-
diskusi yang sama pun digelar di Komunitas Rumah camatq masyarakat awam yang tidak pernah bersentuhan
Panggung Nitiprayan Yogyakarta. Dijadwalkan hadir da- - gengan karya sastra. Maka beberapa karya sastra, semisal -
lam acara tersebut, beberapa seniman dan sastrawan, dan poye] Be lenggu karya Armin Pane, yang bercerita tentang
salah satu di antaranya adalah Afrizal Malna, serta berba-  georang gadis, yang menghabiskan keperawanannya de-
gai elemen lain, bahkan beberapa advokat dan pengacara.  pgap gebuah sendok, atau cerita yang hampir sama dan
Sekali lagi, apa yang sebenarnya sedang terjadi? Benar- _mungkin sejenisnya, juga bisa kita temukan dalam novel
kah masyarakat luas ikut menolak RUU APP tersebut? . yang lain seperti Seman, Larung, karya Ayu | Utaml %,‘Ig
Benarkah semua seniman setuju terhadap penolakan| 3s5hq Syahwat puisi karya Mathori A Elwa, puisi.y
RUU APP tersebut, tanpa mengurai dan menjernihkan-  berjudul Agahhhhhk...., karya Iman Budhi Ssintos = i
gya telr{lebih dahu-l‘f‘? l\gengaé)a setelah a.kto;' moml){log ‘ Para Pangeran (sebuah ulasan ilmiah yang: dlmhs?denganw
utet Kertarejasa, Landung Simatupang, melancarkan i )
aleiion buan e dengaln e Lmdyan}% belthm gaya sastra) karya Otto Sukatno CR, beberapa cerpen.‘
pun dalam YukK, di belakangnya masih ada eksplorasi s Noor dalam Selingkuh itu Indah, dan banyak ]agl
gagasan di tempat-tempat lain? Bukankah aksi penolakan ?aignug lainnya. Artinya bcﬁ)erapa karya sastra di atas, baik
terhadap RUU APP yang berlangsung di halaman TBY /' .= ovel, cerpen akan berkonotasi pornografi Jlkatafslr

Eﬂis;‘i Sk?,l; ﬁliélggr: iifilu itu merupakan sikap para seni- yang dlgu.nakan untuk membedah karya tersebut adalah
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tafsir masyarakat awam yang menerjemahkan karya sas-
| tra-lewat konotasi yang dibangun dari luarnya, atau
*mungkin dari tampakannya secara fisik buku, atau dari
,potongan judulnya dan lain-lain. Lalu bagaimana nanti-
- nya niasib beberapa karya sastra tersebut jika para anggo-
ta legislatif yang merumuskan RUU APP tersebut, hanya
. menggunakan pandangan masyarakat awam? Atau saya
p curiga, jangan-jangan mereka benar-benar awam dalam
) oalan ini? Memang akan sangat repot jika para legis-
i: 1atif kita berpandangan seperti masyarakat awam pada
“umumnya, yang hanya menimbang makna Konotatif se-
. buah karya dalam merancang UUAPP tersebut. "~ -
. Kalau situasi dan kondisinya memang demikian, dalam
' konteks ini, di mana suara para intelektual seniman kita,
v,para sastrawan, para budayawan yang selama ini menjadi .
titik:simpul dari segala keruwetan dialektika kebudayaan -
 kita? Maka setelah kepanikan seniman perupa, kore-
-ografer, penari tradisional, teaterawan, fotografer, maka
bersiaplah para sastrawan, sebab RUU APP fersebut akan
+ segera merambah ke mana-mana, termasuk ke dalam kar-
‘ya sastra yang selama ini menjadi kebanggaan kita ber-

fgama. i oo . .o .
. Mengapa kekhawatiran ini begitu pagi saya hadirkan, .
-'gebab jika definisi pornografi adalah sebagaimana yang
- dirumuskan dalam draft RUU APP (baca head line KR,

- Sehin, 13/3/2006), maka tak terkecuali, karya sastra pun
‘akén ikut terseret-seret dalam gelombang UU APP terse--

2 butnantinya. Q- g IR

{!. . %) Bustan Basir Maras, Pimpinan Annora Media,
ke : Penyair, Pemerhati dan Pekerja Sogial.

Kedaulatan Rakyat, 26-3-2006
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yang (berpretensi) mempersoalkan isu tradisi dan bakat in-
dividu dalam sastra Indonesia. Arief Budiman dan Ariel
Heryanto, kedua tokoh utama yang gencar mempropagan-
dakan'apa yang oleh Ariel Heryanto disebut sebagai ‘sastra

an tahun 1980-an bisa dikatakan sebagai sebuah peristiwa

kontekstual’ tersebut, yakin bahwa tradisi bersastra’da. .d ri
‘tekstual di bawah init?

lam sastra Indonesia, yang mereka klaim sebagai tradisi

‘sastra universal’ itu, merupakan tradisi yang ‘tidak be-
rakar’;dalam realitas kehidupan Indonesia, ‘kebarat-
baratan’, makanya teralienasi’, menjadi asing di negerinya
sendiri’ (lihat buku Perdebatan Sastra Kontekstual, 1985,
susunan Ariel Heryanto). :

Apa yang jadi masalah dalam sastra Indonesia, menurut
Arief Budiman, misalnya, adalah ‘kenyataan’bahwa ‘sastra
Indonesia tidak akrab dengan publiknya. Atau lebih tepat,
publiknya adalah kritikus-kritikus yang berwawasan ke-

susastraan Barat’. Karena itu, sastra Indonesia ‘ibarat po- b

hon, dia tidak bisa tumbuh, karena tidak punya tanah, Dia
hanya menggapai-gapai ke atas. Sedangkan akarnya tidak
menyentuh tanah’. Sastrawan. Indonesia, menurut Arief
Budiman lagi, menulis hanya untuk ‘audience yang ada di

Barat), ‘sastrawan-sastrawan atau kritisi Barat’tapi ironis--

nya justru tidak diakui oleh dunia Barat’, yang oleh Arief
direpresentasikan oleh Hadiah Nobel Sastra yang belum
pernah dimenangkan oleh sastrawan Indonesia itu, sehing-
ga akibatnya secara psikologis sastrawan Indonesia mem-

rendah diri’. Megalomaniak karena membodoh-bodohkan
bangsanya sendiri yang gagal menghargai karya sastra-

POLEMIK atas apa yang disebut sebagai ‘sastra kon-. .
tekstual’ di media massa terbitan Pulau Jawa di pertengah- -

pemicu terjadinya perdebatan sastrakentehabin
liki karakter kombinasi dari ‘perasaan megalomaniak dan ' ad h ‘men i sosiologi kesenian® Dia’

-bahwa ap
: keausastraan,

i
gal oleh orang-orang Bara

aca kembali tulisan:
bulku Perdebaar. stual ters
pa hal yang mencengang ya,t 0
mempertimbangkan reputasi Arief Budiman di dunia
lektual Indonesia selama periode Orde Baru. Reputasi
Budiman yang saya maksudkan itu munglkin akan lebi] 1je-i
las teruraikan dengan kutipan pendapat Ariel Heryanto
dari bagian ‘pendahuluan’ buk Perdebatan Sestra Kor.

 Arief Budiman. mempunyai kombingsi kualitas ang,
Jarang sekali dimiliki oleh warga masyarakat kita pada’
umumnya. Ia tidak hanya populer di kalangan pengamat’
‘Sastra’ (atau. ‘seni’ umumnya) di Indonesia masa ini, tetapi. -
Juga kaum sekolahan yang menjadi bagian (ter)peniing .
dari pembaca media massa, termasuk mereka yang tidak
benar-benar tertarik pada masalah, ‘sastra’. Ia tidak saja
berotak cemerlang dan berkepribadian kokoh. Ga;
gagasannya yang segar dan tajam b I
kontroversi besar di antar ‘

menekankan’ betapa : kecewaan i ktual’®
saya waktu membach.tul_isan-tu],ismny_a, tentang ‘sastra |
kontekstual’ dalam buku susunanAr iel fersebut. Perta
Arief Budiman ‘mengklaim ba.hwgﬁgh}yaﬂg ingin dike-
mukakannya dalam ceramahnya ‘Sastra yang Berpublikidi
Sarasehan Seni di Solo, 28 Oktobé) ang ms

ta
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‘bidang kesenian umumnya”.
‘adalah persoalan kesusastraan’ atau seni
Slik; Atau apa yang olel Ariel Heryanto disebut
a ontekstual it
"'Sosiologi K

aan Ar'ie‘ﬁBudimén,’ baik dalam ce-

ahnya itu maupun di tulisar-tulisarinya di media mas-
‘8a sefelah itu, bukanlah'sebuah sosiologi kesenian’. Terlalu
’ gampang dia mengklaim pendapat-pendapatnya tersebut
‘sebagai sebuah ‘sosiologi’ hanya karena dia dikenal sebagai
sgorang QSﬁlgégApa,ﬂagg:de‘atakannya tentang sastra
a dalam semua tulisarinya pada dasarnya hanya |

aim asersif, atau kesimpulan-kesimpulan mentah, |
ali pun tidak pernah (mampu) dibuktikannya. |
« Misalnya perriyataannya bahwa (tradisi) sastra Indonesia
_adalah ‘sastra universal’ yang ‘tidak berakar’ dalam reali-
tas kehidupan Indonesia. Apa seberiarnya yang dimaksud- '
_kannya dengan ‘sastra’universal’ itu? Apakah sastra di
* ‘Barat’ memang merupakan contoh dari ‘sastra universal’ |
| yang dimaksudkannya? Apa kriterianya? Juga, ‘Barat’
yang mana yang dia maksud sebagai ‘Barat’dalam pernya-
' taan-pernyataan xenofobiknya itu: Amerika Serikat, Eropa
. Barat, Eropa Timur yang dalam konteks terjadinya perde-
batan sastra kontekstual itu merupakan bagian dari im-
_perium Uni Soviet? Apakah sastra Selandia Baru yang
berbahasa Inggris yang kuat unsur budaya lokal Macrinya

“itu, misalnya, termastuk ‘sastra Barat’itu? Atau karya-kar-
ya para sastrawan Afro-Amerika seperti Langston Hughes,
Ralph Ellison, Alice Walker dan Toni Morrison?
+.Ariefjuga mengklaim bahwa Hadiah Nobel Sastra meru-

_pakan semacam standar artistik bagi apa yang disebutnya

~ sebagai ‘sastra universal’, ‘sastra yang kebarat-baratan’itu,
ssambil:melecehkan kenyataah betapa Tagore dari India |

{dari Kawabata dari Jepang juga mendapatkan penghar- |

¢ gaan Nobel dengan menyatakan bahwa kedua sastrawan
* Asig ini dipilih karena ‘sedikit banyak mereka memenuhi
 gtanidar penulisan orang-orang di dunia Barat’ Tapi Arief
. Budiman lagi-lagi tidak mampu menjelaskan apa yang di-
" maksudkannya sebagai ‘standar penulisan orang-orang di

dunia‘Barat’ itu, atau paling tidak apa karakteristik karya
ra. yang jadi pemenang Hadiah Nobel Sastra.
nana kita bisa percaya bahwa dia memang sedang
sebuah ‘sosiologi kesenian’ kalau isi dari semua
annya’cuma repetisi-dari klaim-klaim asersif
'bukti-buikti alias tergantung pada kata hatinya

‘.@Kﬁl{é@ewaan ké'dimrs_aya- éd‘élﬁi‘a bahwa i;egagalan teo-

retis ini makin diperparah oleh kenyataan betapa Arief
Budiman, dan Ariel Heryanto, malah tidak mampu mem-
berikan elaborasi konseptual atas apa sebenarnya yang
mereka maksud sebagai ‘sastra kontekstual’ itu sendiri, ke-
cuali bahwa ‘sastra kontekstual’ itu adalah ‘sastra yang

" berpublik’, ‘sastra yang tidak kebarat-baratan’, ‘sastra yang

berpijak di bumi’! Ketimbang memberikan penjelasan, kita
malah dicekoki dengan slogan-slogan yang cuma makin
mengaburkan isu apa sebenarnya yang ingin mereka
bicarakan, @ v e :

Terakhir, kalau kita bandingkan ‘bahasa’ yang dipakai
Arief Budiman dalam ‘perdebatan’tentang ‘sastra konteks-
tual’ dengan bahasa S Takdir Alisjahbana dan lawan-
lawannya dalam Polemik Kebudayaan di tahun 1930-an,
maka terlihatlah betapa parahnya kemerosotan ‘bahasa in-
telelstual’ Arief Budiman, Bukan saja dia mengulang-ulang-
tanpa elaborasi apa-apa yang sudah pernah dinyatakan se-
belumnya, dia juga terjatuh kepada bahasa vulgar yang sa-
ngat tidak sesuai dengan pretensi sosiologis tulisan-
tulisannya, seperti pemakaian istilah-istilah kolokuial
semacam ‘megalomanial’, ‘astaga, tahi kebo apa inil’, atau
‘teler minum bir’, Tertanam soal ‘teler minum bir’ ini, dari
mana Arief Budiman tahu bahwa kalau seseorang itu
menulis esei, sebaiknya dia tidak dalam keadaan mabuk
bir? Apakah ini juga merupakan bagian dari ‘sosiologi sas-
tra’ ala Arief Budiman atau sekadar sebuah catatan pinggir

| otobiografis?!

Persoalan ‘sosiologi sastra’ adaah sebuah persoalan kon-
tekstual dalam dunia sastra di mana saja, kapan saja.
Merupakan sebuah persoalan universal sastra. Dari pers-
pektif kritik sastra’, sastra adalah sesuatu yang otonom,
sebuah dunia sendiri, dan harus dipahami melalui struktur
intrinsiknya, atau arsitektur tekstualnya, seperti imajeri,
metafor, irama, penokohan, alur cerita dan sebagainya,
atau apa yang oleh kaum Formalis Rusia disebut sebagai
%kesastraan™nya. Menyatakan bahwa sastra hanyalah eks-
presi dari kepentingan kelas sosial belaka, atau cuma se-
buah epifenomena dari struktur sosial atau sebuah reflek-
si/cermin dari kehidupan atau zaman sang pengarang, se-
perti yang umumnya dilakukan dalam ‘sosiologi sastra’,
tentu saja akan menimbulkan resistensi yang kuat dari ka-
langan sastra(wan), seperti yang terjadi dalam polemik
Sastra Kontekstual tersebut. Apalagi kalau menganggap
bahwa hanya faktor-faktor ekstrinsik demikian meru-
pakan kunci dalam pemahaman/penafsiran, bahkan seba-
gai (keharusan) kredo penciptaar, karya sastra seperti
yang dipropagandakan oleh Arief Budiman dan Ariel
Heryanto jelas merupakan sebuah reduksionisme konsep-

" e




tua}‘yahg sangat tidak adil atas sastra(wan), Juga meru-

pakan sebuah pelecehan tekstual karena sastra telah di-

gusur-paksa dari habitatnya, yaitu Seni, menjadi cuma
sekadar sebuah dokumen sosi
iminal di koran atau laporan

Ariel Heryanto. Akan menarik sekali untuk mengetahui

apa seorang sosiolog akan rela menerima hasil riset .

akademisnya tentang korupsi di Indonesia, misalnya, cuma

netrqn,)’ﬂfpg

dianggap tidak lebih bernilai ketimbang sebuah episode si-

hertema sama., '
. Realitas Sosial

& Kelemahan lain dari konsep ‘sastra kontekstual’ ala Arief. - U
‘Budiman dan Ariel Heryants adalah persoalan: siapa yang -

bisa' menentukan bahwa ‘tokoh-tokoh’ ataupun ‘realitas
sosial’ dalam sebuah karya ‘sastra kontekstual memang be-

nar-benar merupakan ‘representasi sebenarnya’ dari kon- -

tekstualisme sastra
tukannya? Isu-isu
pun melintas dalam pemikiran kedua kontekstualis ini,
apalagi sampai mereka membicarakannya. ;
Pemahaman mekanistik atas hubungan antara sastra

dimaksud? Apa kriteria untuk menen-

dan masyarakat seperti yang ditawarkan konsep ‘sastra -

kontekstual’ merupakan sebuah ‘sosiologi sastra’ yang sa-
ngat dogmatis-skematis, kalau tidak mau dikatakan cuma
sebuah pseudo-sosiologi-sastra belaka. Inj dengan mudah
bisa dilihat hanya dari tuduhan-tuduhan yang dilakukan
Arief Budiman atas sastra(wan) Indonesia pada judul

tulisan-tulisannya yang berkesan sangat sensasional itu. |

Ada baiknya saya ingatkan di sini bahwa Marx, Engels dan
Trotsky (tiga tokoh utama sosiologi seni Marxis) pun tidak
begitu dogmatis dalam ‘sosiologi sastra’ mereka. Walaupun
Marz dan Engels tidak pernah menciptakan sebuah teori
tentang hubungan sastra dan masyarakat, tapi cukup
banyak terdapat ‘catatan’ yang menunjulckan betapa mere-
ka tidak selalu menganggap status sastra hanya sebagai
cermin dari proses sosial semata,

Dalam tulisan mereka yang sangat terkenal, Manifesto ‘
. kepada beliau dan/Arj
-adalah bagaimami;
| kespeare begitu uni

Komunis, mereka menyatakan bahwa kapitalisme adalah
representasi dari tahap produksi sosial yang paling maju,
sebuah formasi sosial yang progresif. Dan kalau dikaitkan
dengan sastra, maka hal ini mengisyaratkan mustahilnya
keberadaan sebuah sastra nasional yang mandiri karena
kapitalisme mengembangkan berbagai sastra nasional dan’
lokal menjadi sebuah ‘sastra dunia’, sastra yang melam-
paui kelas sosial, daerah dan kebangsaan,' dan yang
berbicarg /kepada manusia di mana saja. Atau ‘sastra uni.

belaka sama dengan berita i
: perjalanan di majalah, se-
perti pada pemakaian tanda kutip pada istilah ‘sastra’ oleh -

. saian atas konflil gosial yang diceritakann

penting semacam ini tak pernah sekali- .

 diyakini'Ariel Heryant 5
| absolutis-idiosinkratik '/

| annya, terlalu superfisial untuk bisa di

Diesia, mirip dengan

versal', dalam istilah Arlef Budiman dan Arlel Heryanto,
Engels sendiri; misalnya, menyatakanbm&%lmp; |
.+ buah karya sastra yang politis, tendensi politis pengarang |
sebaiknya implisit saja; deologi politik b | persoalan
utama seniman dan karya itu sendiri pun diuntungkan ' '
kalau * pandangan - pengarangnya tetap  tersembunyi, -
Menurut Engels lagi, tema sebuah novel mesti muncul de-
ngan alami dari situasi dan peristiwa yang diceritakan'di
dalam novel tersebut, Karena, ‘talk ada keharusan bagi pen-
garang untuk menyediakan kepada pembacanya penyele-

itu dalam pembelaannya atas Lkaum Formalis Ry
diejek~ej_eksLﬂnacbar§ky, Konu Pendidikar
1 budaya dari seman pra-Risis Revolusio
buah ‘eskapisme’, dan sebuah ‘ideologi kaden’, Tr

‘pandangan kay

menyatakan persetujuannya deng:;
Formalis tersebut bahwa penilajan
- mestilah didasarkan pada kualitas
memilikifaturan—_aturaﬁhyé’,ééﬁdirj;
dak bisa melampaui penilaian estetik
- Sebuah ‘sosiologi’ sastra’y:
dirinya. sebagai sosiologi {sastry
 tra menjadi sekadar cermin d

mengesampingkan status s

%a‘ifﬁu]g :
ratlk el* By

dasarnya semua sastra adalah kontekstual’, yang
na bahwa sastra hanyalah sekadar refleksi dari romanti
kelas sosial, terbatasg publik penikmatnya tergantung h;

nya kepada siapa sang pengarang ﬁiengalémaﬂ{an‘ka;

buah ‘sosiologi’

sampai sekarang'dan

mu pengetahuan yang

Kedaulatan Rakyat, 5=3-2006
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MA-DRAMA

Cucunguk Kurang Lentong

'Drama Sunda ternyata masih ada. Minat anak-anak muda
tatar Sunda sangat besar. Eh, panitia malah kelimpungan
mencari penulis naskah drama Sunda. Kumaha atuh?

dinilai produktif menulis naskah. Alhasil,
terkumpul lima naskah. Yakni Sajak
Balangsak (karya Arthur S. Nalan),
Cangkilung (Nunu Nazarudin Azbhar),
Kabayan Langlang Zaman (Rosyid E.
Abby), Garong Intelek (saduran Nyonya &
Nyonya karya Motinggo Busye oleh Rosyid
E. Abby), dan Cucunguk.

Namun kesulitan panitiamengumpul-
kan naskah terbayar oleh gairah peserta
mengikuti festival ini. Tidak hanya teater
beneran, anak-anak usia sekolah pun ber-

. semangat berteater Sunda. Tercatat 22
grup teater usia SMA dan tiga grup usia
SMP. “Ini mengharukan karena kecintaan
anak-anak muda tehadap bahasa Sunda
sangattinggi,” kata Dadi kepada Sri Ratna
Maya Karuka dari GATRA.

Jugamengharukan, scbab untuk sampai
ke tempat festival, banyak peserta rela naik
truk atau berjejalan dalam bus. Karena pa-
nitia tak menyediakan penginapan, mercka
tidur di mana saja. Begitu juga dengan
makan, semua scadanya. Sambil menung-

SEEKOR cucunguk melintas di atas
panggung. Kontan, Sarkim dan Omoh
berteriak kaget. “Cucnnguk! Tub! Nu kitn
tab nu sok nyokotan duit rakyat! (“Kecoak!
Tuh! Yang seperti itu tuh yang suka
mengambil uang rakyat!),” seru Sarkim.
Itulah sepenggal lakon Cucunguk yang
dimainkan Teater Prok Prok Prok dari
SMPN 1 Karangtengah, Cianjur, di
Gedung Kesenian Rumentang Siang,
Bandung.

Naskah karya Yoseph Iskandar itu
adalah satu dari lima naskah pilihan dalam
Festival Drama Basa Sunda (FDBS) IX,

yang berlangsung pada 13 hingga 24

Februari. Cucunguk merupakan naskah

yang paling sering dimainkan peserta.

Hampir separuh dari 53 grup memainkan
Cucunguk.

Kerua Panitia R. Dadi P. Danusubrata
mengaku kesulitan mencari naskah. Stok
di bank naskah sudah habis. Apalagi naskah
dalam bahasa Sunda. Panitia terpaksa
memesan khusus kepada mereka yang

gu giliran naik pentas, mereka menonton
pertunjukan kelompok teater lainnya.

FDBS memang diniatkan untuk
mentradisikan teater sekaligus bahasa
Sunda pada generasi muda. Harapan Dadi,
FDBS bisa menjadi sarana dan kesempatan
generasi muda yang ingin eksis sekaligus
sadarakan bahasa ibu.

Lebih sip lagi, di ajang kesembilan
festival ini turut pula grup teater dari luar
Jawa Barat. Misalnya Sanggar Seni Sunda
Kujang Jogjakarta dan Sanggar Simpay
Jogija. FDBS dimotorisccara militan oleh
kelompok Teater Sunda Kiwari, Bandung.
Festival ini berlangsung sejak 1990 dan
diadakan dua tahun sckali dengan jumlah
peminat tak pernah surut.

Menurutdosen STS1, Beni Johannes,
festival ini sarat fungsi edukasi serta
pemetaan potensi grup teater se-Jawa
Barat. “Bisa menjadi tolok ukur utama
kreativitas penggunaan bahasa Sunda
dalam pentas,” kata Beni.

Namun, menurut Godi Suwarna, pe-
kerja seni di Bandung, lentong (intonasi)
dalam setiap pementasan yang muncul
nyaris semua “Priangan”. Semula ia ber-
harap akan banyak mendengar keragaman
lentong daerah. Sayang, penampil dari
daerah selalu tidak total dalam menggu-
nakannya. Kalaupun muncul, hanya sekali-
sekali. “Rata-rata lentong daerah muncul
saat pemain berimprovisasi. Ketika kem-
bali dalam naskah, /entong daerah langsung
hilang, “ ujar Godi.

Di akhir festival, tim juri yang terdiri
dari Godi Suwarna, Rahman Sabur, dan
I'jetje Raksa Muhammad nn?ngunmmkan

>
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DPRD Papua itu mencken surat pernya-
taan. Isinya, DPRD akan mengirim surat
permintaan penutupan Freeport kepada
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) dan manajemen P'I' Freeport
Indonesia. Di Wamena dan Nabire, juga
berlangsung unjuk rasa serupa, meski tak
sehiruk-pikuk di Jayapura.
Sempatpulaada demo di depan kantor
pusat Freeport di Jakarta, yang diwarnai
pemecahan kaca pintu Gedung Plaza 89,
tempat PT Freeport Indonesia membuka
kantor di Jakarta. Adalah Marthen Goo,
pemuda berusia 23 taihun, yang menjadi
koordinator demo vang panas itu. Kamis
pekan lalu, para pendemo mendatangi
Panitia Kerja (Panja) Freeport di DPR-RIL
Selama satu jam lcbih, Panja yang
diwakili ketuanya, Rapiuddin Hamarung,
dan Sekretaris Panja Catur Sapto Edy
beraudiensi dengan mahasiswa. Tuntutan
mahasiswa asal Papua itu tetap tak berubah,
“Kami meminta ketegasan DPR agar
menutup Freeport!” kata Marthen.

Gatra, 11-3-

E£.Y.DHARMAWAN
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